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GUBERNUR ABDUL HAKTR T NGHDNDAYI LEKAS TERBENTUKNJA
DPR PROPINST

Sedaﬁk tqnggal 24/4 Jl telah ada di Daaqutq, gubernur Suwia-
tera Utars, Abdul Hokin, jong bernaksud hendak mcngadakan ponbitja—
rann2 dinas dengan Kencnterien Dalan Negeri. - Gubernuxr Abdul Ho-
kin akan keibali ke liedan pada kira2 tonggal 2 Mel jang ackan
datang..

Dalan pertgukopnn dalgun Antora gubernur Abdul Hakin renge-
nai keadaan di Sunctera Utara nenerangkan, bahwa hasrnt rokja
disana ialch hendak nelihat usaha?2 pembangunan jong positif.Da-
ri itu rokjat disanc bekerdjo dengen clat2 secdonjo untuk nmen-
beri isi nisalnja terhndap kekurangan2 dllqpﬂng"n pertanion,
pengadjaren dll.nja.

DPR belun cda,

Menurut gubernur Abdul Hekin, bonjnk kesulitan jong patut
ncndapat pdrhaticn inlah belun ~danje DPR propinsi di Sur-tera
Utora dan ini hendecknjo lekas deapat disclesaiknn dengon suntu
peraturan penerintsh dari pusat. Sajo rase perlu bener adanja

-DPR ‘ini jong dibentuk dengon resmi olch penerintah pusot atouw

dengnon suntu penilihﬂn utuil.e Dengon torbentukngg perwnkilon rok-
jat itu, snja jokin, bohwa poucrlntﬁhﬂn propinsi ckan depat
berdjaleon dengan lebih baik. :

Sckitar karet rakjat.

Berbitjara nengenni peruschann korced rakjat,gubernur Abdul

Hokin ucnorﬂngkﬁn, bahwa kerct rekjnt dewasa ini mengalomi pu-
kulen jong hebat. Perusahaocn kerct ra kJnt itu adalch sumber -peng-
hasilen joang penting, ckon tetapi sanpni sckarang uscho2 »enc-
rintah jrng mcnundjukknn tentong pengertinn nkan besar artinjo
suilber itu, belun njnte kelihnt-n., Jang dincksudkon inlnh ter-
hadap perboiken ton~mon karet, pengolcohnn daripadn produksi,per—
boikan organiscsi memperdagrngkan karct rakjnt dll.nja itu.Do-
len suntuw peraturan penerintah ade suctu ketentuon jong nenjoto--
kon, bahwa 60% dari hasil uitvoerrecht karet rakjat diuntukkan
bogi doerch nasing2, ~2.1l. untuk nerbantu perbaikon tonninn,ver-
baiknn pengolrhon dan perboikan owvgoniscsi. Senpod sckarnng UL U~
san ini belun dapat disclesaiknn dipusat.

. Olch sebob itu, padn sant ini sudch dindakon uscho?2 untuk
mnenjinpkan suntu jajesan krret rokjst di Sunctere Utara dengnn
unoksud supajo jojasnn ituloah jong ~kon mengurus brhoginn jong
diuntukkon brgi propinsi itu. Kredit2 jeng diberiken dori pusct,
menuvrut gubernur Abdul Hokin, djnuh deripadne mentjukupi.

SunﬂterL Utora djuga kekurangnn beras.

Di Sumntera Utdra ornng djuge nerasc adenje kekurcngon be-
rasg, kntzs Abdul Hokin, tﬂ01 kekurmmgon ini diherapkan dopnt di-
tutup npebila mroduksi pgdl nanti telah Gapnt dikerdjokon sotjn-
ro nachinanl, Peckerdjn~n ini cknn dilrkukeon olceh Pusat Perkcbu—
non Negnre dengon mesin2 jing did-tongken deori luar ncegerdi da
persinpan2 sudoh sedeniikion djauhnje schingge pade pertengohcon
trhun ini pekerdjann doengon mesin itu ckan dapnt dlrul ie Deo-~
nikicn gubcrnur Sunnters Utara Abdul Hokin kcepoada Antora.
(4ntora 25 April 1952). ‘

EERINLAH PUSAT DAPAT MENERTIIA POKOK P IKTRAKN
DART "NOTA KEATLNANT

Kouisi Nasib Rekjat, Jang terdiri atas pora onggotn Dewan
Perwakilon Rokjat Dacrah propinsi Djewn Berst Djajorachmet,Hu~
scin Xnrtasngaitn, njonjo Poardjeman, Pohit Prowiran, Dasuki dan
para rnggota Dewon Pencrintoh Decrah propinsi Djawn Barnt Affon-
di Ridwan don Ojasumcontri, Keuids pogi telnh nmenghedep penerinteh.
pusat di Djnknrta dengan naksud untuk mengetchui. pendepnt pene-
rintoh pusat tentong "Noto Kennenon® tcrtﬂnbg 1 7 Desceuber 1951
dan disusun scrtn dindjukrn olch DPRDS propinsi Djawn Barat itu.

~K0u151—




Koulsl tsb diterlnﬂ oleh Perdana’ Menterl Mr W1lopo dan
‘wakll Perdans Menteri Prawoto Lhngku885ﬁ1t0¢ :

' SebﬂgLimpnw diketehui, didalnn "Nota Keqmﬂaﬁn" itu tersiu—
pul keingIhed " DPRDS propinsi Djawa Bﬂr(t “brhwa uscha penjele-
soirn keononon tidak bisa ditjapadl dcngon djolen kekerasan sodje,
tapi pun harus ditindjau, dengan nmggunakan bshen2 penjelidi-~
kan jang adil dan luas, untuk mendapntkon ape jong nendjodi so-
bubzn,}"l, ‘

" Komisi joang diutus nenghadﬂp pelcrlnt 2k itu merasc puas

dengan ketorangan Perdana lenteri lMr.Wilopo, jong menjatokaon

- bohwa “pokok pikiran dalam nota itu dapat diterinma” dan ditambah

" dengen pendapat Prowoto Mangkusasmito, jang nengatckom,bohwa
"penjelesaion soal keannnan tidak dapnt teptjapai dengan keke-
rosan scumnta-mnta’,

Dalmm pembitjaracn itu fterdapat djugn kesan, bchwa peuerln-
tah sedang menindjau penjelenggrronon tchnis setjora - integra: =1
tentang bagaimnna tjaranja menjelesaikon gcal keomonnon itu, se-
hingga diknlrongon Konisi Nasib Rakjat timbul harapon besar,
bahwa ‘penjclesaicn jang ckan diuschokan itu cken lebil berhesil
daripada ugthe?2 jong sudah2, kaleou mendapat saubutnn dan. buntuﬂn
dari rakjat banjak.

Depat ditembahkan, bohwa scbelun Konmisi Nasib Rakabt itu
berangkat ke Djakarto, di Bandung kouisi telah mengadckon pes
mndingan2 jang bersifat "understanding” dengan -ﬂngllu_ -Pentara
dan Territoriun III, dengon Polisi Negoro, dengan C.P.M. dan
dengan penecrintohon sipil. (Ant“rh 26 Anril 1952)

BANK PASAR DIV GAN MODAL RP.100,000.-

Menurut tjatatan jong diperoleh, seleme lk 13 tnhun Bank
Pasar Kotabesar Semarang jang-dibentuk atas inisiatip walikota

Jang dulu HNr,.Kusubyono dengen nodal pcertana Rp.100, OOO.- telug
‘nendapat keuntungan Rp.177.580.~ lebih.

- Bank itu nula2 didirikan di Pasar Djohar kemudlan, ai 7
Pasar jeng l2in den belakangan dibuke di 5 ket janantan iQ1an“
daerah kotabesar,

"Bank Fasar" bekerdja dengan aaksud untuk nenolong’ pembo—
risn plndgenan pade dan oteu mencrine sinpannnh uang dafi pedo.
geng? ketjil serta nichengah jang ade didalom pasar sedangkan
"Baneretjamntan" untuk nereka jang terdapat diluar lingkungan
Pesar.

Iodal tsb jong tadinje diperolsh dari pindjaman kini teluh
lunas dikembaliken, (Antﬂrk 26 April 1952).

. MENUDJU KEARAH PERSATUAN JANG BULAT

Baru2 ini d4i Senarang telah terbentuk secbunh panitya jang
terdiri dori 14 organisesi? tenaga pedjuong untuk menudju kearah
fusi. Ponitya senntjam itu telah dibcntuk;pulﬂ dilain2 tenpat
dengan DJ aknrta scbrge; pusatnjo jang kelak ckan ketompatan kon-

gregnja untuk ncleksanrken fusi tsb,

Dalan pertenuannja dengan peribesar? slpll dan niliter seteu-
pat tg 25/4 noksud fusl tsb didjelnsken dan jeng berwadjib dimine-
ta perhatiannja. . :

Dalem poda itu reszden Tilono menjotakan kegembiraannja,
bchwa dengan’ bersqtuna orgn ‘hisasi2 tsb bantucn jang diberikan
olch pihak jong borwadjib bisa desentrnlisir den berguna.(An—
fara 26 April 1952).. ,

SOAL KEPEGA’WAIAN DAN PERBURUHAN DIBITJARAKAN KAB INET

Delen rapatnja jang berlangsung tadi melan Kaobinot telah
merbitjarakan antarc lain soal?2 kepegawaian dan perburuhan,
: Menurut pengununian - jJang dikeluarkan oloh Sckretariat De~
. wan lMenteri, Xabinet telah ncngetudaul suatu instruksi nengenoi

epengh"51lﬂn-
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 'pcnghas1lnn buruh hgrlﬂn pada dgﬁw $an2 dqn kantor?2 ECLCTlnt h

di Djawa Barat Jang dilaksannkan sanbil ncnunggu panelGSﬂlﬂn

‘lobih lendjut untuk seluruh Indonesin jong peruniusconnje okan

ditetapkan olch Penerlntﬂh sctelah uendqpﬂt pertvinbangon dari
suatu panitga resmi-jong dibentuk untuk itu. -
Menurut . pengununcn itu selandjutnja, ketcrang: n‘Pemerintnh

“ képada Dewan Perwakilan Rakjat akean diutjc pk“n pqdu tg 9 Mei

1952. :
lengenai pengha31l“n buruh harian di Djawa Barat, lebih

'.lcndgut dlterqngkan oleh djuru-bitjars Kebinet, Jusl"n Abdulga-
. n1, bahwa. nercka jong dulu sudoh bergadji Rp.4.50 bisa naik upah-
.nja nend jodi Rp.5,25. Kenungkinan kenaiknn upah ini telch disun

didalon instruksi tersebut, den peraturan.ini diadekaon dengan
naksud untuk nemperbeaiki masib buruh bawchan.

Ilenurut Ruslen Abdulgeni, socl2 upeh itu telah ditindjou
pula olch Kobinct didalnm rangke antjonon peilogokon? sckarang
1ni._Poxor1nt h berpendirion untuk scdapat—dapatnja dengan .
nengingat batns? kommapuan negorn, nenenuhi tuntuten? jang pon-
tas dari pihak buruh, dan pado pondangan Penerintah nosib koum
buruh rendahnn neiteng perlu T ondﬂaﬂt perbaikan,

Dnlon pgdp itu Pencrinteh tidak okon lengoh untuk nengri-
bil tlnd kan2 jong dlpﬁndwngnJL perlu gunn nenjelomntkan mosja—
rokat dari perbuatan? jong tidak dapat dipertanggung-d jownbk-n
didalann lapangan produksi dan kerdja. Donikian Ruslan Abdulgrni.

Tentang soal perburuvhan di Djawe Tinur dan Djowa Tengnh,
Kabinet sclckas mungkin ~k~n nenbentuk ponitya2 poenjelesainn
soal. perburuvhon buwt kedun propinsi tsb. (4ntern 26 Aprll 1952)

SEKITAR ORANGZ JANG IMENGHITANGKAN DOKUHENZ
DAN PETAZ GEOLOGIE

© Atas pertanjaan Antara mengenai 3 tenaga dari Dgawatan Pey-
taibangam dan Geologle, jaitu Dr.Ir.Ter Bruggen, Dr.A.L,.Simons

~dan Ir, Beukers jang tersangkut dalam perkara hilangnja dokumenZA

dan peta2 geologie dan mengenai protes Sarbupi (Sarikat Buruh
Pertambangan Indonesia), lenteri Perekonomian Ilir. Soemanang mem-- .
berikan keterangan sebagai berikut:

Pertama, saja minta dan haravkan goodwill darl semua pihak
Jjang bersangkutan, supaja djangan mempersulit keadaan jang su-
dah serba sukar ini dergan tidak ada faedahnja. Sebab kalau
lebih dahulu diperlukan mendapatkan keterangan dari pimpinan

Kementerian Perekonomian, segala ramai?2 itu tidak akan perlu

sama sekall, tidak lain oleh karena beberapa felten jang dike-
mukakan, adalah tidak benar. :
© Mengenai kedatangan Ir.Tampubolon dan Ir,Surodjo ke Dja-
karta misalnja, tidak ada sangkut-pautnja sama sekali dengan
rehabilitasi 3 tenaga ahli itu, Kemarin dan hari ini saja meng-
adakan pembitjaraan dengan kedua insinjur itu dan atas perta-
jaen saja, benarkah kedatangan mereka djuga berhubungan dengan

‘rehabilitasi 3 tenaga ahli tersebut, mereka mendJawab Tidak
- sama sgekali®,

Kedua, saja harapkan pula ada suatu saling mempertJaJal dan
kesadaran akan adanja satu bedrijfs— atau administratieve disci-
pline. Adaleh soal beleid atau kebidjaksanaan, didalam  hal apa -
dan sampal seberapa djauh diadakan perundingan lebih dulu an-

_ tara pimpinan atag dengan pembantu? dibawahnja, tetapi jang ber-—

hak memutuskan ialah pimpinannja, dalam hal indi menterinja.

' Saja melihat ada suatu tendens jang buruk dan berbahaja,
karena bahan jang keliru tentang denokrasi. Didalam satu be-
drijf atau apparaat tidak mungkin tiap hal dirundingkan dulu .

. dengan pembantu2 bawashan dan maksudnja djuga tidak begitu.llen—

teri bertanggung djawab kepada parlemen dan disanalah nanti saja
bisa diminta mendjelaskan beleid saja. Dengan satu mosi.tidak

pertjaja, saja dapat dlpaksa meletakkan djabatan saja dan kalau
itu terdJadl, buat saJa persoonllgk, saja akan mengadakan pesta.

—Ketlga— ,
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Ketiga, tenaga ahli Belanda tersebut memang sudah sepantasnja
direhabilitasi dan tentang hal itu Kedgaxsaan Agung pun 4djuga
tahu. Bahwa mereka masih ada dalam sesuatu urusan tuduhan, itu
tidak benar. Selandjutnja tidak benar pula, bahwa ketiga tenaga
ahli itu akan menduduki tempat jang sangat penting atau sleutel-
posities. Sebab, bahwa tudjuan pemerintah dauga menjerahkan ke-
~dudukan penting kepada tenaga Indonesia, kiranja hal itu sudah
tjukup terang. Dalam pada itu, baiklah kita sadar, karena amat
kekurangannja tenaga2 ahli. kita sendiri dan saja tidak takut
memakai tenaga2 Belanda, karena tjukup pertjaja pada diri sendiri,

Demikian keterangan tertulis lMenteri Perekonomian Mr. Soe—
manang kepada Y"Antara'. (Antara, 26 April 1952).

DJALAN TLRBUKA UNTUK PERHUBUNGAN DAGANG DENGAN S. U

Kalau nanti akan diadakan hubungan diplomatik denggn Sovjet
Uni maka hal ini akan membuka pula kelantjaran perhubungan dagang
Indonesia dengan negara besar itu, demikian dinjatakan Prof.Dr.
Mulia, anggota Dewan Ekonomi Indonesia Pusat dalam pertjakapan
-dengan "Antara®,.

Dikatakan pula bahwa pada konperensi ECAFE Oktober jang
lalu di Singapura, wakil2 Sovjet telah mengatakan kesanggupan-
nja mengadakan persetud juan dagang. Wekil Sovjet menundjukkan
kemungkinan mengedakan perundingan untuix persetudjuan dagang
tersebut di Den Haag. Tapi kalau ditempat ini- suasana tak baik,
maka disarankan tempat berunding di London, dimana terdapat
perwakilan dagang SU jang terbesar di Eropah.

Sekarang djalan terbuka bagi kita untuk mengadakan langkah?
baru antara lain mengadakan perhubungan dagang dengan Sovjet
Uni. Dalam hal ini kita mesti mempertlmban kan barang2 apa jang
bisa diimport oleh kita. (Antara, 26/4-152

MASJUMI TUNTUT KALIMANTAN TIMUR: SEBAGAI SATU PROPINSI.

Dalam konperensinja jang baru lalu tadi, bertempat di
Samarlnda, Masjumi wilajah Kalimantan Timur menuntut agar XKali-
mantan Timur didjadikan satu propinsi tersendlrl, jang terplsah
dari Kalimantan Selatan dan Barat.

Alasan jang dikemukakan, a.l. ialah soal letak dan keduduk-
an daerah, soal keuangan, soal politis dan psychologlsch
(Antara, 26/4-'52).

PERUNDINGAN MENGENAI PLKBAhGUNAN SUMATERA,

Mengenal perundingan tentang pembangunan Sumatera jang
pagi ini dilangsungkan di Kementerian Perekonomian selama 2%
djam, Dr.Sumitro Menteri Keuangan, menerangkan kepada "Antara"
bahwa. rentjana tersebut adalah meliputi pelbagai lapangan
antara lain pertanlan, perindustrian dan perekonomian rakgat.

Rentjana ini sebetulnja sudah lama dipertimbangkan dan
mendjadi suwatu bahagian daripada rentjana pembdngunan jang luas
ialah dalam kader plan Sumitro.

Jang mendgadl dorongan terhadap penetapan rentjana terse-
but_sekarang ini adalah perekonomian rakjat di Sumatera déwasa
ini jang sangat pintjang serta kduatan membeli rakgat Jang
sangat merosot.

Dr.Sumitro menegaskan, bahwa rentjana ini dalam garis? ‘
besarnja sudah mendapat persetudJuan para Mentern?2 Perekonomian,
Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri dan Presiden-Direktur
Javasche Bank Mr.Sjafruddin.

Anggaran belandja untuk pelaksanaan rentjana ini belum
dapat diberikan, tapi Dr.Sumitro menerangkan, bahwa begroting
harus selaras dengan kebubtuhan2? jang rieel. Pada prinsipnja
opset rentjana tersebut adalah sebagai berikut: Dari Pemerintah
Pusat hanja ditetapkan garis2 besarnja, kemudian masing? peme-
rintahan daerah diberi bevoegdheden pula merentjanakan pem-
~ bangunan daerah?nja masing selaras dengan kebutuhan perkembang-
an regional dengan pertimbangan bahwa tiap2 daerah di Sumatera
mempunjai masing2 kesukaran serta kemungkinan., Pemerintah?2
daerah kemudian dlharuskan memberi pertanggungan djawab kepada

“Pemerln‘tahn o » o880 ¢
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Pemerintah Pusat. Sesudah itu Pemerintah Pusat dapat selandjut-
nja mengadakan perbaikan atau tambahan. A

Dalam batas?2 rentjana ini akan diadakan 4djuga penanaman
modal dari Pemerintah dan diharapkan djuga perhatian kaum parti-
kelir dalam hal ini. Sekalipun rentjana ini adalah rentjana
dalam djangka pandjang tapi dalam djangka pendek diharapkan
djuga terlaksananja terutama perbaikan dslam perekonomian rak-
jat, pertanian rakjat serta industri rakjat. '

Rentjana ini tentu memerlukan begroting jang tjukup teruta-
ma mengenal péngeluaran produktif. Dalam hal ini bisa diharap-
kan adanja penghematan dalam hal2 pengeluaran konsumtif. '

Pada tanggal 21/5 jang akan datang akan diadakan pula
konperensi antara para gubernur2 seluruh Indonesia untuk mem-
bitjarakan rentjana selandjutnja, sebab langkah pertama ini di-
perluas lagi dengan langkah? kearah pembangunan seluruh Indo-
nesia. (Antara, 26/4-1'52). o

DALAM DEMONSTRASI MAHASISWA LAPD
Dengan mendapat perhatian besar, terutama dari para peminat
olahraga, semalam digedung Concordia telah dilangsungkan "sport-
demonstrasi" setjara besar2an oleh para mahasiswa dari Lembaga
Akademi Pendidikan Djasmani dengan bantuan peladjar SMA/SMP,
: - Demonstrasi ini meliputi nomor2 seperti tari ketimuran,
bersenam, peladjaran bertindju, bersenam-berirama, persiapan
dagsar2 bersenam, anggar, bentuk dasar melontjat dan melontjat —
pakai peti lontjatan. Semuwa nomor ini dipertund jukkan dengan

‘penuh gaja, rythme dan harmonie, sehingga mendapat sambutan

hangat dari para penonton.

_ Dalam kata sambutannja Dr.A.Halim antara lain menerangkan,

bahwa perkembangan olahraga di Indonesia kini madju dengan

pesatnja. Tapi-organisasi? olahraga dinegeri kita belum dapat
- Qikatakan sempurna, demikian pula tenaga? ahli untuk didjadikan
pelatih ( .coach) masih sangat dirasakan kekurangannja.

Maka adalah mendjadi tugas dari para mahasiswa LAPD untuk
menjumbangkan pengetahuannja dalam soal2 keolahragaan, demikian
Dr.A.Halim. - : ‘ '

Dapat didjelaskan, bahwa tugas kewadjiban LAPD sementara
terletak pada pendidikan tenaga guru untuk memberi peladjaran,

Jang mana sangat kekurangan, diantaranja mereka jang dapat .
memberi pimpinan dan bimbingan dalam keolahragaan dan kepandu-

an (jeugdwerk) dan lembaga ini ditetapkan berada dibawah pengawes—
an Pakultet Kedokteran dari Balai Perguruan Tinggi R.I. di
Djakarta. (Antara, 26/4-'52). ‘

PERLETAKAN BATU PERTAMA
GEDUNG FAKULTET PRRTANIAN.

Presiden Sukarno hari Minggu tanggal 27/4 telah meletakkan
bgtu pertama bagi pendirian gedung Fakultet Pertanian di Baranang-
siang, Bogor dalam suatu upatjara resmi jang disaksikan oleh
pelbaggi pembesar, antaranja Menteri Pekerdjaan Umum Suwarto,
Menteri PP & K Bahder Djohan, Menteri Urusan Pegawail Suroso,
Gubernur Djawa Barat Walikota Djakarta, Presiden Universitet
Indonesia 41l beserta ribuan penduduk Bogor jang datang pada
upatjara itu. :

Mgnurut Menteri Suwarto, gedung itu menurut rentjana akan
selesal dalam 5 tahun dengan biaja l.k. 80 djuta rupiah.Gambar?
projeknja dibuat oleh Ingenieurs Bureau Ingeneren Vrijburg,
pemborongannja dikerdjakan oleh NV de Xondor. .

 Prof.Kuileman katakan, bahwa persoalan kekurangan bahan
makanan dalam abad ke-20.ini, bukan lagi termasuk soal jang
harus dipetjahken setjara akademis. Jang diperlukan ialah .
tenggaZ Jang giat bekerdja. Presiden Sukarno kupas soalnja
setjara luas, dengan mengemukakan bahaja2 jang kita hadapi
dglam soal bahan makanan itu, dan kemungkinan? mengatasinja
bila semua dilakukan dengan plan dan kegiatan.

~Problem-




Presiden katakan,bahwa kini
: hidup dimasa penuh dengan problem,
dan salsh satu daripadanja -ialah problem makanan rakjat. ‘
Ditahun 1940 rata-ma tiap orang di Indonesia makan 86 kg
beras didalam satu tahun, belum terhitung makanan lain2-nja.
Kalau 86 kg itu mendjadi ukuran, maka kini untuk 75 djuta di-
perlukan 6,45 djuta ton beras, sedang jang kita hasilkan tiap
tahun sekarang hanja 5,5 djuta. Itu sebabnja, tiap tahun Indo-
nesgia harus membeli beras dari luar, dari Siam, Saigon, Birma,
Tahun ini sadja Indonesia harus mentjari beras 700.000 ton.
Oleh Presiden dikatakan, bahwa ketekoran ini makin lama makin
bertambah, karena djumlah penduduk selalu bertambah.
Ditahun-tahun jong achir ini. penduduk Indonesia: tiap tahun-
nja bertambah dengan 800.000 orang, dan tambahannja ini kelak
akan senantiasa bertdmbah besar, dan bila memakai ukuran keada-
. an sekarang, maka kekvrangan beras itupun akan senantiasa ber-
‘tambah besatr. Ditahun 1960--jaitu kalau para pemuda-pemudi Jang
sekolah pada perguruan tinggi pertanian itu kelak sudah mend jaii
pemuka? praktis dalam masjarakat--menurut perhitungan Presiden
penduduk Indonesia akan mendjadi lk. 83 4djuta, sehingga kekuramg-
an beras itu bukan lagi seperti sekarcng 700.000 ton, tetapi
2,2 djuta ton, jaitu kalau produksi tidak bcertambah dan dibiar-
kan rakjat mendapat sehari seorang hanja 1712 kalori, jang
sesungguhnja djauh kurangnja daripada seharusnja. Sebagai per-
‘bandingan dikemukakan angka? makanan rakjat dilain2 negeri sbb:
di India 2121 kalori, di Birma 2348 kalori, d4i Cuba 2918 kalori, -
di Malaya 2337 kalori,di Ceylon 2167 kalori, di Indo China - :
2127 kalori, djadi semuanja lebih banjak daripada &1 Indonesia,
sedang di Nederland orang makan sehari 2958 kalori, di Australia
3128 kalori den di Amerika 3249 kalori. . ) o
. Kalau ditahun 196C itu tiap orang sehari harus dapat makan
2250 kalori, maka untuk 83 djuta penduduk Indonesia produksi
makanan kita harus ditambah bukan dengan 2,2 djuta ton sadja,

tetapi dengan 6,3 djuta ton. , : - . I

. . Dikatakan oleh Presiden,bahwa.
Produksi harus ditambah, problem makanan ini adalah terang
problem "maw hidup atau mau mati", dan tegaskan, bahwa problem .
ini tidak dapat dipetjahkan dengan cynisme, dengan sekedar _
menuduh, sekedar mentjemooh, karena kesulitan soal ini terletak
objektif kepada ketidak-seimbangan antara produksi dan konsump-
gi, dan tidak subjektif karena durhckanja sesuatu.orang.

Ditegaskan oleh Presgiden, bahwa persediaan bahan makanan
itu dapat ditambah, pertama dengan berichtiar memperluas daerah
- pertanian kita, den kedu: dengan menggiatkan {mengintensiver) usa-

ha- pertanian kita, chusus dengan seleksi den pemupukan.

) Mengenai jg pertama Presiden katakan, bahwa di Djawa kemung-
kinan memperluas sawah dan ladang itu hampir tidak mungkin lagi,
tetapi diseluruh Indonesia luasnja daerah pertanian ini masih
dapat ditambah dengan sedikitnja 1 djuta ha, atau 1% djuta ha,
atau barangkali 2 djuta ha. Tanah? di Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Irian memang menunggu transmigran? kita,

Mengenai intensivering pertanian Presiden tegaskan, bahwa
luas sawah di Indonesia sekarang hanja ada 1.k, 4% djuta ha,
antgrqnja 3.384.000 ha dipulau Djawa. Kini sudah dikenal djenis
padi jang baik, jaitu padi Bengawan, jang ketjuali enak, dapat
pgla memberikan hasil-tambah rata2 8 quintal padi se ha-nja, atau
4z qulntal’berasa Menurut penjelidikan kini ada l.k. satu djuta
ha jg dapat ditanamai djenis padi itu, dan satu djuta ha lagi
Jg dapat ditanami dg djenis lainnja jg djuga banjak produksinja,
schingga ini dapat menambah produksi 1.k, 600.000 t:n beras,satu
djumlah jg lumajan. Ditegaskan oleh Presiden,bahwa prakteknja ti
dak mudah, karena djenis padi jang mcmuaskan disatu daerah,
belum tentu memuaskan dilain daerah.Sebelum padi Bengawan itu

Problem makanan rakjat.
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bisa disiarkan diseluruh kepulauan Indonesia, maka perlulah lebih
dulu didirikan balai2 seleksi-daerah diberpuluh-puluh tempat.

Disamping seleksi dikatakan oleh Presiden,bahwa untuk menam-
bhah produksi diperlukan djuga pemupukan dengan pupuk-tiruan .
(kunstmest) fosfat. Ini ternjata amat menaikkan produksi, sehingga
ada sawah? jg dg pupuk' itu bertambah hasil 5 quintal se-ha-nja,
bahkan ada jg lebih. Dengan pemupuken ini bisa, dipercleh hasil-
-tambah 1k 360,000 ton, sehingga dengan hasil-tambahan dari pena-
naman padi Bengawan dan djenis2 lainnja jg baik itu, hasil-tamba-
han seluruhnja bisa mend jadi 960.000 ton, atau.bulat 1 djuta ton.

Ini lumsjan, tetapi kalau ditshun 1960 itu, dengan d asar
hanja 1700 kdlori seorang kita kekurangan 1% djuta ton, maka de-
ngan tambahnja produksi 1 djuta ton itu kekurangannja masih ada
1% djuta ton. Dan djika kita masih bertjitastjita menaikkan ar-
beidsprestatie rakjat dengan memberikan makanan kepadanja 2250
- kalori seorang sehari, maka ketekoran itupun masih 6,3 djuta ton
- 1 djuta ton = 5,3 djuta ton. _

Dengan demikian maka, seleksi dan pemupukan sadja dan ichtiar
memperluas doerah~pertanian berupa sawah, belum tjukup. Discmping
itu sepenuh perhatian harus ditjurahkan kepoda pertanian ditanah
kering, jang menurut Presiden kini masil' "dianak-%irikan'.

e %ertanian ditanah kering lebih luas daripada pertanian disa-
wah, Di Djawa luas sawah ada 1lk. 3.384.000 ha, tanah kering jg
diusachakan untuk pertanian ada lk 4.500.,000 ha.Diluar Djawa luas
pertanian ditanah kering adz l.k. 3.500,000 ha, sehingga total
pertanian tanah-kering diseluruh Indonesia ada l.k. 8 djuta ha.

- Ditanch kering inilah, letcknja “way out® mutlak jg kita
tjari, kata Presiden. Dikatakannja, bchwa pertanian-tanah-keringi
ini dapat dibikin mendjadi sungguh? bermanfaat dengan melaokukan
empat ichtiar, jaitu pertama dengan melaokukan pemupukan, keduo
dengan mendjalonkan seleksi, chusus untuk tanah-kering, ketiga
dengaon mempe rlipatgandakan perchewanan ternak, daon keemgaf>aengan
mechanisasi, » ' '

Pada achir pidatonjn Presiden kata-
kan,bahwo Indonesgia kekurangcon
kader bangsa, terutoma dilapangan pertonian dan peternakan, dan
sesalkan, bahwa~- sedangkon rakjat Indonesia akan mengalami bentja-
na dalam waktu dekat kalau soal makenon rakjat tidok segern di-
petjohkan~ hanja ket jil sekali minat dikoalangan pemuda dan penudi
wntuk studie ilmu pertonian dan ilmu - perchewanan. Buat tohun
1951/1952 jang mendaftarkan diri sebagai mehasiswa bagi Fakultet
Pertanian hanja 120 orang, dan bagli Fokultet Kedokteran Chewon
honjoess..7 0rang.

' Setjepat mungkin kita membutuhkan paling sedikit 350 insinjur
pertanian, 150 ahli kehutanan, ratusan ahli scleksi, rotusan chli -
penberantasan haoma, ratusaon ohli penupuk, ratusan shli tububh-ta-
nah,. ratusan ahli irrigasi-pertaniacn-rakjat, ratusan =hli keche-
wanan, dokter2 chewan dan chli pemcliharaan ternak, demikion Pre-~
siden jang achirmja-mengenai bahaja jong dihadapi oleh Indonesia
sckarang dalam soal kekurangan meckonen itu katakan: Politik bebas,
. prijsstop, keamaonon, "masjarakat adil dan mekmur®, "mens sana in
corpore sano'", -~ gemua itu mendjadi omorngan kosong belaka, selama
kita kekurangan bnhan makanan, seleoma tekort kita ini makin 1 oma
nekin meningkat, scloms kito hanjo maoin cynisme sadja:dan senang
- tjemooh-mentjemooh, selama kita tidak bekerdja, keras, ncimeras
keringat mati-matien menurut plon jang tepat dan radikal. Revolu-.
si Pembangunan harus kita adakan, Revolusi Besar disegala lapnngan,
‘levolusi Besar dengan scégera, tetapi pnling segern diatas lapan-
gan perscdican makonan Rakjat. (Antarc 28 April 1952)

Koder pertanian

~KARENA -~
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KARENA MQOGOK SEBDA MENDJADI PETJAH BELAH?

Dari sebelah pihak Jjang berkepentingan "Antara" memper-
oleh kabar, bahwa tanggal 26/4 seorang wakil ketua Sebda Kota
Besar Semarang telah menjatakan mengundurkan diri dari organi-
sasi itu karena tidak setudju tindakan dari pimpinan mengenail
masalah pemogokan jang kini tengah terdjadi.

Keluarnja wakil ketua itu kabarnja djuga diikuti
- oleh beberapa puluh orang anggota jang rupanja takut2 akan

antjaman Pemerintah itu dan segéra mendaftarkan diri untuk
bekerdja kembali.

Lebih djauh diperoleh kabar resmi bahwa dalam kalangan Seb~
da Kabupaten Semarang tidak terdjadi pemogokan, sekalipun uang
tund jangan jang mendjadi tuntutan DPP Sebda itu belum terlaksa-
na didaerah otonoom itu.

Dari plhak Sebda sendiri belum diketahui bagalmana gikap-
nja mengenai perkembangan? itu lebih djauh. (Antara, 28/4~152),

SYMPOSION DI DJAKARTA.

Semalam selesailah symposion jang diadakan dlgedung Adhuc
Stat Djakarta sedjak malam Minggu, dimana berbitjara antara
lain Sutan Sjahrir, Dr.J.Ismael, Prof.Dr.Slamet Santoso, Moh.
Said, Drs.Tan Goan Po dan Mr. SJafruddln Prawiranegara, dengan
dlhadlrl oleh banjak para terkemuka dimasjarakat Djakarta.
Antara lain tampak Djenderal Major Simatupang, Kepala Kepolisi-
en Negara Sukanto, Menteri Bahder Djohan, ketua Dewan Kurator
Universitet Indonesia Mr.Suwandhi, bekas Menteri Mr.Wongso-
negoro, Menteri Sumitro, Dr.Saroso, Mr.Maria Ulfah, Nj.Karto-
wijono, Mr.Ali Budiardjo, Lukman Hakim,Hamid Algadr1 d11.

Sebagai telah dikabarkan, symposion ini adalah mengenai
sosiologi, psychologi dan ekonomi, dengan masing?2 pembitjara
mengemukakan analysenja mengenai persoalannja, kemudian pen-
dapatnja mengenai pemetjahan socalnja,

Symposion tersebut diselenggarakan oleh sebuah panitya,
dari kalangan Gelanggang, Lekra, Liga Komponis, Pen—Club Indo-
nesia dan Pudjangga. Baru. (Antara, 28/4~'52) .,

KESUKARANZ INTJONESIA DITINDJAU DARI SUDUT SOSIOLOGIS
SYILpo sl SJjanrir dan DT Lsmoc.l.

"Keadaan -jong kite alami sekarang ini pada unuwanja tidak -
memuaskan,nalchan bagl banjak orang jang tadinja memasang ha-
rapannja telah tinggi, nmengetjewakan, Xerapkali kita mendengar
keluhen orang, bshwa kemcrdeckaon tidak membewa apa jong ‘diharop -
kan, jaitu perbaikan dan kemadjuan didiken segala lapongan ke
hidupan. Banjak pula orang jang mengatckon, bahwa kemerdckaan
jong kita peroleh, hinggn kini hoanja mcembowa kenad juan dan per-
baikan nasib untuk sebagian ketjil dari bangsa kita, jaitu keoun
politik dan kaoun terpeladjar jang sckarang menduduki tempat2
dalam masjarakat, jong dahulu hanja mend jadi monopoli ksum pendja-
djah. Sedang untuk rakjat, unumnja, keadaan bertambqh djelek",
demikian Sjahrir nmenulai pidatonja.

Sete iferangkannja, bahwa soal kead N sekarang akan
dipandangnja dari sudut sosiologis, tetapi dengan” tidak terikat
kepada dari bangsa Indonesia adalah pertanian dan llngkungan

sebagian besar rakaat adalah dusun dan desa. Terutama jang
hidup di Djawa, Sulawesi Selatan, Sumatera Tengah dan Selatan
rcngusahakan pertaniannja dengan bersawch. Pertana jang dila-—
kukan set jara begitu, teclah berlaku beratus tahun lamenja, dan
telah melalui sedjarah feodalisme, pendjadjahan bangsa Barat
dan kini ganan kemcrdekaon., Semun perubahan itu berlakuw dikeli-
ling dan diluar lingkungan sipenjawah, dan karena itu tidak mem-
pengaruhi pokok?2 pandangan hidup, angan2, nilai den tingkah-
lakunja.

Poda pokoknja kcadaan didesa menggﬂmbarkqn pula keadaan dan
kenungkinan masjarakat Indonesis wimmjo. Selama sebagian rakja't

— .!E—
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jg hidup dedesa belum dibebaskan dari ikatan? hidup, dibiarkan
hidup terus menurut kebilasaan, selama itu pula ia akan tetap
djavh dari kemadjuan. Selama itu pula mesjarakat desa tidck ber-
gerak statis, - :

Jang diam dikota pun masih tetap ada hubungannja dengan de-
sanja. Banjak diantara mereks jong tiap kali pulang kedesanja,
djika susah dikota, djikes mereka menganggur, atau sakit, atau
hendak beristirahat. Hidup mereks dikota nnnplr sama dengan
~dikonpung. Malahan kota2 Indonesic ang ket jil tidek dapat dibe-
dakan dengan kempung, Kehidupan kota di Barat t1dak dapat diseno-
kan dengan kehidupan rakjat dikota? kita. Karcna itu dikota2 '
kita kurang dinamnik, kurang rationaliteitg

Tetapi nasjarakat kita selslu berobsh. Perobahan itu belunm
berarti perbaikan. Penduduk bertambah scsak, kelcebihan djiwa
lebih besar dari kesanggunan bumi memberi makon, dan banjak orang
jong tidak danat hidup dari hasil pertonien mentjari regceki di-
kota-kota. Sebab itu penduduk kota berlipat ganda, scperti Dja-
karta, Mcdon. Urbanisasi masjarakLt terlaku dengon tjepat, don
proletarisasi dan taweran tencge untuk dlaolcdwquen diluar pcr-

tonian bertambah besar dan tjepat.

Tetapi pada waktu ini, terutama di Djowa, hampir ditiap kota
“kounm pertengohan itu adalch bangsa Tionghoa, totok atau peranaken,
Hereka jang membeli hasil tani rokjal, daan mendjual barang? ke-
pada kaun tani. Sebagicn dari keuntungen perusahaan mereka renga-—
lir keluar negeri, ke quqt dan ke Tlongkoka Karena itu tidak he-
ran; sectelal berdiri Tiongkok Komunls, lebih boanjnk Tionghono ne-
nanan nodalnja dlncgerl kita ini, Pada tingkatan bawah barulch
bangsa Indone sia jang merupakan buruh tongen dan kepala. Ini ne-
nund jukkan kelenchan posisi bangsa Indonesia dalom susunan ckono-
ni kita diluar pertanian., Dari ganbaran jeng diberikan njota-
lah, bshwa jong menguasai kchidupon dikota adalch bangsa asing,
bukun bangsa kita.

Keadaan jang digambarkan diatns mendjadi suubor ketegangan
dan peritentangan jong nenentukan alam pikiran dan perasaan orong?
dinegeri ini. Kedudukan bengsa aosing men jebobken perasaan anti-
asing, dan berangsur? nemperkuat djaminan bagi V“hldhpqn orong
ketjil jong ekonomis lcmah,fdan.membuat kite takut dan nencatang
nodal besar, _ v ‘

Kaun terpelﬂqur kltﬂ, diantaranja politiei, kerapkali di-
pandang scbagei golongon jong nempunici Pehidupan sendiri, dan
nerupnkan faktor terpenting unituk nesib xita seland jutnja. Tebapi
biarpun tinggi kedudukannja dalam peomnerintshaon, mercka belun ten-
tu berkuasa didalan nvsjnqunt Mercka SOD"”lCn e sar berasal da-
ri kaun ningrat dan pegowail,  golongan jong lenah ckononis dida-
lan masjarakat.

Sc¢telah dlterangkun pand jang lehor poeajakit? didelom masjo-
rakat Indonesia pada waktu ini, Sjakrir mengomabil kesinpulnn,
bahwa kenadjuan harus lcbih ditego Lur didbbﬂa Manbawo organisa-
8i, olan baru kedesa Jong nungikin neglcpe skarnrn Ja c“11 xckuasaan
dan perbudakan kepada k.biossan, tochjul don kebodohon. Didesa
dimasukkan pendidikan dan peneranagnn, dﬁn.gohongnLauong schijora

kuno dan feodal diobah AOndJLQI'Ou+Ol rojong sadar dan 1a-
tioncel, dibontuk dalim susinan opcrq*- TIOCCEN

. Dikota2 perlu lebih banjak kes ran dan ~hlon tentong
kcadaan scbenarnja, Jjong oerln dlhud“L an dizerdinlan.

Dalen pada 1tu haruslah xite zoang‘ Wwkan sigala tscho kita

kepada kenaqtaan, bahwa rakjat kita serutoma oreng Pﬁt"Ll cen 1nis -

kin, dan untuk nembentuk tbnggq daon kck
bersama, Ketjondongan kepade kollcktivisue odalch sotu ha: Jang
lajak untuk masjorakat kita. Usaho Jong kita adakan harus verdoe
sarkan kollektif, dengon tidak relengabicnn “aisictif dari tiap2
anggotanja. '

Honja dengan djainn begitu dapas terdjomis e“fﬁWJ usahn okon

bernilal rationcel. Mempertingsi kesada: ion?

.t.-.:_.L EVES (].\)\r:'. \:h.(.l .




~10~-

mas jarakat kita jang pokok didesa dan kota, sama dengan memupuk
tanah untuk kebudajaan Indonesia. :

Bertambah besar kegiatan kita berplklr, bertambah besar
kesanggupan untuk merasakan. Jang mana berarti bertambah kaja
alan perasaan dan pikiran kita. Dinamik alam perasaan dan pikir-
an kita inilah jang mesti mendjadi sumber tenaga kebudajaan kita.

_ Sebagal penutupnja- Sjahrir mengatakan, bz bwa sjarat terutama
bagi negeri kita adalah usaha kaum terpeladjar kita, pendukung
kebudajaan untuk menghubungkan kedudukan nasib dan kemadjuan serta
-perbaikan nasib kita. Kalau ini berhasil, maka dengan sendirinja

akan terbuka kemungkinan baru jang merupakan ilham bagi pudaang—
ia, senlman, ahli plklr, jang perlu bagi kemedjuan kebudajaan
ita. . -

: , - Dr. Ismael sebagai pendebats
Pandangan Dr. Ismael, menerangken, bahwa baginja dalam

menghadap1 tjeramah Sjahrir, ia tidak melihat adanja soal2 jang
akan dabat didjadikan sasaran untuk diperdebatken. Pemandangan-—

- nja hanja sekedar melengkapi pandangar? Sjahrir. Tetapi dalam

“pada itu Dr.Ismael kemukakan, bahwa pandsngan Sjahrir terlampau
Barat, sedangkan bangsa Indonesia mempurjal yeranilaian sendiri
berdasarkan kebudajaannja.

Kemudian didalam pemandangannja, Dr. Isma=1, seorang ahla
ilmu kemasjarakatan, menerangkan, bahwa kesulitan? jang dialami
"oleh masjarakat Indonesia sekarang ini disebabkan karena terikat-
nja desa oleh adat. Penghidupan kaum tani sehari-hari tergantung
kepada kekuatan alam Hal ini berbeda dcncan keadaannja di Eropah.
Disana tehnik madju dan orang sufah sanggup menguasail alan.

Di Indonesia orang didesa sebanjak-mungkin berusaha,supaja
tenaga? alam bersikap baik kepada mereka. Akibatnja mereka hidup
~didalam alam mystiek, berpemandangan konservatif, dan takut kepada
hal?2. jang datang dari luar. Begitulah Aoperas1 jang pada hakekat-
nja merupakan kolektivisme jang tidak asing bagi penghidupan di-
desa, tidak mendapatkan tanah jang subur didesa, disebabkan
‘karena koperasi itu mempunjai bentuk dan pengertian Barat.

' Urbanisasi (peralihan dari desa kekota) tidak membawa banjak
perubahan didalam alam pikiran mereka dan urbarisasi disini tidak
berdjalan dengan sempurna, karena ikatan2 dengan desa masih ada,

~misalnja orang belum dapat berfikir setjara kritis. Satu hal lagi
jang penting ialah, bahwa orang dikota sudah terlepas darl ikatan?
sosial didesa. Sampa1 dikota mereka dihadapkan kepada kebudajaan

Barat, dan belum mempunjai ukurdn2 (n.rmen) jang baru,sehingga -
menJebabkan mereka tidak mempunjal keseimbangan diri (oneven~
w1cht1g) dan emotioneel. Karena mereks tidak kritis, maka dengan
gampang mereka dapat didjadikan alat bagi golongan2 jang hendak
menggunakannja untuk tudjuan? politik. Peranan mereka didalam
penghidupan politik adalah negatif, sedang pengertiannja tentang
demokrasi adalah bebas sama sekall, tidak mengenal ikatan2 hukum
djawab. Keadaan demikian berbahaja den explosief.

Seland jutnja oleh Dr. Ismael disebut kaum bordguls ketjil
sebagal golongan jang tersendiri dikota. Mereka tumbuh karena ada-
nja péndidikan Barat. (Belanda). Dalam pada itu sistem kolonial
mengadakan pembatasan? bagl kemad juan dan perkembangannja,sehing-
ga mereka mendjadi lawan Jjang sengit daripada kekuasaan Barat
dan wakil2nja. Setelah kemerdekaan politik itu tertjapai,maka
masih kedapatan kebentjian terhadap Barat.

Usaha mentjapal kedudukan jang sama dengan bangsa asing,
karena individueel lemah, maka mereka menggebungkan diri kedalam
partai?2 dan kemudian oleh partai?2 diadakan perbedaan diantara
jang ada didalam organisasinja dan jang ada dilvarnja,seolah2
jang ada diluar partai itu bukan kawan. Zarena minat kaumAbor-
djuis ketjil itu terlampau ditudjukan pada soal itu, maka mereka
melupakan, bahwa disamping mereka maqlh ada. golongan tani dan pro«
letariat.

. Pada umumnja kaum bo*dduls ketjil itu peresaan sosialnja
masih tipis. Selain itu kaum terpeladjar vmumnja sedikit hubungen-
nla dengan rakjat, padahal untuk mentjapai kemadjuan bangsa harus
d1~moblllslr golongan rakjat itu.

~Menurut. ...
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Menurut Dr. Ismael, Sjahrir terlampau berpemandangan Barat.
.Dr. Ismael sendiri berpendapat, bahwa dalam mengupas kesulitgnz
masjarakat kita sekarang ini, harus.dilihat tenaga2’§osial didalam
masjarakat, dan apakah hal2 jang didapat dari Barat itu menguntung-
kan bagi perkembangan kebudajaan kita pada umumnja. Dr. Ismael
menghendaki tertjapainja keseimbangan diantara ngeestellgk,denhaw
dan kemadjuan tehnis. , o o
Selandjutnja dikemukakan dua kenjataan oleh Dr. Ismael, jaitu:
' pertama soal kebudajaan jang sangat penting. Dikatakannja,bahwa
selama mentaliteit bangsa Indonesia belum berubah, maka tiap
peraturan jang ditudjukan untuk perbaikan pengiidupan ekonomi,
tidak akan berhasil. Kedua, kalau melihat sedjarah bangsa kita, .
Indonesia dimasa jang lampau telah dikundjungi oleh berbagai ¢
bangsa asing, dan selama itu Indonesia dari sudut kebudajaan
selalu menerima, tetapi tidak pernah memberi. :
Timbullah pertanjaan: apakah hal itu disebabkan pembawaan-
(aangeboren aanleg), ataukah karena pengaruh lingkungan. Ia sen-
diri tidak pertjaja pada pembawaan itu, dan masih optimistis
dalam menghadapi perkembangan kebudajaan Indonesia.
Dr. Ismael berpendapat, bahwa kalau hendak membangunkan ma-
sjarakat Indonesia, maka harus ada perasaan kemasjarakatan pada
orang?2 jang mempunjai tugas untuk itu. (Antara, 28/4-'52).

PERKARA WESTERLING HARUS DITJARI PENJE-
, - LESATAUNJA SETJARA POLITIS. .
Wartawan Antara di Nederland menulis tentang perkara
esterling sbb.: o
Orang Belanda jang berkepala dingin pada berpendapat,bahwa.

.memang Westerling patut mendapat hukuman jang seberat2nja untuk

" perbuatannja di Indonesia jang melampaul batas peri-kemanusiaan

; itu. Akan tetapi golongan besar rakjat Belanda, terutama oposisi

; kanan seperti Rijkseenheid dsb, sangat beda pendapatnja. Mereka

: ini memandang Westerling sebagai pahlawan nasional jang dengan

i "gagah mentjoba mempertahankan keradjaan Belanda. Golongan ini
¢ pula, jang belakangan kadang?2 mengeritik politik pemerintah jang
/ ' terlalu tjondong pada Amerika Serikat. Bagaimana pun djuga opo-
¢ 'gisi ekstrim kanan ini merupakan faktor jang harus diperhitung-

kan oleh pemerintah Belanda. _ -

Bagi rakjat Indonesia pertanjaan dapat tidaknja Westerling

! mendapat hukuman untuk perbuatan2nja penting sekali didjawab.
i ' Maka bagaimanakah kemungkinan? dalam hal ini? Umum mengetahui,
bahwa sebenarnja soal? juridis jang timbul dalam perkara Wester-
ling ini tidak akan menentukan kesudahannja, melainkan soal
politik Jjang harus ditindjau untuk mentjoba meramalkan perkem- —
bangan dihari2 kemudian dalam perkara2 sematjam ini.

' Kalau seumpamanja Amerika Serikat jang meminta diserahkan-
nja Westerling oleh karena ia melakukan kedjahatan politik di-
negeri itu, maka pasti pemerintah Belanda akan melulusi perminta-
an itu, walaupun misalnja diantara Belanda dan Amerika Serikat
tidak ada perdjandjian penjerahan. Jang menentukan ialah bagai-
mana perhubungan Belanda dan Indonesia? Dalam perundingan Den
Haag belakangan ini tentang Unie-statuut dan Irian terbukti,bahwa
baik Indonesia maupun Belanda, tidak mudah saling memberikan
concessie. Mengenai Irian sudah terang Belanda bersikap keras
sekali untuk mempertahankan daerah itu.

Melihat sikap kaku itu ketjil kemungkinan bahwa Belanda
suka menundjukkan goodwill. Bagi pemerintah Belanda besar kemung-
kinannja bahwa Westerling ini didjadikan "martelaarsfiguur"fihak
oposisi kanan. Mereka dapat mengatakan, tjoba lihatlah orang
Jjang djasanja begitu besar dikorbanken begitu sadja; inilah aki-
sat politik lemah terhadap Indonesia, sampaipun kehormatan nasio-
nal didjual pada Indonesia. Maka tidak bisa masuk akal bahwa suatu
pemerintahan menghadiahkan martelaarsfiguur pada oposisinja,jang
dengan itu dapat memukuk pemerintahan itu sendiri.
: . Pertimbangan kedua ialah sendjata jang dipegang oleh Wester-
x\iing sendiri. Pernahlah ia sesumbar di Brussel setshun jang lalu,

~bahwa.ia akan-
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i bahwa ‘ia akan menjéret beberapa orang terkemuka Belanda kalau

ia akan ditangkap. Dapat dimengarti bahwa pemerintah Belanda

pun memperhitungkan faktor ini. Mengingat akan dua faktor ter-

1

%

sebut diatas, maka dapat diramalkan,bahwa dari fihak Belanda
tidak akan bisa diharapkan perbuatan jang manis terhadap Indo-
nesia untuk memperbaiki perhubungan Indonesia dan Belanda jang
;agak renggang karena pertlkalan mengenal masalah Irian.
(Antdra, 20/4-'52),

KONPERENSI PERSATUAN PAMONG DESA DJAWA BARAT.

Konperensi Persatuan Pamong Desa Indonesia Komisariat Djawa
Barat tadi malam telah mengadakan resepsi dilobby hotel Homann
jang mendapat perhatian besar, antara lain dihadiri oleh Hamdani
mewakili Menteri Dalam Negeri, Gubernur Djawa Barat beberapa
orang Residen, Walikota dan Bupati2.

Konperensi kedua dari PPDI Djawa Barat ini selain dikundjungi
oleh utusan2 pamong desa dari berbagai pelosok di Djawa Barat,
djuga dihadiri oleh penindjau2 dari Sumatera Tengah.

"Kalau kami kemukakan disini keluh kesah pamong desa, tidak-
lah berarti bahwa ia ingin dilstimewaken,tidak berarti bahwa ia
ingin dianggap lain dari pada golongan lain“; Demikian diutjapkan
oleh ketua PPDI Djawa Barat D.Rachman Sainan dalam pidatonja.
"Keluh kesah pamong desa ini berarti djuga keluh kesah rakjat
jang memilihnja, jang sekarang masih menderlta" demikian D.Rach-
man Sainan selandjutnja.

Ta menjesalkan beleid politik pemerintah pada tahun 1951
Jang tetap berpedoman kepada "Inlandsche Gemeente Ordonnantie™,
padahal undang2 kolonial inilah jang dituntut oleh pamong desa
supaja segera lenjap. Pamong desa bukanlah menantang pemerintah,
djika ia dalam perdjoangannja "memberontak" terhadap hukum2 dan
ikatan2 jang lapuk itu, kata D.Rachman Sainan.

"Memberontak" terhadap hukum? Gubernur Djawa Barat,setelah

- = menghargai’ kebid jaksanaan per-
J2BA iapuk adalah Iak tlap dJOangqn PPDI Djawa Barat selama

.225121; ini, menegaskan bahwa "memberontak

terhadap 1katan2 ‘lama jang lapuk adalah hak bagi tiap2 rakjat

-jang ingin madju". Ia mendoakan, agar “"pemberontakan" pamong:

desa itu berhasil setelah dilakukan dengan tertib,
"Tnlandsche Gemeente Ordonnantie" diakui oleh Guhernur Im rus

'diganti dengan peraturan atau undang? Jang membawa kemadjuan.

Tapi, kata Gubernur, membikin undang? adalah gampang,sédang

me laksanakannja tidaklah demikian. Tentang ini ditjontohkannja

undang?2 no. 22 dan 48 Jjang pelaksanaannaa menghadapi kesulitan2,
Gubernur mengandjurkan,. supaja sebelum "Inlandsche .Gemeente

Ordonnantie™ dihapuskan, hendaknja sudah terlebih . dahulu ter--

“'sedia suatu konsepsi baru jang berisi djaminan2, bahwa konsepsi

itu akan lebih madju daripada jang diganti.
Hamdani jang mewakili Menteri Dalam Negeri mengatakan,bahwa
desa adalah sendi pemerintahan jang akan berpengaruh buruk atau

" baik kepada organisasi tata-negara,maka kehidupan desa2 itu.

haruslah dipelihara dengan baik?2.

Hamdani 4 juga menjatakan, bahwa untuk memodernisir desa
itu tidaklah dapat dilakukan dengan merombak2 begitu sadja.
(Antara, 30/4-'52).

ROMBONGAN OLYMPIADE INDONESIA BERANGKAT
ERTENGAHAN DJUNI

Mengenai pengiriman utusan? Indonesia ke Olympiade Helsinki
jang akan dimulai pada tanggal 19 Djuli hingga tanggal 3 Agustus,
lebih djauh diperoleh kabar, bahwa telah direntjanakan untuk
memberangkatkan rombongan Olymplade Indonesia itu pada pertengah=-
an bulan Djuni.

Berhubung dengan djabatannja jang baru sebagai Menteri Per-
tahanan, maka Ketua Komite Olympiade Indonesia S.P.Hamengku Buwo-
no ke IX tak djadi berangkat. Jang akan menggantikannja sebagail
pemimpin rombongan ditetapkan Dr.A.Halim, wakil ¥Xetua K.O.I,

~Turut sertaf
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Turut serta sebagai pemimpin tehnik Dr.A.Saleh Ketua Komisi
Tehnik K.Nn.I. jang ditugaskan djuga sebagai dokter dari rombongan
Indonesia ke Helsinki nanti. o : :

Selain kedua anggauta putuk pimpinan K.0.I. itu. akan tuyu@
djuga dalam rombongan Indonesia itu, Major Suhardi,Ketua Komisi
Peralatan K.0.I. jang mungkin djuga akan mewakili PASI dalam kong-
gres I.A.A.F. (International Amateur Atletic Federation).

Lain? anggauta rombongan ada disebut2: - )
Dr.Poerwo Soedarmo selaku wk. Persatuan Berenang Seluruh Indonesia
jang akan menghadiri kongres federasi berenang sedunia.

: Joemarsono selaku wakil PSSI untuk menghadiri kongres F.I.F.A.
H.I.Moh.Arifin selaku wakil IAWLA untuk menghadiri kongres Inter-
‘national Halter Ophile at Culturist,

Para peserta perlombaan? ditetapkan:

Sudarmad ja pemenang rekord Indonesia dalam lontjat tinggi.
Soeharko djuara PON ke II dalam perlombaan berenang gaja bebas
djarak 200 M. -

Thio Ging Hwie "the best lifter" dari IAWLA Senioren Contest
tahun 1952. (Antara, 29/4-'52).

MENTERI PERTAHANAN: ANGKATAN PERANG AKAN GIRANG
R APABILA SOB DAPAT DIHAPUSKAN DENGAN LEKAS.

Pinak Angkatan Perang akan merasa girang, apabila S.0.B.

" dapat dihapuskan dengan selekas-lekasnja, sebab memang bukanlah
mend jadi kewadjiban Angkatan Perang untuk mendjalankan tugas
polisionil. Penghapusan S.0.B. akan membebaskan Angkatan Perang
dari tugasnja sekarang ini, jang terasa berat olehnja, dan akan
memberi kesempatan kepadanja untuk mengadakan konsolidasi kedalam,
dan untuk mempertinggi mutunja. Demikian keterangan Menteri
Pertahanan Hamengkubuwono kepada pers kemarin di Istana Merdeka,
setelah selesai upatjara penjumpahan Menteri Luar Negeri Mukarto.

Oleh Menteri Pertahanan ditsmbahkan, bahwa untuk penghapus-
an S.7.B. itu polisi dan pamongpradja hendaknja sudah siap untuk
mengoper pekerdjaan? jang sampai sekarang dipikulkan kepada pihak
tentera didalam lapangan keamanan didalam negari.

Berhubung dengan maksud magadakan konsolidasi didalam Angkat-
an Perarig itulah maka menurut Menteri Pertahanan, perhatiannja
sekarang terutama ditjurahkan untuk penglaksanaan dengan sebaik-
baiknja reorganisasi Angkatan Perang. Hal itu dipandangnja sebagai
kewadjibannja jang utama, dengan tidak mengurangkan perhatiannja
pada masalah? pemulihan keamanan didalam negeri.

Tentang pemulihan keamanan didalam.negeri Menteri Hamengku-
buwono menund jukkan optimisme jang besar.(Antara, 30/4-'52).

. CB SOBSI SOKONG PENUH KABINET WILOPO
- "Antara" mendapat keterangan bahwa CB SOBSI telah memberikan

instruksi kepada semua tjabangnja diseluruh Indonesia,supaja se-
gera mengambil tindakan menghentikan aksi2,sesuai dengan garis
pendirian jang telah diambil oleh SOBSI guna memberikan sokongan
kepada kabinet Wilopo sekarang, _ :

~Ini berarti bahwa dalam waktu jang singkat, lmum buruh dise-
luruh Indonesia, terutama sekali jang telah tergabung dalam SOBSI
akan memperlihatkan sokongannja jang konkrit terhadap kabinet
Wilopo sekarang sesuail pula dengan kepertjajaan bahwa kabinet
Wilopo akan senantiasa sanggup mengatasi segala perselisihan
perburvhan dengan dasar jang menguntungkan kepada fihak buruh.

Dan sikap ini tidak boleh tidak adalah satu backing jang ter-
kuat dari masjarakat terhadap®binet Wilopo, jaitu suatu backing
Jang belum pernah didapat oleh lain2 kabinet sedjak Renville,
(Antara, 30/4-'52). :

KONPERENSI PARA INSPEKTUR DAN KEPALAP? DJAWATAN SOSTIAL
_ Dengan maksud untuk mengadakan persiapan? bagaimana melaksana-
kan penjerahan kekuasaan dari Pusat ke Propinsi dengan sebaik2nja,
kemarin pagi telah dimulai konperensi dinas para inspektur dan
kepala2 Djawatan Sosisl seluruh Indonesia di Djati Petamburan,
Djakarta, dibuka oleh Menteri Sosial Anwar Tjokroaminoto. Kemudian
oleh Sekretaris Djenderal Kementerian Sosial, Mr.Iman Sudjahri,
.did jelaskan rentjana penjerahan kekuasaan Pemerintah Pusat kepada
Propinsi dan hal2 jang berhubungan dengan itu,misalnja soal2 ke-
pegawaian dan keuangannja. (Antara, 30/4-'52).

—MENTERI -
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MENTERI DJUANDA TENTANG BELACHIRNJA KEADAAN
PERANG DENGAN DJEPANG

Berkenaan dengan berachirnja keadaan perang antara bheberapa
negara dengan Djepang dan mulai berlakunje perdjandjian perdamai-
an San Francisco, Menteri Perhubungan Djuanda menjatakan pendapat-
nja kepada "Antara", bahwa bagaimanapun djuga hendaknja setjepat
mungkin diatur perhubungan umum antara Indonesia dan Djepang dan
tidak boleh dibiarkan terlalu lama.

Mengatur perhubungan umum antara Indonesia dan Djepang itu,

" menurut Djuanda, ada -dua djalan jong bisa ditempuh. Pertama,jaitu
mengadakan perdjandjian perdamaian tersendiri dengan Djepang

. atau meneruskan usaha kearah itu dengan melalui saluran? jang
terdapat dalam pilagam-San Francisco. Mana diantara dua djalan

ini jang dianggap terbaik, Menteri Djuanda belum: bersedia menerandkevi—~
nja, akan tetapi 1a kataskan, bahwa apabila perhubungan itu telah .
dapat diatur, maka Djepang akun mempergunakannja untuk memperkuat
kedudukan ekonominja dan mereka membutuhkan hubungan itu terutama
dengan negara2 Asia dan barangkali jang paling penting dengan Indo-
nesia. Dalam hubungan ini Djepang sangat memerlukan bahan? mentah
dari Indonesia untuk membangun perekoromiannja dan sebaliknja buat
Indonesia faedahnja ialah, bahwa dengan export bzhan2 mentah itu,
kita dapat menggerakian dan memperkemtangkan produksi.

Menteri Djuanda terangkan, ia tidak merasa chawatir terhadap
kebangunan kembali bangsa Djepang itu, tetapi jang dichawatirkan-
nja ialah djustru apabila bangsa Indonesia tidak tjepat dapat
membangun negaranja dilapangan perekonomian,

Menurut Menteri Duanda, pelaksanaan perhubungan dengan D"epang
terutama dalam lapanwan perekonomian itu dapat dldjalankan antara-
lain misalnja dengan investasi modal Djepang untuk mendirikan per-
usahaan? tjampuran,dengan sjarat2, bahwa kita jang akan memegang
saham jang terbesar. KemungkinanZ? jang sedemikian itu, kata.
Djuanda, telah dibitjarakannje setjara informil dengan pembesar?2
tinggi pemerintah Djepang dan pemuka?2 dalam dunia perdagangan
sewaktu mengundjungi Djepang beberapa waktu jang lalu.

(Antara, 29/4-'52).

SUARA PERS INDONESIA TENTANG DJEPANG.,

Tentaeng dikembalikannja lagi kedsulatan Djepang pada tg 28/4

ini beberapa harian di Djakarta menulis perdapatnja shbe
: Hidupnja kembalil mlllterlsme

Djepang,adalah merupakan ant jaman
buat negaraZ Asia Jjang mendjadi
negara? tetangganja° Pengalaman pahit jang baru dirasakan oleh
sementara. negara2' Asia tetangga Djepang bukan hanja belum kundjung
1upa, tapl sebagian belum lagi sembulr dari luka-lukanja,

Megkipun undang2 dasar Djepang tidak menghendakil persendjata-~
an kembali Djepang, dan Djenderal Mac Arthur telah menimbulkan -
kesan kepada dunia seolah-olah bangsa Djepang sudah ditjitak .
djiwanja dengan demokras1, tapi hakekat keadaan jang sebenarnja
belum ada perobahan Jang penting dalam djiwa bangsa Djepang.
Djaman pendudukan jang 64 tahun itu, belumlah sanggup merobah
bangsa Djepang dari sumber—dasarnaac Jang tampak berobah selama,
“ini sebetulnja tjuma terbatas pada kulitnja sadja. Malah, bukan
suatu mustahil sesudah hari ini, dunia akan menjaksikan betapa
reaksi akibat tertekmnnja djiwa bangsa Djepang selama masa pen-
dudukan tentara Serikat itu. :

Disamping orang dapat pahamkan timbulnja reaksi-djiwa Jang
demikian pada bangsa Djepang djuga tidak bisa diabaikan rol jang
dipegang oleh Amerika bagi mendjadikan DJepang gsebagal bventengnja
terhadap komunisme disamping Pilipina sehingga persendjataan
kembali Djepang dan hidupnja militerisme Djepang serta akibat2
seland jutnja, harus pula dipertanggung-djawabkan kepada plhak
Amerika., Demikian Pemandangan.

Pemandangan Antjaman buat
negara?2 Asia, .

Penerimaan Djepang dalam
lingkungan keluarga bangsal merde-
ka buat sebagian besar akan ter-

. gantung kepada sikap bangsa Djepang sendiri. Rakjat didunia dan
teristimewa d1negara2 Jang peznuh mend jadi korban pendudukan

Abadi: tergantung pada s1kap
D]epang sendlrl..'

~tentara D1epang~
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tentara Djepang masih belum lupa kepada tindakan2 bangsa
Djepang dahulu dan adalah suatu hal jang mudah dimengerti,djika
bangsa?2 lainnja didunia ingin melihat bukti bahwa rakjat Djepang
telah insjaf kepada kesalahan?nja dimasa jang lampau dan bahwa
sekarang mereka telah mempunjai niat dan kesungguhan untuk
memperbaiki kesalahan2nja jang dahulu dengan perbuatan2 jang
dapat mengembalikan kepertjajaan bangsa2 lainnja terhadapnja.

Disamping, itu apa jang Djepang akan perbuat diwaktu Jjang
akan datang ini, akan djuga mendjadi udjian bagi politik Amerika
" di Timur Djauh, oleh karena pemulihan kedaulatan Djepang jang

setjepat ini merupakan tanggung-djawah jang terutama dari
Amerika Serikat. : : ‘ . '

Sekarang mendjadi pertanjaan, apakah selama 6 tahun pen-
dudukan Amerika Serikat rakjat Djepang jang dahulu terkenal
sebagal ultranasionalistis, chauvinistis, militeristis dan
aggressief itu memang telah berobah achlaknja mendjadi bangsa
Jang tjinta kemerdéekaan dan tjinta perdamaian, bukan sadja
buat diri sendiri tetapi djuga bagi dunia lainnja.

Djika Djepang dapat menjesuaikan dirinja dengan penuh
keinsjafan kepada tanggung-djawab dan kewadjibannja dilingkung-
an bangsa?2 merdeka lainnja, maka Djepang akan disambut dengan
ramah-tamah oleh bangsa2 lainnja, akan tetapi djiga terlihat
tanda?2 bahwa Djepang hendak mengulangi perbuatan2nja djang da-—
hulu, maka Djepang dapat jakin bahwa dia tidak bisa mendapat
sahabat? diantara bangsa? lainnja didunia ini. Demikian Abadi.

. < R Dengan masih tinggalnja
%Z?ggiia%aru namanja_jang - tentara Amerika di Djepang itu
—— v * barulah namanja sadja Djepang
kembali berdaulat, sedang pada hakekatnja garis umum politik
Djepang baik keluvar, maupun kedalam, kiranja masih tetap di-
bawah' pengawasan Amerika, dan bagi Djepang sendiri keadaannja
masih tetap serba sulit, lebih2 karena funksi jang tempo hari
didukung regiem Chiang Khai Shek di Asia, jakni merupakan
tangan-kanan Amerika digaris pertahanan terdepan terhadap .
komunisme, kini dipikulkan atas bahu Djepang.

Dengan penjerahan kedaulatan setjara formil ini, kiranja
Djepang akan menggunakannja untuk membuka perdagangannja
kembali dengan Tiongkok (RRT sekarang), karenz hidup-tidaknja
Djepang sedjak dari dahulu telah merupakan kenjatsdan, adalah
tergantung pada perdagangan denganTiongkok jang termasuk
daerah terbesar jang membeli paling banjak barang2 Djepang,

lebih2 karena djaraknja jang begitu berdekatan itu.
: - Andai kata Djepang berhasil membuka perdagangannja kembali
dengan Tiongkok sebagai sediakala, maka kiranja bukan perdagang-
an barang (materie) sadja nanti jang akan dilakukan,tapi djuga
perdagangan dalam ideologie, dan dalam hal sedemikian agaknja
adalah susah sekali Dbagi Djepang untuk menahan "bandjir" .
komunisme kenegerinja, sekalipun tentara Amerika tetap berada
di Djepang. v : ,

Djika hal ini terdjadi, akibatnja akan besar artinja
bagi dunia; djuga bagi Indonesia jang belum djuga meratipiser
Perdjandjian Perdamaian dengan D jepang.

‘Dilihat dari sudut ini, harian Sumber menganggap baik -
djika tertjapainja perdjandjian bilateral antara Indonesia
dengan Djepang diusahaken selekas-lekasnja. :
Demikian Sumber. (Antara, 29/4-152).

-KESAN2 DART..... -
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KESAN2 DARI .SANGIHE-TATAUD
- (Olch Subakir) '

I.

Dari redoksi:Wartawan "Antara” Subakir jong bersama?2
dengan rombongan Djawatan Pencrangan Propinsi Sulawesi
telah menindjau dacrah kepulauan Sanegihc-Taloud,menu-—

- liskan kesan2nja dalem artikel berturut2 mengenai pe—
merintchan, dewan perwakilan, kcheokimaon,perhubungen, :
faktor?2 ckonomis, pendidikan, perburuhan, kebudajaan dan
lain?2 dengan kesimpulen, bohwa masjaraket Sangihe-Talaud
- jong terpentjil itupun scdang berkombong dalom scgala
lepangannje, tumbuh mentjari djalon untuk menjcsunikan
diri dengeon ponggilon gzoamen jong patut mendapat perha-
tian dan bimbingon tecgas dari Pemerintch Pusat, maupun
dari para pemimpin,. .

Keta pengantar

Djika scorang intelck-tingegi scperti doktor Blankhart dalam
memorandumn ja menghendaki supojo kemungkinan? pembangunan Sangihe—
Talaud disclidiki olech scorang shli (insinjur) ckonomi dalom waktu
enam bulan, mnka mustahilloh bagi scorang wartawan! dalam perdja-
lanan beberapa hari sadja mendapatkan pengetahusn jang mendalonm
tentang masjaraket Sangiho-Talaud. Dalem hubungen ini, maka segola .
scsuatu jong saja tuliskon adalch sekedar kesan?2 berdosar atas
keterangan? jang saja perdapnt dari kalongan2 jang karena pckerdja-
anmja atau kedudukennja dipandang mengetolui perscanlannja.

“Maksud terutoma dari tulisen ini, ialah memperkenalkan Sangihe-
Taloud, daerah kita jang terpentjil itu, kepada chalajok romai de-
ngan pengertian, bohwa tonah-air kita meliputi daerah jang sangat
luasnja, dionteoronja benjnk sckali jong mosih terpentjil letaknja,
tetapi jang tiada ketjunli nmenunggu hosil uscaha pembengunan- dalom
scgala lapangon. Kesempotan menindjou kepulauan Scngihe-Talaud
sengad ja kita anbil, djustru karcna leotnk daerah itu pada bagian
jang paling Utare dari taonsh-air kito dan merupckan daerah perba-
tasan "dengan ncgara tetongga Pilipina. Dan neskipun letaknja
sangat djauh dari Djokerta don tidak mudah ditjapai karena sukarnja
“perhubungan, nopmuwm akan scgera terasa bogl tiap2 penind jou, betapa
besar pengaruh revolusi jang tertjetus dari pusat meluas saompal
kemasjarakat jang seterpentjil2nja. sckalipun. Prosg¢s masjarakat
Sangihe-Taleaud jang terutamn ialah usaha mcloloskeon diri dari alam
feodal jang becku.dan tumbuh berkcmbang mentjeri djalm untuk menje-
suaiknon diri dengan panggilon zamcn. Proses:pertumbuhan itu ber—
wud jud.dalom usaha?2 menbeongun pencrintah jang demokratis, membangun
dalam lapangon ckonomis dan pendidikan. Rintangsn terutoma dari-
pada usnha? itu terlcétak dalam masalah sangnt kurangnja atau ham-—
pir tidak adanja alat2.perhubungen nodern (kapal atau porahu2
bermotor) jang memudahken persambungnn antara pulau jang satu
dengan pulou jong lain scerta kedaerah luaran. Ban scbagai penba-
waan dacrah Jjang minus, rakjot Sangihe-Talaud pado uwnumnje nelarat,
dan inipun wmerupaken suatu foktor jong prinsipiecl pule jang tidek
nemudahkan pembamgunan ckononis.Menurut keterangan resmi, 30%
dari djunmlah patient diruwaah sckit Taruna menderita kekurangan
zat makanan dan karcnanja Llalu mudah kena penjakit umum jang ada
disona, Jjokni nalaria,. ' : o

‘Rakjat Songikc -taat kepada Penerintch Pusat, dan ketaztan
inipun telah di-"denongtrecr® fdlch penduduk pulau? diutera,ni-
salnja Mirngas, Marurc dan scbagoinja Jong penghidupan ckononisnje
tergantung kepada Mindanoo (Pilipina), tetapi tetap kuat kesadaran-—
nja, bohwa mercka adalch wargancgara Indone sia. : o

Dengon singkat, masjaraket Sangihe~Talaud ingin membangun
dan sedang nonbangun dengen apa jang ada, Jjang scpatutnja lcbilk
mendapat poerhotioan dan bimbingan dardl Pcucrintah Pusat, naupun
dari para peninpin, agar scgala scsuatu dapat tjepat dikonsolideer,

—torutana—
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terutona berhubung deng~n sangot pentingnja letak kepulounn itu
sebagai doerah perbatoson :

Kepulﬂuon Sangihe-Talaud daon ponduauknag. ‘ L

Daerah S~ngihc--Toloud terdiri ntgs kl, 70 pulgu kotjil don
besar, terscbar dinntarn 2°9-4' don 5°-35' Noorderbreedte serita
1250301, dan 1279-10' Oosterlengte, scoleh? ncerupnkan batul
lontjatan diantara Mindan~u (Pilipina) don Minahasa, Iueos doerah
ada 2.070 Km? déngen penduduk 150.296 djiwa, sehingge rata2 tiap
X2 ada 73 djiwa. Tetapi karcna tidak saaua pulauv? itu didieni,
terutoma karena arlitnjo perhubungan dan karcna keadaan pulau itu
sendiri, noka disamping adanja pulou?2 jang lengang,  terdapat puln
_pulou2 jong padat ataw sctengah padat dengan penduduk. Misalnja

pulau Tagulendang jang Imasnja 90 Ku2 dan letaknja 64 mil dari
Menado nempunjai 157 penduduk ticp 1 Km2. Jg terdapet adalah pulnu
Sicu, Jaitu 214 djiwn per 1 Km2, sedong pulau Sangihe-Besar berpen-
duduk 124 djiwc per 1 Km2, puluu Taloud scebagni pulau jong terbae-
sar (1.190 Kn2) menpunj-~i "0% penduduk tiap 1 Kn2. Karcna pad-tnja’
pul~u Siau berpuluh ribu penduduknja mérantou ke Minahesa dan Su-—
lowesi. Utﬂro, kebanjaken menburuh dikcbun? kelepa.,

Pulau jang terutara adalah pulau Miangas, luasnaﬂ 11 Km2, le-
taknaa djauh lcbih dckat ke Mindanco (Pilipina) daripeda ke Ta-
runa (ibukota Songihe-Telaud), schingga penduduk pulcu Miangas
Jong djumlohnja lebih kurang 2.000 itu dalan kehidupen ckonomninja
lcbih banjok tergantung pada Mindanao daripada ke Taruna, teruta-
na pula karcena sukarnja perhubungan. Olch karcna letaknja jong
Tistinewa" itu, tidak sadja diwcktu2 belakangan ini penduduk pulau
Miangas tersebut teriibat dalan "persoalan® dengan ncgeri tetangga
kita Pilipinc, bahkan didjoman Hindia Belonda pernah terdjadi per—
bedacn pshon antara Anerika disatu pihak don Belanda diloin piheok
tentang pongertlﬂn siapa scbenarnjn jong berhak atas pulou Mianges
(Palnas) itu, jong achirnja atas keputusan arbitrage internasio--
(al g;tentukan, bahwa pulau Micngas nasuk dacrah Hindic Belanda
(192

Untuk nendapatkan gambaran betapa luﬁsnau lingkungon leutan
joang nenggabungkan kepulouan?2 Sangihce-Talaud jang terserak menabur
keutara itu, boiklah kita tjantunknn angka? djorak nil antara

“pulau? jang terpenting, scbagail berikut: : .
Menado~Tangulandang 64 1nil. Tagulandang -~ - Sia uw 32 mil, Siau~
- Sangihe 60 mil, Sangihc ~Talaud 108 mil, Talaud - Nanusa 69 nil,
Nanusa - Miongas 58 nil, Menado - Minngas 391 mil (1 nil = 1.8 Km)
' Dari djunlah 150.296 penducduk Smgihc-Talaud, terdapat ‘kurang
lebih 2,800 penduduk golongan Tionghoa, 130 golongan Arsb dan
6 perang Eropa. 743 penduduk Tionghoa, nemolak kewarga-ncgaraan In-
donesia, begitu djuga 6 orang Eropa tersebut, scdang 7 pcnduduk
Arab totok ingin masuk mendjadi wargancgara Indonesia dengon dja-
lan naturaliscsi.

Scbagian terbesar dari penduduk Sangihc- Talaud mencluk agrma
Protestan (85%), pemcluk Islan ada 15.000,Katholik 3,000 dan ani-
nisteh Jjang disana disebut dengan istiloh “kapire® ada 2 sampal
3.000 orang.

Pemerintahen

Daerah Songihe-Talaud terdiri-atas 6 swapradjo, joaitu swaproad-
ja Kendshe-Tahuna, swapradja llanganitu, swapradja Tobukan, swaprad-
ja Siau, swapradja Tagulandang dan swapradja Talaud., Sebagni pcmba-—
waan revolusi jang pade wnuwnjo tidak nenghendaki lagi kekuasaan
radja2, naka daerah Smgihce-Talaud jang terpentjil itupun mcnga-
lani ketegangan? disckiter kckuasaan-penerintahahan jang moengoki-
Eatkan terdjadinja beberapa phase perubahan organisasi pemerinto-

an.,

Phasc perubchan Jang tcrachir mengenal organisasi pemerin-
tahan itu; berwudjud dengan terbentuknja suatu kabupaten—-otonon

~dengan-
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dengan DPD scrta DPFR-njn, meskipun pembentuknn itu belun nenpunjai
kekuatan hukun, pertana kali kareno masih adanja dunalisme antara
peraturan NIT No.44 dan Undanmg?2 Republik No.22, kedua kalinja.
karcna peraturon Hindia Belenda tentang kckuasaan swapradja (zelf-
bestuursregelen 1938) sompai kini belun ditjobut, schingge dongan
begitu "juridisch formcelnjo® kekuasaan pemcrintcohen sebenarnja
nasih ada pada swapradjo. A o L : . .

' Dengen begitu pemerintah dacrech kabupatcen-otonoom jang djiwonja
disatu pihak gesuai dengan Undang? Republik No,.22, dan dilain pi-
hak scsuai dongan undeng2 NIT No.44 itupun lalu nengambeng (drij-—
ven) diatas keswapradjaan jeng sendinja (althens juridisch for-
geil) sangat berleinen dengen djiwa undang2 No.22 naupun 44 tersc—

VT » ’
Dualisnc jang scdenikien itu tentunja skan ncupe rsukar djalan-—~
nja penerintohan, ondai kata tidak ada. faktors

1.. 5 dari 6 radja sudah tidak nendjadi kepnla swepradja lagi (di-
antaranja jang 3 dipontjung olch Djcpang didjeonen pendudukan),
“dengan begitu, ketjunli swapradja Toloud jmeg sanpai kini nasih
cda radjahja (bahkon atas kontrok politik 1949 dengan Hindia -
Belgndag, kolina swapredje leinnje itu diwakili o leh para adat-
functionaris, jang 4 olch Djogugu, jong satu (Siau) oleg scorang
"Presiden Penggonti Radjav. g ' o

2+ Kecinsjafan pihok swepradja, bahwa rakjat jang berevolusi tidak
menjukai lagi kckuasacn swapradja, dan dalen hal ini keinginan
rokjat itu telah torsglurkan dalan bentuk resolusi DPR dacrah
Sangihe-Tnlaud jang nenghendaki hapusnjo swapradja.

3. Terlepasnja kckuasaan swapradja daleon pengadilan karcna adanja
reorganisasi badan2 kchokinan di Sangihe-Talaud jong menudju
kearah poenbentuken pengadilan ncgeri. '

4. Terlepasnja kekuasaan nerundang2an dari tangan swapradja keta-
ngan DPR dacrah, S : ‘

5. Kenjatann, bohwa tidak acda sotupun dari ke-cnan swaprodja itu. .
Jjoang menpunjal dacrah dan penduduk serta status jang begitu
besar atau tinggi schingga dapnt disomrkan dengon satu kabupo-
ten, schinggs dengan begitu memudehken "poenggobungon swapradja2
itu kednlam suatu kobupoteon otonoon jm g dikopalai oleh cabte-
naar negorn jang diemgknd olch pusat ponerintah. o

6., Konjatarn, bahwa bupati, patih don olat2 ncgdra lainnja. joang
diangket olch Penerintah itu, karcna pendidikan dan pcengalamnan-
nja dapnt nenundjukken “kounggulannia¥® dalon hal ilnu pomerine-
tohan nmodern, schingge nau tidek mau pihck swopradja mengakud -
"gupcricuriteit® nercka, meskipun DPR jang telah gagel dalom
hal nentjalonken kcpala dacrah dari kelangen tenago2 di Saongi-
he~Palaud sondiri kini nasih borsikap "wait ond sec' terhodap
kebid joksanacn kepale dacrah jong diangkat olch Pemerintoh Pu-
sat dari luar Songihce-Talaud 1tu.

Denikion faktor2 jang nenudahken djnlannja pencrintohon di
Sangihe-Talaud, schinggrs padn hakeckatnjn sonl swapradja sudah
tidak mendjadi sonl lagi. Usahn neciperkuat kedudukan pemerintahan
daerah didjrlanken lcebih landjut dengon persiapan pombagion Son-
gihc-Teolaud ncndjadi 7 katjanoton jong tergabung dalam 3 kaweda-~
non, Djika porsiapnn ini kelak sudah terlaksana, proktis tiap2
swapradja “digenggnn? olch satu ketjomnton, ket juali swapradja
Tnlaud jong lums itu jang ckan "digenggon® oleh dua ketjonatan,
Pembentuken 3 kawédanan itu dipersiacpkon scbogail berikut:

1., Kawcdaonan Sangiho,
2. Kawcdonon Sinu-Toguladang, den
3. Kawcdanon Taloud., -
Para adat functionarisscn, pongganti2 kepala swapradjo itu
kabarnja tclah disuruh nenilih antarae dun, ftetap djadi adat-

~functionoris-—
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functionaris atouknh mendjondi antenar negara (pamong pradja). Apa-
bila mercka nenilih mendjadi antenar ncgora, nercka akan terlepas
dari hak? kcswapradjaannja (dapat dipindahkon dsb,) dan harus'pgla
nerienuhi sjarat2 jong diperlukan, scbaliknja djika mercke menilil
tetnp  nendjadi adat-functionaris, sudah bolob»dlbaanngkaa!bchwa
peraturan? jong cken datong tentunjo akan lcbih ncnperscipit
tkenikmatan2® jong sampai kind nasih bisc diperdeopnt olch scorong
adat-functionaris., _ :

midak begitu nelesct kiranja, djika dikatnknn,bohwe proccs
kearah nendenokratiscer pererintahon di Sangihe-Talnud soo;ahZ
nerupokan suatu goerak kako-tua (nyptang) dari atas dan darid bawah,
jaitu dari pencrintahan dengen usahonja neloksanckon penbentuka

‘knbupaten otonom jong volwanrdig dan dori rakjat melalui DPR-nja

jang tclnh neninta hapusnja swapradja. Don djika kecdun gigi kaka-

tua itu bertenu, naka swapradja ckan terdjepit dan patah, don ;am—

bat-laun nken hilang pula sisn?2 pengaruhnjc, perbawaan revolusil
Sungguhpun begitu - supaja scgala scsuatu berdjalen nenurut

hukuiz - penting sckali adenjo undaong? penbentuken Qagrahz otonon 5

jrng uniforizccl buat scluruh Indoncsis don perlu ditindjnu kembalil

zelfbestuursregelen 1938 itu untuk discsunikan dengen kchendnk

ZOF0R o : -

Scbagni tjatnten, patut puln dikenukaken,bohwa rentjana begro-

ting . Sangihe~Talaud 1952 besarnja Rp.13.075.000.~ tcrbagi atas

pos? dines biasa Rp.8% djuta dan dinas luar biesc (pcgbgngunan) ‘ |

Rp.4% djuta. Dari begroting dinas biasa itu lk. 40% dipergunakan -

untuk pengcluaran pos pengadjaran, (Antora 24 April 1952).

Akan disanbung.

Rueng gebudajaan

Kesenian. _ -
o MEMPERINGATI PENJAIR CHAIRIL ANWAR
Pada saat ini kita berhadapan muka dengan tughwaktu peringat-
an kematian seseorang,  jang tiada bisa dilalukan e.gitu sadja,
teristimewa oleh orang? jang mengikuti kehidupan kesusasteraan
dan kebudajaan Indonesia dewasa ini. Seseorang disini ialah,manusia
dan penjair Chairil Anwar, jang mendjelang usia 27 tahun, mening-
gal 28 April 1949, djadi 3 .tahun jang lalu di Djakarta. Almarhum
Chairil Arwar lahir pada tanggal 26 Djuli 1922 di Medan. ' -
Barangkali, terlepasnja nilai2 tradisionil dan keagamaan
kolot jang tiada memberi kemungkinan? hidup lebih luas dan dalam
dari djalinan kepertjajaan dan alam pikiran angkatan muda dewasa
ini dan kebentjian Chairil Anwar sendiri kepada formalisme jang
didukung sepenulmja sehingga malakalmaut mengachiri riwajatnja, :
membawakan pula anggapon jang tjenderung untuk mengurangi arti ’ s
peringatan meninggalnja penjair Chairil Anwar pada hari ini.
Suatu kebiasaan adanja kehilangan? dan penemuan? jang diakibat-
kan djurang? ternganga jang tersembul scbelum dan sesudah perang
jang kedjam dan revolusi jang meletus disana-sini. Seledjang
terbang nampak serupa dilema jang sederhana. Namun bagi saja
sendiri, pandangan saja terhadap tokoh sematjam Chairil Anwar,
adalah pandangan terhadap suatu revolusi jang tersendiri, dalam
tradisi ‘kesusastersan Indonesia (terutama puisinja), dalam
pengertian jang sebenarnja,dimana apabila saja terkenang kepada-—
nja, saja tunduk terpaku_ sebagai penghormatan jang sewadjarnja.
Penghormatan terhadap adanja wilajah pemikiran dan perasaan jang
penuh dengan nilai2 baru. Pengertian revolusi tadi, bukanlah titik
perhentian jang tergenang darah semata-mata, melainkan suatu
kegiatan jang ditudjuken kearah suatu harmoni, jang mendjadi idam-
idaman seluruh ummat manusia dalam lingkungannja mesing?2. Dalam

-hubungan ini,-
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hubungan ini, segala bentuk pemudjaan jang sia-~sia dan chianat.
Jang tiada beralasan terletak diluar watas-watasnja. .

‘ Baranvkall pul;, dalam susunan perumusan bentuk dan nllal
kesempurnaan monusia jang begitu pudar dan pelik, kepada Chairil
Anwar orang melemparkan kritik-kritik jang tadjam (jang sering

. menikam Jjang melcmparkannja sendlrl), orang mend javhinja dan

kemudian memandangnja dari djarak jang tertentu. Tetapl hari ini =
kita menempatkan Chairil Anwar pada kedudukannja jang sesungguh-
nja, bukan sebagai ahli pikir, bukan sebagai penulis roman, te- .-
tapli sebagai seseorang jang memahatkan pemikiran, romannja, dalam
daerahnja, dalam sadjak-sadjaknja, sebagai seorang penjair.

Siapaksah sebenarnja Chairil Anwar?

Djawabnja tiada terletak kepada kata2 Chairil: Aku akan
menjerahken seluruh hidupku bagi kesenian, jang walaupun nampaknaa
terlalu pamflettieus, lebih merupakan sembojan bagi dirinja sen-

. diri. Walaupun dari djurusan tertentu, karena tiadanja kritik

Jang imanen ada penolakan, Chairil Anwar acdalah sebuah revolusi.
Atau sedikitnja, dalam perbandingan kebesarannja masing?,. Chairil
Anwar dapat dipersamakan artinja dengan Rainer Maria Rllke jang
djuga sedikitnja memhenba*uhl perkembangan peribadi Chairil Anwar,
sebuah tokoh besar gang mendukung peralihan dari djaman klasik
ke djaman romantik, jaitu djaman Barok. Tetapi pada Chairil Anwar,
jang berlaku bukan sadga pemlndahan tempat subjek.: (Pedoman
Radio, 27/4- 52) . S

'LANGENDRIJAN. » ' '

Mesklpun tidak sering diselenggarakan sepert1 haana denuan
Wagang Orang, Wajeng Kulit, Golek, Keétoprak dsb.nja namun kesenl—
an ini sangat tinggi nllalnga.

Rakjat sendiri tidak hegitu mencenaln3° sebab pertundgukan
ini seperti halnja dengan Serimpi, Bedojo dsb.nja termasuk suatu
pertundjukan d4i Kraton atau istana. teristimewa Mangkunegaran atau
setidak-tidaknja pada hari2 jang istimewa sadja. . -

Jang mentjiptakan permainan adalah Seri Paduka. Mangkunegoro
jang ke-IV, hingga karenanja.djuga dldaerah 1n11ah pertundgukan
ini sering diadakan.

Langendrijan mempertundaukkan tJerltera kerad jaan Madjapahlt
pada waktu seorang puteri, Ratu Aju namanja jang mendjadi radja-<
nja dan Menak Djingga; radja di. Belambangen jang djuga mendjadl A
djad jahan keradjaan Madjapahit melakukan pembrontakan. - '

Malapetaka jang menimpa negara tersebut- hanga dapat die—
lakkan oleh seorang Ksjatria, Damarwulan namanja, jang pertama--
tama tidak dikenal oleh s1apapun,ak1n tetapi ketika pahlawan?

Mad japahit semuanja sudah tidak ada jang berani berlawan lagl
dengan Menak Djingga, maka lalah jang dapat membunuhnja dan jang
kemudian kawin dengan Ratu Aju.

Jang dipentingkan dalam pertund jukan Langendrlgan iri ialgh
nJanalannJa. Dan memang seluruh tanja djawab, "perang tanding"
dsb.nja semuanja disertai oleh njanjian jang meraju hati,meng-
gembirakan, dan sangat menarik sekali.

Memang disinilah letak keindahan Langendr13an.

(Pedoman Radio, 27/4-'52).

SENI SUNDA STUDIO DJAKARTA, '

Tiap hari minggu pagi Gedung Artja d1 Djakarta senantiasa
diband jiri oleh bermatjam-ragam pengundjung. Mereka tidak hanja
datang-untuk melihat dan dilihat, tetapi terutama untuk menikmati
bunji gamelan, jang telah bertahun-tahun menetap disitu didjaga
oleh patung Buddha,gSjiwa, Wisnu dan para pengiringnja. Salah
suatu siaran jang sangat populer dan menarik penonton banjak adalah
permainan Seni Sunda Studio Djakarta.

Seni Sunda Studio Djakarta kini dipimpin oleh Tuteng Djau-
hari. Dia dilahirken di Bandung pada tanggal ‘17 April 1914, Dia
seorang seniman jang bertjita-tjita djauh. Diakuinja bahwa se-
ring ada kritikan pedas terhadap dia sebagai pemimpin suvatu gamel-
an Sunda. Misalnja bahwa dia terlampau banjak beraliran modern.

-Tetapl sesungguhnja-
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Tetapi sesungguhnja Pak Tuteng lebih dari $jinta pada lagu2 patok-
an, Hanja ia berpendapat, bahwa dalam abad ini Seni Sunda tidak
melulu untuk didengarkan oleh orang Sunda jang mengerti seninja.
Senl Sunda harus pula dapat dimengerti oleh angkatan muda, jang
tentu telah berobah alam pikiran dan alirannja, Pun harus dikenal
oleh orang2 Indonesia jang berasal dari daerah? lain. Dan tertjer-
nakan oleh orang?2 asing. Maka Tuteng Djauhari. selalu berusaha un-
tuk mentjiptakan lagu? denga aliran baru. Perkataannja disusun
dalam bahasa Indonesia dan sedemikian. rupa, sehingga dalam isi-
nja tersimpul penerangan bagi rakjat. Tjiptaannja jang kini sedang
populer adalah "Gandrung Irian"™, "Suasana haru'. -

Berturut-turut telah dilahirkannja: Putera Samudra, Pahlawan
Angkasa, Pahlawan Negara, Bhinneka Tunggal Ika, Sabda Ibu Pertiwi,
Djerit Dewi Asri, Gotong rojong, Ngawuluku, Kulu?2 R.R.I., Bapak
Tani, Pantjasila, Masjarakat gumbira., = - ’ :

‘Tiap hari Pak Tuteng mengadakan latihan dengan para pemain
dan Pesinden, guna melantjarkan lagu-lagu patokan dan mempeladjari
‘lagu-lagu baru, Boleh dikatakan, bahwa setiap saat, dirumah mau-
pun distudio dipergunakannja untuk meninggikan deradjat para seni=
man Sunda dan mentjari djalan supaja siaran-siaran Seni Sunda Studio
Djakarta dapat bertambah madju. Pada tiap siara selalu terlihat
Pak Tuteng serupa seorang dirigent suatu orkes. Memperhatikan su-
ara gamélan dan pesinden,memberi petundjuk?2 pada pemain,sehingga
harmonie antara gamelan dan njanjian selalu baik, Seni Sunda Studio
Djakarta mempunjai tige pesinden:Warnasari muda, Bnok Marjamah dan
Upit Sarimanah, : : o

Warnasari muda dilahirkan di Krawang pada tgl. 25 Mei- 1928,
Disamping tamat sekolah rakjat, djuga bersekolah pada Sekolsh Seni
Sunda 8 tahun. ' :

Enok Marjamal jang biasa menjanjikan lagu2 patokan adalah
seorang seniwati jang berpengalaman. Dari tahun 1940 dia bekerdja
sebagal pesinden Wajang Golek dan Orkes Ketjapi Pantjawarna di
Studio Bandung. Kemudian pada Gemelan Wirahmasari. : ‘
Kini berhasil mentjiptakan lagu2 Pantjasila dan Djakarta Raya
pada-tahun 1951. Achirulchalam jang sekarang mendjadi buah bibir
para pendengar dan penonton, ialah Nji Upit Sarimanah. Telah men-
- djadi ketenmtien baginja untuk membawakan lagu-lagu jang bertjorak

modern. Karena memang suaranja dan tjara ia menjénji adalah tepat
bagi pembawaan lagu-lagu sematjam itu. Upit dilahirkan di Purwa-
karta pada tanggal 16 April 1928. Pada tahun 1945 dia tamat S.M.P.
dan sekolah Seni Sunda sampai 8 tahun. Dengan bimbingan Pak Tuteng
ia tak djemu untuk melatih diri. (Pedoman Radio, 27/4='52).
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' Dalam pertjakapan dengan "Antara" Letnan Kolonel Romein,
direktur Penataran Angkatan Laut' Surabaja menjatakan, bahwa hari
Sabtu j.1: ~telah datang 4i PAL dengan diantarkan oleh Mr,0Oeil
dari Panltya tehnik Pusat dua orang Djerman, jaitu Ir.Kdhnenkamp
penasehat teknis dan K. von Dietlein, manager. dari firma .gelang-
gang perkapalan di Hamburg Stilken.

Letnan Kolonel Romein selandjutnja menjatakan, bahwa tenaga?2
jang ada sekarang pada PAL ini tjukup untuk rentjana pekerdjaan
dalam tahun ini, jaitu pekerdgaanZ pemellharaan dan pembangunanZ
ket;)ll (Antara, 30/4-'52)

SYMPOSIUM -
DR SLAMET IMAN SANTOSO & MOH,.SAID

"Pada masa kekalutan di Indonesia sekarang, orang telah me-
mandang keadaan ini dari berbagai sudiut, ekonomis, keamanan, poli-
tik dsb., tetapi djarang dipandang dari sudut ilmu 4jiwa", deml—
kian Prof. Slamet Iman Santoso memulai pidatonja hari Mlnggu,
tg. 27 April, dai Adhuc Stat, pada bagian kedua dari symposium
jang telah dlmulal kemarin malam dengan pidato Sjahrir, dan debat
dari Dr. Ismael. ‘

 "Walaupun ilmu djiwa tidak mempunjai prestasi dapat mengurang-
kan kekalutan", kata Prof. Slamet,"tetapi untuk lengkapnja,perlu
pula keadaan 1n1 disinari dari sudut ilmu d jiwa. Dengan bantuan
beberapa sudut lain mungkin kekalutan ini dapat diatas".

© "Pada . umumnja, seorang. pribadi walaupun merupakan satu dglwa
tunggal, tidak dapat dipandang bebas dari masjarakat. Memang -
“sudah mendjadi nasib, takdir d.s.b.. bahwa seseorang hanja satu
bagian .dari golongannja. Bila seorang mengasingkan diri dari
masjarakat maka ini satu keanehan, tidak biasa, dan mungkin merupa-
kan penjakit. Seorang jang mengasingkan diri untuk mentjari
kenikmatan sendiri, bertlndak demikian karena ketjewa dalam mas ja-
rakat”,.

- "Pudjuan hidup ‘ini", kata Prof.Slamet selandautnaa,lalah

ment jari kenikmatan sempurna, baik dalam dunia kebendaan,msupun
dunia kebatinan. Orang jang mentjarinja ada dengan bersama?2,dan
pula jang mau mentjari sendiri. Tetapi kenikmatan setinggiana
‘hanja tertJapal dalam satu masjarakat, ‘baik bagi Jang memimpin
maupun jan;; dipimpin. Bagalmana bahaja seseorang jang mau hidup
sendiri?"

Kedudukan satu individu dlpengaruhl oleh masjarakat. Djarang
sekali mendapat kenikmatan jang sesuai dengan kehendak sendiri,
jang mempunjai kekuasaan mutlak. Pada awalnja mungkin ia merasa
berkuasa,tetapi lama-kelamaan ia akan menderita pembatasan dari
masjarakat jang tersusun, dan ia terpengaruh oleh orang?2 lain.

"Demikianlah dalam satu masjarakat orang pengaruh mempengaruhi
antara pemimpin dan jang dipimpin. Dalam proces kompromi antara
dua pihak itu, lambat laun terdjadi satu pendirian jang agak
. pasti, jang diakui oleh maSJarakat sebagai optimaal,demikian -

Prof.Slamet. Pendirian optlmaal ini mendJadl tudJuan dan ukuran

~ kenikmatan hidup dari pemimpin dan mereka jang dipimpin.

. Dalam masjarakat demikian keadaan agak stabil, karena tiap

- .anggota tunduk kepada pendirian optimeal tadi. Pendlrlan optimaal
ini tidak dapat berlangsung lama. Bila tjukup lama, maka kekuatan-
pga untuk menguasai masjarakat dinamakan tradisi. Tetapi tradisi
ini djuga berangsur2 diobah oleh evolusi, dan satu2 waktu dilang-
gar oleh revolusi. Sebabnja, tradisi itu-amat kaku dan terbatas

dan tidak dapat mengikuti perkembangan djiwa, atau karena perkembang- -

an djiwa terlalu tjepat, lebih tjepat dari perobahan tradlsl.

fKemudlan Profu81amet—
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Kemudian Prof.Slamet mengupas keadaan di Indonesia.

Mula?2 dianalisi olehnja riwajat hidup kerochanian seluruh
bangsa Indonesia mulai dari Perang dunia pertama, jang sesudah
masa itu Indonesia sebagai kolonie Keradjaan Belanda ditempatkan
oleh sedjarah didalam lingkungan dan rangka lalu-lintas dunia
internasional, dimana peranan Indonesia dititik-beratkan pada
usaha perniagaan internasional. Sedjak itu maka bangkitlah kekuat-
an sosial dalam masgarakat jang didjadjah itu, jaitu kesadaran akan
beban pendjadjahan jang mengekang rakjat seluruh Nusantara ini.
Bangkitnja dan berkembangnja rasa antl—pendgadJahan ini boleh
dikonstatir sebagai suatu thema lagu jang utama dan berulang?
didengar dalam seluruh lakon perdjuangan bangsa Indonesia menen-
tang sipendjadjah. Disebutkan oleh pembitjara beberapa incident
sebagai peledakan rasa anti-kolonialisme itu dizaman jang sudah,
diantaranja pemogokan buruh kereta api, petjahnja huru-haras di
Djawa Barat ditahun 1926, penangkapan dan pembuangan pemimpin2-
rakjat. Dibelakang dan dlsampln itu, teruslah berdjalan proces
perkembangan ("vormings-proces") dari hidup—kerochanian rakjat
Indonesia itu.

Baik oleh konstelasi alam kolonialisme, maupun oleh daga
rasa anti-pendjadjah jang meresap dan mengekang djiwa seluruh
bangsa, maka tumbuhlah sifat2 kerochamian Jjang tergores pada
djiwa bangsa Indonesia seluruhnja.

Sifat2 rochani asalnja dari dan merupakan accumulatie (ter-
himpunnja) rasa2 "anti". Proces ini tentu berdjalan didalam
rangka onderbewustzijn. Sifat2 jang berkembang oleh karena
aceumulatie itwu, dan seolah2 mengakibatkemkekuatan berfikir(ratio)
dan merupakan "kenang-kenangan" sadja boleh didiagnosir sbb:l. tidak

~mendjelmanja suatu pedoman jang njata, 2. tidak terkembangnja rasa
kesed jelmanja suatu pedoman jang njata, 3. tidak terkembangnja-
‘rasa kesedaran (bewustWOrdlng) ke-4 tidak terkembangnja rasa
tanggung djawab kollektip, Dimasa perang dunia kedua accumulatie
(berhimpung rasa? anti-kolonialisme dibubuhi lagi dengan djandji
Djepang jang bersembojan: "Indonesia akan merdeka dikelak. kemudi-
an hari.eedacecsessss”" jang merupakan seakan2 "tijd-bom" sadja.
Maka kemudian meletus dan berkobarlah perasaan anti-kolonialisme
itu dengan pernjataan proklamagi kemerdekaan. Tetapi

tetaplah pernjataan itu tidak terdukung oleh suatu sikap jang -
tegas, tidak bersandar pada keinsjafan dan pikiran tentang bagal-
mana melihat bentuk dari "kebebasan"itu.

Selama perdjuangan bangsa Indonesia mulai dari 1945 hingga
1949 maka accumulatie perasaan? "Anti" itu dipersatukan dan disa-
lurkan seluruhnja kedalam suatu aliran raksasa, jaitu rasaveanti-
Nica" Jang hasilnja merobohkan perlawanen materieel dari bangsa
Belanda jang berkali2 lipat- ganda keunggulan alat perlengkapan—
nja.

Diwaktu perdjoangan itu, maka siapa sadja jang. tJara berfi-
klrnga tidak masuk rangka rasa "anti-Nica" dan misalnja tumbuh
dari ratio, dianggap musuh.

- Datanglah suatu historis dalam riwajat proces "ziel- en
-geestesvorming" bangsa Indonesia jang merdeka itu. Dalam hal
ini oleh Prof.Slamet Santoso lalu dikonstatir tanda sintegratie
(petgahnga) accumulatie rasa2 "anti', jang disebabkan oleh hilang-
nja sasaran dari "rasa-anti'" itu:

Sementara berdjalan disintegratie rasa "anti" itu, makd ter-
dapat beberapa tanda seperti berkembangnja usaha kepartalan,dl—
adgukannJa funtutan? dalam segala bunji dan bentuk, dan tumbuh-
nga sebagai djamur setelah hudjan programma? partai Jjang mas1ng2-
nja berasal dari rasa "egocentriciteit" (mengutamakan kepenting-
an diri sendiri) dus djauh dari rasa kollektivistis).

Menurut Prof.Slamet maka olehnja dipandang arti kemerdekaan
itu hanja sebagai "code'". Dan "code" itu harus diisi dengan hak
maupun kewad jiban, pembatasan, hukum2 dan ukuran2 moril.

Jang lazim diketahui umum sebagai U.U.D. itu, oleh Prof.
Slamet dikwalifisirnja hanja sebagai perumusan juridis sadja.

Isi dari code kemerdekaan 1tu, malah, menurut pendavatnja,sebagainja

«ha*“~>“erupakan—
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harus merupakan suatu hal jang tidek tertulis (ongeformuleerd),
jang bentuknja mendjelma dan didasarkan atas nilai2 tradisionil,
dan merupakan pembaharuan alam berfikir dan rasa (ratio dan emotie)
-jang pernah’ dan masih mempunjai potensi dalam djiwa bangsa Indo-
nesia., Kekuatan dan tenaga sosial itu meirupakdn'saridari pandang-
-an hidup, tjara hidup (levenstijl), hukum adat-istiadat dan seluruh
-~ kebudajaan bangsa Indonesia ini. : )

e - Dalam membentangkan tjara? bagaimana memetjahkan soal2 jang
dihadapi ‘'oleh masjarakat Indonesia .pada dewasa ini disegeala
lapangan apapun sadja, maka achirnja oleh Prof. Slamet diandjur-
kan erbentuknja suatu "braintrust" (Xumpulan tenaga berfikir)
untuk penjelidikan tradisi lama dan baru, jang tugasnja bukan
sadja memikirken dasar rasionil sadja, tetapi djuga faktor2 emotio-
nil, Sebab ratio sadja kandas untuk mendjadi dasar tradisi.

Dalam hubungan ini dapat diterangkan, bahwa kepertjajaan
salah satu hal jang bulat dari bangsa Indonesia, tidak ada,sedang
ratio berkembang djauh, berkat pengaruh dunia luar. Berkembangnja
ratio sesuai dengan individualisasi, Jjang pada dewasa ini dan
dinegeri kita mendjadi anarchistis. Dan anarchistisme inilah jan
menimbulkan kekatjauan. Demikian Prof.Slamat.’ ¢ temoil Mok
, L : cq . Sebagai pendeba ampi oh.

v Pemandangan MOhfsaldﬂ . Said, pemimpin Taman Siswa Dja-
karta Raya. Menurut pendapat saja, kata Moh. Said, proses indi-
vidualisasi Jang dikemukakan Prof. Slamet sebagai hakekat keka=-
lutan dewasa ini hanja merupakan satu faktor dari proses dissosiasi
Jang sedang dialami masjarakat Indonesia. Tiap masjarakat mengan-
‘dung faktor assesiatif dan faktor dissosiatif, dan keadaan dewasa
-ini adalah sedemikian rupa, hingga faktor dissosgiatif lebih besar
dari lawannja dalam djumlah maupun kekuatannja. Meradjalelanja
faktor dissosiatif inilah jang mendjadi dasar dan hakekat keka-
tjavan dewasa ini. , ' , peo ’ .

- Mengisi kemerdekaan didjadikan tudjuan dewasa ini, tetapi
apakah artinja belum difahami oleh golongan pemimpin, apalagi
"gglgnganAjang dipimpin. Pada pendapa* Moh.Said, ini disebabkan-
olehs, . : ' : . .

l; Bangsa Indonesia masih sangat nuda; )

'2) Bangsa Indonesia belum mempunjai pemimpin jang

, mampu- untuk memberi bimbingan, : oo
Selandjutnja Moh. Said menerangkan, bahwa arti "bangsa :

merdeka" tidak difahami rakjat, dan pengharapannja untuk memperoleh

nasib jang lebih baik tidak terpenuhi dan akibatnja terlepas nafsu

diri dan nafsu golongan sétjara liar, perebutan pangkat dan keduduk-

-an,  ‘menuntut penghargaan djasa berlebih-lebihan dipihak jang ter-

%ig,hkeketjewaan:putus asa dan sakit hati dipihak jang lemah dan

odoh, : -

- Tanggung~d jawab dari segala ini terletak sebagian besar.pada
kita, golongan jang dapat berfikir, jang tahu memimpin, jang ter-
%jata gagal didalam tugas membimbing rakjat kearah djialan jang

enar. ' :
Rakjat ketjewa karena pengharapannja ekan bernasibd lebih -
baik tak dipenuhi. Rakjat sakit hati, merasa tertipu dan diperku-
da, karena iapisan atas jang menikmati kemerdekaan. Tidak heran
djikea rakjat mentjuri, merampas dan membuntvh. Seorang pentjuri
kaju pernah berkata:"Saja mentjuri hanja jang dapat saja pikul,

. "Bgpak-bapak" mengambil berwagon-wagon dengan satu tjeretan sadja".
_ Kita tidak berani mengoreksi anasir korup dan t jurang,karena
kita sendiri ikut menghabiskan uang negara untuk pesta,membelandjai

- pic~nic partie, (djalan2) keluar negeri, untuk hidup serba mewah.,
Djawa-centriciteit dari pemerintshan menimbulkan rasa kedaershan
Jang tidak- enak. Penampungan- bekas redjuang tidak beres,sehingga

merekavsakit hati, Usaha memelihara semengat kebangsaan dengan
menggeubor2kan soal Uni, KMB dan Irian tidak berhasil, karena rak-
jat sudah kehilangan keperfjajaan kepada peminpin2nja. Lalu Moh.
Said menguraiken kesimpulannja: 1. Kekaiutan dewasa ini merupakan

¢

-perwudjudan dari- -
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perwud judan dari proses dissosiasi jaitu proses terpetjah-belah
jarg sedang dialami oleh masgarakat Indone51a. ‘
2, Sebab2nja: .
a) tidak adanja daja mengikat Jang kuat sepertl tradlsl kebu-
dajaan, -tjara hidup.
b) belum adanga pemimpin jang dapat mengemballkan kepertjajaan
rakjat.,
c) meradaalelanga daja jang memetjah-metjah didalam masjarakat,
seperti nafsu mementingkan diri dan golongan sendiri,karena
ketjewa, sakit hati, dan nilai kesusilaan merosot. _
3. Penjelesaian socal ini dapat ditjapai dengan dgalan ment jiptakan
suatu daja pengikat baru, misalnja satu tudjuan jang tegas jang
dapat didjadikan- pegangan oleh rakjat didalam hidupnja. Tetapi
ini hanja mungkin, kalau kepertjajaan rakjat kepada pemimpin
dan dirinja dapat dihldupkan kembali.

Inilah tugas mereka jang menganggap diri tergolong lapisan
masjarakat jang pandai berfikir dan mem:unpln° Demikian Mohammad
Said. (Antara, 26/4=-152), _

TIDAK ADA INSTRUKSI SENTRAL BIRO S.0.B.SI.

Tentang adanja instruksi S.B, SOBSI supaja aksi? d1daerah2
dihentikan adalah tidak benar. Demikian pengumuman Sentral SOBSI
jang dikeluarkan hari ini. Pengumuman itu selandjutnja mendjelas-
kan, bahwa hingga sekarahg S.B.SOBSI belunm pernah mengeluarkan
instruksi kepada tjabang2 SOBSI supaja .~ dengan segera menghenti-
kan aksi2 didaerah. R

Mengenai aksi buruh harian daerah otonoom Dgawa Tengah jang
dlplmpln 0leh DPP SEBDA, diterangkan, bahwa Sentral Biro SOBSI
segera telah mengambil tlndakan langkah?2 jang diperlukan terutama
berhubung derigan adanja pemetjatan jang besar2an terhadap kaum
buruh jang melakukan pemogokan.

) Dalam pada itu ditegaskan, bahwa sikap SOBSI terhadap kabinet

Wilopo sampai begitu djauh belumlah ada perubahan2. Artinja sikap
SOBSI masih tetap deperti bunji surat Sentral Biro SOBS1I jang
dikirim kepada P.M. Wilopo jang dalam pokoknja- menganggap bahwa
"pada kabinet Wilopo ada tanda?2 bahwa kabinet 1n1 lebih madju
daripada kabinet Sukiman". (Antara, 30/4-152) .

TUDJUAN DARI JAJFASAN KAS PEMBANGUNAN

Berhubung dengan diterimanja usul tentang pembentukan Jajasan
Kas Pembangunan oleh sidang Dewan Perw. Rakjat Sementara Kotapradja
Djakarta Raya jang bersidang Selasa malam jang baru lalu,maka
guna lebih mendjelaskan lagi maksud dan tudjuan daripada jajasan
itu, pihak pengurus jajasan memberikan keterangan kepada "Antara"
sbb:

A. Kas Pembangunan ini bertud juan membantu ‘memadjukan pendirian
rumah? berdasarkan atas "Peraturan Pemblaaaan Pendirian Perumahan
1951n

B. Kas Pembangunan ini menghendakl mentjapai tudJuannJa dengan
djalan:

1, Memberi kesempatan pada rakJaT untuk menabung agar dengan

uang tabungan itu dapat didirikan rumah Jjang dapat dimilikinja.

2. Mendirikan rumah2 untuk didjual pada rakjat. 3. Djika perlu,
mendirikan rumah? sewaan. 4. Memberi bantuan uang kepada perusaha-
an? untuk mendirikan rumah?2 buat pekerdjaz2nja.

Dalam pasal III dinjatakan, bahwa Jajasan Kas Pembangunan
didjalankan sebagai suatu perusahaan (bedrlgfstechnlsch) Pembukaan
dan administrasinja diatur menurut peraturan? jang diberikan oleh
Bank Pembangunan; Kas Pembangunan tidak mengedjar keuntungan.

. Keuangan Jajasan Kas Pembangunatni didapat dari:
a5 uang muka, uang pindjaman dai uang pemberian dari Bank Pembangunan
t..vang premie jang diterima dari penabung2 pembangunan, dan
Cc. vang pendapatan dari tarip2, d. hasil dari pendjualan rumah?
kepada penabung? termasuk djuga angsuran sewa-beli. (Antara,30/4-! 52)
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PIDATO SAMBUTAN MENTERI TEDJASUKMANA
T MENDJELANG 1 MEZL.

Dalam pidato-radionja semalam untuk mendjelang l Me1 Menteri
Perburuhan Tedjasukmana a.l. mengemukakan hasil2 usaha jang telah
ditjapai dan masih diusahakan tertjapainja dalam lapangan djaminan
sogial bagi. buruh, perundang-undangan dan peraturan2 perburuhan,
dan artinja semua itu dalam usaha mempertinggi produksi nasional
jang perlu sekali diperhdtikan. Dalam penutup pidatonja.ia kemuka-
kan beberapa hal, a.l. ia njatakan, bahwa semua kelas dinegara
kita menudju kesuatu tudjuan, baik ia itu pengusaha nasional,
‘pedagang ketjil, tani, terpeladgar,pegawal negeri atau buruh, jaitu
tudjuan memberi isi. kepada kemerdekaan, -tudjuan perbaikan nasib
dan hari-kemudian jdng bahagia. Kenjataan ini--kata Tedjasukmana--
menghendaki perdamaian nasional dan persatuan nasional,dan oleh
karena itu tiap tindakan atau sifat memetjah atau meretakkan
perdamaian nasional dan kerdja sama antara kelas2 nasional,apa-
lagi jang mendatangkan perpetjahan dalam golongan buruh sendlrl,
disinjalirnja sebagai bahaja dan pengatjau perdjuwangan buruh.

- Selandjutnja Menteri Perburuhan katakan, bahwa negara kita
besarta pemerintahannja adalal negara dan pemerintah nasional,
hasil perdjuangan nasional menentang kolonialisme Belanda dan
imperialisme dunia, dan merupakan modal atau alat jang utama
untuk perdjuangan seterusnja kearah kesedjahteraan dan hahagia
rakjat. Karena itu, kata Tedja, tiap sikap atau tindakan jang -
membahsdjakan keselamatan negara adalah a-nasional dan anti rak-
jat., Begitupun serangan? terhadap pemerintah nasional setjara
meliwatl batas dan.berlebih-lebihan, adalah a-nasional karena

. berarti memetjah kerukunan nasional.

Selandgutnaa ia terangkan, bahwa ekonom1 negara ada dalam’
gituasi jang gentlng, kekurangan produksi, kekurangan pula alat?2
_produksi, sebab itu ia peringatkan djangan sampai melakukan
tindakan?2 jang tjeroboh, jang merusak alat? produksi. Ia andjur-
‘kan, supaja kaum buruh memperkenalkan pergerakan buruh kepada
seluruh golongan nasional lainnja setjara sebaik-baiknja, supaja
sénmuanja faham, bahwa . perdjuangan buruh adalah merupakan suatu..
kepentingan nasional., .

- Demikian Menteri TedJasukmana (Antara, 1/5- '52)

PENDIRIAN "SEKOLAH PENDIDIKAN, GURU PELADJARAN LUAR

. , "BIASA" DI _BANDUNG

Kementerlan PP.& K telah memad jukan permlntaan kepada
Unesco, supaja Indonesia mendjadi anggota'dari "Section for .the
.Education of disable children", jaitu sebuah seksi dari Unesco
untuk pendidikan anak?2 tjatjad.

_ "Maksud mendjadi anggota seksi tersebut ialah supaja Indo-
nesia mendapat kesempatan untuk mendapat keterangan?,. mengadakan
kontak serta pembitjaraan?2 dengan wakil2 negara lalnnaa dan
mendapat bahan2 serta alat2 jang dibutubkan untuk keperluan
pendidikan lapangan Jjang masih baru itu.

Sebagai langkah pertama untuk memasuki lapangan pendldlkan
anak? tjatjad itu, maka Pemerintah akan mendirikan sebuah Sekolah
Pendidikan Guru Peladjaran Luar Biasa di Bahdung. Demikian
ke terangan Inspektur PP & X, R. Amongpradga. (Antara, 1/5~'52)

MR, SUNARID TENTANG POLITIK BEBAS INDONESIA

Mr., Sunario, ketua Seksi Iuar Negeri.Pariemen, dalam
pert jakapan dengan "Antara" menerangkan, bahwa kita sekarang
sedang mengalami waktu jang tiak berketentuan, karena kita
bélum benar?2 sepaham dan be satu tentang tjara mendjaldnkan
politik bebas.-

Menurut Mr. Sunarlo lapangarwpolltlk bebas itu bersangkutan
dengan berbagai hal jang konkrit, misalnja:

1. Perdjandjian perdamaian San Fran01sco dan Toklo agreement.
2, Soal M.S.A. ,

13 Soal Uni dan Irian.

4. Dan sekarang soal pembukaan perwakilan diplomatik Indo-
nesia di Moskow.

~

—~3emnus, masaiah-‘
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Semua masalah itu harus diputuskan setjepat-tjepatnja,dan
dari penjelesaiannja akan tergantung kekuatan kabinet sekarang,
kata Mr. Sunario. R e T

- Mr. Sunario setudju dengan maksud Menteri Luar Negeri
Mukarto -untuk lekas mengusahakan pembukaan suatu ambassade Indo-
nesia di Moskow,: tetapi harus terdjadi atas dasa reciprociteit
mengenai staf ambassade dan kemerdekaan bergerak. Apakah hal
ini djuga telah diperhatikan oleh pemerintah didalam menjelenggara-
kan hubungannja dengan lain2 negara, diantaranja dengan R.R.T.
ia belum tahu. ‘ ' : - s i ‘

Atas pertanjaan bagaimana pengertiannja tentang politik .
bebas Indunesia, dinjatakan oleh Mr. Sunario, bahwa menurut :
pandangannja politik bebas itu tidak lain daripada politik luar
negeri jang sesuai dengan deradjat dan kedaulatan Indonesia jang
tidak ingin mengakui ikatan lain dari inter-dependentie umum. .
dibawah hukum -international. Sehingga dengan demikian hubungan
Uni dengan Nederland misalnja masih merupakan inter-dependentie
istimewa jang terlalu mengikat Indonesia,

‘Ka'ta Mr. Sunario, 4jadi djuga mengenai hubungan? lain
gseperti jang terdapat didalam perdjandjian San Francisco dan
M.S.A. itu, harus kita selalu perhatikan apakah selain daripada
faedahnja bagi negara kita, karena harapan akan memgproleh
keuntungan jang langsung, djuga apakah hubungan2? sematjam itu
tidak akean mengikat kita setjara lama. :
: . ' . Hal ini berlaku djuga bagi
%35 thUdJu penanamen model perhubungan Indonesia dengan
=Joepang. Djepang, jaitu djangan sampai
Indonesia akan menerima "bantuan2" jang pada hakekatnja akan .

. memberi kedudukan kepada Djepang di Indonesia jang dapat memberi
" kekuasaan kepada negeri itu disini, terutama didalam lapangan -
ekonomi, Oleh karena itu Mr. Sunario tidak dapat menjetudjui
pikiran Menteri Perhubungan Djuanpda untuk mengizinkan penanaman
modal Djepang di Indonesia, teristimewa dalam perusahaan tambang?2,
karena hal itu akan dapat mendjadi vitaal bagi industri perang
Djepang jang sekarang mulai dibangunkan kembali. Politik sedemikim
mengandung anasir2 "putus asa -dan berbahaja", kata Mr.Sunario.
Padahal kita sedang berusaha untuk melepaskan diri dari pengaruh
modal asing jang “terlampau "ingrijpend" .(mendalam), Kalau kita
membutuhkan modal, meka pada pendapat Mr. Sunario,modal itu
dapat diperoleh dengan djalan pind jaman, tetapi tidak dari
negeri2 jang masih mengandung bahaja imperialisme bagi Indo-
" Atas pertanjaan, apakah perdjandjian M.S.A. sekarang ini
sudah mengikat bagi Indonesia, dinjatakan oleh Mr.Sunario,bahwa
M.S.A. itu belum nmengikat kepada Indonesia, karena harus dirati-
ficir dulu setelan mendapat persetudjuan dari Parlemen,sehingga
keterengan? jang lain dari itu dianggapnja tidak benar,karena
bertentangan dengan hukum internasional dan djuga bertentangan .
dengan hukum konstitusionil Indonesia sendiri (pasal 120 UUD).
Djangan dilupakan djuga, kata Mr. Sunario, bahwa pemerintah
Jang lalu dengan diwakili olch bekas Menteri Luar Negeri Su-
bardjo "implicit" (dengan tidak diutjapkan, telah mengakui hal
ini waktu dibitjarakan mosi Seksi Luar Negeri Parlemen mengenai
penglakaanaan pasai 120 UUD tersedbut. '

Kalau kita masih memerlukar bantuan dari Amerika,maka
hendaknja ditjarilah djalan. lain., . ' ~

Mergenai penjelesaian masalah Uni (dan Irian) Mr.Sunario
masih -berpendapat, bahwa kedua-dua soal itu perlu diselesaikan
selekasnjs dan ie tetap berpendarvat, bahwa soal Uni kalau perlu
dengan pemutusan setjara unilateral , karena ila tidak dapat '
:zelihav kemungkinan jang lain, avalagi selama pihak Belanda -
magih tetvap berpegangan pada tuatulan  mengenal ekonomi dan
¥euengan jang djuga mempertahankan kelkussaanja stasg Irian.
(Antara, 2/5-'52),

~UNDANG2 KEWARGANEGARAAN-
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PERBEDAAN ECONOMIS LEMAH DAN KUAT, BUKAN ATAS DASAR KETURUNAN
Dalam Konperensi Dinas Urusan Peranakan dan Bangsa Asing

selurul Djawa Barat, jang hari ini dimulai d4i Bandung, kepala
UPBA propinsi Djawa Barat, O.Karnabrata disamping’menguralkgn
tugas jang telah didjalankan hingga tg 27 Desember '52 dan jang
masih dihadapi jaitu pendaftaran, mengupas djuga soal perundang-
"an2 jang masih harus diselesaikan negara Indonesia.

~ Menurut Karnabrata, antara warganegara/bangsa Asing dan
 warganegara Indonesia harus diadakan perbedzan jang tegas untuk
membuktikan apa artinja bukan warganegara dan warganegara.
Pemerintah harus memperlindungi warganegaranja dalam segala
lapangan penghidupan dari persaingan bangsa asing.,

Tentang soal politik pemerintah terhadap warganegara,di-
terangkannja, bahwa melihat kenjataan sekarang, antara golongan2
warganegara itu belum ada perlakuan persamaan, baik dalam hukunm,
maupun dalam lapangan sosial-ekonomi kebudajaan dsbnja. Untuk
memenuhi semangat undang?2 dasar jang menginginkan perlakuan
sama terhadap warganegara asli dan warganegara bukan asli,maka
dalam undang? nasional nanti harus diusahakan supaja perlakuan
sama itu terwudjud. ‘ ' : '

Dalam mempersamakan perlakuan itu sekarang pun timbul soal?

seperti mengenai undang? agraria; demikian pun dalam lapangan
pendidikan, dan dalam lapangan perekonomian.

Karnabrata berpendapat, bahwa harus didjaga supaja dasar
peraturan dari undang? jang akan dibuat itu djangan perbedaan
jang 'didasarkan atas keturunan, tapi jang sungguh?2 berdasarkan
atas perbedaan “economisch lemah dan economisch kuyat".

h Mengenai proses assimilasi, dikemukakan, bahwa pokok-tudjuan-
" nja ialah mentjapai suatu masjarakat jang homogeen,bertjorak .
nasional Indonesia. Hal ini kelak akan ditetapkan oleh masjarakat
sendiri-dengan melalui hukum? sosiologi. Sehingga tiap orang jang
mend jadi warganegara itu dapat mengatakan "saja bangsa Indonesial.
Dalam masa peralihan sekarang ini peleburan tidak akan dipaksakan.
' Tandanja tiap golongan ketjil diberi kedudukan dalam dewan2
perwakilan, selama golongan? ketjil itu belum meleburkan diri
begitu djauh sampai saat lenjapnja sama sekali.

Gubernur Djawa Barat Sanusi Hardjadinata dalam pidato .
sambutannja, menjatakan bahwa proses assimilasi itu tidak mudah
dan dalam pelaksanaannja orang? dari UPBA akan berhadapan dengan
barriere2- jang diadakan oleh mereka jang kukuh memegang "raciale .
sentimentennja" dan djurang? jang dibuat oleh mereka jang memupuk
"kliek-geest", jang hanja ingin berketjimpung dalam golongannja
masing2. = :

h Tapi dalam menghadapi penghambat? itu,demikian gubernur,
UPBA akan mendapat djuga bantuan dari mereka jang bisa memaham-
kan dan sadar bahwa, usaha untuk melaksanakan tud juan proces
~ itu bukanlah merupakan sesuvatu jang bersifat mewah,tapi sesuatu
hal jang langsung mengenai kepentingan Negara kita.
“(antara, 2/5-152). ‘
: MUKTAMAR KE XIX NAHDLATUL ULAMA SETUDJU
R ‘ KELUAR DART MASJUMT. ,
v Dalam sidangnja jong kedelapan, jang sifatnja tjampuran
antara Sjuriah, Fizijah, Muslimaat dan Ansjor, dan dihadiri oleh
utusan2 -t jabang? dan konsul?, sesudah melalui  perdebatan jang
sengit dalam dua termijn, Muktamar ke XIX dari Nahdlatul Ulama
memutuskan menerima dan menjetudjui beleid Pengurus Besar N.U,
ljang telah memutuskan dalam rapat plenonja pada tanggal 5-6 April
31,.d1 Surabaja, bahwa N.U. harus memisahkan diri dari Masjumi
Asetjara organisatoris, dengan mengusulkan supaja Masjumi berben-
ituk federatief. Hasil pemungutan suaranja adalah 66 setudju,
¢ menolak dan 7 blanco. (Antara, 2/5-'52). '

’




—8-

KITA DAPAT DIRIKAN SENDIRI
RAFFINADERY MINJAK DI SUMATERA - UTARAZKATA '
MR. TEUXKU HASSAN

Wakil Ketua‘Lanltya Negara Urusan Pertambangan Mr. Teuku
Mohammad Hassan dalam interview dengan "Antara" tentang kemung-
kinan mengerdjakan produksi minjak Sumatera Utara oleh pihak
Indonesia sendiri, berpendapat bahwa menurut kenjataan di Tjepu
sekarang telahidibuktikan oleh tenaga? Indonesia kesanggupannja
memperbaiki dan membangun kembali tambang minjak Tjepu dengan
tiada bantusn pemerintah., Begitupun ia terangkan, bahwa mengingat
kesanggupan? tenaga -ahli tambang? minjak &i Sumatera Utara dan
Tjepu, dapatlah diambil kesimpulan, bahwa dengan  keadaan materiasal
dan tenaga ahli jang ada sekarang, ditambah dengan beberapa .
orang ahli lain, serta pimpinan jang tjakap dan djudjur dapat
didirikan satu raffinadery dengan kekuatan l.k. 1.000 ton sehari
.di Pangkalan BPranda, dengan djalan memindahkan material jang ada
di Tjepu ke Sumatera Utara. Dan bila diperlukan, menurut Teuku
Hassan, dapat pula dipesan lagi beberapa unit raffinadery dari
Djepang untuk memperlengkapkan tambang minjak Sumatera Utara
hlngga ment japai kapasitet l.k. 3.800 ton sehari sebagaimana
jang telah dlsanggupl oleh suatu maskapai di Djepang.

Seland jutnja ia terangkan, -bahwa rentjana susunan bezetting
tambang minjak Sumatera Utara dapat disia kan, karena ternjata
tjukup tengga ahli untuk itu. (Antara, 2/ 52).

PERTANJAAN TENTANG KEPALA PTT DAN KBPADA DJAWATAN
. PERTAMBANGAN

Berkenaan dengan penangkapan pihak mlllter Belanda atas
diri kepala Djawatan PTT RI Mas Suharto di Jogja pada tanggal
17 Djanuari malam tahun 1949 jang lalu, hari ini anggota parlemen
Asraruddin memad jukan pertanjaoan2 kepada pemerintah diantaranja
minta pendjelasan tentang Keadaan nasib dari Mas Suharto tersebut
Jang hingga kini belum diketahui itu.

Seland jutnja ditanjakan sampai dimana pemerlntah telah
berusaha untuk mendapatkan keterangan? dari pemerintah Belanda
dan bagaimanakah sikayp pemerlntah seland jutnja mengenai peristiwa
Mas Suharto dan djuga mengensa i dlbunuhnaa alm. kepala Djawatan .
Pertambangan RI Lasut dan lain? pegawai jang tidak suka bekerdja
dengan pemerlntah Belanda. (Antara, 2/5—'5°§

KANAK2 DJAKARTA,

Pres1den Sukarno telah menjumbangkan kepada panitya Pekan
Kanak2 Rp. 6.000 untuk perajaan Pckan Kanak2 jang akan diadakan
pada tanggal 17, 18 dan 19 Mei jad. ini.

Seperti telah diketahui atas andjuran Kongres Wanlta Indo—
nesia telah terbentuk pada tg. 9 April 1952 4i Djakarta Panitya
Pekan Kanak? dengan maksud mengusahakan pengiburan jang ter-
istimewa ditudjukan kepada kanak? dari segala lapisan rakjat
dan dari semua golongan jang ada di daerah Djakarta Raya, Jang
dimaksudkah kanak jalah anak sampai berumur 14 tahun, Hari2
penghiburan tersebut telah ditetapkan pada tanggal 17,18 dan 19
Mei jad ini, djustru karena kanak? sekolah rakjat mengachlrl
tahun peladjarannja dan akan mulai berlibur pada tg. 22 Mei jad.
Panitya tersebut selandjutnja dihari kemudian akan terus berusaha
untuk lebih memperhatikan soal2 kanak? jang mendgadl bibit bangsa
Indonesia dengan rentjana jang tertentu.

Dan Panitya tersebut mengharapkan sangat kepada masjarakat
Djakarta Raya agar Pekan Kanak? tidak hanja diusahakan oleh Pa-
nitya tersebut sadja, akan tetapi djuga oleh tiap2 Ibu dan Bapak
terhadap anak?nja masing2, atau bersama-sama dengan keluarga
lain2, Pade pokonja agar siaumak dapat merasakan bahwa merekapun
aempunjai hari kanak? sendiri dan agar mereka sadar, bahwa mereka
akan dihibur pada hari itu, ascl sadja mercka berkelakuan baik,

seterusnja, agar dapat mendgadl anggauta masjarakat jang balk
dikemudian hari.

~Atijara pada Pekan-
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Atjara poda. Pekan Kanak? tersebut ialah a.l. permainan ka-
nak-knnak dan perlombaan? olahraga dsb., kesenian/pertund jukan
film dikelurahan2. Selain dari itu diadakan baby-show untuk ba-
ji~baji dari 1 sampai 12 bulan dan Pasar Malam untuk . kanak?2.

Panitya pekan terscbut dibantu oleh Kementerian Penerangan,
Djawatan Pemerintah Kotapradjo Djakarta. Djawatan Penerangan
Kotapradja Djakartz Raya, dll. djawatan serta organisasi?2 wanita
‘Indonesia dan organisasi wanita bangsa asing -jang ada di

“Djakarta Raya. _ ' ) : S

o Seperti telah dikabarkan Walikota. Sjamsuridzal mendjedi

. pelindung, sedangkan Ibu Sukerno dan Ibu Hatta mendjadi anggautaZ2
kehormatan dari Panityn tersebut jang diketuai oleh nj.Arudji

. Kartawinata. Demikian dikabarkan oleh Panitya Pekan Kanak?2

- bag. Penerangan. (Antara, 2/%-'52); :

ROMBONGAN WAKIL PRESIDEN TIBA KEMBALT
Rombongan Wakil Presiden Moh.
a jong mengadakan perdjalanan
: —— _ penind jauan dikepulauan Sunca Ketjil
sedjak taaggal 18 April jl, tslah tiba kembali. di Djakarta.
... Kepada "Antara!" Wakil Presidcn menerangken, bahwa dalam per-
djalanannja dikepulauan Sunda Ketiil itu,. ia telah mengundjuagi
terutama berbagai objek ekonomi jang sudah ada dan tempat? jang
mempunjai kemungkinan untuk dibangunkan. "Saja mendapat kesan
jang baik, semangat bekerdjs untvk membangun kelihatan baik,asal
sadja mercka mendapat pimpinan', demikian kata Wakil Presiden .

: Kesulitan2 jang dialami oleh pemerintahan daerah, menurut
Wakil Presiden, ialah keadaan di Lombok dimana terdapat groot
grondbezitters jang mendjadi penghalang bagi kemadjuan. Alat?2
untuk dipakai dalam pembangunan diberbagai lapangan dikatakan
sangat kekurangan. Kata Wakil Presiden, jang terpenting ialah,
supaja otonomi pemerintahan daerah segera dapat diselenggarakan,
: sehingga daerah bisa mernjelenggarakan keunangannja sendiri.

(Antara, 3/5-'52), " : ,
S - GUBERNUR SARIMIN TENTANG KEADAAN DI SUNDA

L _ XKETJIL o '

o Dalam pertjakapan dengan “"Antara", mengenai bahaja kelaparan
terutama jang timbul didaerah Lombok, Gubernur Sarimin terangkan,
bahwa pokok sebab jang menimbulkan bahaja kelaparam itu adalah
terletak pada faktor kekuasaan tuan tanah besar sehingga funksi
sosial dari tandh disana sama sekali tidak ada. Tuan tanah besar
ini pada umumnja adalah pegawai2 pemerintah dan pamongpradja

Jang mend jalankan pemerintahan dengan mengikat diri pada adat2
sehingga menjebabkan sedikit banjak dapat dipersamakan sebagai
.landheer terhadap budaknja. Rakjat di Lombok sebahagian ketjil
memiliki tanah2 akan tetapi sebahagian besar harus bekerdja
untuk tuan2 tanah tersebut dan kebanjakan produksi beras mengalir
kepada tuan2 tanah jang menimbun untuk beberapa waktu lamanja,
kemudian didjual apabila harga beras mulai meningkat.

- Menurut Gubernur Sarimin, daerah Lombok mempunjai penghasil-

.an beras jang besar dan apabila -timbul kelaparan, maka itu di-
sebabkan tidak. lain karena hasil2 beras tidak dapat tersebar
keseluruh daerah. ‘ ‘ ’

Grootgxdnﬁbezitters pernghalang Hatt
kemadijuan di Lombolk. : -

Penimbunan beras harus . © Untuk mengatasi kesulitan2
- Tilorans : ' v Jang dialami dzerah Lombdk dewasa

- = ini menurut Gubernur Sdrimin,
-ialah pertama susunan pemerintahan harus diperbaiki dan hal ini
mudah dapat didjala nkan oleh karena pemerintahan di Lombok itu
bukan pemerintahan swapradja dan bisa dimulai misalnja dengan
pemindahan dan. pemberhentian dari pegawai2 jang tidak tjakap.
. BRijstordonnantie 1948 jang tiaak beriaku didaerah Lombok,
baik didjalankan dan dipraktekkan di Lombok dengan disampingnja
suatu peraturan jang melarang penimbunan jang tidak verlu. Dan
achlrnqa tanah? djangan dibuat tempat melakukan sociale :mcht
seperti sekarang, akon tetapi sesuai dengan undang?2 dasar kita-

~harus dapat-
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harus dapat terlaksana kewadjiban2 sosial. '

Kata Gubernur. Sarlmln, disamping itw periu diadakan
penerangan besar2an supaja rakjat insjaf dengan bimbingan
pemerintah akan keadaannja jang buruk. Penerangan sedemikian
ini perlu sekali didjalankan oleh pemerintah dan djangan sam-
pai didahului. oleh kelnsgafan rakjat sendlrl, dalam bentuk
" revolusi sosial.

. Tentan keadaan dikepulauan
Keadaan daerehZ lain. lain 4i Suﬁda Ketjil,Gubernur Sa-
rimin terangkan, bahwa di Sumbawa memang tadinja disinjalir ada-
nja kekurangan makanan, tapi kekurangan itu terutama disebabkan
karena baru2 ini ada bandjir jang merusak tanaman padi. Pulau
Sumbawa sendiri bisa selfsupporting dalam soal beras, malahan
kelebihannja sebanjak 4.000 bisa menutup kebutuhan rakjat Flores
dan Sumba dan Timor. Di Sumba dikatakan ada bahaja kelaparan,
karena tidak lantjarnja perhubungan dan terutama meradjalelanja
penjelundupan beras. QOleh pemerintah daerah pada waktu ini sudah
diusahakan supaja diadakan pengawasan jang keras terhadap
penjelundupan ini.

- Segala kesulitan2 itu, menurut Gubernur Sarimin,dilihatnja
dengan rasa optimistis akan terdapat pemetjahannja pada achir-
nja, asal sadga ada tjukup saling memberi bantuan antara pulau2.
(Antara, 3/5-'52). '

UNDANG2 DARURAT BUAT MENGATUR PENGGILINGAN PADI

Dari kalangan jang mengetahul didapat keterangan, bahwa
antara keputusan? Jjang penting Jang diambil oleh sidang kabinet
jang terachir pada tanggal 29/4 adalah penetapan peraturan
penggilingan padi dalam suatu rentjana Undang2 Darurat. Kalau
dahulu peraturan mernggiling padi buat pemerintah serta.pemberian
prioriteit pada padi pemerintah hanja ditetapkan dalam suatu
peraturan dari Menteri Perekonomian, maka sekarang hal ini -
mend jadi penetapan kabinet dalam sudatu rentjana Undang2 Darurat.

Bedanja sekarang ialah, bahwa sesuatu pelanggaran peraturan
ini, akan dituntut menurut hukum

Mengenai prinsip kebidjaksanaan finansiil, didapat keteram@n,
‘bahwa penghematan pengeluaran? uang djuga akan didjalankan ter—
hadap anggaran? belandja tiap2 kementerian. AnggaranZ belandja
ini akan ditindjau terlebih dahulu setjara integraal oleh kabinet,
kemudian. dimana perlu dibatasi masing? menurut perbandlngan
keperluan? jang penting. (Antara, 3%/5-'52).

MR.MOH.YAMIN PIMPIN HARIAN “MIMBAR INDONESIA

Harian "Mimbar Indonesia" jang akan diterbitkan oleh NV
Harian Mimbar Indonesia di Djakarta akan mula1 terbit tanggalv
10 Mel jang akan datang ini.

Pimpinan Umum harian tersebut akan dlpegang oleh Mr.Moh.
Yamin. Haluan harian tersebut menurut keterangan dari pihak .
penerbit ialah bebas dan non-party, sebagai haluan dari madja-
lah "Mimbar Indonesia" .jang tetap akan terbit terus. Dlngatakan
seterusnja, bahwa perhatian sk. tersebut. terutama akan ditudju-
kan pada pembangunan daerah2 di Indonesia. (Antara, 3/5—'529

TJONTOH2 BARANG DJEPANG DALAM FANCY-FAIR.

Perwakilan dagang Djepang jang ada di Surabaja mempunjai
stand dalam Fancy-Fair Indonesia ke II jang dibuka semalam dikota
ini. Palam stand itu dapat dilihat berbagai hasil industri Djeparg.
Ini adalah usaha pertama jang tampak dimuka umum dari pihak..
Djepang untuk meluaskan perdagangannja. (Antara, 4/5-!'52).

"DJATINEGARA" KAPAL KEPUNJAAN DJAKARTA LLOYD.

Semalam diatas kapal "Djatinegara'" kepunjaan D jakarta Lloyd
dilangsungkan malam ramah tamah. Kapal ini hampir selesai di-
perbaiki oleh droogdok Surabaia dan Penataran Angkatan Laut.

Dalam pertjakapan dengan "Antara" Darwis Djamin menerangkan
bahwa kapal. "Djatinegara"- akan mengadakan pelajesiran pertama ke

-Marseilles.....—
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‘Marseilles dengan muatan kopra jang akan berlangsung kira?2

?A'tanggal 20 Mei_ jad. Kapal ini tadinja-adalah kapal emigran .

.Inggris dan dapat.mengangkut 800 orang. Besarnja ada 9800 ton.
Tapi kini kapal itu diubah sifatnja hingga’ dapat lebih banjak

- memuat engkataen barang. Opdir2nja semuanja, ferdiri atas bangsa

~ Djerman dan anak buah-lainnja bangsa Indonesia. = =

Djakarta Lloyd kini mempunjai 2 kapal, jang lainnja bernama

- "Djakarta Raya" (dahulu "Diponegoro"). Disamping. itu dicharter
2 kapal dari Hongkong. (Antara, 4/6-152). o ' ‘

_ - PINPINAN AKSI SEBDA DJAWA.TENGAHS BSi —
A ey T Sentral Biro 50 abarkan,

Dloper_oleh Sentral Biro " bahwa S.B. SOBST pada tanggal

~S0BSI, f S - 2/5~'52 .telah menemui Menteri

Dalam Negeri Mr. Moh. Roem, untuk minta keterangan lebih landjut

gekitar tuntutarn SEBDA Djawa Tengah dan pelepasan2 besar2an.

terhadap kaum buruh daerah otonoom Djawa Tengah jang telah -
melakukan pemogokan mulal pada tanggal 23/4-152. itu. ) ’

' Belum ditegaskan oleh SOBSI, apa hasil. pertemuan itu.

o Dikatakan, bahwa pemetjatan tsb. adalah pelaksanaan instruk-
"si Menteri Dalam Negeri jang disampaikan kepada gubernur Djawa
Tengah  Mr.'Budiono pada’ tenggal 19/4. o :

Pertemuan dengan Menteri Dalam Negeri tersebut, ditambah pula
dengan laporan SOBSI KD V dan VI - demikian kabar itu selandjut-
nja-~ telah memberi bahan? jang tjukup bagi Sentral Biro SOBSI

‘untuk bertindak mengoper pimpinan aksi kaum buruh daerah otonoom
Djawa Tengah tersebut dari tangan DPP-SEBDA, dengan harapan
masalah buruh daerah otoncom Djawa Tengah ini akan dapat dengan

~ segera diselesaikan antara Pemerintah Pusat dengan Sentral Biro

SO0BSI. (Antara, 4/5-'52) o . .

~ TAMBAH' BANGUNAN SEKOLAH RAKJAT ATAU HENTIKAN ‘

S i _ PENERIMAAN MURID. BARU?: - : . L
‘Pada saat  sekarang, kelas 1,2,3 - dan-4 dari sekolah2 Rakjat

jang ada dikota Bandung hanja mendapat peladjaran separonja dari
‘waktu beladjar, jang berarti bahwa murid kelas 4 jang sekarang
naik ke k1. ‘5,baru menerima peladjaran dua tahun waktu beladjar
biasa (ndrmaligldemikian'J,Sudjana’Prawira,'kepala Djawatan PPK
propinsi Djawa Barat dalam keterangannja kepada "Antara ",

- - Ta'menjatakan selandjutnja, bahwa tidak akan dapat diperteng-
gung~djawabkan, bila kl. 5 .djuga hanja akan diberi separo waktu
- peladjaran. Oleh karena itu, untuk memberi tempat kepada anak2
Jang naik dari kl.4 kekelas 5 diperlukan 2 x sebanjak .ruangan

- dari-jang dipergunakan ‘mereka dikelas 4 sekarang.
. s s N Untuk memenuhi kebutuhan akan
- Eagalmana tnara.mentjukuplngan kekurangan ruangan untuk k1.4
Jeang naik ke k1.5 ini dapat dipergunakan kelas jang nanti akan
- ditinggalkan-oleh murid2 jang keluar dari kl.6.
© . Banjaknja ruangan bekas k1.6 hardja hampir tjukup untuk _
memenuhi kekurangan jang dibutuhkan untuk murid jang naik dari
. kelas-4 ke kelas 5. - . e o -
Kesimpulannja adalah, bahwa dengan persedisan bangunan?

sekolah Rakjat jang ada sekarang dan dengan peraturan memberi
hanja separo waktu beladjar kepada k1.1,2,3 dan 4 pada permula-
an tahun peladjaran jad. tidak akan dapat diterima murid2 baru
., untuk Sekolah Rakjat. - B

4 Tod ¥immr e oo ‘o ’ . Berhubung dengan keterangan
fembiiinan gedung 5.R.Jang - giatas itu, dinjatakannjs,bahwa
*—5———- . . ‘ .- pengmbahan bangunan S.R. untuk
kota Bandung sangat urgent, dan perlu dilaksanakan dalam waktu
Jang singkat. Soal ini telah diusulkan olehnja. '

A Menurut rentjana untuk kcta Bandung mau didirikan 11 gedung
S.R. Jang bersifat semi-permanent, dengan biaja seluruhnja
Rpi2,175 djuta. Dalam waktu tiga bulan bangunan? ini sudah harus
selesai. . - :

Uang tersedia, - o : : , :
. Djawatan Pekerdjaan Umum telah diminta melaksanakan pekerdja-
an ini. , .

-Djalan mengatagi-
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Sementara itu, apabila dari
- pihak pelaksana rentjana belum da-
pat diwudjudkan pendirian2 bangun-
an dalam waktu jang telah diten-
tukan, ada dipertimbangkan mengambil dua djalan. Jang kini sedang
dipertimbangkan dengan Inspektur S.R. adalah sbb.:
a. menunda penerimaan murid2 baru sampai bangunan2 S.R. jang baru
selesgai.
b. mengurangi 4 jumlah peladjaran untuk kelas satu sampai sepertiga
waktu.

Meskipun sub. b sangat ditentang oleh guru2 dan PGRI-nja,
namun bila pemerintah dapat memberikan ketentuan, bahwa keadaan
ini hanja akan berlaku dalam waktu sesingkat mungkin, menurut
pendapatnja, adalah sub b ini jang dapat dJditempuh unituk mengatasi
kesulitan ini.

Berapa djumlah murid S.R.?

150.000 orang.. : .
Djumlah murid S.R. jang tertjatat dalam bulan Djanuari 1951

adalah 943,000 orang; dalam seluruh tahun-peladjaran 1951/1952

djumlah murid S.R. mendjadi 1.195.382 orang. :

Demikian keterangan Sudjana Prawira. (Antara, 4/5-'52).

PLANNING KONGKRIT TENTANG MAKSUD PEMBANGUNAN
HARUS DIPUNJAI DULU,

Anggota parlemen nona Susilowati dari seksi Pendidikan
Jang kini sedang mengadakan perdjalanan: penindjauan di Sulawesi
dan baru?2 ini kembali dari Minahasa malam kemarin dengan bertem-
pat di Pressroom Makasar telah mengadakan pertemuan tanja-djawab
dengan para wartawan. Dalam mengemukakan kesarnnja tentang masa-
lah pendidikan, Susilowati mengatakan, bahwa umumnja kesulitan?
jang dihadapi diseluruh Indonesia dalam masalah ini adalah sama
sadja sekalipun menurut perbandingan dalam soal pendidikan
Minahasa sangat madju. Dikatakan, bahwa letak dari kesulitan
itu ialah pada soal pemerintahan dan dalam " hubungan ini di-
kemukakan, bahwa parlemen sekarang sesual dengan persetudjuan
R.I.~R.I.S. belum lagi mengesjahkan undang?2 22 R.I. dulu ’
{mengenai pemerintahan daerahg jang menjebabkan timbulnja dualisme

Kata Susilowati selandjutnja, oleh karena masalah pendidikan
ini adalah bagian dari pembangunan negara, maka untuk keluar dari
kesulitan2 itu kita lebih dulu harus mempunjai planning Jjang
kongkrit jang memberikan gambaran djelas tentang maksud pembangun-
an itu.Dalam planning negara ini jang tentunja harus disusun
oleh suatu Dewan Perantjang Negara harus dapat dipissh2kan mana
Jang lebih penting dan mana jang kurang penting.

Dalam memberikan pendjelasan selandjutnja tentang pendapat-
nja, Susilowati mengatakan, bahwa kita terutama tentunja mesti
membangunkan ekonomi kita: Pembangunan ekonomi ini tidak dapat
berdjalan lantjar apabila pemerintahan tidak berdjalan lantjar
dan untuk melantjarkan djalannja kedua-duvanja ini kita memerlukan
tenaga?2 jang banjak itu, pendidikan harus dipentingkan oleh
pemerintah, Demikian Susilowati. (Antara, 4/5-'52).

KONPCRENST DIANTARA KEMENTERIAN DALAM NEGERI
DENGAN PARA GUBERNUR SELURUH INDONESIA

Pads tanggal 19, 20 dan 21 bulan ini di Djakarta akan
dilangsungkan konperensi diantara Kementerian Dalam Negeri de-
ngan para Gubernur seluruh daerah Indonesia, demikian didapat
kabar dari pihak berkuasa pada Kementerian Dalam Negeri,

Didalam konperensi itu akan dibitjarakan antara . lain soal
politik dalam negeri jang akan diselaraskan dengan program
pemerintahan baru sekarang ini. Disamping itu djuga akan dibitjars-
kan soal keamanan didalam hubungannja dengan urusan dan pelaksana-
an pemerintahan dalam negeri.

Djalan mengatasi kesukaran
sekarang: Stop penerimaan
murid.

Untuk memperlengkap ketéran an
~ini, ditambahkan, bahwa dalam

/tahun 1951 telah diterima
murid bvaru di Djawa Barat . =Socal Mangkunegaran-—
sebanjak 1l.k.
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- Ditanja bageimana pendirian
SeaoTad e SeTa " Kementerian Dalam Negeri terhadap
- RLac,|8 0930, o Suntutan dari pihak Mangkunegaran
., itu, pihak bverkuasa tersebut diatas menerangkan, bahwa Kementerian
" Dalam Negeri didalam:hal ini pasih ingin menunggu dulu bagaimana

keputusan bakim mengenal tuntutan Mangxunegaran itu.

Ditambakkannja lagi, bahwa prcses mengenai Mangkunegaran

. itu nanti akan membawa pengaruhnja pula kepada penjelesaian soal

Swapradja Solo. o ‘ ‘ T

- Mangkunegoro VIII, sebagai kepala dari "Daerah Tstimewa

- Mangkunegaran". telah memadjukan tuntutan sipil terhadap pemerinizh
mengenal stdus Mangkunegara sebagai Daerah Istimewa dan diatur-
. nja Dana Milik Mangkunegara, jang oleh Pemeriutah Pusat dibekukan
‘beberapa lama berselang. (Antara, 5/5-'52).

P.B.SARBUKST MEMPROTES TINDAKAN
T QUBLRENUR DJAWA TENGAH -

Berhubung dengan pemetjatan Jang dilekuken oleh gubsrnur
Djawa Tengah terhadap kaum buruh anggota Sé¥%ds didaerah vropinsi
Djawa Tengah jang mendjalankan pemogokan sedjak tanggal 23 s/d
tanggal 30 April .jl.. Pengurus .Besar Sasska’t Buruh Xehubtanan
.Seluruh Indonesia (Sarbuksi) jang berkedudukan di Solo, telah
mengadjukan surat protes terhadap tindakan guberaur Djawa Tengah
tersebut, jang dianggapnja tidak bidjaksana, dan menuntut kepada
pemerintah pusat supaja tindakan gubernur Djwa Tengah tersebut
‘dibatalkan dan kaum buruh dipekerdjakan kembali sebagaimana
- mestinja. = . S ’ 4 :
. .. Selain itu, P.B. Sarbuksi mengadjek kepada semua serekat
buruh dan -massa, organisasi serta partai2 untuk memperkuat
~protes. tersebut. _ . R oo
.x Protés jang telah diadjukan itu berdasarkan atas pertimba-
ngan? Sarbuksi bahwa hak mogok didjamin oleh Undang2 Dasar.,’
~Sementara R.I. pasal 21 dan tindakan mendjalankan pemogokan tidak
boleh dlanggap sebagai "dienstweigering®, karena kaum buruh buicen-
nja mend jalankan "dienstweigering", tetapi hanja menuntut kenaik-
an upah dan djaminan sosial belaka. Djuga atas pertimbangan banwa
. gubernur Djawa Tengah menurut Sarbuksi tidak berhak mendjalankan
- pemetjatan2 terhadap kaum buruh jang - mogok, karena tindakan itu
. bertentangan dengsn undang? dasar tersebut. (Antara,.5/5-'52).

PERHATIAN RAKJAT SUMATERA UTARA® TERHADAP PERGURUAN

‘ TINGGI - Lo T -
Kegiatan dan minat pendudukx Sumatera Utara agar selekas
- mungkin terwud jud pendirian. fakultet kedokteran di Medan ter-
njata besar sekali berhubung sodl mengongkosi peladjar2 dari
- Gaerah ini jang meneruskan peladjaran diperguruan tinggi2 di
Djawa menelan hiaja jang sangat besar dan boleh dikatakan sangat
* memberatkan bagi orang2 tua jang berpentjaharian ket jil.
' - 0Oleh sebab itu dalam waktu 4 bulan sa@dja oleh Paniiya
-Mempersiapkan Perguruan Tinggi di Medan telah deapat dikumpui-
kan sumbangan uang sebarjak Rp. 912.028,58 terdiri Rp.458.83%9,38
sumbangan - dari penduduk umum, Rp. 289.888,45 sumbangan dari
- perguruan2, Rp. 57.204,80 dari perusahaan? dan Rp.106.095,95
dari kantor2. o ‘
. Sumbangan terbesar diterima darji penduduk ,4i Tapanuli
Selatan jaitu sedjumlah Rp. 123,618,52, Sementara itu sumvangan?
seperti ini masih terus mengalir. (Antara, 5/5-'52),

; _ SOAL BANTUAN TEHENIK PBB PADA INDONESIA
T Kemgrin pagl dengan bertempat dipasanggrahan pegawai
regeri di Medan telah dilangsungkan konperensi- pers dengan
A.Balinski (wakil PPB .urusen pameran), J.Cuvelier dan J,Stapanck

Soél%Mangkunégaran dan?:

masing2 anggota Panitya Tehnik PBB bagian perburthan dan perindustri~

an di Indonesia, Jarg baru2 ini tiba di Medan dalam perkund jungan
penindjauvannja kedaerah ini untuk pertama kalinja.

. Oleh A.Balinski dengan pandjang lebar didjelaskan apa arti
dari bantuan tehnik PBB, dan dana jang disediakan oleh PBB untuk
bantuan tehnik itu sebanjak 20 djuga dollar setahun.

~Malsud dan tudjuan-

!
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‘Maksud dan tud juan bantuan tehnik PBB ini adalah buat
membantu negara?2 terkebelakang untuk memad jukannja;bantuan
tsb dalam bentuk menjediakan penasihat2 jang ahli. Selain itu
djuga memberikan bea-siswa dan fellow-ship jang belum begitu
dikenal di Indonesia. Bantuan teknik ini baru diberikan oleh .
PBB, apabila ada permintaan dari negeri jang memintd dan bantu-
an itu terlepas dari pada soal2 ekonomi dan politik dari negara
-Jang meminta. Tegasnja, bantuan diberikan untuk pembangunan ne-.
gara jang berkepentingan. Mengenai hubungan Indonesia dengan
bantuan teknik ini dinjatakan, bahwa walaupun Indonesia baru
mend jadi anggota PBB dalam tahun 1950, akan tetapi missi teh-
nik PBB telah dikirimkan ke Indonesia, dibulan Mei 1949 untuk
mempelad jari keadaan di Indonesia dan bagaimana tjara sebaiknja
untuk membantu Indonesia. Dibulan Nopember 1950 barulah ditanda
tangani perdjandjian bantuan tehnik untuk Indonesia diantara -
Indonesia dan PBB. Dalam persetud juan ini Indonesia meminta
bantuan tehnik dalam lapangan ekonomi, sosial, perburuhan,
pertanian, kehutanan dan kesehatan. ' ,
, Ditahun 1951 ke Indonesia oleh PBB telah dikirimkan 16
para ahli dan ditahun 1952 para ahli ini telah berdjumlah
22 orang sedang achir tahun ini djumlah itu akan bertambah
mend jadi 60 sampai 70 orang. Menurut Balinski PBB akan keluar-
kan dari dana bantuan tehnik PBB untuk Indonesia lebih dari
‘satu djuta dollar,

Mengenal has:LlZ dari bantuan
tehnik PBB jang diberikan selama
ini, Balinski terangkan, bahwa untuk mengatakannja satu dami
satu sukar sekali. Sebaliknja diterangkannja, bahwa atas usul

J.Stepanek, penasihat dilapangan perindustrian, telah didirikan
paberlk keramik di Plered, dekat Purwakarta. Tentang rentjana2
jang lain, dlterangkannaa jang sedang dilaksanakan sekarang
adalah paberik semen di Gresik,

Di Sumatera Utara ini telah ditindjau sumber belerang di
Tarutung dan kemungkinan2nja kelak.

Achirnja Balinski katakan,

Sebab ke Sumatera, bahwa perkund jungan para ahli
dari Panitya Tehnik PBB ke Sumatera Utara adalah karena sudah
dirasakan, bahwa Sumatera selama ini tidak mendapat perhatian,
dan dengan perkundjungan jang mereka lakukan sekarang ini di-
dapat kesimpulan, bahwa kepada Sumatera harus lebih banjak
ditumpahkan perhatian,

Hasil? bantuan tehnik.

J.Stepanek, ahli dalam
industri ketjil menerangkan, -
bahwa setahun jl telah ada satu rentjana untuk merobah perekonomi-
an 4i Indonesia. Ekonomi di Indonesia sekarang- hanja berdasar-
kan ekspor hasil? Indonesia dan impor keperluan2 Indonesia dari
luar negeri, sehingga karena itu untuk keperluannja, Indonesia
seratus prosen bergantung kepada luar negeri.

Dan perobahan itu ditudjukan kepada industrialisasi ketjil
dalam negeri, jang gampang dapatAdihidupkan'dari pada industri’
besarzan. -

‘ Stepanek tundjuken dengan berbagai tjontoh, bahwa Indonesia
dapat membikin barang?jang diperlukannja, sedang deviezen jang
digunakan untuk membell barang? dari luar negeri itu bisa pula .
digunakannja untuk membeli  traktor2 jang masih belum dapat
diperbuat di Indonesia.

Diterangkannja, bahwa Indonesia kini harus menglmpor sedemi
kian banjak barang petgah belah, sedang bahan? untuk membikin
barang petjah-belah itu didapati di Bangka dan Rembang.Djuga
tumit2 sepatu dari karet, jang kini diimpor dari Eropa dapat
diperbuat d4i Indonesia dan tidak perlu didatangkan dari luar.

Kini di Balai Pendidikar Industri di Djakarta bekerdja
12 orang ahli dari Panitya Tehnik PBB jang membikin rentjana
untuk industri di Indonesia, dan dalam padaitu djuga telah
dikirimkan tenaga? Indonesia keluar negeri. Menurut keterangan
Stepanek, sesudah 3 tahun pekerdjaan para ahli tebhnik PBB ini
-akan bisa diambil over olek tenaga2 Indonesia, jang dilatih
diluar negeri itu.

Perobahan ekonomi.

-Achirnija oleh-
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-~ +Achirnja oleh Stepanek danatakan, bahwa dalam rombongan
ahli2 tehnik ke Sumatera Utara ini turut djuga Miss.B.Montgo-
‘mery,. dhli.dalam- urusan’ rami.. Perlu dlkabarkan, bahwa d4djuga .
oléh kebon2 milik asing didaerah ini ada ditanami rami, antara -
nja-dikebon Laras dekat Pematang Siantar, Kata<Stepanek kalau
produk31 tjukup dan rami- dapat dlprodu51r mendgadl kain didalam
.negeri, maka Indonesia tidak perlu mengimpor kain jang dibikin
- dari;rami berasal darl Daepang dan lain2- negerlﬁl d 1

: J.Cuvelier, ahli dalam urusan
EEEEEEEEQE& o perburuhan menerangkan, bahwa
~keadaan buruh dldaerah ini lebih baik, antaranja kesehatannja,
walaupun.sebaliknja. keadaan perumahan buruh didaerah ini belum
. ‘dapat dikatakan sempurna. Semua perobahan, kata Cuvelier,
memerlukan waktu dan ditambahkannja lagi, bahwa keadaan buruh
banjak bergantung kepada keadaan ekonomi. Dalam hubungan ini
ditund jukannja bahwa harga? pasaran luar negeri, antaranja de-
ngan djatuhnja. harga getah sekarang, akan’ mempengaruhl keadaan
buruh.

Mengenal organisasi buruh dan tuntutan2n3a dlwaktu Jang
achlr ini, Cuvelier ada melihat tendens politik dibalik organi--
sasi?2 itu; sedang tuntutan?2 buruh itu ada pula jang tidak pan-
-tas. Dan kalau tuntutan2 akan itu semakin banjak, bukan tidak
mungkin menurut Cuvelier, kebon2 akan tutup. Karena d jangan
dllupakan, katanja pula, bahwa kebon2 ini harus membangun de- -
ngan-apa ‘jang diperolehnja sekarang. Diterangkannja lagi,benar
kebon2 itu sebelum perang tidak banjak mengambil tindakan guna
kepentlngan sosial buruhnja, akan. tetapl keuntungan dimasa
“lampau jang telah keluar dari negerl 1n1, tidak akan bisa di-
‘tarik lagi ke Indonesia.

‘Cuvelier berpendapat, bahwa dlkalangan buruh perlu di-
luaskan ‘pengetahuan tentang ekonomi den sosial.

. Tentang pemogokan2 jang dilakuksn dimasa belakangan ini,
~da berpendapat ada, jang tidak dapat dibenarkan, bila dipan-
dang dari segi internasional. Karena kepada madjikan ataupun
buruh harus ada kebebasan ekonomis -(economical liverty).
‘Ddalam hubungan,1n1 menurut pendapatnja di Indonesia 'buruh
terikat patia madjikan, karena dengan keadaan di Indonesia

- sekarang seorang buruh jang dilepas dari sang madjikan,

berarti dJuga ia kehilangan djaminan sosiel, sebagai pensiun
'dll. Tidak demikian halnja dengan dinegara? Eropah Barat,.
dimana seorang buruh dapat berhenti tapi ekondmis dan 5051al
ia terdjamin oleh negara, dan seor madjikan dguga dapat
melepaskan buruhnja Antara, -5/5- 'an§° ' '

PUTUSAN KABINET MENGENAT UPAH PEKERDJA HARTIAN
: — DJAWA BARAT. , -
Putusan sidang Dewan Menteri tanggal 25/4 antara laln
‘mengenai masalah upah pekerdja harian Djawa Barat sebagai -
_hasil daripada Panitya Pemerintah Pusat jang terdiri dari. -
" Kementerian- Perburuhan; Kementerian Urusan Pegawai, Kementeri- '
“an Pertanian, Kementerian Pertahanan,Kementerian Perhubungan,
~ Kementerian Pekerdjaan Umum dan Tenaga serta Kementerian
. Keuangan jang dlsampalkan kepada Panity Aksi Sentral Biro
SOBST - menurut pengumuman PanJTya Aksi Sentral Biro SOBSI -
" adalah sebagai berikut: -
1. Upah pekerdja harian dipropinsi Djawa Barat (ketguall
Dgakarta Raya) pada kantor? pemerintah gipil menurut peraturan?
.Jang berlaku pada tanggal 23 Oktober '51, mulai tanggal 24
Oktﬁber 1951 ?berlaku surut) ¢itambah dengan djumlal sehingga
“upah: :
a. kurang dari Rp. %,50 s/d R9. 3,50 - mendjadi Rp. 4,50
* b. lebih dari Rp.- 3, 50 s/d Rp. 4, 50 - ditambah Rp..~,75 dengan
pengertian sekurananJa mendgadl Rp. 4,50
¢. lebih dari Rp. 4,50 - mendjadi Rp. ),45
d. semua upah - dlatas Rp. 5,25 -~ tidak ditambah. - ;
2. Pekerdja wanita dan pokerdga muda, jang menurut aturanZ
- jang ‘berlaku pada tanggal 25 Oktober 1951 menerima upah harian -
kurang dari Rp. 2,80 mulai tanggal tersebut mendapat penghag lan

-zedikit2nija-
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penghasilan sedikit2nja Rp. 3,60 dan seterusnja menurut
djumlah perimbangan dalam peraturan jang berlaku.

3. Waktu kerdja 7 djom sehari atau 40 djam seminggu.
Keterangan jang disampaikan Kementerian Urusan Pegawa kepada
.panitya aksi menjatakan bahwa dengan demikian hari Mlnggu
kaum buruh mendapat upah penuh.
© . 4. Pekerdja2 jang dlpekerdgakan leblh dari apa Jjang dl—
butuhkan dalam fatsal 3 dibajar upah lembur menurut peraturan
jang berlaku. Djika disuatu djawatan belum ada suatu peraturan
. uang lembur, maka pembajaran dldgalankan sbb.:

_-a. pada hari biasa untuk tiap2 djam 150% dari upsh sedJﬂm.
"b. upah biasa pada hari Minggu atau hari besar resmi 200% dari
. upah hari biasa.
C. uang 1embur pada hari2 tersebut dalam 1etter b untuk tiap2
djam 300% dari upah biasa.
5. Upah kerdja borongan didasarkan atas penghas1lan sehari
dari pekerdja harian.
6. Upah pada hari? mogok tidak dibajar. '
7. Uang jang terlandjur dlbagarkan kepada jang berkepenting-
an menjimpang dari instruksi ini tdak dipungut kembali.
8. Kepada pegawai2 jang ikut serta dalam pemogokan, diberi.
hukuman djabatan menurut peraturan pemerintah No. 11l tahun 1952.

Demikian putusan sidang kabinet tanggal 25/4 jang dlsampal—
kan kepada Panitya Aksi Sentral Biro SOBSI.

Panitya Aksi pada tanggal 29/4 telah mengirimkan surat
kepada P.M. Wilopo jang isinja, bahwa Panitya Aksi mengenai
fatsal2 upah sebagal langkah pertama untuk penjelesaian sementara
dapat menerimanja, tetapi jang mengenai fatsal? 6 dan 8 dengan
tegas tidak dapat menjetudjuinja,karena dengan demikian timbul-
lah kesulitan? baru, sebab ini berarti bahwa pemerintah tidak
mengakui hak mogok bagi kaum buruh seperti didjamin oleh UUD
Sementara R.I. fatsal 21. Demikian Danltya Aksi Sentral Biro
SOBSI. (Antara, 5/5-'52) .

PROF. NR.SUNARIA TENTANG DANA MILIK MANGKUNEGARA

Prof. Mr.Sunaria, Guru Besar dalam ilmu ekonomi dan sasiolog
pada Universitet Gadjah Mada dan bekas superintendent perusaha--
an2 Mangkunegaran, dalam keterangannja kepada "Antara" tentang
tuntutan sipil Mangkunegara VIII terhadap pemerintah pusat
mengenai Dana Milik Mangkunegara, berpendapat, bahwa juridis
kekuasaan mengatur kekajaan dari Pradja Mangkunegaran adalah
beralih kepada pemerintah Republik Indonesia sedjak dikeluarkan-
nja penetapan pemerintah tanggal 15/7-'46 No. 16/SD, jang antara
lain menentukan, bahwa "sebelum bentuk susunan pemerlntahan
daerah Kasunanan dan Mangkunegaran ditetapkan dengan Undang?,
maka daerah tersebut untuk sementara waktu dipandang merupakan
satu keresidenan dlkepalal oleh seorang residen", sehingga de-
ngan begitu menurut Prof. Mr.Sunaria pemerlntah sedjak.itu ber- .
hak menguasail segala kekajaan jang rantara lain- berupa barang?2
seperti terperintji dalam fatsal 10 Zelfbestuursregelen Mangku-
negaran (Stbl. 1940 no. 543), jaitu jang menjebutkan djuga,bahwa
sebagian dari kekajaan itu terhimpun dalam suatu "Fonds van
Eigendommen van het Mangkunegaransche Rijk" jang kedudukannja’
diatur dalam beslit Hoge Vertegenwoordiger van de Kroon in
Indonesia.

Prof. Mr. Sunaria mengatakan pula, bahwa sebelum diadakan
tindakan oleh lMenteri Dalam Negeri dalam kabinet Suklman/SuwirJO
terhadap Dana Milik Mangkunegaran itu, beberapa kalangan jang
mengetahui keadaan sebenarnja berpendapat, bahwa pemerintah
terlalu bersikap lunak terhadap tindakan? dari beberapa orang
terkemuka jang tertentu dalam Pradja Mangkunegaran selama
revolusi kemerdekaan dan chususnja setelah daerah Surakarta
direbut dan dikuasai pasukan kolonial Belanda, jang pada dasar-
nja sangat bertentangan dengan kepentingan rakjat Mangkunegaran,
bahkan dengan kepentingan rakjat seluruh Republik Indonesia.

~-Prof.Mr,.Sunaria-
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Prof. Mr. Sunaria menairakan tuntutan sipil Mangkunegara
VIII itu suatu kKedjadian. jang "uniek", dah menjatakan lejakinan-
nja, bahwa. peristiwa jang tragis itu tidek akan terdjadi andai
kata didjaman revolusi nasional pimpinan Mangkunegaran 61:
pegang oleh seorang Mangkunegara VIII atau lV. jang menuruv
Sunaria tjakap dan bidjaksana itu. (Antara, 5/5-'52).

-PERPUSTAKAAN JAJASAN HATTA DIBUKA. :

) . Tadi malam di Jogja berlangsung upatjara pembukaan
perpustakaan Jajasan Hatta. Ketua umum jajasan Proi., Ir.H.Johames
mengut japkan pidato pembukaannja dan kemudian berturutmturut;
memberikan sambutannja Wahjudi Djojohadinoto. dan Margono Djojo-
“hadikusumo, meriwajatkan berdirinja Jajasan Hatta di Jogja pada
pertengahan tahun 1949 sekembalinja Presiden Sukarno dan Wakil
Presiden Hatta dari pengasingannja di Bangka.

Menwurut:Prof. Ir. H.Johannee maksud  daripada Jajgsan Hatta
~jalah ‘ditud jukan dalam pembangunan negara.  terutams dalam soal
pendidikan, antara laiu dergen djalan menjelenggarckan perpustaka-
‘an nasional jang bersifat universil, mengadakan dan membantu

‘mengurug studie~fonds untuk membeajai peladjaran pemudz Indonesia

jang memerlukan bantuan., Dikemukakan. baliwa sebhagal pendérma
pertama untuk jajagan tersebut adalah Wakil Presiden Hatta jang
.menjetorkan uang sebesar.3% (viga setengah) djuta rupish ialah
wang jang ia terima dari Mangkunegoro ke-VIII Surakarta sebagai
sumbangan guna pembangunan negara Republik Indonesia.

¢ Pada waktu Wakil Presiden Hatta -dinegeri Belanda telah
- dibuatnja kontrak dengan N.V,Boekhandel Brill di Zeiden untuk
‘membeli buku? seharga 2 (dua) djuta rupiah, buku2 mana sebagi-
an besar sudah diterims dan sampai sekarang ditempatkan di-

" perpustakaan sebanjak 30619 buah. Dalam lavangan pendidikan

. Jajasan Hatta tahun jang lalu telah dapat membantu pengiriman
5 pemuda untuk meland jutkan peladjarannja keluar negeri.
(Antara, 5/5-'52). - o ,

JHASIL PEMTLIHAN KETUA SEXESIZ2 TC.. 5 MEL 1052,

T Hasil pemilihan ketua seksi2 parlemen jang dilekukan se-
~malam di DPR adalah sbb.: .

o Seksi- perekonomian tetap Mr.-Teuku Moh.Hassan (non-partai),
seksi keuangan tetap Hutomo Supardan (PKI), Seksi Pertanian-

- Agraria R.Hindrosudarmo (Masjumi), tadinja Gondosuwandito

(Masjumi), Seksi Pekerdéa&n Umun & Tenaga - Perhvbungan tetap
Asrarudin (Partai Buruh) Seksi P.P.& K. - Agama - Xesehatan
tetap Zainal Abidin Ahmad (Masjumi), Seksi Perburuhan - Urusan

- Pegawal - Sosial G.A.Moeis (Masjumij, tadinja Sumarto (Parkindo),
~.Seksi Dalam Negeri - Penerangan Sjamsudin Sutan Makmur, tadinja
‘Sutardjo Kartohadikusumo (PIR), Seksi Kehakiman ~ Keamanan dalam
negeri Mr. Iwa Kusumasumantri, tadinja Mr. Lukman jang sekarang
‘mendjadi Menteri Kehakiman, Seksi Pertahanan teta?fZainal Arifin
- (Masjumi) dan Seksi Luar Negeri tetap Mr.Sunario (PNI).

. (Antara, 6/5-'52). ‘ o

MASJARAKAT DESA HARUS “SPORTHLEDED® .

Tidak lama lagi disetiap ketjamatan didaerah kabupaten
- Bandung akan dilangsungkan pertandingan sepakbola antara kesebeles-
an desa melawan desa. Maksud ini selain untuk memilih djuara
“kabupaten, djuga agar dengan pertandingan? ini masjarakat desa
gemar akan olahraga, ‘ , ‘

- -Sebagai permulean dari pertandingan? ini akan dilangsungkan
pada tanggal 8 sampai 11 Mei j.a.d. d4i Tjimahi untuk memilih
djuara desa dari ketjamatan tersebut. Pertandingan? ini diselenggara~
kan oleh Djawatan Pendidikan Masjarakat, (Antaras 6/5-'52),

- -BURUH-
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BURUH DAN PEGAWAI NEGERI
Oleh: Mr., Jusuf Wibisono

Mend jelang tanggal 1 Mei sebagal hari Buruh, baru2 ini
timbul kedjadian? jang bertalian dengan soal buruh. Pertama
mengenai soal, apakah pada tanggal 1 Mei kantor2 pemerlntah
harus tutup atau tidak: kedua mengenal soal, apakah pegawai
negeri boleh mogok atau tidak.

Soal jang pertama timbul berhubung dengan peraturan baru
jang dibuat oleh Pemerintah Suklman—Suw1r30 tentang hari2 libur.
Oleh karena dalam masa pembangunan ini dipandang tidak patut
oleh Pemerintah jang lalu untuk mengadakan begltu banjak hari2
-libur, maka sebagian dari hari2 libur resmi dikurangi dengan kira2
-seperempat. Hari 1 Mei ditentukan sebagai bukan hari raja buat

“kantor2 pemerintah, sehingga kantor2 itu harus buka terus. Ketentu-
an lain mengatakan selandjutnja bahwa kepada pegawa12 negeri
mengingini, dibolehkan untuk tidak masuk kantor supa ja dapat turut
nmerajakan hari buruh itu.

Memang di Eropah Barat dan dilain2 negara demokra31,pera3a-
an 1 Mei tidak lagi dilakukan oleh partai2 Sosialis dan Komunis
sadja seperti dulu, melainkan dilakukan pula oleh lain2 golongan
"progressief" Jjang menganggap 1 Mei itu sebagai 'hari untuk me-
rajakan umum kerdja", sebagai "algemeen feest van de. arbeid",
akan tetapi tidak sebagal hari.libur nasional.

Disini masih ada sadja aliran jang menuntut supaja pada
hari 1 Mei kantor?2 pemerintah ditutup, seakan2 Indonesia sudah
ﬁendgadi negara sosialis seperti R.R.T. atau negara2 Eropah

inmur

Saja rasa tuntutan itu sebagian berdasar atas salah paham,
Jang timbul dari kenjataan” bahwa sarekat? sekerdja pegawai2 negeri
jang berasal dari Republik Djokja dulu, menamakan diri sarekat
burvh ini dan sarekat buruh itu. Kalau orang berpendapat bahwa
pega®ail negeri itu buruh pula,sedang menurut peraturan pemerintah
sendiri, buruh pada hari 1 Mei dibebaskan dari kewadjibannja-
bekerdja, maka adalah logis bila kemudian ada tuntutan supaja
pada hari tsb, kantor2 pemerintah ditutup sadja, karena para
pegawaizZnja toh dibebaskan dari kewadjibannja. .

Maka untuk menghindarkan salah paham ini, perlu sekali
djika Pemerintah membuat peraturan dimana ditentukan bahwa untuk
membedakan antara sarekat sekerdja pegawal negeri dan sarekat
buruh partikelir, sarekat? sekerdja pegawai tidak boleh menama-
kan diri sarekat buruh.

Ada terkandung dua bahaja apabila pegawai negeri diboleh-
kan menamakan dirinja buruh pula. Pertama, paham buruh membawa
paham lawannja, j.i. madjikan. Jang dipandang sebagdi madjikan
tentunja Pemerintah, seakan? Pemerintah kita suatu badan perussha-
an jang bekerdja untuk mentaari untung sebanjak2nja buat diri
dengan memeras para pegawail negeri.

_ Peladjaran? tentang perdjoangan kaum buruh tidak dapat di-
lepaskan dari peladjaran? Karl Marx tentang "klassenstrijd".

Maka lalu timbullah pikiran pada para pegawai negeri bahwa mere-
ka itu masuk kelas jang tertindas jang mempunjai musuh besar
kelas penindas, j.i. Pemerintah. Karena buat pegawai negeri
kita tidak larangan untuk mendjadi anggauta partai apapun djuga,
maka mereka jang berhaluan Marxis-Leninis tentunja +tidak akan
mengabaikan kesempatan untuk mempropagandakan klassenstrijdleer
dari Marx kepada teman2nja sedjawat.

Bagi kaum Marxis-Leninis, suatu negara bordjuis(burgerlijke
Staat) seperti Republik Indonesia ini, adalah alat kaum kapitalis
untuk menindas kaum proletar, dan Pemerintahnja dari negara itu
dipandang sebagai wakil dari kaum kapitalis tadi. Maka dari itu,
Pemerintah manapun djuga, harus dilawan. Tjara legal untuk memper-
sukar tugas Pemerintah ialah dengan mengadakan pemogokan? besar-
besaran.

Maka teranglah bahwa negara kita akan terantjam hidupnja,
apabila pegawai? negeri sampai berpikir demikian. Inilah bahaja

-jang pertama.-
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jang pertama. Bahaja jang kedua jang terkandung dalam paham bahwa
pegawai negeri itu buruh pula, ialah pendapat bahwa pegawai negeri
mempunjai hak mogok djuga seperti baru2 ini terdjadi, Tidak untuk
pertama kalinja, sebab dalam pertengahan tahun 1950 menurut berita2
pers jang tersiar waktu itu, segolongan pegawai2 D,.X.A.Bandung
melakukan pemogokan pula. Redaksi "Mimbar Indonesia'" dalam artikel-
nja tentang "Buruh kita", nomer 26 Djuli 1950, telah mengandjurkan
- supaja Pemerintah mengadakan larangan mogok terhadap para pegawal
negeri. Sajang bahwa hingga sekarang Pemerintah rupa2nja belum
sempat untuk mempertimbangkan peraturan demikian itu.

, Ada orang? jang membantah mengapa pegawai2 negeri tidak boleh
‘mogok, Bukanlah dalam U.U.D, pasal 21 hak mogok diakul sebagai

hak azasi bagi para warga negara dan bukanlah pegawai negeri itu
warga negara djuga? Selandjutnja ada jang menidjukkan kepada
beberapa tjontoh di negera2 lain seperti Italia dan Mesir,dimana
pegawai2 negeri boleh mogok. Ini menurut kabar?2 pers jang sampai
disini. . - '

Mengenai pasal 21 U.U.D., dapat dikatakan bahwa pegawai negeri

- memang warga negara, tetapi warga negara jang dengan sukarela
.telah menempatkan diri pada suatu kedudukan hukum dalam negara
dimena hak mogok tidak sesuai dengan kedudukan itu. Pun anggauta2
Polisi dan Angkatan Perang adclah warga negara: apakah karena itu
mereka boleh mogok? Saja rasa tidak tepat djika pasal 21 U.U.D.
itu dipakai untuk mengakui hak mogok bagi pegawai2 negeri.
Ketentuan ini masih dapat dikupas lebih landjut,tetapi sekian dulu
sudah tjukup.

A Tentang keadaan2 di lain2 negara, umpamanja kabar2 tadi benar,
itu terserah kepada mereka sendiri. Kalau mereka bisa membiarkan
pegawai?2 negerinja main2 mogok, dengan tidak dapat melihat bahaja
besar jang dibawa olehnja, itu mereka harus tahu sendiri akibat-
nja. Sepandjang saja tahu, di kebanjakan negara2 para pegawai
negeri dilarang mogok. Di negeri Belanda tidak sadja para pegawai
negeri tidak boleh mogok, melainkan buruh partikelir dari Kereta
Api sebagol perusahaan vital jang sangat penting artinja bagi
kehidupan ekonomi negara, dilarang djuga untuk memakai. sendjata
mogok(Mimbar Indonesia, 1/5-'52). '

-
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KESAN? DARI SANGIHE~TALAUD
OTch SabAkiT

IT. o~

. Dewgn Perwakllan Rakact Daerah.

Dewan Perwokilen. Rukgat ‘Dacrah Sa maihe Ta lLud boranggauta 16
orangy QlﬂntﬂranJﬁ jong scorang nonacticf, nenunggu pen;elos~1qn
suatu perkara jeng terdjadi dldaﬂman NIT. Ienurut ketcrangan dari
sckrotaris DPR disenn, penilihen DPR itu allqkukﬁn bcrtlngknt nelo-~

- lui kiesman berdascar peraturan 1949 jong dibikin oleh Dewan quJaz

Kaun wanita tidak nendapat hok ueulllh, totapi boleh dipilih nendja-

~ di anggauta, aklbqtn3q pun tidsk ada scorang wanita jang tcrplllh

nend jadi enggauta DPR. Persatuon Vanita Indonesic Sangi ~Talaw
(Perw1st) tclah menprotes, sodung Perwari jong tecleh torbcntuk ai
Sangihc pad peraulann bulﬂn 1n1, kﬂbqrnJ pun nkan 40nperd3u ngkan '
hak ozasi wanita itu. :

Njateloh, bahwa duclisac Scb"g”l pcgbqwuon nasa pcrnllhﬁn,
jokni dari alan feodalisne ke alni d040kra51, tidak sadjo neonpak
dalon punorlntnh”n, tCtFpl pun Galan DPR, scndirdi scbﬂgal lembang

' uomoqu31.ann adalah nerupakon contrast ‘jang njata, bohwo DPR

Jjong nenurut koterangnn dictas dipilih nenurut peraturan Doqu

.Radja2 itu achirnjo nenutuskan puln hopusnja swqprqdat.'

Djika perdjuangan parlenentor dllbu kota Djakarta: pgda W2~

'naﬂ terlalu banjak terpengaruh olch “sicsat kepartaian™ jong ti-

dak djarang smgnt herbelit-belit, naka perdjusngan dals 1 DPR

".Sqnglhe—T“l aud nasih banjok tcrgqntunb pada persoalon oknun (in-

dividu), neskipun 14 dari 16 cnggoutn adalah’ orang2 p”ft”l otau
newogkili gclongnn, Scbab2nja nenurut keterongan jong: aldﬂpat,

"Alqlhh karcng partai2 politik belun dapnt noncinkon rol  jang. penu;ng

pada nasa: penlllh“n, schingga pOﬂlllh“n m ggodta dila kukﬁn oleh

_ para-kicsnon- lebih tjondong pada faktor individu.

Ada pula suntu contrasy jong smegnt lengherﬁnk_n, Jultu nasuk-
nja suatu usul.resolusi dari and°out°2 DPR sendiri untuk nembu—
barken DPR dongon. ﬂlHShn, bahwa DPR tidak capebel rmendjalonkon

.Lewadglbﬂnnaé. Djiwa dari rcsolusi itu scolnh? bertjorak “kedjen-

kolan'. genota; lepas d ari suntu naoksud polltls.[hmungnJK pada
sant?2 terachir - knrcna desckan d ard kaonon kiri < mra pengusul

4 rupa2nja nendjodi insjof, bahwe djikc usulnja itu nende pat kenena-

ngan, helun tentu nknn wonguntungktn ugohe?2 nendenokratisocr pemerin
tahan jong sudch dinulni aongﬂn baik. Aklbgthu, usul tcrsobut

tideok djadi dibitjarakan.

Putusen2 DPR Sa ngihc~Tnla ud.gg putut dita rgﬂl sbg usaha jg

 demokratis anta ranja inleh rentjann peraturnn penggonti pinontol

(rodi), ratjnna-peraturan penilihen kepala kempung dan rentjana ..

. peraturan otong—rOJonb pciber31hnn k“upung.v(Dongun rent jona
.pcraturﬂn2 menganti pinontol itu dinaksudkan sufaaﬁ pekerdjaan

rodi jong lomanja 6 heri tiap tohun dari rokijnt(pennnggung ruiich
tﬂnggﬂ) untuk kepentingnn kepale Lnnpung dihapuskan,diganti dengon
wang kchornatan kepodL kepala kuﬂpung Jung &1Alntakﬁn dari begro=-
ting penerintch dacrah).

Susuhan DPR adalrh sbb: PNI 4,.Pork1ngo 3, PSI 2, PsII 1,

 Pasri (Pnrtai Sosiclis Radikal Indohesia) 3, Pargcrﬁkﬂn Penuda Peri-

bangunan Porodisa (PPPP)1l, dan-tiada bcerportai 2, ,
Denikian serba scdikit dari badan logislatif di Sangihe- i
Teloud, dan untuk ilustrasi ada bniknjo ulsobutk n.djugn, bohwno o
gedung DPR Sanglho—T"lnud h2asih norupﬂkpn gc&ang darurat, ben-
tuknja sctcngoh gedung sctongﬂh ruiich, beratap zink, klr“2 cnpat-
puluh neter dari pantoi. Seraiabi bcluk ng dori gedung itu didjadi-—
kon ruangan sidang, lu'zsngu 1k 8 knli 7 m2, diberi beberopa korsi -
jong songat sederhanca . Disudut scbelah kanan ¢itaruh beberapa bong-
ku, Ql(ttana nqrpak sobuﬂh papan dengon tulison "Pers." Saja
agank heran, bchwa tenpat jg setorpontgll 1tu tidak luput pulg
dari gonggucon nJaNuk2 pers, .

—-Reorgonisasi- S
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Recorgaenisasi kchakinan dﬁngpclsnggaranZ.

Usnha kecarah terlaksananja trids;politika, Joitu terpischnja
kckuasaan pericrintchan perundanglan den kahaokinan, scbagai sjarat
mutlak untuk nelepaskan masaqquat dari - suasang fceodalisnc Jjong
didjanan jang lampau nenpunjoi kckuasaan jang absoluut, maka Dewan
Pemerintah Dacroh Sangihe-Talaud atos desakan DPR scdaak pertenga-—
han bulan ini nengadakaon rcorganisasi kchakirion jang nentinjo akon
ditud jukan kcpada. peinbentukon pcngqallqn negeri, Djika tadinje
kckuasaan nengadili itu ade padﬂ swapradjo dengan Madjelis Pengo-
dilan Sw pradjonia (chfbostuursrochtbﬂnk) untuk poerkarn? besar
dan Madjclis Ketjil Swapradja (Lanasch psgerecht) untuk perkaran2
ketjil, naka rebrgahisasi itu Jjang heokekatnja nerupakan suctu asa
peralihan berwudjud déengon pencnipaton  scorong wmbenar pOLcrintah

- sebagai ketua dari zelfbestuursrechtbonk don scbagai hakin dari

landschapsgerecht, lepas dari tgﬁnpur fangmn panongpradja, Pun
dinanika delan urusan pengodilan ini mende hulul porundqngz nnjc.
ieskipun dari sudut pengadilan, roorgqn18051 itu nenguntung---
kan, nnoun nenimbulkan kesan, bohwa bagiohakinr jang hanja satu
orang sadja itu, agoknja terlanpau berat nondaﬂlﬂnkqn kewed jiban
nja, tefutana pula kalou diingnt, bahwe :adjelis2 pengedilan: 1tu
tersebar di 6 tempat, 3 diantaranja dipulau? dilusr Sangihe Besar,
jaitu di ngulan&ang, Siau dan Talaud djouhnja lcbih deri 100 nil
dqu Taruna. Dan djangon disangka, ‘bohwa- ditenpat jang torpcntgll
itu tidak banjak terdjadi perkara.
- Dalan pertjokapon dengan hakin terscbut didapat keterangaon,
bahwa djunlah pérkara? ketjil discluruh Sangihe~Talaud tiap tahun

1k ada 500, scdang perkarn?2 besar jong odsuk ditahun 1951, pord Tl

399, pidana 327, tclol diputus perdata 172, pidena 143 porka
Disanping itu masih ada tunggokon 1k 100 perkarﬁ pidana dan goruq-
ta jang mondjadivtugas Landgerecht, artinja Jang terdakwanja ter—
diri dari orang2 asing atou antenar pemerintah’ J ng alw(ktu jang
lalu tidak bisa diadili olch pongﬂdlltn swapradja.

Menarik sckoli perhatian, bohwa scbagion terbesar: (1k 60%)
dari perkera? di Sangihe-Taleoud adalah pelrnggﬂrﬂn zede (Zodenmls—
drijven). lMenurut keterangan hakin, scbhabnja jang terutana karcne
adet di Sangihc-Toloud mencndang, bahwa perkawinen cntara dues
orang Jjang nosih’ berhubungan psn111 4 deradjat termasuk "blocd-
schandc®, scdang verkawinan antara dua orang dalon hubungan vonili
6 deradjot nenurut odat harus nonéapat pcngcsaah n jong distincwa
dari kaun kcluarga, : :

Perkare2 lainnja jang scrlng terd jadi igslah: pertikninn toentong
batas? kebun (kelapn), karcna 4i Sengihe-Taloud belun ada pendaf-
taran tannh, schingan batos2 tcnsh tidak njota don djclas. Orang
berkata, behwa pertikaion ncengenai scbatang -pohon pisang jang
tunbuh pada perbatosan scsuatu kcebun “neik® pule kcpcngadilou.

- Di Sangibe kini nasih torgantung suatu perkara besar, jaitu
pabunuhan dan “"blocdschandce!" joang olch LUQJ”kSﬂ”n—tlnggl dininta-
kan hukurion ﬂ”tl. Sclain pcrkara? "zeaon"ltu, scring pule dtordjodd
perkara? perlukacn, karena mabok., Minunm jmg populer di Sahgihe-
Talaud adalah saguer (tuwak), dan ditjeritakan kcpada saja, bahwe
pertbalasan dendan kcepada scscorang biasanja didjalankan anban ter-
lcbih dulu rrinun saguer saapal noabok. Bahkon kata orang, untuk
lcluasa nengeluarkan isi hati kepada perbesar jang, discgoni, orong-
pun ninun sagucr lebih dulu, Beberapa orang' jong tenpoh hari
nienghadap Wakil Prcsiden Hatte, ketika beliau mengund jungi Stngihc-
Talaud (Scptenber 1951), kabarnjapun berbuat scmpe itu.

Denikionlah sctjara scpintas lalu tentang reorganiscsgi kcha-
kinan, tcntpnb dclicten dnn tontﬂng..........Sﬂguer (Ant ra 25

April- 1952)
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PERUNDINGAN PENGGANTI XKFERUGIAN PERANG
TIDAK MUNGKIN DALAM BULAN MEXL

Dari kalangan Kementerian Luar Negeri Djiepang didengar
kabar, bahwa hanpir tidak ada kemungk nan akan diadakan perunding-
an Indon651a4DJepang kedua mengenali penggantian keruglan perang
dalam bulan Mei ini, seperti direntjanakan dalam perundingan
preliminer di Tokio tempo hari, berhubung dengan keadaan politik
baru di Indonesia; a.l. perubahan karlnetnga, demikian wartawan
"Antara®'" 4i Osaka°

Selandjutnja kalangan Kementerian Lbax ﬂeger: DJepang itu
menduga, bahwa Indonesia tidak akan meratifisir perdjandjian
damai San FPrancisco, melainkan akan mengadakan perd jand jian
damai tersendiri dengan Djepang seperti apa jang hendak diadskan
oleh Birma dalam waktu jang singkat. Dugaan ini berdasarkan
sifatnja kabinet Wilopo. Didalam perdjandjian damai tersendiri
itu Indonesia diduge mau memasukkan fasal2 mengenai peraturan
pembajaran penggantian keruglan perang. .

Terhadap kemungkinan ini pemerintah Djepang akan memegang
teguh prinsip2 fasal 14 dari Perdgand31an San - Francisco dalam
peraturan penggantian kerugian perang jang dimasukkan kedalam
perd jand jian damai tersendlrl, tetapi djiwa dan tudjuan dari
persetudguan sementara jang diparaf di Tokio pada bulan Djanuari
jeol. itu mau dipakai sebagai dasarnja.

Apabila ada tuntutan, Djepang tidak keberatan aken mengada-
kan perundingan sebelum negara itu meratifisir baik Perdjandjian
San Francisco maupun perdjandjian damai tersendiri, tetapi
pembajaran harus didabului oleh ratifikasi.

Dalam menetapkan d jumlah ganti kerugian perang seluruhnje,
Djepang meletakkan titik berat pada penjelesaian obligasi asing,
karena kedua soal itu sangat bersangkut-paut. Naskah pembajaran
ganti kerugian perang Jang terachir akan disusun setelah soal .
pemba jaran obllgas1 asing selesai. Waktunja itu dapat diduga
sesudah musim semi itghun ini.

Berhubung dengan mungkin akan lambat tertJapalnaa persetud ju~
an penggantian kerugian perang, Djepang bersedia mulai melakukan
pembajaran dengan djasa?2 sebagal sebagian dari penggantian jang
akan disetudjul sebelum persetudjuan penggantian kerugian perang
jang terachir tertaapal.. p

Demikian sikap pemerintah Djepang mengenai penggantian keru-

ian perang menurut kalangan Kementerian Luar Negeri Dgepangc
Antara, 14/5-'52).

BERITA2 DARI SUBANG.

1 " . Atas usaha Djawatan Pertanian
geﬁggﬁggn “B.EeM.D.. baru di Rakjat daerah kabupaten Subang,
=JIDEIES. pada tanggal 17 Mei Jj.a.d. di.

Tjiberes, ketJamatan Pabuaran, kewedanasan Tjiasem, terletak
dipinggir djalan raya Propinsi Sukamandi - Tjikampek (x1. 10

kn dari Sukamandi) akan dibuka dengan resmi sebuah "Balai )
Pendidikan Masjarakat Desa" ("B.P.M.D.") jang akan disel enggara-
kan oleh sebuah panitya setempat dan dikundjungi berbagai
instansi sipil dan militer. (Antara, 14/5-'52).

MEMPERDJUANGKAN KEPENTINGAN TAHANAN,
PSTII tjabang Solo telah mengawat kepusatnja di Djakarta jang
maksudnja minta supaja Arudji Kartawinata, ketua II parlemen,

dan Anwar Tjokroaminoto, Menteri Sosial, keduanja dari putjuk .
pimpinan PSII, datang ke Solo untuk kepentingan (urusan)tahan-
an akibat pembers1han beberapa waktu 1ang lalu (sekitar perisiiwa
pemberontakan bekas batalgon 426) dan jang belum dibebaskan.

"‘Dalamn @ 090 0 "
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- Dalam pada itu "Kesatuan Wanita Islam" Surakarta jang diketuai
Nj.Mawardi, dengan surat tertanggal 12 Mei; telah mendesak kepada
jang berwadjib supaja para wanita tahanan - akibat pembersihan
beberapa waktu jang lalu di Solo - jang telah lama meringkuk,
gegera diperiksa dan jang ternjata tidak bersalah lekas dibebas-
kan. (Antara, 13/5-'52). .

- KALIMANTAN KEKURANGAN 9754 GURU SEKOQLAH RAKJAT,

“Menurut banjaknja penduduk, seharusnja seluruh Kalimantan
mempunjai 2334 buah Sekolah Rakjat VI tahun. Sekolah Rakjat jang >
ada hanjalah 655 buah, dengan demikian kekurangannja sedjumlah
1680 buah sekolah". Demikian keterangan Dahri, Penilik Kepala
Sekolah Rakjat jang diperbanukan pada Kantor Kepala Inspeksi -
Sekolah Rakjat Propinsi Kalimantan kepada "Antara',

Guru jang diperlukan sekurangZnja 14,004 orang, dengan
demikian Kalimantan masih perlu tenaga guru sebanjak 9754 orang.

Untuk menambah kekurangan guru2 itu kini di Kalimantan
telah ada 27 buah KPKPKB {Kursus Pengadjar Untuk Kursus Pengantar
Kekewad jiban Beladjar). Menurut taksiran terendah dalam masa
10 tahun Kalimantan sudah akan mendapat 810 tenage guru. ‘

‘Achirnja Dahri menerangkan, bilarpun bagaimana kesulitan
Jjang dihadapi oleh Kantor Inspeksi Sekolah?2 Rakjat Propinsi
Kalimantan, namun belum pernah terdjadi Sekolah2 Rakjat diseluruh
Kalimantan menolak pemasukan murid2 jang akan masuk.
(Antara, 14/5-'52). : -

SEMBURANZ API DAN BATU2 KETJIL DARI KAWAH
: - TANGKUBANPRAHU _

Tentang keadaan bahaja jang pada hari2 ini dinjatakan
terhadap kawah Tangkubanprahu, lebih djauh Kepala Djawatan
Pertambangan menerangkan, bahwa kini kawah Tangkubanprahu itu
menjemburkan api, batu2 ketjil dan abu jang disemburkan bersama-
sama dengan asap berwarna kehitam-hitaman, Semburan2 itu hanja
mentjapai tinggi 25 meter dan tidak sampai keluar dari lingkungan
kawah, ' o , : »

Suara gemuruh jang didengar dari pinggir kawah dan semua

. itu menandakan, bahwa keadaan gunung bverapi itu berada dalanm

phase pertama dari sesuatu erupsi, tapi kegiatan Tangkuban-
prahu ini masih belum demikian besarnja. ‘ .
Sampai kini oleh pihak jang berwadjib diadakan penindjauan2,
biasanja pada waktu petang untuk dapat melihat dengan terang
kegiatan2 dari semburan? api tersebut.(Antara,1l4/5-'52).
PEMOGOKAN BURUH MINJAK DILAKUKAN DJUGA HARI INI , )
s . ; - - Pemogokan buruh minjak 4i -
Karena pesan radlo t;dak dldengar._ Pladju/Palembang dilakukan
djuga pagi hari ini, sekalipun semalam telah disampaikan instruksi
oleh Dewan Pimpinan Pusat Perbum untuk menghentikannja. Dari =
7.000 buruh BPM di Pladju kurang lebih 5.500 orang jang mengikuti
instruksi melakukan aksi pemogokan.
: Menurut keterangan Komisariat Daerah Perbum Sumatera ' -
Selatan, setjara resmi mereka varu tadi pagi djam 10.00 mendengar
adanja ‘instruksi penghentian pemogokan semalam, /tempat pengurus
Komisariat Daerah Perbum daerah ini, listrik mati, sehingga
instruksi jang disiarkan via radio itu tidak didengar. Pada
djam 11.00 pagi ini baru dapat diadakan pembitjaraan dengan
radio-telefonl antara Komisariat Daerah dan Dewan Pimpinan .
Pusat Perbum di Djakarta, sehingga baru siang itulah soalnja
mend jadi djelas, o
Pada waktu verita ini dibuat, belum diketahui bagaimana
akan kesudahan pemogokan di Pladju ini. Terutama tidak diketahui
keadaan ditjabang?, karena laporan belum ada, dan mengingat pula
buruknja perhubungan. (Misalnja dari Djambi). . - S
_ Dapat dikabarkan, bahwa di Pladju jang mogok ternjata bukan
sad ja anggautaz Perbum, tetapi djuga buruh anggauta atau bukan
anggauta sama sekall dari sesuatu organisasi buruh ninjak
lainnja, . o
[karena kehetulan semalam dimarkas ~DPKN.........-
staf aksi Sumatera Selatan,




. DPKN minta keterangan.

Beberapa orang pengurus
Komigariat Daerah Perbum dan
tjabang Pladju/Palembang, pagi ini dipanggil DPKN Propinsi
Sumatera Selatan, untuk dimintai pendjelasannja.

Penjuluh Perburuhan Anwar Bey kepada Antara menjatakan,bahwa
kenjataan diteruskannja aksi oleh Perbum Pladju itu sudah melang-
gar undang?2, sehingga harus pula mereka berani bertanggung djawab
atas akibvat2nja. Penjuluh harapkan, sesudah diadakan radio-tele-
foni tersebut, aksi jang sudah berlangsung di Pladju itu harus
segera diachiri,

Dalam pada itu beberapa kiosk
minjak BPM dikota Palembang,. ha~
ri ini djuga menutup ‘tank pompanja (tidak mendjual minjak). Apa
sebab2nja belum diketabhui. (Antara, 14/5-'52).

PASARAN KARFET DI PALEMBANG LEMAH SEXKALI

Menurut ftjatatan dari Persatuan Dagang Indonesia Palembang,
pasaran karet sedjak beberapa hari belakangan di Palembang makin
lemah, Slab basah sudah djatuh sampai Rp.l00.- buat 100 Kg.
S5lab basah kering diantara Rp. 115.- sampai Rp. 120.~., Sedang-
kan menurut tjatatan resmi kantor perdagangan di Palembang harga
slab basah kering pada tanggal 12/5 Rp. 165.- buat 100 kgnja.

Export slab memang sudah sedjak beberapa bulan ini tidak
ada sama sekali. Kantor Urusan Export Kota Palembang hari ini
menurunkan Valuta Contrak sampai Str.$. 77,00 buat 100 kg -
f.0.b. Tadinja Valuta Contrak dibuka dengan harga Str.$.99,00,
kemudian diturunkan Str.$.85,00. Achirnja hari ini diturunken
gampai Str.$.77,00. Menurut kalangan pedagang2 Valuta Contrak,
ini djuga tidak akan dapat ditutup untuk export. I

Dalam pada itu dari pertjakapan dengan beberapa pedagang
jang baru datang dari daerah produsen terdapat keterangan, bahwa
pada masa achir2 i1ni ada kelihatan tanda2 akan timbulnja kemungkin-
an krisis penghidupan dari rakjat jang 100% menjandarkan pokok
penghidupannja pada karet. Sangat dichawatirkan, kalau harga
karet ini akan lebih merosot. ‘ o

Seterusnja seorang exporter dan importir jang terkemuka
(pengurus salch satu organisasi dagang) dalam pembitjaraannja
dengan "Antara'menjatakan, bahwa perbaikan keadaan harga karet
didalam negeri buat sementara tidak dapat diharapkan dalam tempo

Kiosk2 minjak tutup.

Jjang singkat. ) . S

Menurut perhitungannja, harga kdret setidak2nja dalam tempo
tiga bulan jang akan datang ini terus akan ditekan dan dipermain-
kan oleh Amerika, karena USA sudah mengetahui bagaimana stock
didalam negeri dewasa ini, Sedangkan membuka perdagangan dengan
negeri?2 lainnja seperti blok Russia ataupun RRT, tidak akan
dapat dilakukan dengan segera, Setidak2nja ini akan memakan
waktu sampai dua & tiga bulan.

Exporter tersebut sangat pessimistis melihat keadaan dewasa
ini, meskipun dia dapat melihat kenjataannja jang baik, bila-
hubungan perdagangan dengan blok Rusaia dapat dilakukan, dengan
sjarat perhubungan harus: diatur langsung dengan kapal?2 atau alat?
transport negeri2 itu sendiri. Kalau masih djuga harus memakai
alat2 transport jang sekarang ini dipakai, tidak dilihatnja akan
ada kelantjaran. (Antara, 14/5-'52). ‘ ;

' DEMONSTRAST BURUH OGEM PALEMBANG. .
Kemarin pagi lebih kurang 100 buruh Ogem (gas-listerik)
Palembang bagian Sentral 3 Ilir dan Kantor, mendatangi Kantor

. Penjuluh Perburuhan setjara demonstratif. Mercka meletakkan

pekerd jaannja serentak,

Pada mulanja aksi ini dipelopori oleh lebih kurang 40 burub
dari Sentral 3 Ilir, jang datang berdemonstrasi kekantor Tjabang
Ogem dikota, untuk menuntut perbaikan nasib den dipekerdjakan

kembali seorang buruh jang baru ini diperhentikan.

Tuntutan perbaikan nasib itu berhubungan dengan adanja
keputusan mengikat dari P4 Pusat, dalam pertikaian antara PB
SBLGI dan NS Overzeese Gas & Electriciteits Mij tanggal 30 September
1951, Jjang diprotes oleh SBLGI Tjabang Palembang 1951, karena

-tidak adil-
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tidak adil bagi buruh di Palembang. Protes ini sampai saat kedjadian terse—
but tidak ada djawabannja, baik dari P4 Pusat maupun organ13351 mereka
sendiri, maka itu buruh bertindak sendiri,

Penjuluh Perburuhan, Anwar Bey, mendjelaskan kepada buruh jang ber-
demonstrasi, bahwa tindekan jang sudah dilakukan oleh.buruh tersebut sudah
melanggar undang? No,16 tahun’ 1951,

Sesudah mendapat pendjelasan dari Penjuluh Perburuhan, buruh kembali
kekantor Tjabang Ogem Palembang, meminta bertemu dengan direksi. .
~Dalam pertemuan antara direksi dan buruh diadjukan satu. tuntutan, jaitu
supaja diperhentikan seorang pegawai, jang dianggap mereka "kakitangan ma-
djikan",.

Bagalmana seteruana aksi ini belum diketahui. Perkara ini kemudian
sampai ketangan polisi, Dan oleh pihak polisi diadakan pemeriksaan pada hari
itu djuga.

Meskipun ploeg pertama jang beKerQJa di Sentrale milai pagi sudah me~
latakkan pekerdjaesnnja, pemhagian aliran listerik masih did jalankan sebagai
biasa, '

(ANTARA 13/5). |
BATIF INLONESIA MENARIK PERHATIAN PUELIX LONDOW

“"Banjak orang, terutama perempuan, jang mau lebih Jama berdiri melihat
lihat kain tenunan dan batikan Indonesis’, demikian komentar Manchester
Guardian kemarin pagi tentang Pameran Indonesia di London,

" MBatik Indonesia bagus sekali untuk didjadikan tabir dan pakaian wa-
nita diwaktu malam. Sebelum perang kain batik ada didjual orang di tanah
Inggeris, Kata orang, pada abad ke-17 batik sudah diimport ketanah Inggeris
Tetapi: kini tidak ada orang mendjualnja di London, dan sudah waktunja
orang Indonesia mulai mendjualnja lagl disana',

Demikian wartawan "Antara" di London,

(ANTARA 14/5)
: RP 12,500 UANG RAKJAT UNTUK MESDJID

Derms jang dikumpulkan dari rakjat didaerah Salatiga telah ment japai
Rp. 124500,- Dengan disokong olsh jang berwadjib Bp. 54.000,~ kini tJukup
untuk membangun sebuah mesdjid besar di Salatiga.

Kini sedang giat dlkumpulkan lagi uang sebanjak Rp,20,000 guna mem-
bikin serambi belakang dari mesdjid itu,

(ANTARA 13/5) -
PEMBARUAN SUSUNAN KOMITE PERINGATAN HARI KEBANGUNAN
NASTONAL

Susunan Panitia Peringatan Hari Kebangunan Nasional jang terbentuk
pada ketika memperingati hari tersebut di Jogja tahun 1948, semalam diper-
‘baharui dalam rapat jang diadakan oleh wakil?2 organisasi, bertempat disalah
sebush ruangan digedung parlemen, Dari susunan lama diambil 3 anggota, jaitu
Kihad jar Dewantoto, Sabilal Rasjad dan Tjugito, ditambah dengan anggota2 jang
terpilih dalam rapat semalam, jaitu Widjadja dari BPP, Trimurti dari Gerwis,
Susanto dari Peladjar dan Utarjo dari bekas Pedjuang. Sebagal ketua Dewantoro.
Sebelum pemlllhan, Tatang Muhmud salah seorang anggota panitia 1948 menarik
diri,

Beberapa saran dimadjukan oleh para wakil orgenisasi, jang pada umun-
nja menghendaki. bahwa mesk®pun berhubung dengan kurangnja waktu peringatan
hanja dapat dilakukan dengan sederhana, namun harus dapat memberi isi pada
peringatan tersebut, Mengenai isi ini semula terdapat beberapa perbedaan
tidak berat, ’

Atas saran2 Jjang dimadjukan oleh para wakil organisasi itu K.H Dewantoro
mend jawab, bahwa untuk mentjapal persatuan dalam hal peringatan Hari Kebangun-
an Nasional itu-djanganlah para organisasi mengemukakan soal2 jang chusus dan -
principieel, tetap1 henddknJa Jjong umm sadja, perlunja supaja dapat diikuti
oleh semua organisasi. Kemudian rapat menbentuk panitia peringatan tersebut.

Sebelum rapat mulai dengsn pendapail para hadirin, terlebih dulu rapat
mendengarkan uraian K. H,Dewantoro tentang maksud peringatan Hari Kebangunan
Nasional jang ini seperti djuga ditahun 1948 dirasakan pertunja diadakan
guna mempertebal rasa kesatuan, Tanggal 20 Mei 1908 dipandang sebagai Hari
Kebangunan Nasional, ialah karena dengan berdirinja Budi Utomo pada waktu itu

~timbullah-
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timbullah pula tjitaz baru dalam perdjuangan bangsa Indonesia, jaitu Indo-
nesia jang satu, jang merdeka dan berdaulat, demikian K,H.Dewantoro.

Rapat semalam dihadiri antara lain o'Leh wakil2 FKI, PSII, Pemuda
Demokrat, Wanita Demokrat, Persatuan Bekas Pedjuang Bersendgata, Gerwis,
Kowani, Musllmat Pe,rwarl, Panitia Perdamaian, PPKI dan PRI,

(ANTARA 14/5)
LATTHAN KILAT BAGI "PENGUNDJUNG" PEREMPUAN BERSALIN

20 Orang wanita dalam bulan Mei ini akan mengikuti latihan kilat
beberapa hari lamanja di Ambarawa (Semarang) untukmendjadi "pengund jung" ,

Jaitu mengundjungi wenita habis bersalin dirumah masing?.

Usaha ini dilskukan oleh Djawatan Kesehatan setempat mengingat adanja
ibu2 didesa jang bersalin, tetapl karena djauh tempatnja tidak dapat datang
dirumeh sckit, sehingge perawatan sebagaimona mestinda kurang terdjomin,

Dengan usaha tersebut djawatan itu berichtiar mendjaga kesedjahteraan
ibu dan anak, misalnja dengan mengadakan kursus Dukun Baji didesa2, pembagi-
.an susu, Balal Peneriksaan baji dan ibu jeng hamil,

(ANTARA™ 13/5)

PKT MERAJAKAN HART ULANG TEHUNNJA JANG KR 32
Pesan CCPKI membentuk Front Persatuan Nasional jang luss

Sekretariat CCPKI mengabarkan, bahwa hari uleng tahun FKI jang ke 32,
jaitu tanggel 23 liel jang skan datang, akan dirajeskan oleh PKI diseluruh
Indonesia dengan mengadaken resepsi? dan rapat2. Dibeberapa tempat sudah
dibentuk panitia2 perajean jang terdiri dari anggota? PKI dan pentjintaZ2
PKI, Pada resepsi dan rapat2 tersebut akan dibentangkan perkembangnan PKI
didaerah2 dan "riwejot FKI selama 32 tahun don politik PKI sekarang", pula
kesenipatan akan diberikan pada hadirin untuk menjampaikan pesanan?2 dan
sambutan2nja.

Selandjutnja Sckretariat CCPKI mengabarkan, bahwa berkenaan dengan
hari ulang tahun tersebut CCPKI akan menjampaikan sebuah pesanan pada
anggota? den pentjinta2 PKI, jang antara lain menjerukan supaja meneruskan
perdjuangannja untuk nmentjapai perdamrian dunia jong abadi, untuk demokrasi,
untuk kemerdekaan nasional dan untuk perbaikan nasib rakjat, supaja tatap
berusaha menggalang Front Persctuan Nasional jang luas din kuat, supaja lebih
banjak lagi beledjar teori2 rewolusioner, beladjar dari t.ulisan2 Lenin, -
Stalin, Mao Tse-Tung, Liu Sheo—chi dan dori pemimpin2? PKI sendiri, agar
dengan demikian lebih mempertndjam kewaspadaennja -dilapangan politik orgzm:L-
sasi dan dengan demikian depat mendjoga nema baik PKI,

Dikabarkan pulm, bahws berhubung dengen hari ulang tahunnja itu,

CCPKI telah kirim kewet minta pesanan kepada Partai2 Komunis Sov:.et Unl,
Tiongkok, Australia, Belanda, Amerika, Ind1( dan Djepang.

(ANTARA 14/5)
PEMBELIAN PADI DI KUDUS GAGAL?
Karepa limit pemerintah lebih rendah dari rakjat

Dari Kudus disempaikan kabar kepada “Antara" Semarang, bahwa pembe-
lian padi pemerintah disana gigal sebagail akibat tidak seimbanghja harga -

padi jong ditetapkan oleh pemerintah dan harga wmum sekarang didaerah itu,

Meriurut kabar itu herga uwmm Rp.110.-s/d Rp.125.- sedangkan pemerintah
hanja Rp.75 s/d Rp. 90.~ dan untuk mengimbangi itu oleh pemerintah Djawa
Tengah telah diusulkan kepada Pemerintah Pusat untuk menambah penetapan
harga tetapi jong belakangan kabarnja, ditolak,

Potut dikabarkan, untuk pc.mbcl:x.an padi itu di Kudus telah dibentuk
suatu Badan terdiri dari BTI, STII, PERBETA, PPDI, dan Koperasi Nasional
jong mnsing? telah menerima modal untuk membel:l. padl sebanjask Rp,10,000,~
tetapi karena gagal itu akan dikembalikan kepada jang berwad;jlb
(ANTARA 13/5).

.~ DBHBERAPA PUTUSAN Pi DAERAH

Pl, Daerah Djawa Barat telah mengambil putusan mengenai beberapa
perselisihan antara buruh dan madjikan didaerah Djawa Barat.

Pertamo diputuskan, supaja buruh perkebunan karet sebanjak 16 orang di
Bantardawa Tjiamis segera dikerdjakan lagi oleh pihak pengusaha dengan mem-
berikan kerugian kepadanja sedjumlah upah mereka selama mereka diberhen—
tikan,

~Kedua-




by

Kedua diputuskan memberikan and juran kepada buruh dan Pus at Perkebunan
Negara untuk menjelesaikan pertikaian diperkebunan negara dldaerah Tjiawi
Bogor.

8 Kepada buruh diandjurkan antara lqln? supaja tuntutannja dirubah djadi
permintaan kepada direktur wntuk mengangkat buruh2 pemetik mendjadi buruh2
tetap dengan mengingat sjarat2 sbb: paling sedikit telah bekerdja tiga bulan,
tiap2 bulan bekerdja 20 hari dan tiap2 hari menghatgllkan rata2 18 kilogram
teh mulai tanggal 13 Maret 1952,

Kepada pihak pengusaha antara lain2 diusulkan sup Ja memenuhl tuntutan
buruh dengen mengingat sjarat2 tersebut diatas.

Achimja kepada kedua belah pihak, djika dalam hﬁl ini tldak dapat menerima

andjuran? diatas bersama~sama memadjukan penjelesalan sodl ini kepada Menteri
Perburuhan dengen perantaraan PLD dengan kesedisan taat kepada putusan2 jang
akan dlambil,
(ANTARA 13/5) '
MELAKSANAKAN PROGRAM PEMERINTAH TIDAK SAMA DENGAN

PEKERDJAAN AANNBMER JANG MEMBIKIN GEDUNG MENURUT GAMBAR,
Kata Menteri Dalam Negeri Mr Roem

"Pemerintah wadjib mendjalankan programnja dalam batas2 kemungkinan.
Program itu dibuat atas dasar apa Jjang perlu dan mendesak untuk dikerdjakan
sekarang, Tapi melaksanaljan program itu djangan dibandingkan dengan pekerdjaan
seorang aamnemer jang membikin gpdung menurut gambar tertentu, Membikin negara
tidak akan ada habis2nja untuk masa jang akan datang", demikian kecterangan
Menteri Dalam Negeri Mr Moh,Roem dalam pertemuan dengan pers pagl ini, sebagal
djawaban atas pertanjaan sampaimana kesanggupan alat? negara untuk melaksana-
kan program pemerintah,

Mengenai perasaan tidak puas tentang keadaan Jang sudah amat meluas
dikalangan chalajak ramai, Mr Roem.msnerangkan, bahwa pemerintah sadar akan
keadaan 'itu dan mengerti. Orang mengira, bahwa setelah 7 takun merdeka, dengan
2 kali mengalami aksi militer, kenikmatan akan gampang tertjapai. Kita telah
bersalah dengan mendjandji2kan, bahwa kalau kita sudah merdeka maka kita me=~
masuki pintu gerbang kebahagiaan.

Mr Roem mengherapkan, supaja para pemimpin rakjat djangan menghiduplkan
perasaan tidak: puas itu, Dalam mengupas siapa bersalah Mr Roem mengambil soal
beras sebagail tjontoh. Import beras adalah sebanjak 600,000 ton seharga kurang
lebih Rp 1 miljard devisen, Apakah beras dan wang itu harus disunglap?
Kesulitan terletak kepada keadaan, sedang orang ramsi menjalahkan pemerintah
dan pembesar?, jang dipakai sebagai uitlaat-klep untuk melepaskan perasaan
tidak puas itu. Perasaan ini, menurut pendapat Mr, Roem, harus disalunrkan
kearah kerdja-keras.

Ates pertanjaan apa usaha pemerintah untuk meringankan beban rakjat jang
berupa iuran2 untuk matjam? hal seperti untuk bikin sekolah, untuk Pagar Desa,

untuk Ronda Malam, untuk bikin djembatan, untuk bikin Bale Desa etc., disam~

ping padjak peralihan jang sekarang sudah mulai diaanslag Menteri Dalam Negeri
mendjawab dengan menanja kembali: "sumbangan2 itu untuk kepentingan 51apaz
kalau bukan untuk rakjat sendiri?".

Rak jat diminta bantuan untuk sumbangan2 itu karena padjak tidak masuk

rata, sedang pemerintah'harus memelihara alat2nja jang begitu besar seperti
tentara, pegawal negeri jang begltu banjak dan sebagainja.

Landrente jang dulu henja 5%, sekarang akan diganti dangan pedjak perali-
E:?, jang lebih banjak itu., Tapi alat? negara untuk menJelenggarakannja masih

ang,

Kalau segala usaha, jang dlselenggarakan dengan sumbangan rakjat itu,
harus diongkosi oleh anggaran belandja maka pemerintah tidak akan dapat memi-
kulnja, sebab untuk pengelucran? routine sadja anggeran belandja sekarang
mengalami ketekoran Rp 1 miljard.

Sesuatu pengeluaran dari begroting puda hakekatnja berartl pengeluaran
dari rekjat sendiri, Soaclnja, kata Mr Roem, ialah terletak pada bageimana
menggunakan wang negeri itu, Tapi untuk pengeluaran? jang produktip pemerlntah
tidak akan ragu2 memberikannje,

Mengenai pertanjean begaimana keadaan ekonomi Indonesia ackarang djika
dibandingkan dengan 1 atau 2 tahun jang lalu, Menterl Dalam Negeri mengatakan
bahwa keadaan  ekonomi sekarang bertambah berat, Satu & 2 tahon jang lalu kita
nmendapat keuntungan karena harga karet dan timah tinggi sekali. sedangkan

-gekarang~




i,

sekarang tidek, Make oleh karena itulah pengeluaran harus diperhemat,

Memurut pendapatnja, untuk mengatasi keadsan demikian, kita harus
menambah produksi, berds upamanja, dan menjelenggarakan bransmigrasi.

Keadaan negara2 iAsia lainnja pun tidek Iebih baik daripade kita sekarang.

Selandjutnja Mr Room menerangken, bahwa Kementerian Dalam Negeri sekarang
telah mengambil tindekan supaja memotong padi di Lembok dirobsh dari 1/60
mendjadi 1/80 (di Djawn 1/ ) DJuga orang jong mengerdjak:an tanah di Lombok
akan diatur supeja mendapat %-nja dari netto seperti di Djawa, Seb“g&l di-~
ketahui, di Lombok itu terdapat groctgrondbezit, sehingga moxbsdawi keszdaan
anbreed gikada deay glmiskin besar sekali dan menjebahkan perlstlwaz kelanaran,
walaupun daersh itu termasuk penghasil beras,

Tentang kapital asing Mr Roem menegaskan lagi, bahwa olsh karena kita
perlu pembangunan tapi tidalk punja modaL, maka kapltal asing itu harus dapat
kita terima dengan gjaratl ddn memberi kemmgkinan bisa mengembangkannja.
Pemepjntah akan weminta 25% dari keuntungan,

Selain daripada itn p@myrlntah dalam heberapec mackape mempunjai saham

zeperti dalam maskape ¥ian 50%, dalam Cemengde Biliton Maatschappij 62% sedang
saham? Banka Tin telah 10U¥ adn ditengan Pemerintah,
(ANT:RA 13/5) .
DJaWA TIMUR DaAfaT 1 UNIT ALAT2 PERTENTN EERMCTOR
Dard inspeksi fertsulan Diawa Timur didapat keter angan, bahwa Djawa Timur
akan mendapat 1 unit 2lat? pertanian bermotor terdiri atas 10 buah trektor.
Unit itu akan dipusatkan dibekas paberik gula "War", 7 Km diluar Surabaia,

Dalam hubungan ini kemarin berangkat dari Djawa Timur Rekanto dari
Pertanian Frobolinggo dan Sidarto dari Pertanian Sidohardjo- ke Djakarba untuk
seland jutnja meneruskan perdjalanan ke USA, Di Amerika mereka akan menglkutl
suatu peladjaran tentang mekanisasi per znian selama 6 bulan.

Dalam pada iut Teguh deri Pertanien Madiun dan Sanjoto dari Pertanian

" Banjuwangi djuga bertolok ke Djakarta untuk mengikuti kursus mekanisasi se—

lama 6 bulan jang diadakan di Djekarta, Djawa Timur kini djuge dimintai seorang
achli pertanian jang akan diikutkan dalam delegasi I”donbslu kekonperensi
pertanian di California (USAa),

(ANT&RL 13/5)

* JANG MENANG DA AL SCAL IRIAN AKAN KALAH?
Wartawan "Het Parool" Dr. Blankenstein jang tiba di Medan sedjak 7 April

: 31 hazi ini tewbang kembali ke Djakarta setelah berada didaerah ini selama
©5 harl.

‘Dalam tanja-d jawab ketika dltanJakan kepadanja mengenai politik bebas
Indonesia, Dr, Blankenstein mengataken, bahwa perumusan politik bebas adalah
satu perumusan jang baik dan populer sekali, tapi Dr.Blankemstein membajangkan -
djuga, bahwa tempoz ada djuga kesulitannja mendjalankan politik itu (dalan
hubungan ini ia menjebut tentang embargo),

Ditanjakan pendapatnja mengenai Irlan Barat, ia mengulangl suatu perumusan
jang pernah didengarnja di Amerika tentang manlah itu: "Siapa jang menang
dalam s6al ini, dialah Jang kalah", dan ia tambahkan, bahwa pada satu pihak,
Jang menang dalam soal ini harus memblna disana hal mana berarti "ruine" bagi
pihak itu.

Diantara kesanZnja terpenting menurut jang dlketahnl darl orang Jang
menemaninja antara lain ialah bahwa umuinja bangsa Belanda di Sumatera Timmr
masih belum dapat menjesuaikan diri dengan keadaan jang telah berobah,
terutama dalam hubungan dengan bangsa Indonesiz; jang keadasan ini berbeda de-
ngan Jang dilihatnja di Djawa dan Sumatera Selatan,

(Antara, 13/5-152),

~PENGEMBALIAN, . . .00
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PENGEMBALIAN 315 BEKAS PEDJOANG KEMASJARAKAT

315*Para bekas pedjoang dari Tanah Karo dan Langkat Hulu jang
sedjak 1950 mengasingkan diri telah menjatakan dengan resmi kem~
bali kemasjarakat. Pernjataan ini disampaikan mereka kemarin pa=-
gi dalam satu upatjara resmi jang disertai tari2an adat oleh pa-
ra keluarga bekas2 pedjoang itu di Namutrasi (satu.kampung 18
km..selatan Bindjai) dihadapan para pembesar sipil tentara dllnja.
Dalam pada itu mereka djuga telah serahkan sedjumlah alat sendjata
mereka pada pemerintah. : : .

Dapat dikabarkan, bahwa rombongan bekas2 pedjoang ini terdiri
dari berbagai organisasi kelasjkaran dimasa Jjang lalu dan dengan

"ini telah dua kalilah berlangsung upatjara pernjataan seperti ini
dari para bekas pedjoang di Sumatera Timuri jang pertama ialah
achir April jang lalu oleh 354 orang didaerah Deli Hulu.

Seperti diketahui, perundingan? mengenai penjerahan kedua ka-
1i ini telah dimulai bulan April jang lalu antara Megang Sitepu
Hengan pihak Mobrig jang berachir tg. 24/4 dengan persetudjuan
kedua pihak dan penetapan tanggalnja dibulan Mei buat adakan per-
njataan resminja.(Antara 13/5). :

PAMERAN HASIL SENI DI LONDON
Kemarin siang telah dilakukan pembukaan pameran hasil?2 kese=

nian ukir-mengukir -dan hasil2 késenian Indonesia .lainnja di.Lon-~
don jang dikundjungi oleh berbagai wakil diplomatik di London.,
Demikian kawat wartawan "Antara'", )

Pidato pembukaan dilakukan ocleh duta-besar Indonesia di Lon-
don Dr.Subandrio. Pidato tsb. didjawab oleh Marquis of Reading,
wakil menteri luar negeri Inggeris, atas nama paras tamu. Dalan
pameran: tsb. dipertundjukkan pula hasil para seniman modern In-
donesia. ,

Para tamu sangat memudji pameran tsb. dan mereka
menund jukkan perhatian jang besar sekali.(Antara 13/5).

TRANSMIGRASI DUMOGA MEMBERI HARAPAN AKAN BERAS
' . Pendapat T,01ii

Anggota parlemen T.01ii dari seksi Perhubungan, Pekerdjaan
~ Umum dan Tenaga jang baru tiba dari penindjauannja di Sulawesi
Utara menerangkan kepada "Antara", bahwa transmigrasi jang kini
oleh B.R.N. sedang diusahakan ditanah dataran Dumoga (Sulawesi
Utara) memberi harapan sangat baik guna menambah hasil produksi
beras. ) ' :

Menurut 0lii, tanah datar Dumoga jang luasnja 32.000 ha, itu
terdiri dari tanah jang subur dan separchnja dapat segera diairi
dengan mengadakan: pekerdjaan irigasi setjara ketjil2an. Djika _
irigasi itu segera dapat dikerdjakan dan l.k. 10.000 sampai 16,000
transmigranten dapat segera dikirimkan ke Dumoga, maka menurut
01ii dalam waktu tiga tahun sadja hasil di Dumoga akan dapat
mentjukupi keperluan beras bagi seluruh penduduk Sulawesi Tengah,
Sulawesi Utara, Minahasa dan Sangihe Talaud. Dan dalem waktu 5
tahun, artinja djika seluruh-tanah dater Dumoga dapat dikerdjakan,
maka hasil padiunja djika digabungkan dengan hasil padi Sulawesi
Selatan, akan dapat mentjukupi kebutuhan beras untuk seluruh daerah
Sulawesi, Maluku, Sunda Ketjil dan Kalimantan. ,

Untuk dapat mengerdjakan seluruh tanah datar Dumoga diperlukan
rengairan setjara besar2an dan alat2 pertanian Jeng tjukup, dan .
akan lebih utema lagi djika bisa didatangkean "traktor2, demikian
O0lii jang berpendapat pula, bahwa sebelum usaha2 transmigrasi itu
dapat dilakukan setjara lantjar, terlebih dulu harus dibuka djalan
antara Kwandang_(Gorontalo) dan Inubonto (Dumoga) jang pandpngnja
200 Km, Ia terangkan pula, bahwa untuk pembukaan djalan ini oleh
pemerintah pusat telah disediakan beaja Rp. 33 djuta, tetapi belum
mentjukupi dan mengenai lekas atau lambatnja hasil transmigrasi itu
menurut 0lii banjak pula tergantung pada lekas atau lambatnja'
pembikinan djalan tersebut. (Antara, 13/5-!'52),

~USAHA SOSIAL~-
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USAHA SOSIAL SERIKAT BURUH BANK INEFONESIA
Oleh Ketua Badan Sosial dari Serikat Buruh Bank Indonesia

di Djakarta telah disampaikan kepada Kementerian Sosial uang ‘
sedjumlah Rp. 1.691,25 serta 4 helai pakaian tua. Uang dan pakaian
itu jang dimaksudkan untuk memberi rertolongan kepada mereks jang
mémbutuhkannaa adalah hasil pengumpulan jang dilakukan oleh organi-
sasil tersebut pada tanggal 1 Mel jang lalu.

(Antara, 13/5-1'52),

BELUM PERNAH TERDJADI FUST :

Membantah pengumuman Partai Buruh Daerah Djawa Barat, jang
menjatakan antara lain, bahwa "berhubung dengan berdirinja Partal
Buruh Daerah Djawa Barat, jang vergabung dalam Partai Buruh dalam
pimpinan Prof., Abidin, maka Partai Buruh jang dipimpin oleh
T.HeSarojo telah dinjatakan bergabung', dan "bahwa tahun 1951 Partal
Buruh T.H.Sarojo berussha untuk menghidupkan partainja di Bandung,
tapi ternjata tidak nampak aktivitetnja, meskipun pada Agustus
dikatakan, Dewan Partai Buruh Pusat sudah dipindahkan-dari Djakarta
ke Bandung®, maka Pertai Buruh T H.Sarojo mengeluarkan pengumuman
sbbe :
"Tidak dan belum pernah ada maksud dari kami untuk fusi dengan Partalf-
Buruhnja Abidin.
Belum pernah Dewan Pimpinan Pusat Partai Buruh plndah ke Bandung..

Aktivitet Partai kami tetap, terutama achir?2 ini jang men~
dapat dukungan d ari massa terutama massa Pemuda, baik didalam ma-
upun diluar Ngeri'. ; . .

Selandjutnja pihak Partai Buruh, jang dalam pengumuman2.la-
zimnja disebutkan "Partai Buruh Sarojo" tersebut minta diuvmumkan,
supaja dimasa sclandjutnja nama partai mereka djangan dihubungkan
dengan nama sesuatu persoon. (Antara, 13-5-152),

PAMONGPRADJA DIDAERAH TOMOHON MFELANGGAR HUKUM NEGARA?

0leh anggauta DPR-RI. '
F.A,P.Pitoi telah dimadjukan
. pertanjaan. tertulis kepada Pemerintah mengenai tindakan pamongpradja
didistrik bawahan Tomohon jang menurut penanja telah bersikap kedjam
dan melanggar hukum2 Negara Jang berdasarkan Pantjasila. Menurut -
Pitoi soal itu kini mendjadi soal jarng hangat dikalangan rakjat
disana dan menghendaki penjelesaian jang segera oleh Pemerintah.

Dalam hubungen ini oleh penanja dikemukakan peristiwa pe=-
milihan hukum tua (kepada desa) jang walaupun dipertahankan oleh
476 dari djumlah suara sebanjak 721, telah diberhentikan oleh"
Pamongpradja disana dan digantinja dengan salah seorang pamili
dari pihak pamongpradja tersebut.

Tindakan Pamongpradja selandjutnje ialah mengangkat salah
satu diantara pamili mereka untuk mengganti J.Polii sebagai Kpl.
Desa., Hal ini sangat ditentang oleh pemilih2 sehingga penagihan?2
padjak menghadapi kesulitan2. Demikian keterangan F,A.P.Pitoi.
(Antara, 13/5-152), : ‘

PEMULANGAN ORANG2 TERLANTAR TIDAK DJADI DILAKUKAN

Ketua Panitya Pemindahan dan
Penjebaran Penduduk, -D.M.Janur
menerangkan -pada "Antara%, bahwa
rentjana pemulangan dari apa Jjang disebut orang2 terlantar dari
daerah Djakarta Raya kedaerzh asalnja masing? seperti telah diputuskan
dalam konperensi antara walkikota dengan para residen Djawa Barat
beberapa waktu jl, dalam prakteknja sukar sekali-dilaksanakan, dan
untuk sementara waktu terpaksa dibatalkan,

Dinjatakan, bahwa suatu komisi jang telah dlbentuk oleh
Panitya Pemindahan dan Penjebaran Penduduk, pade tanggal 16-5 jad
ekan menindjau Tg. Barat dan Lontong Agung, setelah mana segera
akan diambil langkah2 lebih djauh lag1 kearah dlmulalnga pemindahan.
orang2 terlantar.

Pertanjaan F,A.P.Pitoi.

Pasar Rebo dan Lenteng Agung akan
dibuka sebagai daerah baru.

-Seperti diketahui,~
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Seperti diketahui, Panitya Pemindahandan Penjebaran Pen-
duduk jang diketuai D.M.Janur, terdiri dari kepala2 Djawatan
Urusan Tanah, Transmigrasi, Sosial, Kepolisian, Ketenteraan,

" wakil2 Djawatan Penempatan Tenaga, gubernur Djawa Barat dan
Djawa Tengah, Djawatan Urusan Daerah, Djw.Perindustrian dan
Djaksa Tinggi. _

Menurut Janur, dalam fase pertama, maka crang2 terlantar
jang terlihat setiap hari didjalan? umum, dipasar2, dikolong?2
djembatan deb - jang 4jumlahnja ditaksir 50.000 orang, akan di-
pindahkan terlebih dahulu; untuk keperluan mana akan diminta
bantuan polisi dan Djawaten Scsial setempat-

. 1 . Y - !
Industri2 ketiil diandjurkan Oleh D.M. Janur lebih djauh

: - 5 o Giterangkan, bahwa berhubung
dibuka didaerah. pinggiran kota. dengan ﬁaks&d membuka Tg

Barat dan Lenteng Agung scbagai daerah2 baru2 ini, maka Panitya
Pemindahan dan Penjebaren Penduduk mengand jurkan kepada seluruh
pengusaha? dari industri? ketjil jang penuh-padat didalam kota,
agar memindahkan industri2nja itu kedaerah2 pinggiran kota;
demikian pula kepada kaum pengusaha jang bermaksud membuka
perusahaan?, diandjurkan agar djuga membuka perusahaanznja
didaerah? tersebut. ’

Adanja perusahasn? dan industri2 ketjil didaerah2..pinggiran
kota, misalnja di Tg. Barat .dan Lenteng Agung, sangat besar arti-
nja bagi pemindahan orang? terlantar, sebab dengan demikian
orang?2 terlantar itu dengan sendirinja kelak dapat mentjari naf-
kahnja menurut kepandaiannja masing?2 diperusahsan atau industri?2
tersebut. Untuk mempekerdjakan orang2 ini diperusahaan2 atau
industri2, pihak Panitya bersedia memberikan banituannja kepadsa
kaum pengusaha, misalnja mentjarikan diantara mereka orang?
jang biasa bekerdja diperusahaan2, 4kl. '

"~ Selandjutnja panitya telah mengadakan hubungan pula dengan
Djawatan Transmigrasi mengenai kemungkinan dipindahkannja orang?2
_ini keluar Djawa. . o :

Tentang pengembalian orang2 terlantar dari Djakarta kedaerah
asalnja masing?, menurut D.M.Janur, hanja akan dilakukan,apabila
ada permintaan sendiri dari daerah? jang bersangkutan, tapi ke-
mungkinan permintaan dari daerah2 jang bersangkutan,sangat tipis
sekali, melihat bahwa daerah2 di Djawa Barat dan Djawa Tengah
tempat orang? ini berasal, pada unmumnja kini sedang mengalami
banjak kesulitan2, bahkan banjak pula orang? dari daerah2 itu
sendiri jang didjadikan sebagail kaum transmigrant keluar Djawa,
demikian Janur. ?Antara, 13/5-152).

MEMBANGUN DESA DENGAN DIRIKAN PENGGILINGAN ATJI. . v
Atas inisiatif wedana Pandeglang dan tjamat Bandjar,dikampung
Kadutjau telah didirikan satu penggilingan atji.kepunjaan desa
Jang telah memakan biaja l.k. Rp.10.000.~. Biaja tersebut adalah
atas usaha wedana Pandeglang dengan setjara mendapat pindjaman
dari Bank Rakjat dengan dipertanggung djawabkan kepada desa.
Alat2 mesin didapatnja dari Djawatan Perindustrian Daerah Banten
dengan pembajaran berangsur-angsur. : '
Penggilingan tersebut kini telah selesai dan telah mendapat
kund jungan dari wakil Perindustrian Daerah Banten serta Djawatan
Penempatan Tenaga dan Sosial, Djawatan? tersebut merupakan
- koordinator untuk memeriksa hasil2 jang njata dengan adanja
penggilingan atji tersebut. '
Keterangan jang didapat dari wedana Pandeglang,menjatakan,
bahwa kebun singkong diketjamatan Bandjar bsharu ada 40 ha.,
13 ha. diantaranja sudah dapat digiling untuk dibikin atji.
Untuk selandjutnje agar djangan sampai penggilingan atji itu
terhenti, akan diusahakan supaja tiap2 desa menanam singkong.
Untuk mewud judkan adanja penggilinganatji setjara kekaluarga-
an, maka akan dikeluarkan andil dan tiap2 andil dibatasi paling
besar Rp. 250.-. Andil tersebut didjual kepada pegawai pamongdesa,
dan kepada orang2 jang nmenanam singkong.
(Antara, 13/5-'52). |

~
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: N.V. THE PANDEGLANG RUBBER FACTORY

Pada tanggal., 16/5~'52 akan diresmikan pembukaan perusahaan
karet crepe dari.N.V. The Pandeglang Rubber PFactory. Perusahaan
tersebut dipimpin oleh seorang Tionghoa dengan modal permulasn
Rp. 200.000.- Untuk memberi kesempatan kepada tiap2 orang jang
mempunjai hasrat untuk mempunjai andil, maka telah dikeluarkan
pend jualan andil paling rendah Rp. 100.~. Para pegawai dan
pedagang dikota Pandeglang telah banjak jang memasukkan andil
setjara perseroan. Keterangan jang didapat dari pemimpinnja
menjatakan, bahwa jang akan dibeli oleh perusahaan itu ialah
karet rakjat dan karet onderneming. (Antara, 13/5-152),

LARANGAN EXPORT BAHAN MAKANAN.

Menurut keputusan Kepala Kantor Pusat Urusan Export, maka
export dari bahan makanan seperti beras dan gabah, beras tepung
dan dedek gaplek dan tepung gaplek, tapioka-ampas, katjang tanah,
katjang kedele, katjang idjo, dan djagung, untuk sementara waktu
tidak diperkenankan.

Export tepang sagu hanja dapat ai iperkenankan dari daerah?

di Sumatera dan kepulauan Riau. Demikian Kementerian Perekonomian
bagian Pewartaan. Antara, 13/5~1 52)

P
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PEMANDANGAN UMUM BABAK PERTAMA

: - Dalam pemandangan umum babak

_ pertama jang diadakan dalam sidang

pleno parlemen Rebo siang atas keterangan pemerintah tentang
program politiknj2, mendapat giliran 10 anggauta, tetapli seorang

mengundurkan pembitjsraannja pada sidang hari Rebo malam. Djalan
pembitjaraan adalsh sbb,: : ‘

1. Prof. Abidin (ketua fraksi Part2i Buruh) berpendapat,.
bahwa vprogram pemerintah pada umvmnja merupakan.suara? progressief,
tetapi jang penting menurut pendapatnja islah tindakan2nja jang
njata. ' ;

Pembitjara memints lekasnja terlaksananja otonomi daerah dan
kesukaran tehnis mengensai peredaran pegawai2 hendaknja dihubung-
kan pula dengan usaha penjederhansar orgsanisasi pemerintahan,

Menurut Abidin penting sekall memperluas pasaran dunia bagi
pendjuvalan hasil? Indonesia didzerah? blok Scovjet dengan menangging
segala akibatnja. dsn perlu perusahaan? partikelir, terutama jang
nasional, diberi pekerdjaan jang bisa dikerdjekan dan dalam hal
ini djangan dipesan barang? dari luar negeri. Abidin meminta
supaja angraran belandja 1952 -lekas diadjukan dan kalsu perlu
tidak usah diadakan pembitjarean enggaran belandja 1950-1951 dan
minta djuga suvaja dibentuk suatu kementerien chusus jang mengurus
soal2 Irian Barat.

Prof.Abidin menghendaki supaja sjarat2 perdjandjian MSA di-
ubah, karena djika tidak demikian mustehil bisa dilakukan politik
bebas. Menurut pembitjara penerimaan bantuan ekonomi dan tehnik
seperti jang termaktudb dalam seksi 511b dari MSA sjaratnjapun
terlalu berat. _

Pembitjara meminta supaja vantuan2 jang diminta dari USA
itu sjerat2nja lain, dan dalam hal ini menurut pembitjara belun
terlandjur, kerena NSA belum mendapat persetudjuan parlemen,

2. Abdulrachman Wengsadikarta (Progressief) dengan tidak
menjinggung? soal program pemerintak memperingatkan, bahwa terlal
seringnja krisis kabinet menimbulkan fteka-teki bagi rakjat dan
merugikan prestige Presiden jang harus menundjuk formeteur dengan
menghadapi persoallan jang meminta supaja ia menggunakasn keperi-
badiannja. ’ ’ ,

3. Mr.Burhanuddin {tidak berpartai)-memperingatksn kepada
pemerintah, bahwa sebabnja kesulitan jang terus menerus, ialah
karena 3 faktcr, jaitu: tidak adanja orang kuat jang berani
mengambil keputusan, ticek adanja koordinasi kementerian? dan
tidak adanja disiplin dikalangan pegawai dan minta supaja faktor
itu dipetjahkan. Pembitjara selandjutnja meminta supaja dalam
pemberian hak otonomi kepada daerah2, diserahkan djuga urusan
tjukai dan bea sehingga daerah? itu tidak perlu selalu meminta?
kepada pusat. ' .

Ia berpendapat, bahwa dalam usaha pemerintah2 j.l. untuk
merebut Irian Barat hakekatnja ialah bahwa Irian Barat sudah
terlepas dari tangan Indonesia dan menamakan persetudjuan MSA
suatu tragedie jang menurut pembitjara adalah suatu keland jutan
dari sifat2 USA-minded dari masjarakat Indonesia.

4. St.Makmur (tidak berpartai) menitik beratkan pada soal
.pem?lihan umum, sebab menurut pembitjara, selama belum diadakan
pemilihan umum, belum dapat diletakkan dasar2 jang kokoh jang
dapat membikin pemerintahan djadi stabil, dan dengan begitu

Indonesia akan tetap lemah kedalam dan keluar. '

Berhubung dengan belum bperlakunja undang? pemilihan
no. 27/1948 buat seluruh Indonesia, sehingga belum dapat di-
lakukan persiapanZ administratif untuk pemilihen, misalnja
kantor2 pemilihan daerah buat selurvh daerah? di Indonesia,
maka pembitjara memints kcpada pemerintah supaja mengadakan
undang? darurst untuk membikin berlakunja undang? no. 27 tersebut
untgk seluruh Indonesia, sémentara menunggu selesainja undang?
pemilihan baru, perlunja supaja persiapen?. administratif iiu
dapat dilaksanakan terus. '

Atas keterangan peuerintah.

"Achirnjac oo g o™
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Achirnja St.Makmur neminta keterangan tentang tidak berhasilnja
perundlngan pembelian beras Siam seharga 90,000 pond sterling
jang telah dilakvkan diwaktu kebinet Sukiman~Suwirjo.

5. Mr.Burhanuddin Harahap (ketua fraksi Masguml) didalam.
pidatonja menjatakan, bahwa tepat sekali pemerlntah sekarang
. ini menjamtumkan sebagai pasal 1l delam programnja maksud
mengadakan pemilihan umunm untuk Konstituante dan dewan2 perwakﬂan
daerah?2. -

Dinjatakan pula, supaja pemerintah bersama-sama dengan
mengadjukan rentjana undang? tentang pendaftaran pemilih itu
mengad jukan pula rep+3ana undang? tentang pemilihannja sendiri.

Dalam menind av goal otonomi didaerah2 dikemukakan oleh Mr.
Burhanuddin Harahap, bahwa kalau tidak diselesaikan soal penju~
sunan otonomi didaerah? itu, meka ini dapat memperkuat rasa masa
bodoh dan rasa djengkel terhadap pusat sebagai Jang terflagpat
tanda2nja diverbegal daerah, misalnja di Kalimantan dan Sumatera.
Dalam goal ini pihak pemerintah pusat terutama harus mengambil
sikap jang sangai bidjaksana,

» Dalam hefer"npan pemerintah teru'ama dikemukaken tentang
memperkuat perekonomlen raicjat antars lain dengan memperbaiki
keadaan hshan makanan (soal bereu) Ussha perbaikan dalam lapang
ini menurut pembitjare sering?2 terhambat dengan masih meradjalela-
nja sisteem i1djon jang hingga kini karena berbagai sebab magih
banjak mengalami kesukaran usaha pemberantasannja. Mengenai dja-
tuhnja kabinet Sukiman dinjatakan, bahwa kabinet tersebut djatuh
karena beleid luar negeri Jang bersangkutan dengan apa jang
biasa disebut oleh umum "politik behas". Dlngatakan, bahwa bailk
pihak pemerinteh Sukiman mauvpun pihak oppos 131, pada waktu itu
menggunakan kata?2 "politik bebas",

Ia minta supaja DPR dibubarkan pada waktu jang tertentu dan .
pada waktu itu pemilihan diselesaikan, sebabd kalau tidak diberi
batas waktu, pemilihan umum aken selalu tertunda. Selandjutnja.
pembitjara meminta supaja soal2 desa lebih diperhatikan,sebab
pembangunan desa hanja dapat dllakukan djika desa2 itu sudah
diberi hak otonom. .

Pembitjara tidak menaetudaul pendapat Mentcrl Pertanlan,-
bahwa pertanian tidak membutuhkan mekanisasi, Dalam hal indi
Rasuna menundjukkan keadaan2 di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi
dan daerahz_seberang lainnja, jang sangat membutuhkan mekanigasi
dalam pertanian, dan menurut pembitjara, lebih baik mendatangkan
mesin2 pertanian dari pada mendatangkan mobil2 luxe. Ia meminta
perhatian pemerintah kepada ténaga2 jang dikirim BRN kedaersh2
transmigrasi dan kepada 1lk. 6000 bexas pedjuang di Sumatera
Selatan.

Achirnja ia terangkan, bahwa embargo USA telah memukul -per-—
ekonomian Indonesia dan dalam hubungan ini ia sebutkan, bahwa
djumlah petani karet Indonesia ada 790.000 crang jang mempunjai
582 djuta pohon karet, Rasuna menanjakan, apakah alasannja;
bahwa kerugian jang diderita USA karena tertutupnja pintu RRT
lalu harus dipikulkan kepada Indonesia dan bagaimana nanti
Indonesia harug menghadapi Djepang dan Australia kalau Indonesia
memisahkan diri dari RRT dan India?

7. Mr.Djody (ketua fraksi PRN) meminta supaja pemerintah
menentukan pendirian tegas tentang agreement antara Subardjo
dan Cochran dan untuk menentukan sikap frak51n3a, maks ia minta
supaja:
l.disampaikan teket agreement tersedbut kepada parlemen, 2 ninta
exchange of letters antara Subardjo dan Cochran mengenai agreemsnt
tersebut, 3. bagaimana konsepsi pemerintah sebagai pengganti
agreement itu dan 4. faktor2 apa jang dapat mejakinkan pemerinteh
sehingga optimistis mengenai konsepsinja itu.

' ‘Mengenai perekonomian menurut Djody program pemerlntah
kurang djelas, pembitjara menund juk pokok2 soal, jaitu padatnja
penduduk di Dauwa jang dapat diatasi dengan: l.transmigrasi,
industr 1a11sa31, 1nten31ver1ng pertanian di Djawa,extensivering

~pertanian diluar Djawa-

/ 6. Rasune Said (tid=k berpartai).
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: . - pertanian diluar Djawa dan perdagangan luar negeri,

8. Ir.Sakirman (ketua fraksi PKI) berpendapat,bahwa pemerin<
tah ragu? dalam dean luar negeri, ada bagian2 jang kuat dalam
program pemerintah, tetapipun ada jang lemah, demikian pembitjara.

~ Mengenai program, Sakirman kurang puas meskipun ada beberapa
hal jang tegas, misalnja selekas mungkin mengadaken pemilihan
umum, pembentukan otonomi daerah, penjeéderhanaan organisasi
pemerintah, dan terutama pula karena perekonomian dan keamanan
mendapat pula perhatian dan tidak terputar dalam alam pikiran
jang vicieus. Pembitjara menjajangkan, bahwa program ekonomi
djangka pandjang itu tidak diterangkan setjara konkrit, dan selama
tidak dilakukan nasionalisasi perusahaan? vital, pembitjara
berpendapat, bahwa kehidupan rakjat tidak akan mendapat perbaikan.

Pembitjara selandjutnja menundjukkan keragulan pemerintah
terhadap mengambil sikap terhadap "imperialis USA". Pembit jara
mengand jurkan, bahwa pemerintah seharusnja berusaha mentjari
djalan keluar dalam politik luar negeri Jang telah disesatken
Subard jo.

Achirnja ia minta supaja Indonesia mengadakan perdjandjian2
dengan negeri?2 lain, diantaranja Sovjet Rusila, dan minta supaja
perdjandjian2 KMB, Frisco, perdsmaian Djepang dan MSA dibatalkan.

9, Moh.Sjafei (tidak berpartai) sebagai pembitjara terachir
dari sidang pertama terutama meminta perhatian pemerintah terhadap
keadaan daerah diluar Djawa dan minta supaja sistim pendidikan
diubah,

Sesudah menerangkan tentang pendiritaan? jang dialami rakjat
dideerah seberang, chususnja Sumatera, pembitjara meminta supaja
hasil2 usaha pemerintah pusat djanganlah hanja diberikan untuk
Djawa atau Djakarta sadja, tetapi djuga dibagikan kepada daerah2
lain, terutama jang banjak sumbangannja kepada pusat. Penempatan2
pegawal enting supaja djangan mengenai orang2 dari Djawa sadja,
demikian pembitjara jang bertanjakan pula mengapa dari anggauta2
kabinet dokarang hanja satu orang sadja jang berasal dari Sumateras

Selaad jutnja ia minta supaja sistim pendidikan diubah, dina-
sionaliseer dan sifat passiefnja didjadikan sifat aktif supaja
dapat djuga menanamkan aktivitet dalam djiwa anak2 kita. Menurut
pembitjara, sesuatu bangsa jang djiwanja passief tentu akan di
"makan" oleh bangsa jang aktif. Dalam hubungan ini maka disamping
militaire weerbaarheid, maka Indonesia pun memerlukan geestelyke
weerbaarheid jang menurut pembitjara hanja dapat ditjapai dengan
gistim pendidikan jang aktif pula. : S : .

Pembit jara mengusulkan, hendaknja "pendjadjahan kapital
asing" terhadap hidup perekonomian dibatasi sadja di Djawa, sedang
usaha?2 perkembangan ekonomi didaerah? didasarkan pada ekonomi
nasional. : ‘ . '

.. Mengenai soal penurunan harga beras, ia andjurkan supaja di-
sertal djuga penurunan harga bahan2 keperluan hidup lainnja,per~
lunja supaja djangan merupakan tindasan bagi rakjat petani.

10.8und jotc (Ketua fraksi Parindra) menjokong program
Pemerintah dan memberikan arti pada memadjukan tingkatan penghidup-
an rakjat adalah memadjukan tingkatan penghidupan tani.

Ia menutup pidatonja dengan andjuran supaja gerakan koperasi
dipergiat mengenai segala lapang produksi, tetapl terlebih dulu
baik mengenai koperasi?2 kredit. Untuk ini perlu dissdiakan modal
nang jang tjukup dan iapun minta supaja soal2 koperasi didjadikan
mata peladjaran pada sekolah? dan djuga meminta kredit jang

tjukup bagi pembikinan perumahan rakjat jang sehat.

11, K.H,SIRADJUDDIN ABAS (Perti) mengeritik pembentuk
kabinet karena tidak mengadakan hearing dengan semua partai dan

‘berpendapat, bahwa susunan kabinet provincialistis, hanja ada

seorang menteri dari Sumatera. Dan berdasar atas pendapat,bahwa

_program Pemerintah sekarang tidak berbeda dengan program kabinet

Sukiman-Suwirjo, pembitjara bertanja apakah Pemerintah sungguh?2
akan bekerdja untuk kepentingan rakjat, sebadb kabinet jang dulu

-toch sudah gagal-
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toch sudah gagal dolam usaha itu, misalnja dalam usahanja
membrontas korupsi, birokrasi, mempertinggi mutu achlak alat2
sipil dan miiiter dan mempertlnggl nilai perikemanusiaan

mas jarakat. Iapun meminta supaja djandji jang ada dalam program
itu ditentukan batas waktunja, dan bertanja apakah sebabnja
rentjana undang? pemilihan Konstituante tidak akan diadjukan
bersama? dengan rentjana undang? pentjatstan pemilih.

12. §.HADIKUSUMO (PNI) terutoma berbitjara tentang useha
keamanan dan berpendapat, bahwa dapat diharapkan kabinet
Wilopo mempunjai keberanian untuk mendaalankan programnja.

13. Bebasa Daeng Lalo (PRN) pun memusatkan pembitjaraannja
pada soal? keamanan, dan mula? minta supaja SO0B segera ditjabut.
Ia minta supaja kabinet Wilopo menindjau kembali tindakan?2
pemerintah Sukiman mengenai ex~-CTN di Sulawegi Selatan dan setjara
bidjaksana menjelesaikannja setjara integraal dan dalam hubungan
ini pembitjsra minta dibentuk lagi suatu panitya negara jang
mendapat kekuasaan penuh untuk mengadakan .perhubungan dengan
pihak ex-CTN. Selain itu pembitjara meminta pemerintah menindjau
kembali béleid personalia diseluruh kementerian2 dan minta
antjer2 waktu tentang pembentukan otonomi didaerah2 luar Djawa.

14. Andi Gappa %MaSJuml) menganggap pintjang pemberian
faclllteltz keuungan kepada pegawai2 jang dipindahkan dari Djawa
kedaerah? seberang, karena menimbulkon perasaah tidak adil
dikalangan pegawa§2 didaerah2 tersebut. Iapun mengand jurkan
supaja kabupaten2 di Sulawesl segera diresmikan otonominja, .
supajadapat segera dibentuk DPR2nja jang menurut pembitjara
penting sekall untuk menjalurkaon energie2 Jang ada dalam
masjarakat setjara demokratis. ’

.~ 15. Siau2 Giok Tihian (Progressief) memusatkan pidatonja
pada soal? kewarganegaraan dan minoritet. Ia memperingatkan
pemerintah, bahwa sebelum ada undang2 kewarga-negaraan, tidak
bisa pemerintah membikin rentjana undang? tentang pentljatatan
pemnilih, sebab-pemilih adzlah warga-negara. -

O0leh karena itu menurut: pembitjara perlu segera: disusun
und angz kewarga—negaraan itu jang harus berisi pula dengan djaminmn?2
jang sesual dengan ketentuan? didalam League of Nation.

.Seland jutnja pembitjara meminta ditindjauw kembali undang?2 -
darurat no. 1/1952 jang mengatur djual-belu hak eigendom,karena
menurut pembitjara akibatnja menghalang pembangunan dan mempengaruhi
setjara buruk terhadap peredaran uang karena orang ragul menerima
rumah sebagai tangegungan hutang.

Pada achirnja pembitjara meminta perhatlan pemerlntah tentang
peraturan pemberian devisen bagi peladjaraz ‘keluar negeri jang
menurut pembitjara memberatkan. - .. _

: 16.- Moh.Nuh (PIR)sebagai pembitgara terachlr malem itu .
terutama berbitjara tentang corps pegawai. Menurut pendapatnja,
banjak terd;adana Jkorupsi dan kurang adanja disiplin para ,
‘pegawai, ialah karena kurangnja kontrole. Pun seperti Andi Gappa
ia berpendapat, bahwa toelage uang untuk pegawai dari Djawa  jang
suks pindah kedaerah seberang itu tidak adil dan menimbulkan -
kurang kesenangan bekerdja pada pegawai2 didaerah. -

Seland jutnja pembitjara meminta supaja dilakukan ra31onalisasL
Padsa pokoknja pembltgara men jetud jui djumlah pegawai sedikit,:
tetapi mutunja jang baik dan gadjinja jang tjukup. Ia. terangkan,
bahwa djumléh uang jang didapat negara dari padjak langsung
ataupun tidak langsung, 70% dipakal untuk gadji pegawai, dan . .
kalau gadji itu dinaikkan 20%, berartilah itu 85% dari penerimaan

adjak. Pembltgara mempertahankan pembaglan ‘beras kepada pegawai.
Antara, 15/5— 52 . o _
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PENGARUH DIBUKANJA HUBUNGAN DAGANG
DIEPANG=R,Re T

- .Kalangan importir dikota Makasar menduga, bahwa dibukanja hu-
bungan dagang antara Djepang dan R.R.,T. akan sangat mempengaruhi
pasar barang?2 keluaran Djepang seperti kain kasar seperti blatju,
keper dan sebagdinja. Tanda2 kenaikan barang?2 ini sudah mulai te-
rasa, Harga . blatju ‘dalam satu minggu telah menlngkat ‘hingga 20‘
keatas.

‘Herga pada mlnggu lalu 105 ruplah sekarang 130 rupiah.
(Antara 14/5) )

ENTERI DALAM NEGERI DENGAN WARTAWQQ
Tanggalvl4/5 di Semarang diadakan konperensi.antara pihak Pe=-

merintah sipil danh militer di Djawa Tengah jang dihadiri antara -
-lain oleh Menteri Pertahanan Hamengkubuwono dan Menterl Dalam ‘Ne=-
geri Moh.Rum. .

Konperensi itu kabarnaa, chusus membltJarakan masalah tahanan
80B dan keamanan dderah pada dewasa -ini.

Menurut Menteri usaha? mengembalikan para tawanan SOB itu ada=-
lah sebagai tindakan pertama untuk menudju ke penghapusan SOB guna
diganti dengan Undang? Nasional dan ini tidak lama lagi akan di=-
nulai didaerah Sumatera Selatan, kemudian daerah Sumatera Utara
dan Tengah dan mungkin Kalimantan, Untuk Djaws Tengah djuga azkan
segera terdjadi disesuaikanvdengan perkémbangan keadaan dihari2
selandJutha. h

Mengenal soal dana mlllk Mangkunegaran dikatakan, bahwa kini
masih ada persellslhan tafsiran jang diambil dari Undang2 jang ada,
dimana satw pihak menjatakan masih tetap statusnje dan dilain pi=
hak menganggap telah hapus., Kini soalnja telah diserahkan. kepada
Hakim jang akan memutuskan status dan dana milik 1tu, demikian Men—
teri, (Antara 14/5)

47 TON BE BERAS UNTUX PENDERITA KELAPARAQ
Didserah Tegal. . .. .-Dari Tegal diwartakan, bahwa oleh

Pemerlntah Kabupaten disana akan
segera dlbaglkan 47 ton beras kepada penderita kelaparan dengan
tjara. sebaglan dldJual lebih rendah dari harga pasar, Jjeitu Rp l 50
sekilo dan sebagian tjuma2 untuk tiap djiwa sebanjak 5 Kg. )

Dikabarkan, djumlah penderita kelaparan didaerah tersebut se-
“‘belum panen tertjatat 32.000 orarg dan untuk keperluan ini, seper-
ti djuga daerah kabupaten jang lain di Djawa Tengah, Tegal menda-
pat bantuan dar1 Pemerlntah sebanjak Rp. 50.000,~ (Antara 14/5)

~—

ABERIK IKAN DALAM KALENG TR -
Didirikan di_ Sulawesi dan Dja- : Dalam tahun ini d;uga oleh
wa'Timur.;; A - pihak jeng berwadjidb akan dirikan

. paberik ikan laut dalam’ kaleng. di
Alr Tembaga daerah Sulawe51 dengan biaje lebih kurang Rp.2000,000.~
Selesainja disana. akan menjusul di Muntjar daerah Banjuwangi ~
dimana sekarang ini oleh pengusaha laln telah dda paberlk mlnaak -
ikan (levertraan). : ‘
. Menurut kabar jang dlperoleh "Antara" Semarang pendirlan pabe-
rik2 ‘tersebut ialah berhubung dengan banjaknja hasil . ikgn laut
digitu jang tidak seimbang dengan pemakaiannja, sehingga menimbul=
kan "overproduksi™ suatu hel ‘jang berlainan dengan di Djawa Te-A'
) ngah dan Barat dimana hasil 1kan Jang didapat masih kurang untuk
mentaukupi kebutuhan. :
Menurut tjatatan jang ada selama tahun 1951 pantal Daawa Te—'
ngah barat dan timur. rata2 setiap bulannja menghasilkan masing2
1,000,000, 700,000 dan 100,000 Kg ikan basah., (Antara 14/5)

LR}
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.GUBERNUR ISA "MENJEMBUR" PEGAWAI USIS
Karena tidak sopan, - Kemarin, Gubernur Propinsi Sumate-
) ' ra Selatan, Isa, telah mengusir da-
ri kantornja 2 orang tamu, ialeh Sabarudin, pegawai Usis di Dja-
karta, dan kawannja, wakil Indonesian Film Corporation (IFC) di
Palembang, karena Gubernur tidak suka lebih lama melaJanl tamu?2
jang bersikap tidak pantas dan sombong,

Sebelum dua orang tersebut menemui Gubernur, mereka lebih du=-
lu mengundjungi Djawatan Penerangan Propinsi, untuk meminta ban=-
tuan didalam pekerijaannja antara lain sehelai surat keterangoun.
Permintaan ini ditolak oleh djawatan tersebut. :

Mereka kemudian pergi menghadap Gubernur, dan diterima dengan
baik. Kepada mereks Gubernur menerangkan, bahwa segala sesuatu
%indakan didalam lingkungan daerah kekuasaannja haruslah berlaku
menurut peraturan2 jang sudah ada., Pertundjukkan film jang berten~
dens politik, jang datang dari luar,. dibolehkan, tetapi hendaklah
didalam sebuah gedung, dan hanja untuk para undangan, seperti jang
teleh dilakuken oleh masjarakst Tionghoaz dengan film "Tanah Air
Jang Indah" beberapa waktu jang lalu.

Dua orang film tadi mengatakan kepada Gubernur, bahwa mereka
akan mempertundjukkan filmnja disatu daerah perburuhan, (jang di~
anggap sedang hangat keadaannja oleh Gubernur) dan Gubernur mena-
sihatinja supaja djangan dilangsungkan., Mereka membantah, dan me~
njatakan, bahwa kedatangan mereka di Sumatera Selatan adalah atas -
gesuatu undangan. Keterangan ini tidak dapat dibenarkan oleh Gu-
bernur, karena Pemerintah Daerah maupun Djawatan Penerangan Pro=-
pinsi, tidak pernah mengirimkan surat undangan kepada mereka.
Djadi mereka tidak perlu mengadakan pertundjukan di Sumatera Se-
latan,. _ -

Karena mereka terus berkeras dengan sikap tidak pantas dan
sombong, Gubernur Isa lalu "menjemburnja", dan mengusir merecka
dari kantornja. Demikian menurut keterangan pihak jang-mengetahuil.

Menurut kalangan resmi, Sabarudin dan kawannja mengadu kepada
Kepolisian Sumatera Selatan, dan dalam pengaduannja itu diantara-
nja ada dikatakan, bahwa salah seorangnja adalah bekas anggota
CPTN, dan berniat mempertundjukkan film untuk CTN, Kalangan kepo~-
lisian beranggapan, bahwa mereka boleh menjelesaikan soal ini
dengan pihak CTN jang ada dikota Palembang.

Kalangan resmi menjatakan adenja ketjurigaan terhadap tindak--
an kedua orgng tersebut, apa masksudnja jang sebenarnja.

Bagaimana perkara ini selandjutnja belum diketahui, pihak Dja-
watan Penerangan Propinsi sendiri belum dapat memberikan ketgrang-
an. Jang térang, selain membawa film IFC dan Gelora Indonesia,'mef
reka djuga membawa film2 Usis. Djawatan Penerangan berpendirian,
bahwa untuk memberi penerangan kepada rakjat Indonesia, Pemerintah
mempunjai djawatan penerangannja sendiri. (Antara_l4/5).

PEMBUKAAN KONGRES PARTAT BURUH

Pidato2 Prof, Abidin, PM Wilopo, . Semalam dengan bertempat di
Menteri Tedjasukmana dan Arudji Balai Pertemuan Djakarta telah
Kartawinata. dilangsungkan pembukaan kongres

kedua dari Partai Buruh jang di-
kundjungi pula oleh PM Wilopo, Menteri Perburuhan Tedjasukmana,
wakil ketua parlemen Arudji Kartawinata dan pemimpin2 lainnja.

Dalam pidato pembukaan Prof.Abidin sebagai ketua umum Partai
Buruh menjatakan, bahwa pada waktu ini tampak adanja kegelisahan
dikalangan buruh,jang disebabkan karena semakin hari semakin naik~
nja harga2 keperluan hidup sehari2. Untuk memperbaiki keadaan hi=
dupnja buruh telah mengadakan pepogckan?, tapi hasil kenaikan upah
jang didapat dari pemogokan itu tidak seimbang dengan meningkatnja
harga2 barang keperluan sehari? itun. Kegelisahan itu tampak pula
ada pada adanja perpetjahan dikalangan buruh,

Dikemukakan «oses
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Dikemukakan seterusnja, bahwa pergerakan kaum buruh
seharusnja: primeir adalah gerakan nasional dan secundalr:_
gerakan internasional. Dalam pada itu gerakan buruh gebagal )
jang didjalankan oleh Sobsi adalah: primair gerakan }nte?na51onal
dan secundair: gerakan nasional. Oleh Prof. Abidin diandjurkan,
supa ja untuk kepentingan buruh dikurangi pendewaan jang biasa
dilakukan hingga seckarang terhadap pemimpin2 negara asing.
Disajangkan olehnja, bahwa kini banjak pemimpin2 buruh jang
bertindak memusuhi gerakan buruh lainnja. Partai Buruh bukan-
lah serikat buruh, tapi sifat perdjuangan djauh lebih luas,ka-
rena sifatnja sebagai partai itu. Partai Buruh adalah non-komunis,
tapi dalam pada itu tidak anti-komunis dan partai tersebut tidak
akan bertentangan dengan serikat buruh manapun djuga, jang mendaser—
kan perdjuangannja abes dasar2 legaal dan sehat. Kepada Pemerintah
diand jurkan supaja urndang? jang mengatur segala seluk-beluk jang
bersangkutan dengan pekerdja diperbanjak. -

Menteri Perburuhan Tedjasukmena dalan kedudukannja sebagai
ketua Dewan Politik Partai Buruh dalam pidato sambutannja
menjatokan, bahwa perdjuangan kauvm buruh tidakiah merupakan
kepentingan keclas buruh sadja, tapi kepentingan tiap kelas.
Dinjatakan, bahwa ST e . .

2

. . . sebagai hasil penjelidikan setjara ilmu pengetalmen
maka diketahul bahwa sebab2 dari kepintjangan dalam lapangan :
produksi dan kepintjangan?2 dalam soal pembagiannja, adalah sama
diseluruh dunia. Diandjurkan, supaja perdjuangan buruh 4i Indo-
nesia mengingat hasil?2 perdjuangan buruh dinegeri2 lain,karena
perdjuangan buruh di Indonesia adalah djuga merupakan sebagian
dari gerakan buruh seluruh dunia. Kata Menteri Tedjasukmana,
perdjuangan buruh Indonesia tidak usah mengalami kegagalan
sebagail jang dialami sleh perdjuangan buruh dilain negeri.
Diingatkan olehnja kepada hasil2 pekerdjasn jang ditjapai oleh
Karl Marx, Engels, Lenin jang gambarnja tertjantum dipanggung
dibelakang medja pemimpin pertemuan resepsi malam itu dan ter-
gantung dibawah gambar Presiden Sukarno., Hasil?2 dari pemimpin?
prerd juangan buruh itu bukanlah merupakan dogma dan diandjurkan
oleh Menteri Tedjasukmana supaja perdjuangan buruh dilakukan
setjara praktis dengan djalan memperkaja diri sendiri dengan -
pengetahuan dan pengalaman dinegeri sendiri. Si buruh harus
dibebaskan dari tipuan2 kerochanian apapun djuga dan diberi
kekuatan untuk berpikir setjara bebas. Dikemukakan pentingnja
pemimpin?2 buruh betul2 mempeladjari perhubungan dan perimbangan
kekuatan jang chusus dinegeri sendiri. Dalam soal ini dinjatakan,
bahwa sedjarah timbulnja sistim kapitalisme di Indonesia lain
darl sedjarah timbulnja sistim tersebut dinegeri2 di Eropa,maka
dari itu paham perdjuangan kelas disinipun harus ditindjau lebih
dalam. Semua kelas2 dalam masjarakat Indonesia adalah mendjadi
korban dari kelas internasional. Kalau Partai Burvh dalam azas
perd juangannja dikatakan berdasarkan atas kelas perdjuangan

buruh, maka ini berarti perdjuangan tersebut dilakukan terhadap
kapitalisme internasional.

: _ : Menurut PM Wilopo, diwaktu
And?uran PM Wilopo. achir? ini dalam segala soal,
sering Pemerintah didjadikan pusat perhatian, sehinggan kalau
‘ada suatu kegagalan, moka Pemerintahlah jang disalahkan. Kata
PM Wilopo, kenjataanje ialeh, bahwa pekerd jaan Pemerintah
sebetulnja bersifat mendorong. Diwaktu belakangan ini memang
Pemerintah tjampur-tangan dalan banjak hal, tapi sifatnja tetap
merupakan dorongan. Perkembangan didalan masjarakat tergantung
dari kekuatan2 jang ada didalam masjarakat itu sendiri.Diatas
ini adalah terutama jang bersagkutan dengan lapangan ekononi.
Tentang usaha stabilisasi politik dinjatakan, bahwa dibeberapa
daerah soal2 jang mengganggu keamanan tidak tjukup diatasi oleh
alat2 pemerintahan sendiri jang ada.,

~Diand JUrkan. oo ee o o=
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Diand jurkan oleh PM Wilopo, supaja lekas diadakan
pemberhentian dalam ; ~ertentangan? dllapangan politik .dan
ditangguhkannja sampal pemilihan umum jang akan datang.Dalam.
kongres Partai Buruh itu diandjurkan supaja dapat diketemukan
usaha? penjelesaian jang tepat mengenai dua hal diatas itu.
Denmikian PM Wilopo. ‘

Dalanm kata sambutanraa wakil ketua parlemen Arudji Karta-—
winata mengemukakan, s upagaparual Buruh tetap bersikap kritis
terhadap diri sendiri dan berusaha keras untuk mengatasi
kekurangan? jang ada pada diri sendiri.(Antara, 15/5-'52),

A.S5. VENURUNKAN HARGA KARET ASELI UNTUK INDUSTRI

Djawatan Urusan ' Umum,; General Service Administration
(GS4) semend jak kemarin menurunkan harga karet aseli untuk
industri Amerika Serikat dari 48.5 mendjadi %8 sgen setiap pond.
Demikian berita dari Washlngton jeng disiarkan USIS disini.

Sebelum itu, pada tanggal 1 A»ril 1652, GSA, ialah satul-
nja bhadan pemerintah jang dikussakan untuk mpnglmport karet
aseli ke Amerikas Serikat, telah menurunkan harga karet dari
50.5 mendjadi 48.5 sen. Seorang djurubitjara GSA mensrangkan,
bahwa penurunan harga inil sedjalan dengan haluan turun dalam
harga karet aseli'dipasar dunia, Selandjutnja dinjatakan,bahwa
djumlah karet jang mungkin diimport dalam tahun ini, akan sama
sekali -tergantung pada permintaan akan karet aseli oleh industri

~dan perdagangan di Amerika Serikat, dan tid3k akan dipengaruhi
oleh turunnje harga sekarang ini.

Dalam tahun 1951 GSA mengimpord karet ase11 sebanjak kira2
735.000 ton Qesar. Malaya, Indonesia dan Thai adalah negeri2
jang terutama menjediakan karet aseli itu. Djurubitjara GSA
tsb., pun djuga menerangkan, bahwa dalam bulanZ jang belakangan
ini banjak pembeli . partikelir telah membeli karet ‘aseli di
Timur Djauh untuk dikirimkan sesudah tanggal 30 Djuni 1952,
jaitu djika GSA tidak lagd menguasai pendgualan karet aseli
Amerika Serikat.

Industri ban karet di Amerika Serlkat adalah pemakai jang
penting dari karet aseli., Industri ini pun djuga menggunakan -
sed jumlah besar karet sintetis jang sekarang amfual dengan ‘
harga 33 sen setiap pond.

(Antara, 15/5-'52).

SUDAH LEBIH DUA MINGGU EKSPOR KARET DARI DJAMBI TERHENTI
Tudah lebih 15 hari ekspor
ggi&ggggin karet banjek jang karet 8ari daerah Djambi ter-
e henti; tenaga perdagangan
karet lumpuh, karena kerugian2 jang besar jang diderita oleh
perusahaan karet didalam tahun ini.

Persediaan smoked sheets, unsmoked sheets, blakets “npu
dan flat bark crepe 4i Djambi sekarang ada l.k, 10.000 ton
dan para eksportur menunggu kenegara mana stock ini harus
dikirimkan untuk mendapat harga bagus. Andai kata lowongan
perdagangan dengan Rugsia memang terbuka, perusahaan karet
di Djambi menjanggupl levering 10.000 ton dalam tempoh 3 bulan,
kalau harganja sesuai, lebih dari harga pembelian Amerika..
Serikat, demikian Perusahaan Karet d Djambi pada "Antara".

~TINDAKAN, ¢ 6 0™
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TINDAKAN POSITIF PERLU DILAKUKAN UNTUK PETJAHKAN
‘ ' SOAL KARET, S

"Pada saat Konperensi Ekonomi Moskow dimulai, kita merasa
sedikit lega melihat tindakan Amerika -dalam politik karetnja,
tetapl ternjata, taksiran jang tadinja akan baik, sekarang lain
sekali kedjadiannja", demikian Pimpinan Persatuan Pengusaha
Penggilingan Para Palembang (P5), Mr,.Lim Tjong Hian dalam suatu
interpiu kepada Antara. o .

Ketika itu olel P5 diandjurkan semusa Remilling bekerdja,se-
hingga mentjapai sekurang2nja lisensi-kapasitet jaitu kira 5000
ton sebulan, '

Seland jutnja Lim menjatakan, tadinja P5 mengira pertemuan
rubber studie-groep di Ottawa baru ini djnga akan menghasilkan
suasana baik. Ternjata sekarang, menurut jang diberitakan oleh
Sadjarwo, konperensi tersebut tidak menghasilkan apa2. Harga
karet makin merosot, malahan sekarang tidak ada tawaran sama
sekali dari Amerika, Keadaan ini sangat memusingkan kepala para
pengusaha, jang tadinja sudah "opstapelen" slabs dengan harga
tinggi (Rp. 160,00 sampai Rp.170,00 buat 100 kg). Blankets jang
dikerdjakan dari harga slabs diatas, dengan sendirinja sekarang
akan menghadapl .harga rendah. Sekarang harga slabs sampal
Rp. 100,00 buat 100 kg.nja dan masih banjak orang belum berani
beli. Djadi meskipun petani? milir ke Palembang membawa hasil
buminja untuk didjual dengan harga rendah, tidak akan laku.

: . Lepas dari soal politik,
gigggkgimigiiﬁgg adakan Mr,Lim'berpepdirian, bahwa
S untuk kepentingan karet, bila-
mana USA tidak mau beli dan tekan harga, maka sudah selajaknja
pemerintah tjari pasaran bvaru. Tidak perduli siapa dan dimana dia
asal mereka mau membeli dan menguntungkan. ,

"Kita tidak dapat dengan lagi keterangan jang hanja sampai
pada batas rantjangan sadja, kita harapkan tindakan konkrit
dari pemerintah", demikian Mr.Lim Tjong Hian seterusnja..

"Terus terang saja belum buru2 gembira dengan adanja kesediaan
Rusia beli karet dari Indonesia, sebagaimana dikatakan oleh Mr.Ko-
sasih baru2 ini, tetapi sudah selajaknja pemerintah mulai bertin-
dak setjara resmi. Djelaskan dan adakanlah kontak untuk mendapat
keterangan konkrit, sampai kemana kesediaan Rusia itu dapat dila-
deni, Djangan tetapudengan keadaan tidak resmi sebagai sekareng
ini. Kita harapkan pemerintah akan perkuatkan usul Mr.Kosasih,
supaja satu delegasi dagang Indonesia jang resmi perlu dikirimkan
ke Rusia untuk mengadakan persetudjuan dagang jang tertentu de-
ngan negeri itu, .

Seterusnja ia menerangkan, bahwa mulai minggu achir ini
produksi dari 8 Remilling di Sumatera Selatan sudah turun kembali,
sampai antara 3000-4000 ton dalam sebulan., Untuk perbandingan
dapat ditjatat, sebelum peraturan penghapusan D.C,. dikeluarkan,

- produksinja ada 6500 scbulan, dan pada saat jang akan datang,
karena installasi dari beberapa Remilling sudah ditambah dapat
meningkat sampai 9500 ton blankets sebulan.

ot ' Selandjutnja menurut tjatat-
Bulan Mei export kosong. - an Mr.Lim % bulan Mei ini,hampir
tidak ada kontrak baru jang ditutup oleh pihak pengusaha Remilling
dengan pedagang? USA. : :
Diduganja mulai bulan Djuni export akan sangat kurang sekali,dan
Djull dapat dikatakan tidak ada, kalau keadaan pasar tidak
berobah, '

Dalam pada itu pihak Kantor Urusan Export Kota Palembang me-
nerangkan, bahwa & bulan Mei ini export bahan2 mentah dari pelabu-
han Palembang sepi sekali. Export slabs pangkal bulan Mei sampai
sekarang ini tidak ada. Sedang blankets, walaupuniada piula
ddexport ke USA, tetapl dalam djumlah jang tidak berarti. Sheets
kosong sama sekali. _

~Tiatatan.. oo o=
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Tjatatan kcgiatan export dalam bulan April dikatakan
adalah separoh (50%)dari kecgiatan dalam Maret 1952.

Sementara itu export kopi Robusta ke Singapura, sudah
ada dilakukan oleh beberapa pedagang. (Antara, 14/5-'52).

/

DEWAN PARTAI PNI MENJETUDJUI TINDAKAN MUKARTO MENGENAI

MoSoedo
Djugs mengenai pembukaan kedu- Ketua umum Partai Nasional
taan Indonesia di Moskow, kata Indonesia Sidik Djojosukarto mene-
Sidik Djojosukarto. rangkan kepada Koresponden "Peman-

dangan" bahwa Dewan Pimpinan Partai
telah memutuskan dapat menjetudui perdjandjian MSA atas dasar 511b,
jang isinja djauh berbeda dengan 5lla seperti jang telah ditanda=-

. tangani oleh bekas Menteri Luar Negeri Subardjo dan Duta Besar Ame=-

rika Serikat di Djakarta, Cochran,

Menurut Sidik perdjandjian MSA atas dasar 511b, sama sekali ti-
dak ada mengandung ¢lausule2 mengenai kemiliteran, dan terutema me-
rupakan bantuan? tehnik dan ekonomi.

Dalam hubungan ini Sidik djuga menjatakan bahwa tindakan?2 Men-
teri Luar Negeri Mukarto mengenai MSA selama ini telah mendapat
persetudjuan dari Partai, demikian djuga mengenai pembukaan Kedutaw=
an Indonesia di Moskow PNI dapat menjetudjui. '

PRN akan minta pendielasan. Sementara itu ketua Partai

Rakjat Nasional Mr.Djody Gondokusu-
mo dalam keterangannja kepada Koresponden "Pémandangan'" menjatakan,
bahwa untuk memberikan sokongan kepada Kabinet, PRN akan menanja-
kan kepada Menteri Luar Negeri tentang teks selengkapnja dari per-
djandjian MSA jang pernah ditandatangani oleh Subardjo-Cochran, tu-
kar-menukar surat jang telah dilakukan antare bekas Menteri Luar
Negeri Subardjo dan Duta Besar Amerika Serikat di Djekarta M.Cochran,
serta konsepsi Jang telah direntjanakan oleh Menteri Luar Negerl
Mukarto mengenai penerimaan MSA atas dasar 511lb,

Atas pertanjaan apakah PRN dapat menjetudjui perdgandglan MSA
etas dasar 511b, Mr. 2jody Gondokusumo tidak hendak memberikan ke=
terangan, hanja menjatakan kalau pendjelasan atas pertanjaan seperti
tersebut diatas telah diterima, dan sudah dipeladjari maka kemudian
baru dapat menentukan sikapnja. (Pemandangan 14/5).

PEMBEBASAN TAWANAN S:0.B. DILUAR TANGGUNG-DJAWAB DJAKSA
AGUNG

Tapi diselenggarakan oleh Buatu A.Mutalib M&Po djurubitjara
panitia_atas andjuran Menteri Djaksa Agung dalam keterangannja
Dalam Negeri dan Sub-panitia di-~ kepada Koresponden "Pemandangan"
tiap daerah, menjatakan, bahwa mengenai pembe=-

) basan tawanan S0B adalah diluar
tanggung djawab Djaksa Agung, tetapi diselenggarakan oleh suatu
panitya atas andjuran Menteri Dalam Negeri dalam panitua mana ikut
duduk wakil dari Djaksa Agung.

Menurut Mutalidb Moro .didaerah akan dladakan sub panltya Jang di-
usahakan oleh Menteri Dalam Negeri se ndiri, dengan mengadakan ra-
pat2 di Bandung, Semarang, Surabaja dsb., dengan mengadjak semua
golongan jang berkepentingan dan jang dapat membantu melaksanakan
pembebasan tawanan S0B itu.

Dilmar tanggung djawab Diaksa Sebelum ini Kedjaksaan Agung, de-
Agung., mikian Mutalib Moro lebih landjut,

-djuga Djaksa Agung sebagai Djaksa
Tentara Agung, tidak bertanggung djawab atas pelaksanazn SOB jang
semata-mata berada ditangan kekuasaan militer.

Menerangkan tentang pembebasan tawanan SOB Mutalib Moro menam-
bahkan, bahwa untuk mempertjepat pelaksanaan itu kini telah diben~
tuk panitya kerdje agar pekerdjaun itu dapat berdjalan lantjar,
jang anggauta 2nja terdiri dari para Residen, Bupatiz2, Walikota,
Ketua DPRD Kota dan Kabupaten, serta lain golongan jang dapat mem=-
bantu. (Pemandangan 14/5).

. = PUTUSAN2 =
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. PUTUSAN2 P4 PUSAT, ,

Kementerian Perburuhan mengunmumkan putusan2 P4 Pusat
terachir sbb.: Mengenai perseliban antara S.B.Electriciteit
Maatschappij Balikpapan dan madjikan di Balikpapan, diputuskan:
I. !Mewadjibkan pengusaha memberi hadiah Lebaran tahun 1951

kepada buruh?nja dengan berpedoman pada "Peraturan Hadiah

‘Lebbraon bagi pegawal penmerintah". .

IT. Mewadjibkan pengusaha memberi kenaikan gadji sebesar
Rp. 50.~ kepada kedua pegawal ternaksud pada rundingan
tersebut mulai dengan bulan Djuni 1951.

III. Mewadjibkan pengusaha melakukan surut peraturan gadji baru
jeng didjalankan sedjak bulan September 1651 mulai bulan
Djuni 1951.

IV. Putusan ini mengika® baik buruh mauvpun pengusaha.

Antara S.B.Rokok Indonesia (SBRI) di Surabaja dan British-
American Tobaccc Manufocturers (Indonesia) Linited dan Leaf
Tobacco Developnent Comrpany (Indoacsia) Linited, di Djakarta
diputuskan:

I. Menolak tuntutan pembajaran upah sclamna penogokan dalan
bulan Djanuari 1951.

IT, Mewadjibkan pengusaha menmbajar kepada burth2 jang bekerdja
pada "LTD purchasing-station" 4i Pamekasan, Garut dan
Klakah, dan jang tergabung dalam SBRI, untuk nasing?
terhitung mulai dari penggabungamnja, upah-terendah sebagai B
berikut: , v
a. Rp. 100.~ sebulan untuk buruh-bulanan, :

b. Rp. 4,-~ sehari untuk buruh-~harian,

¢. dengan nemperhitungkan upah-~terendah jang hingga kini

.telah dibajarkan kepada mereka.

I1I, Mewadjibkan pengusaha%sub I1 dimuka berlaku hingga tg.

' © 1 Pebruari 1952.

IV. Menolak tuntutan tentang distribusi. _

V. Putusan ini mengikat baik buruh maupun pengusaha,

Selandjutnja djuga telah diputuskan penetapan peraturan

hubungan kerdja antara pengusahs dan buruh (BAT-LTD/SBRI) tahun

1952, Dalam peraturan itu a.l. ditetapkan upah terendah buruh

harian Rp. 6.- sehari, sedang upah minimun bagi buruh bulanan

Rp. 100.- sebulan. Gratifikasi diberikan sebesar ¢ bulan upah

bruto samfai 2 bulan upah bruto, menurut nmasa kerdjanja: nulai

3 bulan (3 bulan upah) sampai 10 tahun (2 bulan upah).

(Antara, 15/5-'52).

KEGIATAN POLISI LALU-LINTAS MENJEBABKAN BERKURANGNJA
L KETJELAKAAN,
. : s ) Kepala Polisi Lalu-~lintas,
?§r8034§232e233§3§%a ‘ R.Untung Margono, nenerangkan

. — pada "Antara®", bahwa berkat
kegiatan?2 dan usaha2 jang didjalankan dilapangan lalu-lintas,
naka djumlah ketjelakaan lalu-lintas dalam kota Djakarta,kini
-menund jukkan tendens menurun. Usaha2 kearah memperketjil angka
ketjelakaan lalu-lintas ini, kini terus didjalankan bahkan
lebih dipergiat lagi. ~

Disanmping mengadakan beberapa perobeshan? dan peraturan?
bgru didjalan unum bagi kendaraasn2 bermotor, kinipun sedang
dikerdjakan pembuatan djalan satu djurusan (eenrichtingsverkeer)
bagi kendaraan betjak.

I : . o Qleh Kepaia Polisi Lalu-lintas
D%uga mobil2 CD bisa ditangkap. lebinh djauh diterangkan, bahwa ’
tidak ‘sadja kendaraan? dari orang? sipil Jjang bpisa dituntut
apabile melakukan pelanggaran lalu-lintas, tapi djuga seunua
kendaraan dari perwakilan? asing disini bisa dituntut seperti
halnja dengan kendaraan unum. -

Dinjatakan, bahwa ketjuali mobil jang dikendarai sendiri
oleh seorang Konsul atau Duta dari ‘.perwakilan? asing, maka
@obllZ.perwakilan asing jang dikendarai oleh seorang supir,baik
la supir sipil.maupun anggota staf dari perwakilan asing itu,
b;sa dituntut apabila melanggar peraturan lalu-~lintas. Sebagai.
tjontoh diterangkan, bahwa beberapa waktu Jang lalu, pernah

L

-digirine kekantor-
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digiring kekantor besar polisi sebuah mobil CD dari Komisariaat
Tinggi Belanda di Indonesia dan dituntut suplrnaa disebabkan
melanggar peraturan lalu-lintas.
) ‘ Selandautnga Margono

%25320P5§?§§n§?§%63§§gak menerangkan, bahwa dari 4jumlah

- . 24,000 betjak jang terdapat dalanm
kota Djakarta, kira2 13%.000 pengendara betjak dlantara jang hingga
kini belun mempunjai rijbewijs.

Lebih kurang 50 rijbewijs
tjap.djenpol dirobek.

Sampai sekarﬂng, nenurut
tjatatan, oleh polisi lalu=lintas
dirobek kira2 50 rijbewijs mobil
dari pengenmudiZnja jong ketika diperiksa karenz salah djalan
misalnja, ternjata bahwa rijbewijs2 jang diperolehnja itu adalah
rijbewijs2 "tjap djempol" atau r13bew1332 dari asal sogokan
dahulu. Kepada nmereka jong mempunjai rijbewijs2 sematjam itu
dan Jjang telah ada ditangan polisi, dlperlnt%hkan sadja pulang,
dan djika ingin meniliki rijbewijs lagi, supaja nmengikuti udai-
an seperti biasa.

Achirajo Margono meneengken, bahwa dalam pekerdjaan jang
bergifat perhaikan dan perobahan2 dilapang lalu-lintas ini,
polisi mendapat bantuan sepenuthga dari Djawatan Pekerdjaan

Umum. (Antara, 15/5-'52),

SOAL PENGGANTI KERUGIAN PERANG TERGANTUNG
PADA GOODWILL DJEPANG
. Berkenaan dengan berita
"Antara" tentang sikap Kementerian
Iuar Negeri Djepang jang nenjatakan bahwa hampir tidak ada
kemungkinan akan diadakamnja perundingan Indonesia-Djepang kedua
mengena i pengganticn kerugian perang dalam bulan Mel ini,seperti
jang direntjanakan dalam perundingan preliminer di Tokyo tempo’
hari, "Abadi" mendapat keterangen dari Menteri Perhubungan
Ir.Djuanda jang pernah mengetuai delegasi Indonesia ke Djepang
itu bahwa soal pengganti kerugian perang (warreparatlonsgkepada
Indonesia kini tergantung pada goodwill pihak Djepang.

Goodwill pihak Djepang itu menurut Ir. Djuanda selandjutnja
bersangkut-paut dengan soal2 kepentingan Djepang di Indonesia
terutama sekali soal2 ekonomni,

Selandjutnja Ir. Djuanda menerangkan, bahwa kini tidaklah
laogi mendjadi socal apakah tuntutan pengganti kerugian. jang
diadjukan oleh Indonesia itu harus berdasar pada perdjandjian
San Francisco ataukah dengan djalan mengadakan perdamian tersendiri
dengan pihak Djepang karena faktor2 politik kini sudah berubah.

"Karena pihak Djepang toch tetap berpegang pada pasal 14
perd jandjian San Francisco itu", kata Djuanda, "maka nmustahiliah
nereka akan dapat memberikan pengganti kerugian jang lebih besar
djika kita mengadakan perdjandjian perdamaian tersendiri dengan
Djepang itu, karena menurut ketentuvan2 jang sudah ditetapkan
dalam perdjandjian San Prancisco itu pihak Djepang tidak dapat
memberikan kerugian perang itu lebih besar daripada kepada negara?2
Jang menanda-tangani perdjandjian Prisco tersebut ",

Seland jutnja Ir. Djuanda menjatakan, bahwa peranan plhak
Amerika dalan soal perdjandjian San Francisco itu tidaklah dapat
diabaikan begitu sadja, sebab djika ketika memarap perdjandjian
tersebut pihak Amerika mau membantu Indonesia dalam menuntut.
pengganti kerugian perang dari Djepang itu, maka kenjataan itu
kini telah berubah dengan sudah berdjalannja perdjandjian ter-
gebut dan'der gaining power" jang dulunja kita peroleh dalan
perd jand jian tersebut sebelumnja Djepang berdaulat kembali
kinipun telah hilang. ,

"Bahkan lebih daripada itu®, demikian Ir. Djuanda mengadhiri
keterangannJQ kepada "Abadi" "pihak Amerika Serikat sendiri rupaz
nja tidak geintereseerd lagi apakah Indonesia nmeratifisir San
Francisco itu atau tidak". (Antara, 15/5-'52).

Kata Menteri Djuanda.

-~-PUTUSAN2 RAKJAT PLENQ-
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PUTUSAN2 RAPAT PLENQ P,B, IPSI
- Pada tapggal 12/5 telah dilangsungkan rapat pleno Pengurus
Besar dari Tkatan Pentjak Silat Indonesia dirumah ketua umun
Mr.Wongsonegoro, Djl. Diponegoro 53 jang dikundjungi oleh 15
orang anggauta P.B. dari Djakarta dan dari lain2 tempat.

Bagian tehnik jang sekarang berpusat di Djakarta dibawah
pimpinan Marjoen dipindahkan ke Jogjakarta dibawah pengawasan
wakil ketua wmum Sri Paku Alam.

Peri hal peladjaran pentjak silat dlsekolah akan diusahakan
supa ja dapat dimulai dengan tahun peladjaran 1952 - 1953,iala. .
dalan bulan Djuli Jad.

Untuk mengunpulkan bahan2 jang dianggap perlu buat menjenm-
purnakan serta mempopularisir pentjak silat akan diselenggarakan
filmdocumentatie dari aliran?2 diseluruh Indonesia oleh Djawatan
Pendidikan Masjarakat atas petundjuk Bagian Tehnik P.B. Ipsi.

Dengan bantuan kantor2 daerah dari Djawatan2 Kebudajaan,
Pendidikan hasaarakat dan Pendidikan Diasmani akan diusahakan
berdirinja Xomisariat ditiap2 idu kota propinsi dan tjabang?

diibu kota kabupaten serta ranting2 diibu kota kawedanan.
’ Seland jutnja akan diterbitkan buku peringatan tentang berdi-
rlnja dan usaha Ipsi.

Untuk menjiapkan penerbitan buku peringatan ini telah diben-—
tuk suatu panitya terdiri dari Djoemali, Soetardjo dan Roesdi.

Selandautnga dalam rapat tg.10/5 di Djakarta, chusus membi-
tjarakan soal2 jang mengenai bagian technik a.l. telah dlbentuk
pengurus dengan susunan sbb:

Ketua: Marijoen Soedirohadiprodjo Djakarta

Wk.Ketua: Moh.Djumali Jogjakarta
Penulis I: Soemono : Djakarta
Penulis II: Roesdhi Jogjakarta
Bendahari: Samsu Djakarta

Komisaris (pembantu): Prodjosumitro Surakarta
Brotosumarno Sragen
Sanmsi. Djakarta
Ahmad Djakarta
(Antara, 15/5-'52). :
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b KCHPEREKST BAHASA SUNDA DIMULAT
. : "Konperensl Bahasa Sunda

iy S " - - . : . Iy .

Eersoalan “mendemokraeikan® jang dimulail malam ini 4i

[a)
bahese Sunds. Baniung Tevutama akan mengemukakan
persoalan “"menéemokracilkan bahass Sunda™ dengan preadpis dari
M.A.Salmun dan R.3atjadibratsa,

. M.A.S2lmun dalam preadpisnja
Bahasa halus supaja rengusulkan supaja konperensi
dihapuskan. : : meniusun sebuah resolusi jang
berbunjis "Untulr meajeupurnaixan revolusi~nssicndl gerta untuk
mentjapai Kesatvan~-Xebudajasn Indoresia, sambil memberil isi
demokrasi dalam hal bahasa Sunia, fungsi bsahasa halus jang
membedazkan golougan dihapuskaon'. ‘ '

M.A.Salmvn dengan pandjang-lsbor mengenukskan ursian
mengenai "sedjarah tumbuhnja vahasa Sunda-haluvsg dan mendjelasken,
bahwa selama ini bshasa halus itu sebenarnja . hanja mempunjai
fungsi jeng tidak lebih dari pada untuk -membedalkan kelas jang
oleh "kaum menak" dengen sengadja diuvsanakan tersebar kedesal
mntuk "mengenakkan kelas menak', ' : :

Menurut M.A.Salmun, adalah tidak gelajaknja dimass segala-
sesuatu sudah memakai dasar kerakjatan masih tetap ada hahasa
jang dipertuan dan bshasa jang diperbudak,

Didjelaskan selandjutnja, bahwe M,A.Selnun bukan hendak
membuang bahasanja, tapli ingin supaka bshasa halus ituw tidak
didjadikan bahasa untuk membedalkar kelas magjarakat. la memedju-
kan tiga kemungkinan untuk menghilanglian fungsi bahasa halus itu,
Jaitus bahasu helus henja ada dalan kalangan ilmu-pengetahuan
seperti bahasa Kawi dewasa ini; bahasa halus didjadikan bahasa
umum; bzhasa halus dan bahasa kasar ditjempurkan sesuai dengan
keadaan jang scbenarnja dewasa ini. ‘ _

_ Mengenai kemungkinan jang ketiga, M.A.Salmun menjebutkan
.antara lain, bahwa dengaa disesuaikannja fungesi itu kepada
kehendak zaman, sifatiija bukan salja djadi demoxratis, tapi
mend jadi- bentukan bahasa Sunde jang tidiak mempunjail matjam?
tingkatan seperti sekarang, Hal demikian menurut Salmun, akan
membawa bahasa Sunda kepada persamasy tingkatan dengan bahasa
" persatuan, jakni bahasa Indonesia; sana2 "demokratis’,
Kegusasteraan Sunda harus turvi . A:§fpgarfa j%ng meﬁgamukakan
merebut Kebonaran . pfeadprnga mefgeha} pelhembangan

v kesusasteraan Sunda antara lain

men jatakan, bahwa kesusasteraasn Sunda harus mengerti akan ke-
wad jiban jang sebenarnja, jaitu tangzung~djawad kepada masjarakat,
kepada rakjat dan kepada demokrasi. S

Kepada kesusasteraan Sunda, seperti djuge dalam hal bahasa,
Dharta mengusulkan.supaja diberikan isi demokreasi. Disamping
itu kesusasteraan Sunda harus turut aksip merebut kebenaran,
buken membawa masjarakat kepada djalan jang salsh. Secrang
sasterawan Sunda diwalttu sckarang harus mentjintai dan menjajangt
rakjat. " ) ' o

Seperti diketahui , disamping preadpisur? itu terdapat djuga
debater dan unituk preadpis M.A.Salmun madju sebagai. debater Uvuy
T.Sontani, R.P.Prawiradinata dan Anmad Atmadja. Untuk preadpis
A.5.Dharta madju ssbagael debater A.Sarbini den Achdisgt Karteomi-
hardja. (Antara, 27/5-'52). : :

74 RUMAH DIHINTA OLEH 3000 XELUARGA, - -

Untuk membagikan 74 sush mmah jeng dibual oleh Xotapradja

Bandung dan sekarang hampir gelesai, *tidak lama lagi skaan diada-
kan undian. ‘ :

~Menurut keteranpgan,-
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Menurut keterangan, pihak Kotapradja sampai sekarang telah
menerima permintaan dari lk. 3000 orang penduduk kota Bandung,
sehingga sekarang sebelum diadakan undian dirasa perlu dibentuk
dulu sebuah komisi untuk mengadakan seleksi dikalangan? peminta,
mana jang memang termasuk jang sangat membutuhkan dan mana jang
masih dapat ditangguhkan.

Pembuatan rumah?2 oleh Kotapradja Bandung Jjang kemudian d1und1
ini adalah jang pertama, tapi kabarnja setjara berturut- turut

embuatan rumah? sematjam itu akan dilandjutkan.
Antara, 18/5-'52),

"BADAN XKONTAK NASIONALY AXKAN DIDIRIXAN DI BANDUNG

. ) : Oleh pengurus?2 P.N.I.,
Sloli partols dan orgeniofsls P.X.I.PIR, Permai, P.S.I.I.
—_— Bandung tadi malam telah di-
adakan pertemuan bertempat diruangan kantor P.N.I. jang antara
lain membitjarakan kemungkinan? dibentuknja suatu "badan kontak"
untuk melaksanakan beberapa kepentingan bersama, dlantaranJa
mengenai rentjana pembikinan gedung nasional.

Pada pertemuan itu pun telah diputuskan untuk mengadakan
reringatan bersama tanggal 20 Mei, Hari Kebangunan Nasional dan
menggabungkan diri kepada panitia Jjang sudah dibentuk terdahulu
atas initiatip Panti Pemuda.

Sementara itu Badan Permusjarawatan Partaiz (BPP) Priangan
telah mengeluarkan pernjataan untuk turut merajakan Hari Kebangun-
an Nasional itu dan mengusahakan supaja pada hari itu, berbagai
partai dan organisasi massa akan mengusahakan penanda-tanganan
bersama suatu pernjataan jang maksudnja menjetudjui diadakannja
pembentukan suatu badan jang bisa menimbulkan kerdja-sama.

‘ Jang dimaksudkan dengan suatu badan kerdja-sama itu ialah
"badan kontak nasionalt, TAntara, 17/5-152). .

PERINGATAN ULANG TAHUN KE-135 KEBUN RAYA.

Bertempat dirumah direktur Kebun Raya Bogor, kemarin telah
dilangsungkan upatjara peringatan ulang tahun ke-135 dari Kebun
Raya. Hadir a.l. Presiden Sukarno, Menteri Pertanian Moh.Sardjan,
wakil Unesco di Indonesia, dan pembesar2 lainnja. .

. . Kemudian berbitjara Prof.
Riwajat Kebun Raya. Ir.Kusnoto, jang sebagai direktur
ke-15 dari Kebun Raya Indonesia, setjars pandjang lebar mentjeritera-
kan riwajat Kebun Raya sedjak berdirinja pada 17 Mei 1817 jl.itu.

Kebun Raya - istilah sebutan orang ramai-sebenarnja adalah
tempat pusat penjelidikan ilmu ajat dan termasuk Djawatan
Penjelidikan Alam dari Kementerian Pertanian. Sebagail tempat
penJelldlkan ilmu tumbuhlan (botanische tuin), Kebun Raya adalah
jang terbesar didaerah chatulistiwa, dimana terdepat 3 kebun
lain lagi, ja'ni di Calcutta (sedjak 1789). Peradeniya di Ceylon
dan satu di Singapura. Kebun sebesar dan selengkap seperti di
Bogor bahkan sama sekali tidak terdapat dibenua Afrika maupun
dibenua Amerika. Mula2 gubernur Djendral .Inggeris Raffles-lah
jang meletakkan dasar?2 dari usaha penjelidikan alam pada permula-
an abad ke-19. Setelah Indonesia kembali pada tangan Belanda
kemudian oleh seorang gubernur Djenderal diberikan sebidang
tanah disebelah timur dan selatan 1stanan3a untuk didjadikan
Kebun Raya ('s Lands Plantentuin) dibawah pimpinan direktur
pertama Reinwardt. Adapun maksudnje ialah, mergumpulkan pelbagai
tumbuhan? dari daerah chatulistiwa dan daerah sub-tropis, dan
usaha penjelidikan bahan2 tersebut terutama ditudjukan untuk
memperoleh keterangan2 dasar biologi bagi daerah chatulistiwa.
Kemudian dimasukkan tumbuh2an jang mempunja; arti ekoromis dan
hagil penjelidikan berarti memperti ngg1 produlsi lapangan
perkebunan, misalnja dari gutta, kina, teh, uhlll, klapa sawit
d.1.1. Dibawah direktur ke-3 E.Teysman ganv seiama 38 tahun
memimpin Kebun Raya tersebut (1831-1869; terkumpullah suzmtu
kolleksi tumbuh2an sebanjak 2000 hingga 8000 matjam, Olehnja
telah didirikan Balai Herbarium (1850), dimana terdepat koleksi
bahan tanaman kering, dan dinulaikan usaaa membuat laporan2
setjara ilmu pengetahuan, usaha tukar-menulaxr tanaman dan bidji
tanaman dengan Balai? Pengelldlkan I1mu Hajat dan serdjana?

-diiuyar negeri.
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diluar negeri. Pada tahun 1842 berdirilah djuga Taman Perpusta-~
kan, bernama "Bibliotheca Bogoriensis" berisi pekerdjaan2 dalam
lapangan botani dan zoologi’%ilmu chewanan). . :

Dibawah pimpinan Teysman itu oleh dua orang Hertulanus
Binnendijk dan Hasskarl (seorang Djerman) pada tahun 1837 dimulai
- usehh nmemberikan nama dan etiket pada tiap2 tumbuhan jang ada di
Xebun Raya itu. - o o :

Atas djasa direktur Teysman djuga diketemukan tjara menghasil-
kan tanaman panili dengan "kunstmatige bestuiving®, berhubung
tiadanja djenis hama jang melakukan "bestuiving"itu, Selandjut-
nja atas/Teysman pula, penjebaran tumbuhan singkong dapat diusaha-
kan, sehingga kemudian tanaman tersebut terdapat disceluruh tanah
Indonesia; diketemukannja djuga bidji kepala sawit, untuk mana
daerah Sumatera Utara mendjadi pusatnja. Segala djenis tumbuhan2,
termasuk sajuran, buah2an dan tanaman hiasan jang tempat tumbuh-
nja terletak pada garis2 diatas permukaan-laut jang berbedal
mulai dari Bogor sampal dipuntjak G. Gedeh semuanja dikumpulkan
dan didjadikan bahan penjelidikan.

Selama diusahokannja Kebun Raya itu, disamping itu telah
berdiri pelbagai halai2 penjelidikan untuk masing? tjabang ilmu
Hajats pada tahun 1860 éidirikan Xebun “umbuhan Pengunungan di
Tjibodas dengan balai penjelidikannja sendiri, kemudian Balai
penjelidikannja sendiri, kemudian Balai2 Penjelidikan Pharmacologi,
Pertanian, Museum Zoologi, Balai Penjelidikan untuk Serdjana
asing, Balai Pemotretan & Penggambaran, Balai Penjelidikan Laut
dan Aquarium, Penjelidikan Tanah, Balal Pemurniaan Tanaman,Balai
Penjelidikan Perikanan Darat, Balai Pertjobaan Tanaman, Balai
Penjelidikan Penjakit Tanaman dan Balai Peternakan Umum. Pada
tahun 1868 atas usaha Djawatan Kebun Raya djuga telah didirikan
sekolah pertanian pertama di Bogor. .

Banjak madjallah2 dan tulisan jang diterbitkan oleh Kebun
Raya itu, termasuk suatu standaard-werk jang memuat laporan
penjelidikan atas 800 djenis kaju2an jang terdapat dipulau Djawa,
dibawah pimpinan direktur Professor Dr.M.Treub.

Ternjata pada suatu ketike betapa pentingnja kedudukan Kebun
Raya di Bogor,itu, sehingga hampir tiap2 negeri di Eropa mengadakan
"Tropen-Stipendum", suatu danc dengan mana negeri masing? mengokosi
seorang ahli ilmu Hajat untuk-mengadakan penjelidikannja di Bogor
untuk setahun lamanja.

. v Kini oleh Kec¢bun Raya telah
Usaha? jang akan datang. direntjanakan untuk mendirikan
suatu "Jajasan Flora Malanesia" jang akan mengusahakan penjelidikan
tt. 4000 djenis tanaman anggerek, 1500 djenis paku? (varens)dan
4000 djenis kajulan jang terdapat didaerah chatulistiwa antara
- Indonesia dan bonua Australia,i Pekerdjaan ini akan diselenggara-
kan dengan bantuan. para kurator-kurator dari negeri2. Swedia,
‘Belanda dan Amerika dan akan memakan waktu lk. 25 tahun.
Penjelesaian pekerdjaan raksasa itu berarti Indonesia akan
menduduki tempat jang paling teratas dilapangan ilmu pengetahuan
tehtang tumbuh2an. - ‘

Djawatan Penjelidikan Alam dalam tahun ini 4juga akan
mendapat sebuah kapal Penjelidikan Laut Samudra (ocoanographic
vessel) atas bantuan E.C.A. (sekarang M.S.A.)jang berangkat dari
negeri Belanda kira2 pada bulan September, ‘

Demikian penjelidikan lautan Nusantara mengenai tumbuhlan,
kechewanan serta djenis2 airnja akan diusahakan setjara luas dan
modern, Oleh pembitjara diutjapkan pengharapannja agar Pemerintah
akan menjediakan beaja jang seperlunjs untuk meneruskan usaha
Kebun Raya jang telah dikerdjakan selama 135 tahun itu.

Pun diandjurkannja agar golongan pemuda dan pemudi menaruh
perhatiannja terhadap ilmu Hajat jang ta' terhingga feadahnja
untuk kepentingan nusa dan bangsa. Kini Indonesia belum djuga
mempunjai satu orang bioloog dari bangsa sendiri. .

Pada achirnja Ir.Kusnoto mengutjapkan kata2 .terima kasih
atas bantuan pegawal ahli2 asing jang mempeztahankan adanja garis

/[djasa : ~"oontinuiteit"-
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"continuiteit" dalam menjelenggarakan pekerdjaan. penjelidikan
di Kebun Raya hingga ssat ini.

Selandjutnja didapat kabar bahwa telah diangkat mendjadi
anggota penghormatan pada Kebun Raya tahun ini ialah Dr.Anton
F.Bruun, seorang serdjana Denmark jang terkensl sebagai pemimpin
ekspedisi penjelidikan lautan kapal penjelidik . "Galathea", jang
dalam:. perdjalanannja beberapa waktu jl. djuga singgah di Tand jung
Priok., Kemudian Professor Dr.C.P.Alexander, seorang maha-guru
dalam Entomologie di Universitet Massachusetts; A.S. dan Professor
Dr. W.K.J.Roepke seorang serdjana Entomologie pada sekolah tinggi:
Pertanian Wageningen di Nederland. (Antara, 18/5-'52).

KONPERENSI I "PETANI®™ SUMATERA UTARA.

Dalam resepsi pembukaan konperensi Persatuan Tanl Nasional
Indonesia sepropinsi Sumatera Utarszs, ketua Dewan Pimpinan
Persatuan Tani Nasional Indonesia, Manuaba, dalam pidatonja
menjatakan. kegembiraannja melihat kebangkitan serentak dari
petani2 Indonesia dewasa ini. - :

Dapat dikabarkan bahwa Persatuan Tani Nasional Indonesia di
Sumatera Utara baru didirikan setahun jl, sebagai tjabang dari
Persatuan Tani Nasional Indonesia jang berpusat di Djakarta.
Djumlah anggotanja di Sumatera Utara ialah 32000 dan dikabupatén
Deli-Serdang (Sumatera Timur) sadja 19000. '

Mengenai pembagian tanah jang sekarang sedang berlangsung di
Sumatera Timur, Manuaba dalam keterangannja kepada pers katakan,
bahwa pembagian tanah itu menurut pendapatnja tideklah mentjukupi.
Dikatakannja, sepantasnja pemerintah memberikan tanah kepada
petani?2 untuk perladangan dua seteagah Ha seorang dan untuk
rersawahan satu setengah Ha. Djadi tidak seperti jang dibagi2kan
sekarang jaitu 2 Ha untuk perladangan dan 1 Ha untuk persawahan.
Sebagai alasan ia kemukakan, bahwa tiap petani, disamping untuk -
persawahan atau perladangaen djuga memerlukan tanah untuk perumah-
an dan peternakan. (Antara, 16/5-'52).

PENGANGXATAN DR, VAN BRAKELL BUYS SEBAGAI GURU-BESAR.

Dengan bertempat di Aula Balaili Perguruan Tinggi, Fakultet
Kedokteran di Djakarta, kemarin telah dilangsungkan upatjara
pelantikan Dr. de Vaynes van Brakell Buys sebagai guru-besar
dalam Ilmu Kesusasteraan Inggeris dan Amerika pada.?akultet
Sastra dan FPilsafat dari Balai Perguruan Tinggi Republik Indonesia

Upatjara ini dihadiri oleh Dewan Senat dan Dewan Kurator,
guru? besar, lektor, dan mahasiswa serta undangan jang banjak.

Pada upatjara ini Prof. dr. de Vaynes van Brakell Buys me-
- ngutjapkan pidato, penerimaan djebatannja tentang "Tanggapan
hidup dan gambaran dunia dari Robert Browning". -

Didalam pidato ini' Prof. Brakell Buys mengupas filsafat
hidup Robert Browning, pudjengge Inggeris jang hidup didalam
abad k.»=19, pada masa Ratu Victoria, serta hubungannja dengan
ahli2 pikir dan kepertjajaan umum pada masa itu. Dengan mengutip
beberapa sadjak dari Browning, guru-besar itu mengupas kepertjaja-
an serta pandangan hidup, jang katanja sangat individualistis.

Selesai mengutjapkan pidato. itu,kepada hadirin diberi ke-
sempatan untuk mengutjapkan selamat kepada guru-besar jang baru
diangkat itu. (Antara, 18/5-'52).

2 SAMPAN BERISI KARET DAN KOPI DIBESLAH.

2 Sampan lajar diperairan
~ Tand jong Balail penuh berigi karet
dan kopi bidji telah dibeslah oleh polisi Tand jong Balai pada
malam tanggal 15 djalan 16 j.b.l. .

Menurut keterangan , karet dan kopi bidji itu hendak dise-
lundupkan ke Malaya.

Pada sampan jang pertama terdapat 10 goni karet beratnja
300 kg. Isi sampan jang kedua terdiri dari 8 goni getah majang
beratnja 400 kg dan 10.. kopi bidji beratnja 400 kg.

Dua dari tiga anak buah perahu pertama jang terdiri dari
orang2 Indonesia ditahan sedang jang seorang lagi dapat melolos-
kan diri, Tetapi dari perahu kedua semua anak buahnja dapat melo-
loskan diri. (Antara, 16/5-'52). -

fuatannia akan diselundupkan,
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PEGAWAT INSPEKSI KOPERASI S.U.KE AMERTKA, -

- Didapat kabar, bahwa Tengku Dhaifah dari Inspeksi- Koperasi
Sumatera Utara di Medan akan berangkat ke Amerika Serikat, untuk
mempelad jari dan menindjau gerakan koperasi disana. Keherangkatan-
nja itu adalah selaras dengan keputusan Menteri Perekonomlan
untuk mengirimkan pegawai2 Djawatan Koperasi keluar negeri guna
mempeladjari dan menind jau koperasi diluar negeri. S

~Tengku Dhaifah ternasuk bagien Credit Unions. Ia akan be-
rangkat dari Medan tanggal 19 bulan ini dan akan bertolak dari
Djakarta permulaan bulan Djuni melalul negeri Belanda. Rombongan
pegawai? Djawatan Koperasi itu akan tinggal l.k. 5 bulan lamanja
di Amerika Serikat, ‘

Perlu dikabarkan, bahwa ditahun jang lalu E.D,Damanik,Inspek-
tur Djawatan Koperasi Sumatera Utara, telah djuga berkundjung ke-
luar negeri untuk maksud jang serupa itu. (Antara, 17/5-'52).

RAMI JANG MEMBIRIXAN KEMUNGKINAN2 BESAR,

Setelah mengundjungi konperensi Gabungan Koperasi Perikanan
Indonesia, Menteri Pertanian Sardjan mengadakan penindjauan ke
Gandusari (Blitar) dimana ada tanaman pertjobaan rami dari djenis
~ Bhoemeria Nivea. Dalam pertjakapan dengan "Antara® Menteri menja-
takan, bahwa rami dari djenis Bhoemeria Nivea ini dalam tempo jang
singkat akan dapat memberi pakaian kepada seluruh bangsa kita.
Ternjata, bahwa serat rami tersebut sama halusnja dengan kapas dan
sesudah dipreparir lebih putih dari kapas.

Sardjan selandjutnja menjatakan, bahwa Kementerian Pertanian
bersama dengan Kementerian Perekonomian segera akan mulai tanam
‘rami itu setjara besar2an. Dari pihak Techniocal Assistance P.B.3B.
ada didjandjikan hendak memberikan bantuan tehnik dalam hal ini.
Menteri pertjaja, bahwa Indonesia tak lama lagi.. akan dapat meng-
hasilkan bahan pakaian jang tjukup djumlahnja.

~. Penjelidikan dan pertjobaan menenam rami Bhoemeria Nivea
itu telah dilakukan sedjak beberapa lama oleh Balai Pertjobaan
di Bogor dan benihnja sudah pula ditjoba ditanam di Lembang,
Prawas dan beberapa tempat di Djawa Timur, dan djuga di Sulawesi
Selatan. Tetapi agaknja baru sekarang sadja diketahui, bahwa
serat rami itu tidak kalah halusnja dengan kapas, Sampai sekarang
rami itu digunakan untuk tali, tali kail dan benang djala.
.. Bhoemeria Nevea tumbuh baik ditanah jang tingginja 300 meter
+ diatas laut. (Antara, 18/5-'52), '

' DALAM HAT, KOPERAST

Dalanm pertjakapan dengan kepala Djawatan. Perikanan Laut
Djawa Timur "Anfara" mendapat keterangan, bahwa sedjalan dengan
usaha2 jang technisch wetenschappelijk, djawatan itu djuga mementig-
kan lapangan sosial-ekonomis. Tugas dari bagian ini adalah
penjuluhan, mendjaga perhubungan dengan rakjat nclajan, menjiarkan
‘hasil Jajasan Perikanan Laut dari pertjobaan2nja untuk dipraktekkan
(mo@ernisering). Jang penting adalah mendirikan organisasi2
perikanan jang berbentuk koperatif, Titik-berat dari penjuluhan
itu disalurken kepada kesedjahteraan masjarakat nelajan dengan
mengadakan: tempat pelelangan ikan, pengawasan serta pimpinan atas
koperagi? perikanan. , ' )

.~ Kini sedang didiriken/diperbaiki koperasi? perikanan laut.
Jang kini sudah dapat djalan lantjar ialsh didaerah?: - Bod jonegoro
4'kopera31, Mglang 1, dalam pada itu kini sedang dalam pertumbuhan
didaerah2: Bodjonegoro 3, Malang 3, Besuki-1l, Madiun 1, Madura 1.
Dalam hal pertumbuhan koperasi ini GKPI besar bantuannja. .
 Konsulat Surabajamemberikan kader? pimpinan, Kredit dan bahan jang
diperlukan, ‘

 Koperasi pembikinan perahu penangkap ikan didirkan di:
Klatakan (Panarukan), Majangan (Probolinggo). Koperasi ini mempersa-—
tukan tukang? galang peérahu untuk memudahkan mengurus perizinan
kqgu, serta mempermudah penililken. Dengan demikian djuga dapat
diatur pesanan? perahu dengan harga jang tidak merugikan kedua
Pilhak, nelajan dan tukang galang. Sampai sekarang telah dapat
dibuat 12 perahu besar/ketjil.

—P.&dao 35 800 8 0 0™
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Pada penghabisan tahun 1951 telah selesai didirikan gedung?
baru di Kalianak (Tandjung Perak) untuk kantor, pelelangan ikan
dan gudang. Digedung2 ditempatkan Jajasan Perikanaen Laut -dan kon-
sulat GKPI.

- Untuk Djawa Timur gerakan koperasi perlkanan jang baru ini
belum demikian dikenal, Kepala Djawatan itu menerangkan, bahwa
Djawa Timur terutama para nelajannja mempunjai pengalanman- jang
sanpal kini masih meninggalkan bekas2 Jjang pahit dalam lapangan
koperasi. Dengan demikian para nelajan masih "kurang pertjaja"
akan gerakan baru ini. Keinsjafan berorganlsa51 perlu dipupuk
kembali, dan harus ditundjukkan bukti jang njata untuk nmengembali-
kan kepertjajoan para nelajan. Untuk itu Dgawatan Perikanan Laut
menbutuhkan waktu.

GKPI konsulat Surabaja untuk menolong para nelajan telah
nembuka toko bahan2 perikanan di: Bulu (Tuba), Tuban, Blimbing/
Brondong, Weru, Bangkalan, Probolinggo, Besuki, Panarukan dan
Muntjar (Banauwangl
Demikian kepala D awatan Perikanan Laut Djawa. Timur.

(Antara, 18/5-! 529

PENJELESATAN? PERSELISTHAN PERBURUHAN,

: Dalam perselisihan perburuhan
F.B.M.I.-NV. de¢ B.P.M, antara Federasi Buruh Minjak Indo-
nesia dan NV de Bataafsche Petroleum My, P4 Pusat telah memutuskan:
menolak tuntutan gratlflka31 jang terlepas dari hadiah lebaran,
menetapkan peraturan tjuti jang mulai berlaku pada tanggal 1/5
jl dimana ditentukan tempat bertjuti: tempat tinggal jang terachir
dan tempat asalnja, setelah buruh bekerdja 12 tahun pada pengusaha,
dengan pengertian, bahwa pemberian perongkosan pulan pergi bagi
buruh beserta keluarganja ketempat asalnja, hanja diberikan
sekali dalam masa-kerdja. Selandjutnja P4 Pusat menangguhkan
keputusan mengenai tuntutan buruh tentang djaminan hari tua jang
memerlukan penjelidikan lebih djauh.

Sebagai diketahui tuntutan buruh adalah gratifikasi sebanjak
3 bulan gadji kotor tiap2 tahin 1951 dan menghendaki dipisahkannja
antara gratifikasi dengan hadiah-lebaran, Futi tahunan dan dgamln—
an hari-tua.

Penolakan tuntuan grat1f1kas1 jang terlepas dari hadiah-
lebaran menurut keterangan jang didapat dari Kementerian Perbu-
ruhan ialah, karena baik hadiah-lebaran maupun gratifikasi.
bersifat penghargaan djasa-kerdja buruh, sehingga keduan;a tldak
dapat dipisahkan satu dengan jang lain. Putusan ini dlngatakan
mengikat kedua belah pihak. :

Dalan persellslhan antara
SBIM - Sumber Mas, Serikat Buruh Industri Metal di
Surabaja lawan Paberik Mesin & Constructie werkplaats Indonesia
"Sumbermas®" d4i Malang telah diperintahkan kepada buruh dan
pengusaha untuk mengadakan perundingan selambat2nja pada tanggal
20 Mei 1952 guna mentjapai suatu perdjandjian perburuhan dibawah
pimpinan Kantor Penjuluh Perburuhan di Surabaja.

T ' Putusan mengikat telah
SBHR - WV. My Hobel des IndeS.  giperikan oleh P4 Pusat untuk
menjelesaikan perselisihan antara Serikat Buruh Hotel dan Rumah
Makan di Djakarta lawan N.V, My. "Hotel des Indes" di Djakarta.
Putusan itu menolak tuntutan buruh, supaja 3 orang- buruh jang
dipetjat dipekerdjakan kembali, karena

3 orang Jjang diberhentikan itu semula
diangkat oleh- pengusaha atas andjuran kepala Kantor Polisi Seksi
IV Djakarta dengan diberi tugas untuk berusaha agar pentjurian di
Hotel des Indes berkurang, akan tetapi ternjata selama 4 bulan
tidak ada hasilnja., Achirnja ketiga orang tersebut diperhentikan
dengan mendapat uang pesangon sebesar gsatu bulan gadji ditambah
lagi dengan "extra uitkering" sebesar Rp. 100,--.

—Sal‘bu})l‘i. oo 0000 0™




-

C /e il oli 2
Sorbupri - Not.Ind.® Tondhoud  5ousketnuvun’ Povkobuman R.T,
My. St ranting Djatinangor lawan gedele-—
geerde dari N.V. My. tot Exploitatic der Ondernemingen, nagelaten
door Mr. W.A. Baron Baud, jang dalam hal ini diwakili oleh Nationdk
Industrie en Landbouw My. NV, di Djakarta, P4 Pusat memutuskan:

Mengizinkan kepada pengusaha mulai 30 April 1952 memberhen-
tian burulnja di Djatinangor sedjumlah 1l.k.’ 200 orang, jaitu-
jang biasa bekerdja bergelirian. Pemberhentian seterusnja sampal
pentjapai "buruh bestand? sedjumlah 619 orang, dilakukan berangsur2
“dalanm 3 bulan, jaitu pada tanggal 1 Djuni, 1 Djuli dan 1 Agustus
1952, Mewadjibkan pengusaha memberi pesangon kepada buruh jang
~diberhentikan sebanjak 1 sampal 4 bulan gadji nenurut nasa
kerdjanja masing2. (Antara, 18/5-'52).

NASKALH TAPORAN INTERNATIONAL RICE CONFERENCE
i - ] Seperti telah dikabarkan,

Di Bapdung. , International Rice Conference

‘-pada tanggal 15 jeng lalu telah mengachiri konperensinja jang

telah berlangsumng mulai tanggal 12 di Bandung. Pada achir sidang-

nja itu International Rice Conference telah menerima baik suatu

naskah laporan jang terdiri dari 77 halaman dan nenuat ichtisar i

" téntang masalah? jang telah dibitjarakan selama sidangnja 4i

Bandung itu.’ . :

Dalam laporannnja itu International Rice Conference mentjurah-
kan perhiatiannja kepada usaha?2 guna menpertinggi produksi beras.

~Telah ditindjau oleh konperensi nasalah? perbaikan dan peni-
lihan.bibit, menambah suburnja tanah dengan menggunakan rabuk,

‘dusaha2 jang harus dikerdjakan untuk nmenghindarkan hilangnja beras

dengan djalan nmemperbaiki tjara penjimpanan dan penggilingannja

dan d juga dibitjarakan berbagai aspek ckonomi dan pasaran jang

mengenal beras, serta masalah mechanisasi pcnanaman padi,

, Sebagai tempat penjimpanan beras jang tidak baik disebut

dalan laporan itu kebiasaan orang untuk menjimpan beras digudang-

gudang barang, jaitu didalam gudang2 gunc menjimpan barang?2 dalanm

peti jang keadaannja tidak baik bagi penjimpanan beras, Penjimpanan
dan pengangkutan beras dengan kapal didalan karung?-  jang mahal
nemudahkan kutu2 dan hama2 jang laz im nerusak beras.  Lebih beik
renjimpanan dan pengangkutan beras itu terdjadi didalam tumpukan?
besar. Kurangnja perhatian untuk mengeringken beras ternasuk

djuga salah satu sebab jang bisa merusak beras. :

Tentang mechanisasi penanaman padi disebut didalan laporan
itu, bahwa menurut pendapat utusan? dari -berbagai negeri,
mechanisagi penanaman padi sepenuhnja tidak rungkin didjalankan
didaerah2 jang luas dimana terdjadi pemindahkan bibit atau pemindah-
an tanaman. . o :

Seland jutnja didalan laporan itu dikenukakan baiknja nmenga-
dakan normalisasi djenis2 beras dan mengusahakan suatu menu bagi

-penduduk jang menakal beras sebagai bahan makanan pokok. Produksi
padi didaerah? pegunungan dan didaerah? kering mendapat perhatian
djuga dari konperensi. ) , ‘

. Usaha2 pendorong untuk menambah produksi beras jang didjalan-
kin O%ﬁh penerintah? diberbagai negeri disebut didalam laporan

itu shb: : . . , _

1. Pembagian rabuk atau keperluan2 lain setjara pertjuma atau
dengan bajaran jang dikurangkan kepada kaun tani; :

2. Perigolahan ta.ah dengan menggunakan traktor dengan ongkos2
Jang murah; A .

3. Menjedickan air irigasi dengan pertjuna;

4. memberikan bantuan2 kepada kaum tani untuk menmperbaiki tjara
tjara bekerdjoanja; - . '

5., memberi djaninan2 tentang harga jang psti untuk beras atau
menentukan harga jang seimbang dengan barang? jang diperlukan
oleh Kaum tanig ' .

6. memberikan berbagai kredit djangka pendek dan d jangka pandjang

~ kepada nereka untuk memperbaiki alat2 pertanian, guna mengongkosi

panen dan ﬁpdjuanZ'lain;

~T7. penenpatan..eeee=
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7. penempatan kaum tani didaerah? baru atau didaerahz jang telah
ditinggalkan;
8. mengadakan koperasi2 untuk mengoper pekerdJaanZ kaun tengkulak
dan guna menjediakan kredit.
9. penjebaran penggilingan? beras kedaerah? tempat padi.
Achirnja didalam laporan itu, dimuat djuga perubahan?2
didalan anggaran dasar dan rumah tangga International Rice
Conference sendiri. (Antara, 18/5-! 52%

"~ KONPERENSI PARA GUBERNUR SELURUH _INDONESTA.

: Sebagal pendahuluan konperensi
Resepsi. diantara Kementerian Dalanm Negeri
dengan para gubernur scluruh dacrah Indonesia, kenarin malan
telah diadakan resepsi ditenmpat kediaman walikota Djakartaj;sebagai
tuan rumah bertindak Menteri Dalam Negeri Mr. Moh. Rum dan wali-
kota Sjamsuridzal beserta njonja2nja.

Hadir dalan resepsi tersecbut pembesar2 pemerintah daerah dari
seluruh Indonesia, pembesar2 dari Kementerian Dalam Negeri, dan
kotapradja Djakarta Raya, sedang dari pemerintah pusat tampak PM
Wilopo, Wakil PM Prawoto, Menteri Luar Negeri Mukarto, Kepala .
Staf A.P., Djenderal Major Simatupang, kepala Polisi Negara Sukanto,
Djaksa Agung Suprapto, beberapa orang sckretaris-djenderal dll.

. Konperensi itu djam 08,30
Pombukaan konperensi, pagi ini akan dibuka diruangan
Istana Negara, dan akan berlangsung selama 3 hari ini.

Menurut sekretaris-djenderal Kenmenterian Dalam Negeri
Mr,Sunarman, delan konperensi tcrsebut akan dibitjarakan soal?2
desentralisasi, soal penerintahan desa, agraria, personalia,
keuangan, kaum ninoriteit, keamanan umun, transmigrasi dan perundang?-
an didalam mana t8rmasuk soal pemilihan unmumn.

Konperensi para gubernur Indonesia ini adalah jang kedua
kalinja diadakan di Djakarta ini; konperensi jang pertama telah
berlangsung didalam bulan Djanuari 1949, demikian menurut keterangan

ihak Kementerian Dalam Negeri.
Antara, 19/5-'52).

PERNJATAAN BERSAMA, ,
Sebuah rent jana "Pernjataan
Bersana" Jjang telah disusun oleh
"Panitya Peringatan 44 tahun
Kebangunan Nasional" jang diketuai oleh Ki HadJar Dewantara telah
digetudjui Minggu kemarin oleh 42 putjuk pimpinan organisasi?2
politik, sosial dan ekonomi dalam pertemuwan jang diladakan digedung
parlenen.

Idi pernjataan itu baru akan diunumkan pada Hari Kebangunan
Nasional tanggal 20 Mei jang akan datang pada suatu upatjara
peringatan di Istana Merdeka.

Dari organisasi2 politik jang telah turut menanda-tanganinja
ialah PNI, PIR, PXI, Parindra, Partai Buruh, PRN, PSII, PRI, Permai.
. Beberapa lainnja belum. Telah ditetapkan, bahwa kesempatan turut
menanda-tanganinja masih terbuka sanmpai hari Selasa pagi jang
akan datang.

Sesudah tanggal 20 Mei akan dihentuk suatu panitya guna nmenjuswm
suatu program pelaksanaan Pernjataan bersama itu. Banjak usul2 jJng
dikenukakan oleh berbagail organisasi kemarin skan diteruskan ke~
pada panitya jang akan dibentuk itu sebagal bahan menjusun program.
pclaksanaan, ?Antara 19/5-152).

KALIMANTAN AKAN DAPAT MENAMBAH
HASIL BERAS 1,000,000 TON.

Ir.Dr.Schophuys, Inspektur.
Djawatan Pertanian Kalinmantan,
nenerangkan kepada "Antara", bahwa dalan 8 tahun di Kalimantan
akan terbuka tanah pertanian seluas 400.000 ha, sehingga di In-
donesia akan dapat dihasilkan tambahan beras sebanjak 1.000.000
ton. BSebagai diketahui, kini kekurangun Indonesia tiap tahunnja
adalah 600,000 ton.

Untuk Hari Kebangunan
Nasional jad.

Dalan 8 tahun jang akan datang.

~D81laM,eoseooe=
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, Dalan interviewnja dengan "Antara" Seénmarang itu ia mentjerita-
kan tentang pekerdjaan besar jang kini sedang dilakukan di Kali-
nantan Selatan dalan lapangan "pengeringan'" tanah, Pekerdjaan ini
kini telah dimulai dengan nmenggunakan tenaga~kerdja penduduk Ka-
limantan sendiri, dan kemudian akan disusulkan pula tenaga mesin
jang kini sebagian telah tersedia dipelabuhan Surabaja.

Sebelun tanah dapat dikeringkan, selama 2 tahun ini dianggap-
nja tidak perlu untuic nendatangkan transnigran ke Kalinantan. .

Ia terangkan, bahwa rentjana pembangunan Kalimantan itu telah
disetud jui oleh Wakil Presiden Moh.Hatta dan kini masih dalan
pertinbangan kabinet Wilopé. Tidak lana lagi akan datang putera?2
Indonesia dari luar negeri jang telah menjelidiki soal2 "inpol~
dering"; pengetahuan-baru mereka ackan dipraktekkan di Kalimantan.
Kenudian akan dikirim lagi keluar negeri 15 orang untuk nmenpela-
djari mekanisasi dll, Jong erat pula hubungoannja dengan pembangunan
Kalimantan itu., (Antara, 18/5-'52).

USA IMPORT MINJAK MENTAH, A :
Untuk pertans kali dalan
gedjarah, USA akan menginport
minjak mentah dalam djumlah Jang besar dari Sumatera, demikian
AFP New York. Hal ini diuvmumkan Hinggu kenarin oleh Standard 0il
of New Jersey. ‘ .

Inport itu akan dinulai tanggal 1 Djuni jong akan datang,
rata2 20,000 barrel tiap hari. Putusan ini disnbul berhubung ,
dengan tidak adanja imbangon antara produksi, eksport dan konsunsi
ninjak di negara2-bagian scbelah barat USA, ' :

Minjak mentah Sumatera jtu aken dimasuk dalan pabrik2 Standard
0il New Jersey di Richnond, California.(Aiitara, 19/5-'52). '

MISSI PERDAGANGAN DJEPANG.
Didapat kabar, dalan bulan
Djuni jang akan datang Djepang
akan mengirin missi perdagangan ke Indonesia dan Thai untuk
nempertjepat perundingan dagang jang sekarang terhenti itu,
Demikian UP Tokio, ‘

Kalangan jang mengetahul nenerangkan, bahwa nissi itu akan
terdiri a.l. dari pegawai?2 kenmentcrian luar negeri, perdagangan
dan keuangan.

Sebagai diketahui, perundingan dagang antara Indonesia-Djepang
Jang dimulai tahun jang lalu terhenti, karena Djepang tetap pada
pendiriannja supaja Indonesia membajer dengan dollar. '

Dalam perdagangan deéngan Djepang Indonesia menpunjai balans
import sebesar 60 djuta dollar. Mcnurut "Nihon Keizai' Djepang
~ berusaha, /dollar dengan "swing account" sebesar 5 djuta dollar

(selisih jang harus dibajar oleh Indonesia,Red.).
(Antara, 19/5-'52), :

Dari Sumaters,

Dijuni kc¢ Indonesia,

' SOAL MSA DIBITJARAKAN.
. Penbesar2 Anerika hari Sabtu
Anta?a indonesin-U34. katakan, bahwa soal bantuan eko-
noni dan tehnik kepada Indonesia sedang dibitjarakan antara USA
dan Indonesia, denikian UP Washington.

Mereka mengharapkan, pemerintah Indonesia akan setjara
langsung dan resmi nemberitahukan kepada penmerintah Amerika
nmengenai perubahan? jang dikechendakinja dalan bagian 511 Mutual
Security Act jang telah disetudjui oleh pererintah Indonesia
tanggal 5 Djanuari jl. (Antara, 19/5-'52), '

SUBARDJO DI MANILA,
Bekas Menteri Luar Negeri Indonesia Mr.Subard jo malan Minggu
tiba di Manila dalem perdjalanannja ke Tokio dan azkan tingg#l
di Manila 5 hari lamanja. Denikian APP Manila. : :

. Kepergiannja ke Tokio dimaksudkan untuk nenpeladjari kemung-
kinan2 mengadzken kenmbali perhubungan. diplomatik dengan Djepang.
Subardjo terangkan, bahwa ia sekarang "dalan perlop" dan tidak.
bersedia nmemberi keterangan? lebih lend jut mengenai. maksud per-
djalanannja.

) Hanjo mengenai kedatangannja di Manilae ia katakan, bahwa
ini bersifat "privé". (Antara, 19/5-'52).

/supaja terdapat persevudjuan balans “BOBSL:snecoenaem
perdagangan sebegar 52 djuta
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. SOBSI MENUNTUT HADILH LEBARAN,

. Dalan resolusinja jong disanpai-
Untuk semua buruh. kan kepada pers,kemgrin, Sentral
Buro SOBSI menutuskan, menuntut kepada penerintah dan madjikan,
supaja kepada buruh diberikan hadiah lebaran, supaja rakjat dapat
nenjanbut dan merajakan Hari Lebaran itu.

: Kaun buruh penmerintah, baik niliter maupun sipil, dan kaun

jjburuh perusahaan partikelir supaja diberi nininum satu bulan

gad ji kotor. (Pokok dan tundjangan). Pensiunan satu bulan pen-

'siun. Buruh penganggur satu bulan tundjangan. Selain itu supaja
ilakukan pembagian beras jang merata dengan harga pemerintah

Rp.l). (Antara, 19/5-'52). . ,

RUMAH PERAWATAN ANAK2 XKMG6 : :
s ; . ' Sabtu j1 sudah dilangsungkan
Diresnikan Menteri Sosial. pengresnisn rumah perawatan
anak? jatim piatu kepunjaan Djawatan Sosial di Km 6, jang dilakukan
oleh Menteri Sosial dan dihadiri oleh banjak kalangan terkenuka.

- Menteri dalam kata sambutannja a.l. katakan, haruslah didjaga/
sanpal anak? jang dirawat dalam perumshan itu merasa terasing dari
masjarakat seununnja, jang sangat tidak baik bagi pertumbuhan
djiwa anak? tersebut dikemudian hari. (Antara, 19/5-'52).

MASALAH "MENDEMOKRASIKAN" BAHASA SUNDA
" ' PDiantara atjara2 dari konperensi
gigdiﬁggﬁ golongan tua bahasa Sunda Jang berlangsung pada
s babak pertama hari ini ternjata,
bahwa masalah "mendenokrasikan" bahasa Sunda mendapat perhatian
besar dan memakan waktu paling lana.

Berbitjara pada pertemuan itu pemuka2 "tua, sedang dan nuda®
jang masing? memadjukan pendapatnja, baik berupa preadpis maupun
berupa debat, tetapl pada kenjataannja tidak seorang pun jang
dapat mengemukakan pendapatnja jang terang? menentang aliran
"pendemokrasian", neskipun masih ada jang mengemukakan bahwa bshesa
bhalus itu sekarang tidak lagi nenjatakan adanja klas2 dikalangan
nas jarakat Sunda.

Disanping pendapat2 setudju tentang adanja "pendenokrasian',
terdapat pula keinginan2, bahwa djuga bahasa Sunda itu harus diu-
sahakan sehingga dapat mentjukupi kebutuhan ilmu pengetehuan dewa-
sa ini. ‘

Utuy Sontani sebagai debator, selain mengemukakan pendapatnja,
bahwa djiwa baru dalam bahasa Sunda jang scedang tumbuh itu nmustahil
dapat dikekang oleh "pemangku2 kebudajaan", djuga menghendaki supa-
ja pendemokrasian bahasa Sunda itu disertail pula dengan keharusan
bagi "pemangku2 kcbudajaan" supaja turut mendemokrasiken djiwanja
dan menjelami djiwa demokrasi jang sedang tumbuh didalan nmasjarakat
luas,

Bujung Saleh diantaranja dalan debatnja mentjela pendapat2
jang nengatakan, bahwa "bahasa rakjat" atau "bahasa kasar!" adalah
"hina" sehingga sering2 dikatakan "bahasa kanpung". Terhadap suatu
anggapan, bahwa kalau bahasa Sunda itu akan djadi primitief djika
"didenokratiskan", Bjung Saleh berpendapat sebhaliknja dan menjata-
kan, bahwa dalan keadaan katjau-balau dan bertingkat-tingkat itu
bahasa Sunda itu adalah prinitief.

_ . Wakil Badan Musjawarat
Malam resepsi. Kebudajaan Nasional Bujung Saleh
dalam sambutannja nengaskan bahwa BMKN itu menjanbut dan menghargal
konperensi bahasa Sunda dengan ketentuan, tahwa dengan dipeliharanja.-
serta diperkajanja bahasa2 daerah, bahasa Indonesia akm nmendjadi
lebih kaja. Memelihara atau nemperkaja bahasa daerach itu.denmikian
Bujung Saleh, tidaklah hendalnja dimaksudkan sebagai gerakan
separatisme dikalangan kebudajaan. (Antara, 19/5-'52).

/ djangan
~RBEAKST KALANGAN-
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REAKSI KALANGAN KARET RAKJAT TERHADAP PENURUNAN
-HARGA KARET ASLI OLEH G.S.A.

Berhubung dengan diturunkannja harga karet oleh General
Service Administration Amerika dari 48.5 sen dollar mendjadi
38 sen, kalangan karet rakjat dan asing di Medan menjatakan
‘pendapatnja, bahwa turunnja harga karet itu akan lama baru
terasa didaerah ini. Turunnja harga karet sekarang ini mengingat-
kan kalangan? itu kepada keadaan di tahun 1931,

Turunnja harga karet di Amerika itu, menurut pendapat kalangm2
karet didaerah ini, mungkin sekali karena peperangan di Korea akan
dapat dihentikan dan Ybesarnja stock karet jang ada d4i -Amerika
sekarang. o .

Sementara itu semakin keras terdengar suara dikalangan karet
diMedan, bahwa kalau Amerika terus menerus menurunkan harganja,
sehingga produksi karet akan sukar sekali, agar pemerintah djuga
mentjari-djalan lain dan dalam hubungan ini mentjari pasaran baru.

Sementara itu karet rakjatlah jang banjak menderita karena
- turunnja harga karet. Walaupun export karet rakjat masih djuga
dilakukan selama bulan2 jang terachir ini, akan tetapi boleh
dikatakan pengiriman karet itu berlangsung dengan rugi. :

Sebagai tjontoh dapat dikemukakan pengiriman karet rakjat
jang dilakukan oleh Kooperasi Persatuan Karet Rakjat Labuhan
Batu, jang telah menutup kontrak untuk 50 ton karet rakjat de-
ngan harga Str. dollar 1.72, sedang sesampainja karet itu baru2
ini di Singapura pasaran karet telah merosot mendjadi Str.$ 1.30.

Sementara itu export karet rakjat menund jukkan tanda2
menurun: Djanuari 6183 ton, Pebruari 2984 ton, Maret 4763 ton
dan April 3688 ton. Naiknja export karet rakjat dibulan Maret
adalah berhubung dengan dihapuskannja singlébuying system dari
Amerika. Ditahun 1951 export karet rakjat ditaksir 40 sampai
45,000 ton. ' ‘ ‘ :

Minjak kelapa‘Sawif masih baik.

Dalam pada itu export minjak
- : kelapa sawit masih berdjalan
sebagai biasa, walaupun menurut kabar jang diperoleh harganja
.sudah turun djuga.Perlu diketahui, bahwa export minjak kelapa
sawit dan palmkernen dari Sumatera Timur adalah 99% dari seluruh
export Indonesia. '

Mutu minjak kelapa sawit dari Sumatera Timur diakui baik

sekali, berhubung hudjan didaerah ini teratur turunnja, walaupun
Afrika adalah daerah asal dari kelapa sawit. (Antara,16/5-'52).

NERATJA RINGKAS DE JAVASCHE BANK .
. Menurut neratja ringkas De Javasche Bank jang ditentukan

pada tanggal 14 Mel 1952 sesudah penutupan kas, uang kertas
negeri jang diperedarkan atas nama pemerintah Republik Indonesia
Rp.336.3%68.410.~ diantaranja uang kertas negeri lama Rp.113,942.610,-
uang kertas negeri baru Rp. 222,425,800.- sedang uang-muka kepads
?emerlntah Republik .Indonesia Rp.  2,098.677.793,01,
Antara,19/5-152), .

DALAM PEKAN INI INDONESIA AKAN SERAHKAN NOTA
KEPADA DJEPANG.

Berdasarkan keputusan kabinet dalam sidangnja pada hari
Sabtu jang baru lalu untuk membuka hubungan baru diantara Indo~
nesia dengan Djepang, maka oleh Kementerian Luar Negeri kini
sedang dipersiepkan suatu nota kepada pemerintah Djepang untuk
membuka-suatu konsulat-d jenderal Indonesia di Tokyo. Pengiriman
nota ini akan sudah dapat berlaku didalam pekan ini djuga, demi-
kian mengrutlketerangan Jang kita perdapat dari djurubitjara
Kementerian Luar Negeri hari ini. ‘ .

Kedudukan.serta\keadaan dari misi diplometik Indonesia di
Tokyo dewasa ini. oleh Kementerian Luar Negeri masih ditindjau,

~tetapi jang-
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tetapi jang sudah pasti ialah bahwa Mr.Sudjono, Kepala Misi
Diplomatik Indonesia buat Djepang jang sedjak beberapa hari .
ini telah berada di Djakarta tidak akan kembali lagi ke Tokyo.

Apa djavatan baru jang akan diberikan kepada Mr. Sudjono
nanti masih belum ada ketentuannja. '

" Djuga masih belum ada ketentuannja, siapa Jang akan memegang
djabatan konsol-djenderal.. Indonesia di.Tokyo itu ialah supaja
sebelun adanja ketentuan dalam hubungan diplomatik diantara
Djepang - Indonesia, hubungan? dagang dan sebagainja jang ter-
lingkung kedalam lapangan pekerdjaan sesuatu konsulat-djenderal
dapat berdjalan terus diantara kedua negara itu.

Sedang untuk membuka sesuatu hubungan diplomatik adalah
tidak mungkin dilakukan oleh Indonesia, selagi ia belum mengakui
kemerdekaan Djepang sedjak tanggal 28/4 itu.

- Atas pertanjaan mengenai berita AFP dari Manilla, jang
menjatakan, bahwa kepergian Subardjo ke Tokyo dimaksudkan untuk
mempelad jari kemungkinan2 mengadakan kembali perhubungan diplomatik
dengan Djepang oleh Indonesia, djurubitjara Kementerian Luar
Negeri hanja menerangkan: Djika berita AFP itu benar, maka dapat
saja njatakan, bahwa .tentang hal itu Kementerian Luar Negeri tidak
tahu menahu sama sekali. Jang diketahui, ialah bahwa kundjungan
Mr., Subardjo ke Djepang itu adalah suatu perdjalanan-prive.
(Antara, 19/5-'529

STANDARD OIL COMPANY OF CALIFORNIA JANG MENGIMPORT
- MINJAK MENTAH DARI SUMATERA.

Bukan Standard 0il Coy of New .. - berhubung dengan berita -
dersey. ) ‘ .. mengenai USA

import minjak mentah dari Sumatera, berasal dari AFP-New York,oleh
fihak kantor pusat Standard Vacuum 0il Company dinjata bahwa nama
Standard 0il Company of New Jersey jang disebutkan didalam berita
tersebut seharusnja adalah Standard  0il Company of California.
Sebagaimana umum mengetahui, oleh perusahaan minjak Caltex

Pacific Petroleum Coy mulai bulan ini dikirim minjak mentah asal
dari sumber2nja di Sumatera Tengah ke Amerika untuk dimasak
dipaberik2 Standard, 0il Company d&i Richard diwilajah California.
(Antara, 19/5-'52). -

[}

BEBERAPA PUTUSAN P4 PUSAT

Untuk menjelesaikan perselisihan antara Serikat Buruh Gula
tjabang Kaliwungu, di Kaliwungu (Kendal), lawan Verenigde
Vorstenlandsche Cultuur Mij. N.V., &i Semarang, P4 Pusat telah
mengambil putusan jang mengikat dengan membenarkan pemberhentian
147 orang pegawai/pekerdja dari bekas paberik gula Kaliwungu,
mulai 1 Nopember 1951 dan mewadjibkan pengusaha membajar kepada
mereka jang diberhentikan pesangon sebanjak 1 sampai 4 bulan
gadji menurut masa kerdjanja.

Selandjutnja mewadjibkan pengusaha untuk memberikan priori-
teit kepada orang? jang ‘diberhentikan itu djika paberik gula
Kaliwungu dibuka kembali. -

Putusan {4, Pusat ini berdasarkan hasil penjelidikan Panitya

Enquete jang antara lain menerangkan bahwa keadaan perusahaan
© tersebut memang benar? menjedihkan, disebabkan oleh besarnja ke-
rusakan dan kerugian jang diderita berhubung dengan turunnja
produksi menurut buku2 produksi jang ditundjukkan kepada Panitya
Enquéte itu dan pengusaha tidak mungkin mendapat crédit djarak
and jang sampai berpuluhan djuta rupiah. .

Sementara itu perselisihan perburuhan antara Serikat

Buruh Angkatan Udars tjabang Djakarta.lawan N.V. Garuda Indonesian
Airways di Djakarta telah diselesaikan pula dengan putusan -
Jjang mengikat sbb: memerintahkan kepada pengusaha untuk
memberikan pakaian-kerdja dan sepatu kepada buruh Technische
Dienst jang karena sifat pekerdjaannja mudah merusak pakaian
dan sepatunja sekali dalam setahun dan memerintahkan kepada
pengusaha untuk memperbaiki bedeng Motorpool dan bedeng Bandung

selama belum dikosongkan atas petundjuk2 dari Djawatan Pengawasan
Perburuhan.

—Selandjutnj&. ¢ 50 o™
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Seland jutnja mengenai perselisihan Sarikat Buruh Gula
(D.P.P.) di Surabaja lawan N.V. Java Cultuur Mij Jang diwakili
oleh Nationale Industri & Landbouw Mij. N.V. (Paberlk.Gula
Padjarakan ) d4i Surabaja diputuskan bahwa pengusaha. dibenarkan
untuk mengadakan pengurangan pekerdja?2 sedjumlah 95 orang
dibagian paberik dengan ketentuan, bahwa kepada mereka akan
diverikan uang pesangon dan uwang djasa mulai tanggal 16/5
jile o , ' o :
J- Pengusaha tidak dibenarkan mengadakan_pemetjatan.terhadap
48 pekerdja2 di railbaan dan 15 pekerdjal untuk.pemellharaan gedung?2 .
Demikian pengumuman jang diterima dari Kementerian Perburuhan.
(Antara, 19/5-'52). ~

KELUAR DARI PARTAI DEMOKRASI RA%JAT 1 ¢ ban

. B Berdasarkan pcndapa ahwa
Dan mendjelmakan "Gerakan antara Dewan Partgi jang dipimpin
Banteng Republik Indonesial, oleh Iman Sutardjo di Djakarta
dan sementara tjabang?2 dan ranting? Partai Demokrasi Rakjat
tidak ada kesesuniaon langkah perdjuangan, mako mulai tanggal 16/5
jang lalu tjabang2 dan ranting? Partai Temokrasi Rakjat.Krawang,
Kalidjati/Subang, Kedunggedeh; Rengasdengklok, Tjariu/Tglbayusah,
Djonggodl, Bekasi, Pangkalan, Tjikampek, Telagasar, Klari, Pisang-
sambo, Wadas, Selang, Patokbesi, Pabuaran, Haurgeulis, Rawamerta,
Kosambi, Tjigarukgak, Dawuan, Djatisari, Tjileungsi, Tambun,
Tg.  Priok, Djatinegara, Bogor dan Tanggerang jang beranggota
lebih kurang 85.000 orang menjatakan keluar dari Partai Demokrasi
Rakjat dan mendjelma kedalam organisasi "Gerakan Banteng Republik
Indonesia" berpusat dikota Krawang dengan ketua umum W.G.Subroto
dan ketua umum kehormatan almarhum Dr. Muwardi.

Demikian diumumkan W.G.Subroto atas nama tjabang2 dan ranting?2
tersebut diatas. Tentang Gerakan Banteng Republik Indonesia ini
selandjutnja diterangkan dalam proklamasi pendiriannja jang antara
lain menjatakan bahwa organisasi ini mempunjai azas dasar sosialisme-
demokrasi~kemurbaan dan bertudjuan mempertahankan dan menegakkan
‘negara kesatuan Republik Indonesia merdeka diatas dasar proklamasi
‘kemerdekaan 17 Agustus 1945, berdasar kepada aksi-massa-teratur,
sedang bentuk dan sifat organisasi ialah organisasi massa Jang
bebas berdiri sendiri tidak bersifat partai atau setengah partai.

. TUGAS DAN HASIL2 "ANGKATAN LAUT HINGGA SEKARANG.

Wakil kepala Staf Operasi Angkatan Laut Major Abimanju dan
' kepala bagian penerangan Angkatan Laut Kapten Iskak dalam  kon-
perensi pers di Djakarta hari ini menjatakan, bahwa perhatian
rakjat umumnja terutama dari golongan terpeladjar terhadap Angkaten
Laut dapat dikatakan hingga kini masih kurang. o

Tahun ini akan diadakan penerimaan untuk perwira 200 orang
dan untuk anak buah biasa 1.500 orang Malahan di Indonesia Timur ada
perhatian lebih besar untuk masuk Angkatan Laut itu, misalnja untuk
golongan rendahan, jaitu - 4di Ampenan dan Flores, djuga di Timor.

" Dinjatakan, bahwa untuk membentuk Angkatan Laut jang kuat
terutama jang dibutuhkan ialah, bahwa kita harus mempunjai indus-
tri2 untuk keperluan itu sendiri. Dalam soal ini "dinjatakan, bahwa

Hmisalnja untuk keperluan menambah alat? modern dan kapal2, memang
hal ini djuga termasuk rentjana, tapi soal itu tergantung pula
dari keadaan diluar negeri. , ‘ : :

: L . , , Dinjatakan, bahwa tugas jan
Tug?s Angkatan Lautf - diberikan kepada AngkatangLau% 8

pgrmulaan ialal tugas polisionil dan membangun. Dalam kewadjiban
diatas itu termasuk pemberantasan penjelundupan dan usaha pasifi-

kasi misalnja ketika terdjadi Azis-affaire, pemberontakan di

Ambqn. Tugas berperang (defensi) pada tahun j1 belum dapat
dldaalgnkan. Sekarang ini dapat dimulai dengan usaha tugas S

defensi itu dan tahun ini telah dibentuk djawatan penjapu rand jau

(mijnenvegers). , o

X

-~Mengenai pemberantasan-—
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Mengenai pemberantasanpenjclundupan2 dilaut dikatakan,bahwa
dalam tahun 1951 sadja telah ditangkap dan discrahkan selandgutnga
kepada plhak jang bersangkutan lebih kurang 850 kapal2 perelundup.
Barang? jang tersangkut dalam penjelundupan itu terutama berupa
bahan2 hasil bumi dari Indonesia keluar negeri dan Jjang masuk
ke Indonesia, ialah barang? -luxe dan djuga mas. Penjelundupan
kopra jang banjak dilakukan dari Sulawesi Utara ke Pilipina a.l.
djuga disebabkan, karcna kurangnja alat2 pengangkuten disana.
Disamping itu kapal2 KPM terutama memuat kopra dari Coprafonds,
gedang perusahaan? pelajaran nasional jang sudah ada tcrutama
memberikan perhatlannga kepada perhubungan pelajaran antara Djawa/
Sumatera dan Malaja jang banjak menghasilkan dollar. Penjelundup-
an k¢ Pilipina dari kopra itu djuga disebabkan, karena harga
kopra di Pilipina jang djauh lebih tinggi dari harga kopra jang
ditentukan oleh Fonds Kopra di Indonesia.

Barang? jang dismokkel dari Sumatera ke Malaja adalah ter-
utama karet, timah dan hasil bumi lainnja. Kapal2 penjelundup
itu rata2 berukuran antara 10 ton hingga 150 atau 200 ton. Kapal2
penjelundup itu kebanjakan dipersendjatal sendjata ringan dan
kalau dilihat menghadapi kapal ketjil sering2 melakukan tembakan2.

Guna membantu meringankan kekurangan alat2 pengangkutan dila-
ut di Indonesia, maka Angkatan Laut djuga menjediakan dua kapal
trangport masing?2 besar 700 ton untuk membantu pengangkutan bahan2
hasil bumi dari satu kelain daerah. Tapi ini adalah termasuk tugas
sccundair. Scbab sebagai diketahui, tugas jang pertama ialah tugas
polisionil, pasifikasi dan diwaktu jang achir ini djuga dengan
permulaan tugas defensi.

Kini di Den Helder (Nederland) sedang menuntut peladgaran un-—
tuk perwira 60 pemuda Jjang terdiri dari tiga angkatan. Dalam tahun
ini angkatan pertama diharapkan kembali ke Indonesia jaitu lebih
kurang 20 orang.

Penataran Angkatan Laut di Surabala (Marinc Etablisement)
scbelun perang dulu dapat membuat kapal penjapu randjau. Sckarang—
pun penataran Angkatan Laut tersebut dapat mengerdjakan pekerdjaan
tersebut, tapi kesukaran terlctak dalam soal alat2. Mengenai
Nederlandse Militaire Missi bagian Angkatan Laut jang terdiri atas
l.k, 100 orang di njatakan, bahwa hubungan antara Angkatan Laut
dengan NMM baik sekali dan mereka bertindak sebagail instrukteurs.

Tentang kapal pemburu Gadjahmada dinjatakan, bahwa pekerdjaan
pembetulan jang dilakukan oleh PAL di Surabaja atas kapal tersebut
adalah sangat memuagkan dan kini kapal tersebut telah dapat
berlajar kembali dengan ketjepatan sebagai biasa, sebagaimana”
telah dibuktikan dalam pelajaran? diwaktu jang lalu dan ikut pula
dalam manoevre disekitar kepulauan Karimundjawa haru2 ini.

(Antara, 19/5— 52).

PERAJAAN PEKAN KANAK2 DI DJAKARTA RAYA

Sedjak hari Sabtu di Djakarta telah dilangsungkan perajaan
Pekan Kanak2 jang telah dimulai dengan pcembukaan resmi oleh ketua
Panitya Pekan Kanak?2, Nj.Arudji Kartawinate don walikota Djakarta
Raya Sjamsjuridjal melalui tjorong radio RRI pk. 10 pagi tepat,
sedangkan pada waktu itu djuga dikelurahan? oleh anak? dari | '
kelurahan? masing? dinaikk%an bendera kebangsaan, Jjdng dilandjut-
kan dengan berbagal permainon kanak? dan perlombaan2.

Dibawah pimpinan Nj.Suwadji, serta njonja2 dokver2 dan Palang
Merah Pemuda dirumah? sakii telak dibagikan pula hadiah2 dan hibu-
ran2 bagi anak2 Jjang sakit. Dirumah? piatu pun dibagikan oleh
pranitia sekedar sokongan uang, buku2 tulis, gula?, potlod dll.

Sebagai kesan daripada perajacn Pekan Kanak?2 ini jang baru
pervama kali ini diadakan édapat Jikabarkan bahwa boleh dikatakan
"uemuaskar', walaupun belum semptrna dan melihat wadjah anak?
jang dihibur boleh dikatakan sangat memuaskan.

Anggaran belandja Panitya Peokan Kanak? gdalah Rp.100.00.-,
sedangkan uang masuk hingga hori ini ialah R - 42,000, - dan rlbuan
sumbangan barang? berupa rairnan kanak? 4ll, Antara L9/5 '52).

JKOP"{ITEC. 0'0 60060 0 06
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"KOMITE MELAWAN BAHAJA KELAPARAN" : L
Panitya Pusat 1 Mei 1952 untuk meneruskan aktiviteitnja
dalam gerakan melawan bahaja kelaparsh merasa perlu‘qlqdakannaa
satu bentuk organisasi jang dapat mengatur dan memlmpln.gerakan
tersebut, jaitu satu "Komite Melawan Bahaja Kelaparan'" jang -
bertudjuan memporsatukan seluruh rakjat dalam mengadakan usaha?2
jang njata, untuk memetjahkan dan mengatasi kesukaran beras
a menjelamatkan rakjat dari bahaja kelaparan,

%thara, 19/5-'52). :

, "HARI KEBANGUNAN NASIONAL™ - :
"Hari Kebangunan Nasional™ diperingati semalam di Istana .
Negara, jang dihadiri oleh hampir segenap anggauta kabinet,anggauta2
parlemen, wakil? partai dan organisasi. Ki Hadjara Dewantara oo
sebagai ketua panitya dalam pidato pembukaannja a.l. menjatakan,
'semoga Hari Kebangunan Nasional pada malam ini memberi kita
. semangat baru guna mengatasi segala kesukaran, baik jang berasal
" dari luar, maupun jang timbul berkembang didalam rumah kita '
géndiri : : : :
. " "Pernjataan Bersama" jang telah ditanda-tangani oleh 62 o
putjuk pimpinan partai dan organisasi (disamping itu ada beberapa
. jang tidak atau tidak bersedia) kemudian dibatjakan oleh anggauta
panitya S.Rasjad. _ ' o
' Sebagail penutup berpidato Presiden Sukarno, Jjang antara lain
‘menjatakan ‘bergembira dan berterima kasih, bahwa Panitia Bersama
telah memutuskan "menjatakan kesediaan untuk segera melaksanakan
pembangunan nasional, dalam arti membangun sosial, ckonomi dan
‘kebudajaan untuk kepentingan segenap rakjat", dan demikianpun
akan "menggalang kesatuan sikap, program serta tindakan untuk
melaksanakan demokrasi,untuk kesedjahteraan dan keadilan sosial,
untuk menghapuskan perdjandjian2 jang merugikan rakjat,untuk
kembalinja Irian Barat", Dalam hubungannja dengan ini Presiden
‘peringatkan, bahwa persatuan menghendaki saling menghargai dan
disiplin nasional, sedang keinginan "main menang'" sadjd, '"main
dominasi'" akan menggagalkan scgala maksud tersebut, ,
. . s Ki Hadjor mengatakan, hahwa
Pidato Ki Hadgar. : ‘ " jang penting dari perajaan ini
adalah pernjataan semua organisasi,termasuk partai?2 politik,
-dalan mana kita sanggup membulatkan tekad serta menjatukan sikap
dan tindakan guna mengatasi segala kesukaran dan bahaja Jang
mengantjam. ' '

, Sebagai penutup Ki Hadjar Dewantara memberi. ingat, bahwa
kita sckarang masih menghadapi bahaja jang memérlukai perdjuangan
bersama, dan djuga disampingnja melaksanakan pembangunan disegala
lapangan, sosial, ekonomi, pendidikan, pengadjaran, politik dan
ketentaraan. Senoga Hari Kebangunan Nasional pada malam ini
nenberi kita semangat baru guna mengatasi segala kesukaran,baik
jang berasal dari luar, maupun jang timbul berkembang didalam

/ rumah kita bersama, kata Ki Hadjar. o
" Pernjataan Bersama dari partai2 dan organisasi memang
mentjerminkan apa jang perlu untuk mentjapai hasil baik dalan
keland jutan perdjuangan kita jang sesulit dan seberat itu, jaitu
kesatuan sikap, program dan tindakan. Demikian Presiden Sukarno
“jang berpendapat, bahwa meskipun tidak semua partai menanda-
. tangani Pernjataan itu, ia tetap monggembirakan, karena didalam-
- nja tegas dikemukakan kcsatuan,
Perdjuangan kita akan lebih kuat dan berhasil,kata Presiden,
bila sjarat persatuan itu dipenuhi. - v .
© - Presiden menguraikan perkumpulan dan partai2 jang tuabuh
diatas beginsel ini, mulai dulu sampai sekarang, dan katakan,
bahwa tidak mungkin ada 17 Augustus 1945 djika tidak ada 20 Mei -
1908 lebih dulu. Maka ia mengandjurkan pemuda dan pemudi lebih
mengetahui sedjarah dan djasa2 pemimpin jang sudah wafat, agar
tahu siapa Tjokroaminoto, Tjiptomangunkusumo, Kijai Dahlan,

Setiabudi, Sutatmo Surjokusumo d.l.1.

-Tentang{,.,...—

/Pidato Presiden.

L
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Tentang perdjandjian dengan negara2 lain, Presiden Sukarno
berkata, bahwa baik Uni Indonesia-Belanda, maupun beberapa
ketentuan lain hasil K.M.B. dan perdjandjian lain apapun djuga,
jang nerugikan rakaat dan negara, harus diichtiarkan penghapusan-
nja dengan djalan jang sesual dengan deradjab negara, karena
kita bernegara.

Mengenai Irian Barat, .Prcsiden nenegaskan, bahwa Irian Barat
nasih wilajah kita, dan harus dikembalikan mutlak kedalam kckuasa-
~an . kita. Manalkala kita pada waktu ini menunda perundingan dengan
fihak Belanda nengenai status Irian Barat, = menunggu sclesainja
penilihan unun dlnegerl Belanda - djanganlah ini diartikan, kata
Presiden, bvahwa kita nenunda tuntutan nasional kita.

(Antara, 19/5-'52),

NJ.PUDJOBUNTORO TENTANG PEMILIHAN UMUM,

Dihadapan para anggota PN1I dan para undangan senalan
Nj.Pudjobuntoro dari Kantor Pusat Pemilihan Umum di Djakarta dan
anggota PNI jang aktif di Djakarta telah mengadakan tjeranah
nengenai kesan2nja selama menindjau: perdjalanan pemilihan umun
di India sebagai anggota declegasi jang dlutus Penerintah kesana
baru2 ini.

Pertermuan ini diusahaken oleh Dewan Prop1n51 PNI Sunmatera
Utara dan tjeramah Nj.Pudjobuntoro itu dlsertal kegenpatan tangar
djawab.

Menurut Nj.Pudjo persiapan untuk mengadakan pemilihan unum
Jang rapi akan mekan tempoh lama sekali, Lebih dulu rentjana
undang? pemilihan harus dimadjukan Pemerintah kepada parlemen

dan sesudah parlemen menerimanja barulah didjadikan undang?2.

‘ Kernudian barulah diadakan pendaftaran dari penduduk jang.
berhak memilih dan dipilih dan ini tidak dapat dilakukan tjepat2., -

Penilihan unun di India, kata Nj. Pudjo, bolehlah dikatakan
- dilakukan sangat rapi. Ia katakan bahwa pegawal2 negeri disana
telah dikerahkan dengan scpenuhnja untuk keperluan ini, disamping
partai? jang aktif nmelakukan kanpanje buat pemilihan umum itu,

Katanja, walaupun dari 357 dgutw penduduk India terdapat
80% jang butahuruf tapi berkat persiapan jang sempurna itu
penilihan unun telah dapat berhasil dengan sebaiknja.

_ Atas pertanjaan apakah tjara pemilihan umun di India dapat
dlpergunakan di Indonesia nanti, Nj.Pudjo katakan, bahwa prinsip~-
nja tentu tidak, karena ini sudah tertera dalam undang? dasar
negeri kita, Tetapl organisasinja dan tjara2 melaksanakannaa
banjak jang dapat ditiru.

Djuga tempat? lain didaerah ini akan dikundjurg Nj.Pudjo
untuk keperluan jang sama. (Antara, 19/5-'52).

SOKONGAN UNTUK KAUM PENGANGGUR DIPERBESAR,

Penganggur jang telah terlatih Mulai tanggal 1 Djuni Jang

, : = ; akan datang Peraturan Menteri.
akan dipekerdjakan untuk membi-
¥in Sokolany. Perburuhhan No.33/1952, jang

mengatur soal penberian "upah
darurat" sebagai penggantl "gokongan tanmbahan' kepada pengamggur?
jang telah terlatih dan soal nmenambah sokongan kepada kaun
penganggur jang telah tertjatat, akan berlaku.

Menurut peraturan lama, kaun penganggur jang dilatih dalam
tenpat2 latihan-kerdja atau dipelbagai instansi dengan nengerdja-
kan pekerdjaan seadanje dan semaunja - djadi mereka ini bukan
penganggur 1004 ~ tiap bulanngq didalan kota? besar mendapat
"sokongan tambahan' naximum Rp. 120.- atau sokongan B.

Disamping itu ada sedjumlah kaum penganggur jang tidak
terlatih.Mereka ini ditjatat didalan daftar dan menunggu
kalau?2 ada lowongan. Selama waktu menunggu itu mereka mendapat
sokongan A, jaitu sedjumlah Rp.30.-

Dengan adanja peraturan baru, naka orang2 jang mendapat
sokongan B itu akan mendapat "upah darurat" secbesar Rp.6.- sehari
maximum dikota2 besar seperti di Bandung, Tjirebon dan sebagainja,
dengan sjarat2, bahwa mereka itu harus mend jalankan pekerdjaan

-jang bergifat-
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jang bversifat uwnum, jaitu suatu pekerdjaan jang telah direntjana-
kan oleh scsuatu badan otonoon, oleh desa atau instansi2 resni.
Sokongan A dikota2 besar akan dinaikkan nmend jadi Rp.60.-
sebulan. Kepala Djawatan Penempatan Tenaga Djawa Barat menerang-
kan, bahwa kenaikan itu ialah untuk mentjegah merosotnja kemauan
nereka akan beKerdja karena telah terlalu %amatmenuﬁggu. "
Dalan triwulan pertama
Usaha nmenempatkan tenaga nmereka. tahun ini djumlah keum penganggur
jang akan mendapat upah darurat itu adalah 1028 orang, sedang
kaun penganggur Jjang tidak terlatih adalah 1998 orang. Menurut
taksiran diseluruh Djawa Barat djumlah kaum penganggur itu kurang
lebih 30.000 orang. Ongkos2 jang dikeluarkan untuk sokongan?2
mercka selama 3 bulan itu adalah antara 2 dan 300,000 rupiah.

A Mengenai penempatan tenaga mereka, diterangkan, bahwa sekarang
telah ada maksud untuk mengerdjakan kaum penganggur jang telah
terlatih itu dalanm usaha?2 pembikinan bangunan? sekolah, terutana
didaerah2. ' ' : S

Sekarang banjak djuga daerah? jang telah menjediakan rentjana
untuk pembikinan sekolah? itu, tetapi belum bisa terlaksana,karena
biajanja tidak tjukup. Dengan mengerdjakan kaum penganggur jang
telah terlatih, jang akan tetap mendapat upah darurat dari
Djawatan Penempatan Tenaga, maka badan? otonoom didaerah? hanja
tinggal menjediakan orang? jang akan nemimpin mereka itu sadja.

Djuga diharapkan supaja penganggur golongan A, Jang unumnja
terdiri atas orang? “ng masih buta-huruh dan hanja sedia kerdja
kasar sadja nendapat .empat. Kesukaran2? jang didjumpai sekarang,
ialah banjaknja perusahaan seperti onderncming? jang bukan menerima
tenaga demikion, bahkan ncemetjatnja karena kebanjakan. Perusahaan?
kepunjaan orang? demikian banjak2. : '

Achirnja Kepola Djawatan Penempatan Tenaga mcenunggu?2 selesai-
nja sentrale tempat latihan kerdja. Sebagian dari mesin2 jang
berharga sudah tiba. Sanget dihdarapkannja supaja soal keuangan
tidak mendjadi seret. (Antara, 20/5-'52). .

- KETUA DPRDS KOTABESAR MINTA MUNDUR.

Ketua Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Sementara Kota Besgar
Bandung, Th.W.Korompis, dalan suratnja jang ditudjukan kepada N
anggotaé DPRDS hari ini memadjukan permintaan mengundurkan diri
sebagai ketusx DPRDS. | - _ :

... Sebagai alasan dikenukakan, ialah bahwa karena seorang
anggota DPRDS baru2 ini telah mengermuwkakan pendapatnja, bahwa
ketua DPRDS sekarang harus diganti. Pendapat anggota ini menurut
atjara akan dibitjarakan dalam sidang terbuka besok pagi.

- Anggota jang mengemukakah pendapat seperti dimaksudkan
diatas ‘itu ialah Satjawisastra. :

Seperti diketahui, Th.W.Koronpis dipilih djadi ketua DPRDS
sebagai ganti A.Zachri dari PNI jang djuga dengan "mendadak"
telah mengundurkan diri, ketika sidang DPRDS meminta supaja
susunan Dewan Penmerintahan Daerah Kota Besar Bandung harus di-
-ganti. (Antara, 20/5-'52). _

i : KONGRES PERBUPRI KEDUA.
Peminpin Unum Perbupri, Mr.H.Silitonga, dalam recsepsi
kongres kedua Perbupri di Medan tadi malam, antara lain? nenjatakan,
bahwa sebab tidak bersatunja Perbupri dengan Sarbupri, adalah
karena ketika diadakan hubungan antara kedua organisasi buruh itu
untuk mempersatukannja tidak lama setelah kedaulatan diserahkan
kepada Indonesia, Sarbupri memadjukan dua sjarat kepada Perbupri.
: Sgaraﬁ pertama, supaja Perbupri,menerima anggaran dasar Sarbupri
Qan sjarat kedua, agar Perbupri masuk WFTU. Sjarat kedua inilah
Jang sukar diterima oleh Perbupri dan meninmbulkan pertanjaan
dikalangan Perbupri, katanja.
. Djuga A.M.Dirdjo, utusan Perbupri dari Djawa Timur (Djember),
nmenjatakan bahwa Perbupri tidak mau didjadikan alat dari pihak
mana pun djuga, walaupun WFTU ataupun ICFTU. Karena, katanja

-gelandjutnja,~
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seland jutnja, diketahui bahwa WPTU adalah untuk memperkuat Sovjet
Rusia,sebaliknja ICFTU untuk mengokohkan negara? masing? dalan
nenghadapi Sovjet Rusia.

Diterangkannja selandjutnja, bahwa Perbupri tidak segan
pula untuk kerdjasama dengan siapa djuga, asal sadja guna kepenting-
an buruh dengan berdasarkan kenjataan2 jang meliputi buruh dan
keadaan rakjat jang lesu sekarang ini. Ia menganggap bahwa belun
nasanja diadakan hubungan dengan pihak Moskow atau Amerika nelihat
kenjataan? masjarakat kita jang lesu sckarang. Ditegaskannja pula
bahwa karena berlainan pandanganlah maka Perbupri di Djawa tidak
sedjalan dengan Sarbupri.

Dalan pldatonga sebagai
penbukaan resepsi kongres Perbuprl
kedua ini, Mr.H.Silitonga, sectelah menguraikan dengan pandjang
lebvar perdgoangan Perbupri, jong didiriken dibulan Desember 1950,
katakan, bahwa gerakendari Perbupri tidak terbatas kepada Sumatera
Utara sadja, akan tetapi Perbupri djuga adakan hubungan dengan
serikat2 sekerdja jeng sedjalan dengannja di Djawa, sehingga
terbentuklah komisariat Perbupri di Djawa Barat dan Djawa Timur.

Perihal kenaikan upah, Mr.Silitonga terangkan, bahwa kenaikan
upah tidak sadja harus ditindjau dari kenaikannja berupa uang, akan
tetapi disamping itu adalah djuga penting adanja tjatu dengan per-
tjuma.

Tentang pendidikan anak2 buruh, dikatakannja, bahwa oleh
Perbupri telah diadakan hubungan dengan PPK untuk pembukasn sekolah?
di perkebunan2, akan tetapi dalam hal ini dikemukakannja, bahwa
PPK djuga terbatas tenaganja, bukan sadja dalam soal keuangan,djuga
dalam soal tenaga. Karena itu dari pihak buruh diadakan hubungan
dengan nadjikan, untuk mengadakan sekolah untuk anak2 buriih.

: Mengenai koperasi, Mr.Silitonga
terangkan, bahwa Perbupri sangat
berhati2 dalan hal ini; pengalaman dimasa lampau nenundjukkan, -
bahwa banjak koperasi (verbruikscooperatie) tidak berdjalan,karena
soal keuangan.

Sebaliknja Perbupri nmenumpohkan perhatiamnja kepada koperasi
31mpanan, guna mendidik buruh untuk nenabung uangnja guna hari tua-
nja.

Dalan hubungan ini djuga dikenukakannja, betapa pentingnja
koperasi sedemikian, istimewa dengan adanja penutupan kebon2
sebagainena terdjadi permulaan tahun ini di Sumatera Timur,

Denmikian antara lain uraian Mr.H.3ilitonga.
Perbupri di Sunmatera Tlmur nempungal lebih kurang 100.000 orang
anggota. (Antara, 19/5-'52)

PEMANDANGAN UMUM BABAK PERTAMA 1

. . Rapat ke-9 penan angan pinivin
sidang ke-9. babak pertama atas keterangan pe=-
nerintah dilangsungkan hari Selasa pagi, dihadiri oleh 121 anggota,
P.M.Wilopo, Menteri Kehakiman, Menteri Keuangan dan Menteri Urusan
Pegawal. Rapat mulal2 dipinpin wakil ketua TI Arudji Kartawinata,
kenudian oleh wskil ketua I Mr.Tanbunan. Berbitjara 7 anggauta
jaitu njonja Mangunpuspito (Masjumi), Sahetapy ITngel (Demokrats
Utarjo ?PKI), Abdullan Jusuf (PNI), Nieuwenhuysen (PIR), Moh. Padang
(Progressief) dan Slamet Tirtosubroto (PNI). Dengan begitu jang
berbitjara sudah derdjumlah 62 uﬁggotae

Djalan penmbitjaraan dalan rapat ke~-9 adalah sbb.

56. Njonja S Mangunpuspito (Masjumi) menanjakan mengapa oleh
pemerintah tidak disebut bentuk kabinet, apakah zaken - ataukah
koalisi-kabinet dan apakah makeud jang terkandung, mengapa bentuk
itu tidak disebut2 oleh pemerintzh. Tidak nanpaknja perbedaan
dengan program jang lalu oleh pembitjara diartilan, bahwa kabinet
jang sekarang meneruskan usahaZ dari kabinet jang lalu.

Selandjutnja pembitjare meminta perhatian pemerintah supaja
dokter? asing djangan dikirim ke pelosok?, supaja kedudukan para
ahli ditindjau, supaja diperhatikan keverluan mereke skan alat?2
perhubungan, dan minta diperkatikan pula perimbangan djunlah

Perbupri dan perdjoangannia.

Koperasi simpanan.

-~antars para-
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antara para dokter dan para ahli2 obat2an, dan djangan penghematan
dilakukan dalam usaha? kesehatan rakjat. S »

Mengenai usaha? pendidikan, pembitjara meminta coordinatie
jang baik antara Djawatan PPK dan Djawatan Agama dan supaja diusaha-
kan PB4 dapat lekas memberi hasil., Pun pembitjara mengemukakan
adanja perbedaan perlakusn terhadap SR~Agama, antara lain bahwa
nurid?nja tidak diperbolehkan turut udjian ke S.M.P. Iapun meminta
supaja Djawatan PendidikanMagjickat lebih mentjurahkan perhatian
terhadap sendi? kesusilaan Timur.Achiympia minta didjelaskan
tugas Kementerian Agama den supaja tahanan2 jang tidak bersalah
dilepaskan. ,

'57. Sahetapy Engel (ketua fraksi Demokrat) berbitjara
tentang pemilihan, otonomi, keuangan, perekonomian, SOB, pendidikan,
‘politik luar negeri dan persoalan antara Indonesia - Belanda.

- Ta menghendaki, bahwe pemilihan umum Konstituante harus
didahului dengan pemilihan dewan?2 daerah, perlunja supaja pemilihan
Xonstituante itu berdjalan dalam suasana politik jang tenang,sebab
sebelum terbentuknja dewan? daeral;, suasana menurut pembitjara
tetap tegang, dan selein itu, pemilihsn Gewan2 daerah itu dapat
dipergunakan sebagai pengalaman bagi pemilihan Konstituan’e dan
parlemen.

Mengenai pembentukan daerah? otonom pembitjara berpendapat,
bahwa harus didasarkan kepada undang?2. Dalam hubungan ini ia kemu-
kakan keruwetan di Indonesia Timur berhubung dengan adanja undang?2
no. 44 .dari NIT jang sampai kini sjah dan undang2 no. 22 R.I. jang
menurut hukum tidak berlaku di NIT, tetapi jang menurut pembitjara
atjap kali dipergunakan, maka pembitjara bertanja, berdasarkan apa
daerah?2 itu nanti diberikan hak otonomi, dan djikalau dglam menen-—
tukan hubungan-keuangan antara pusat dan daerah-otonom oleh peme-

" rintah tidak ditunggu undeng2nja pokok, pembitjara bertanja bagai-

‘mana tjara pelaksanaannja. Dan oleh karena itu menurut pembitjara
djalan satu2nja ialah membikin undang?2 pokok dan hendaknja rentja-
nanja segera diadjukan kepada parlemen., Selandjutnja ia tanjakan
atas dasar apa pembagian Sulawesi djadi 13 daerah, Maluka djadi 3
daerah dan bagaimana penjelidikan pembagian daerah Sunda Ketjil,
Selandjutnja ia bertanja berapa kader2 pegawal jang sedang disiap-
kan, dari mana asalnja, berapa tiap tahunnja, dimana kursus2nja,
mengapa hanja pegawai pindahan dari Djawa keseberang jang mendapat
toelage2 istimewa,

Mengenai program perekonomian pembitjara bertanja: Apakah
kepada bonafide importir2 Indonesia diberi kemungkinan dan bantuan
untuk mengambil bagian dalam pesanan-miljunan dari pemerintah,
berapa % dari pesanan itu jang sudah melalui importir2 bangsa In-
donesia, apakah pesan?an dilakukan dengan koordinasi ataukah oleh
kementerian2 tersendiri, dan badan mana jang kontrole? Bagaimana
nanti perbandingan antara kapital asing dan kapital aslu dalam
usaha perindustrian, bagaimana hasil Panitya Industrialisasi, dan
bagaimana pembagian modal jang disediakan pemerintah untuk industri
besar, menengah dah ketjil? Bagaimana koordinasi antara Djawatan
Transmigrasi dari Kementerian Sosial dengan BRN? '

Kemudian mengenai keamanan pembitjara meminta dihapuskannja
keadaan SO0B untuk hampir seluruh Indonesia dan minta supaja
tawanan? bekas RMS segera diadili.

Delam menindjau soal politik luar negeri, ia berpendapat,
bahwa mengenai perdjandjian dengan Djepang terlebih dulu harus
ditentukan sikap terhadap perdjandjian Frisco, dan ia ingin
menggtahui‘bagaimana nanti sikap kabinet kerdja sama ini,karena
pendisian Masjumi berlainan dengan pendirian PNI mengenai Frisco.

‘ 58. Utarjo (PKI) mula? menjatakan kegembiraannja, bahwa peme-
rlptah dalam pemetjahan soal keamanan melihat, bahwa soalnja jang
primair ialah sosial ekonomia. Pembitjara mengandjurkan supaja
SOB'segera ditjabut. Tentang pemilihan umum ia minta supaja semua
.1ap%san masjarakat harus turut, meskipun jang buta huruf dan mem-~
peringatkan pemerintah, bahwa pemilihan umum akan merupakan suatu
karikatuur, djika berlaku dibawah SOB. Selandjutnja ia minta supa-
Jja Qalam usaha mendemokratiseer pemerintah? daerah, hendaknja
ditjabut I.G.0., I1.G6.0.B, undang? no., 44/NIT dan penindjauan kem=
ballnundangZ no. 22, 'sedang dalam pembentukan otonomi hendaknja
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selain memerlukan penindjauan ekonomies ialah penindjauan etnologisch.
Pada pokoknja menurut pembitjara ialah bahwa pemberian hak otonomi
djangan sampai berarti pemberian beban kepada daerah. Pembitjara
mengemukakan pentingnja penentuan penghasilan pamong desa sebagal
usaha menghilangkan adat2 feodal dan mengeritik pemerlntah jang
kurang memberikan bimbingan kepada desa.

Disamping perlunja pembersihan dikalangan alat2 sipil,pembi-~
tjara pun mengemukakan perlunga hal tersebut dilakukan dikalangan
tentara. Dalam hubungan ini pembitjara mensiteer tulisan Kolonel
Nasution jang maksudnja menghendaki supaja tentara kembli mendjadi
tentara rakjat. Ia terangkan, bahwa partainja mengakui, bahwa
tidak semua tentara anti-rakjat, bahkan sebagian paling besar tidak
anti rakjat, lebih dari 90% anak tani, buruh, pedagang, tetapi jang
oleh KMB lalu diubah mendjadi tentara- polls1 demikian pembitjara.

Kemudian sebagai djawaban atas pidato Zalnul Arifin (Masjumi)
jang menjinggung soal2 affaire Madiun, pembitjara membatjakan sta-
tement partainja jang berisi pembelaan terhadap affaire tersebut.

Achirnja pembitjara dalam menindjau soal perburuhan mengemuka-—
kan, bahwa tindakan Menteri Perburuhan Tedjasukmana dalam kabinet
Sukiman, menurut pembitjara tidak menguntungkan kaum buruh dan
menanjakan bagaimana pelaksanaen program pemerintah nanti dalam
perburuhan. _ .

59, Abdullah Jusuf (PNI) minta supaja tahanan? selekasnaa
dlselesalkan, diantaranja Jacob Siregar dan Saleh Umar jang sudah
2% tahun ditahan tiada dengan ketentuan. Selandjutnja pembitjara
minta supaja pemerintah melakukan kontrole terhadap korupsi
dan main sogok jang menurut pembitjara sudah begituw mendjadi umum,
sehingga dilakukan dengan terangl2an sadja., Achirnja ia memintakan
perhatian pemerintah tentang gedung Taman Siswa di Simalungan jang
gsampail kini masih dibuat asrama tentara, pada hal perguruan terse-
but membutuhkan gedung.

60. Nieuwenhuysen (PIR)minta ketegasan pemerintah tentang
tjara2 melaksanakan programnja. Berhubung dengan belum disampaikan
anggaran belandja maka menurut pembitjara parlemen belum dapat
mengadakan penelitian tentang beleid pemerintah, tjuma ia menanja-
kan, bagaimana nanti pemerintah menutup kekurangan dalam anggaran
belandja itu. Anggaran belandja jang chronisch menundjukkan ada-
nja kekurangan, menurut pembitjara buruk pengaruhnja terhadap
koers uang dipasaran dunia, dan supaja koers uwang rupiah stabil,
maka menurut pembitjara pemerintah harus berusaha mentjapail
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran., Pendapatan jang
hanja didasarkan pada penerimaan padjak menurut pembitjara
opportunistis, dan ia menanjakan bagaimana hasil. pekerdjaan
Panitya Padjak jang diserahi menindjau sistim padjak. baru.

61. Mohamad Padang (Progress1ef) tidak gembira melihat
susunan kabinet, karena menurut pembitjara, komposisi ifu adalah
kristalisasi dari kehendak diparlemen, jang hakekatnja merupakan
kompromi antara kehendak jang tidak menjukai KMB dan jang pro
KMB, sehingga dengan begitu menurut pembltgara susunan itu
hakekatnja mengandung pertentangan2,

_ Selandjutnja pembitjara memusatkan pembltJardannga pada
soal2 Maluku, jang la pintakan supaja segera mendapat hak. otonomi
seluasnja.

Pembitjara minta perhatian pemerintah terhadap: 1. bahwa
untuk keperluan daerzh Maluku hanja disediakan kapal sebuah
sadja besarnja 1k.100 ton, bahwa di Maluku hanja ada 3 dokter,
bahwa di Banda tidak ada bidan, bahwa Maluiu hanja sekali seminggu
didatangi kapal KPM, bahwa pembagunan perumahan hanja meangenai
kepunjaan pemer¢ntah sadja.,

62, Slamet Tirtosubroto (PJi) pembitjara terachir dalam rapat
ke-S memusatkan pldatonga pada soal2 kemakmuran, remadjukan perta-
ngaan antara lain sbb.: Usaha apa jang akan dilakukan pemerintah
supaja export bahan?2 mentah dilakukan oleh perusahaan?2 nasional?
Berapa prosen dari pendapat tjukai adalah tjukai dari export pro-
duksi rakjat?

~Tentang. »o-s00=




-21-

Tentang pemakaian modal asing ia andjurkan, bahwa pemerintah

. harus waspada, memperlipat-gandakan hasil bahan makanan harus 4i- .
- seértai merendahkan harga barang import, dalam memadjukan koperasi

harus ditjari pasar dari hasil2 koperasi dan mengobarkan semangat
menabung. la minta keterangan pemerintah, bagaimana mengatasi per-
tentangan antara hakekat kebutuhan pengusaha nasional dan koperasi
disamping pula adanja NV2 raksasa. Ia minta supaja "historisch recht"
dalam meminta idjin membuka trajek perhubungan jang kini umumnja
ada pada pengusaha? asing ditjabut dan memberikan faciliteiten ke-
pada pengusaha? nasional. Achirnja mengenai pertanian ia minta su-
paja anggarmbelandja djangan terlalu sedikit, begitu djuga ang-
garan belandja transmigrasi dan minta supaja dalam usaha mengadakan

ersediaan beras dilakukan kontrol setadjam2nja. ‘
Antara, 21/5~'52)- .

PERUBAHAN MENGENAI TJUKAI TEMBAKAU

"Antara" Semarang memperoleh
berita, bahwa mulai 1 Djuni Jang
akan datang - tjukai tembakau untuk rokok? buatan tangan dipungut
atas dasar harga buat sigaret kretek, kelembak menjan dan lain?2
S sen sebatang dan rokok daun (strootjes) 2% sen sebatang.

‘ Peraturan tersebut dilakukan sambil menunggu dan mendahmlui
akan peraturan tjukai-tembakau baru, Jjang kini kabarnja sedang
direntjanakan, berhubung adanja kesukaran2 jang dihadapi oleh
industri rokok kretek terutama dalam soal bahan2 tjengkeh misal-
nja (Antara, 20/5-'52),

HASTL UAHA SOSIAL PANITYA 1 MEI KOTA
K PALEMBANG,

Oleh Panitya 1 Mei kota Palembang bagian aksi dalam lapangan
gosial sudah disampaikan kepada jang berhak menerimanja sedjumlah
Rp. 10.000, jaitu sebagai hasil pemungutan derma jang dilaku-
" kan oleh panitya tersebut. ‘

Hasil aksi sosial ini diberikan kepada korban gempa bumi
di Ma Aman 50% dan kepada korban bahaja gadjah di Ketaun 50%.

Sementara itu hasil jang berupa pakaian2, piring mangkok dan
lain2 alat rumah tangga belum dapat diperhitungkan, karena sedang
dikumpulkan. : ‘

Wang Rp. 10.000 tersebut sudah disampaikan pada Djawatan
Sosial Propinsi untuk diteruskan kepada korban2 jang dimaksud itu.
(Antara, 20/5-'52).

CORPS MUSIK TT II DIRESMIKAN,

Oleh Panglima TT II Qverste Bambang Utojo, kemarin sudah
dilakukan pengresmian dan pelantikan dari corps musik TT II,de=-
ngan bertempat ditanah lapang belakang benteng.

) ‘lHadir pada pengresmian ini undangan2 baik militer maupun

sipil.

Sesudah pelantikan tersebut, corps musik ini mengadakan
pawai keliling kota, dengan memperdengarkan lagulnja untuk
memperkenalkan diri pada masjarakat kota Palembang. (Antara,20/5-'52).

o PRESIDEN MENERIMA DUTA BESAR INDIA. ‘
Presiden Sukarno kemarin pagi telah menerima kundjungan
duta-besar India Bhagwat Dayal di-Istana Merdeka. Pada Kesempatan
itu duta-besar India telah memperkenalkan kepada Presiden angsota

. parlemen India Nityananda Kanungo, jang selama International
%ice Conference di Bandung baru2 ini, telah mengetuai delegasi
ndia. : ‘

Kanungo menjampaikan kepada Presiden Sukarno sebuah buku
bergambar tentang tjendi2 di Orissa dan tiga helai pakaian
tenunan tangan. '

(Antara, 21/5-t52).

Untuk rokok? buatan tangan,
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Naar aanleiding van UW Schrijven
e d.d. 28 October 1948, No. 47729, moge ik U
y het navolgende berichten. Lb

M Een dezer dagen bleek, dat bedoel-

ti/lde Thelms Brugman¥in November 1948 door de

Centrale Personecelsdienst van het Ministerie

van Binnenlandse Zaken als kantoorkracht was

qopgegeven aan het Ministerie van Oorlog,
waar 2zij sedert 1. December 1948 in losse

L dienst 1s\§?weest.;“;;b:zﬁ¢:*

K’ Heden wordt mij bericht dat haar
y man Raden Mas Rasono werkzaam zou zijn bij
| de Afd. Rechtsherstel (?) van het Ministerie:
i van Justitie te 's-Gravenhage. 3
Genoemde ministeries zijn door mij
,(K‘ niet ingelicht. e
A Typ :MvaH Het Hoofd Sectie G 3 B,
0011:7 De Iuitenant-Kolonel,
(M-T.Kokje) s,

Hoof d C.V.D. , s Lor 78 vy

Javastraat 6é AV 2 »
's-GRAVENGHA G E, "‘Z@f‘&.ﬂﬂ‘(
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No. 4062 c='47. // Amsterdam, 12'0ct9ber“l948.
Uw brief' No., 45962 d.d. 25—9-'48. U

Onderwerp; Republikeinse Voor-
lichtingsdienst.

GEHEIM.

In antwoord op bovenaangehaald schrijven wordt medege-
deeld, dat tot voor kort asn de Oude Zijds Achibrburg-
wal 185, alhier, gevestigd was het secretariaat van de
Perhimpoenan Indonesia. - .
Naar werd vernomen, was het in verband met de minder

 gunstige finanvidle toestand ven de vereniging ni t meer

mogelijk de huur van het kantoor, waarin het secreta-
. riaat, alsmede de republikeinse voorlichtingsdienst
- wasmgevestigd, te bekostkgen.
et secretarimat van de Perhimpoenan Indonesia, alspéde
de republikeinse voorlichtingsdienst, werdntoen overge-
§bracht naar de woning van de sgsecretaris van deze ver-
. eniging Raden Mas RASONO, geboren te Soerskarta, .22
Juni 1913, student Indischk Recht, gehuwd met Thelma’
<} BRUGMAN, geboren te Madioen, 26 Augustus 19@9, wonende
- : " TodewlJk Boisotstrast 2-I, alhier. .
Zonder dat hieromtrent zekerheid kan worden verkregen,
kan worden aangenomen, dat RASONO thans hoofd is van de

republikeinse voorlichtingsaiensi of althans dasrin een

zeer vooraansteande functielvervul&.
Niet kon worden vastgesteld, of bij deze voorlichtings-
dienst nog andere . personen werkzaam zijn, terwijl, voor

zover kon worden nagegaan, geen andere personen bij
RASONO inwonen.
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B A7729.
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VIII. TZ.3. CEHETM. \

A=~181/48.

14 September 1948, o 4‘2& ..
ROP. Indon. Inf. Bureau, '

Mat verwijzing nesr Uw in margine gencemd goheim schri J-

ven heb ik ds eer U mede te delen, dat Zowel het secretariaat
van de "Perhimpoenan Indonesia® als de "Republikeinse Voor-

xlinhtingsmimt" gevestigd waren 1n percesl Oude Zijds Ashter-

bu.rgml i85 te Amsterdan.,

Tengwolge van de minder gunstige financisle toestanﬁ
van de P,I,, was dee niet langer in staat de huur voor hﬂ;
pand te bekostigen. De “Perhimpoenan Indoneslav word daarop
evenals de "Republikeinse Voorlichtingsdienste overgehraeh‘& :
near Lodewijk Boisotstraat 2 I te Ansterdsm, waar momoht.&g- "
is de sesretaris van de ";‘:’erhimpoenﬁn Indonesian, Raden m |

sono, geboren 22-6-1913 te' Soerakarta, student Indisel m&. :
HiJ 1z gehuwd met W, gsboren 26-8'-1909, te Madioen, l

Hoewsl bi] het ingestelde onderzoek hiercwtrent geen e~
kerheid werd 'vo:iragen_, kan worden aangencmen, dat R.&Mu.
thans het hoofd is van de "Republikeinse Vcorlichtmgsdiénséﬁx

\ | S Geldgebrek belemmert de activiteit van deze Yoorlicha— |
' tingsdienst.

HET HOOFD V?N DE DIENST,
Yoor deze: ¢

. o : -G.Grabb@ndam.
jan @e Heer Hoofd der Afd.IXI B ‘
tan de Generale Staf,

Fnum—kaznrm,

s~ RAVENHAGE.
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VIII. TZ.4. GEHREIM. | a/ y})}lﬂ
Republikeinse \ | - o
Vaer.uahtmadimh . ' . ) -

' Yolgens een onvyangen a.n 20u het buresu van de Republie
keinse Foorlioht! omst ngigl was san de 0,.Z.Achterburg:
‘ “i 385 te Uwent, ¢ ziin mrgnbncht nasy d¢ Lodewl Sk Boisotstywd

te Amstordam,

: Ik moge U wmonn mil te willen doen Berichten of het dedooelde
vurean mamm asn lantstgenoemd adres is gevestigd, weardl) ik te~
vens gaarne in kensis sal worden gesteld met de nemen, perschalia L

verdere awam van de perscnen, éfe bij ait turesu werkgasa siin.

- HET HOOFD VAN IE ORNTRALS

] er
Eﬂgﬂam:saru van m;um,

L.l.Yan laere.
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[AD 742 |

Voor de goede orde bericht ik U dat het

adres van het in margine genocemde bureau gewijzigd

is van 0,2, ichterburgwal 185, smsterdam (C) in Lo- -

dewi jk Boisotstraat 2 I, Amsterdam (W),

Typ ldrdH IIPT HOOFL SECTIE G 3 B,
Coll: & De ILumitenant-Kolonel,

=

RNy

M-QP .Kokje -

dan:
Hoofd Centrale Veiligheidsdienst,
Javastraat 68,
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Juli 1948

Groot succes in Parijs voor Indonesiérs

Progressief Parijs g

Indonesische volk

Een rode Parijse voorstad onthaalde
Jde Indonesiers '
(Van onze correspondent)

IN de eerste helft van deze maand heeft een groep Indonesische
arbeiders en studenten énder leiding van de Perhimpoenan
Indonesia hier te lande een bezoek gebracht aan Parijs. Zij gingen
op uitnodiging van de Internationale Democratische Federatie
van Vrouwen, die ter gelegenheid van de door haar georganiseer-
de Internationale Vrouwententoonstelling, de Indonesiérs verzocht
heeft een uitvoering te geven van Indonesische volksdansen en
zang. Deze eerste kennismaking van vooral de progressieve Pa-
rijzenaars met de Indonesische cultuur is verrassend .geweest.

VOORAL DE ELASSIEEN
JAVAANRE DANSEN trok-
ken de aamdacht vam de Pa~
rijzenaars. Geboeid keken 2
naar de gevechidans tussen
een Javaanse held en een
krijger ,van overzee”, Ook
de ontvoering wvan Dewi
Sinto, de vrouw van kKoning
Rama vond veel bijval. Hier-
bover _eem . gracieuge Ja..
vaanse danseres in de rol

van Dewi Sinto,

DE eerste uitvoering gaven de
Idonesiéry op een gala-avond
van de In tionale Vrou-

wenfederatie in één van de groot-

ste theaters van Parijs, de ,,Salle

Pleyel”, tezamen met delegaties
uit vele anders landen, Vooraane

Gasten van rood Saint
Denis!

BEHALVE de gasten van de In-
ternationale Vrouwenfedera-
tie waren de Indonesiérg ook

asten van de gemeente Saint

enis, één der grootste voorsteden
van Parijs met een bevolking van
60.000 zielen, Saint Denis is een
zeer rogé'mev& stad. Detburge-
meester , i3 . een, metagl-ar-
beider ~geweedt, ‘eén‘,m bgﬁ"l&%e
Franse revolutionnair en 1id van
het Centrale Comité van de Com-
munistische Partjj, Zijn vrouw,
Simohe Gillot — eveneens metaal-
arbeidster — 15 voorzitster van de
afdeling Saint Denis van de grote
vrouwenorganisatie, de ,,Unle van
Franse Vrouwen”’, Beiden zijn zeer
geziene figuren in de oude histo-
rische stad Saint Denis, waar

‘JVEN groot succes voor de Indo-
E%s

Frankrijks = koningen begraven
liggen.

Het waren vooral de Gillots, die
gezorgd hebben, dat het de Indo-
nesiérs aan niets ontbrak. Bij hun
aankomst werden zij officieel door
de. burgemeester in het ‘tadhuls
ontvangen, :

4

staande personen waren aanwezig,’

0.8, Maurice Thorez, Jeanctte Ver-
meersch, Madame Coton, Marie
Claude Valillant-Couturier en’ vele
anderen,

Toen de Indonesiérs optraden, was
de gehele zaal als het ware gefas-
cineerd door de Indonesische dan~
sen en muziek, Een donderend ap-
plaus brak na de uitvoering los
en men riep-langdurig: ,,Bis! Bis!

eniet van
sdansen

Bis!” FEen waarliik groot succes
voor de Indonesiérs. -
Een andere grote uitvoering m
en in het gemeentolijke th@a-
ter van Saint Denis, georganiseerd
door de Unde van Franse vrouwen,
k daAr was de zaal geheel vol
en de_toeschouwers, hoofdzakeliji
arbeldsters, hoefden geen enir
gn;ls te betalen, Een rfesische
racht onder t enthotisiasme
van_de aanwezigen een groet van
de Indonesische vrouwen over. -
Langdurig applaus en enthousias-
te ultroepen gaven blijk van grote
waardering van de Franse arbel-
ders, nlet alleen voor de Indone-
siche dansen en muziek, maar
ook voor de onafhankelijkheids-

strqd van de Imndonesische Repu-
bliek. v

‘Een bijzonderhetd valt el‘
nog te melden, Om de kosten voor
deze uitvoering te dekken moest
men in de pauze een grote hoeveel-
heid jjsjes, sulkertjes en chocolaad-
es verkopen. Simone Gillot, de
urgemeestersvrouw, zwoegde het
hardst van allen om zoveel moge-
ljk van het snoepgoed te verko-
twee ijslolly’s betaald had, maar
pen. Toen zij een arbeider, dle voor
één gaf, riep' de man: ,Hé, kom
eens t‘!"gamw terug. Ik heb voor twee
betaald en je geeft mfj maar één.
Hoe 4g dat nu?”
Lachend veroptschuldigde Simone
zich en_de arbeider knikte tevre-
den: ,,Goed, N ” Dit ty-
te verbondenheid tus-
emeestersvrouw en
het werkende volk, De arbeiders
im.gm geheel ongedwongen met
aar om. Zij was immers ook me-
taal-arbéidster en één van hen!

Belangstelling van Rus-
. . sische ambassade

Ers was ook de uitvoerin
de tentoonstel

eider van de Im
~ groet en haar
roken over het-
geen door de nesische dele--
ﬁtie werd vertoond. Zij wenste de”
egatie tevens veel succes toe,’
Fen komische noot vond plaats op.
de slultingsavond van de tentoon-.
stelling, Alle  delegatieleden, uit
de aard der zaak

nesische groe
waardering ui

namens hun organisaties in omt+’
vangst te nemen. Daar intussen de’
Indonesische delegatie vertrokkéns
was op de leider na, was dege]
laatste verplicht om als enig man-
nelijk - persoon temidden van een
. zee van vrouwen uit verscheidene
delen van de wereld op het podium
laats {e nemen. Bjj het overhan~ |
gen van de bloemstukken wer-
den de delegatieleden naar Franse
pewoonte gekust. Of hij wou of
niet, onze Indonesische vriend
moest een paar dikke zoenen in,
ontvangst nemeén: en zelf ook Y

ruggeven, onder groot a.pglaus van

ezigen!

de aanw b
Zo eindigde een succesvolle tocht
van de :gidgteslsche culturele

ep van de Perhim: an Indo-
g::tf naar Par{js. zé bracht een
nauwere kennismaking en contact
tussen de pro jieve Internatio-
nale Democratische Federatie van
Vrouwen met een ledental van
80 millicen en waarvan de Indo-
nesjsche Vrouwenfederatie, Kowa-
ni, ld is en jonge vertegen-
woordigsters en vertegenwoor-

digers  van de - Indonesische
Republiek, Ongetwijfelq zal deze
kenmistn een belangrijke

bijdrage zijn tot verstevi van
de vriendschap tussen de volkeren
en tot steun van de vrijheldastriid
van het Indonesische volk. '
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Hierbij doe ik U toekomen het artilk ;;“ oot Suflces
in Parijs voor Indonesidrs", voorkomende in het dagblad
“"De Waarheid" van Zaterdag, 24 Jull 1948.

De in dit artikel afgebeelde Javaanse danseres is

P Me juffrouw Loeti SOESILO uit Amsterdam, verloofde
« van SOERIPNO, vertegenwoordiger der Republiek Indonesid
te Praag, over wie reeds herhaaldelijk werd gerapporteerd,

Verzonden op 17 Augusytus 1948.
Caan: CeVeDe
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Uit doorgaans goed ihgelichte bron vernam ik ondersgtaande, dat
in December 1947 ontvangen werd van de Indonesische Republikeinse
Voorlichtingsdienst in Nederleand,

NOTITIE

Y‘ "Mevrouw SOEBANDRIO,de vrouw van het hoofd ven de Rep.Voorlichtings-
dienst in Nederland houdt lezingen voor de Nederlandse Vrouwenbe-
weging, een communistische cover-organisatie. Deze lezingen houden
meer intimidatté dan voorlichting in. De kantoren van de Foorliehs
tingsdiénabneiJn gevestigd in het gebouw van de Perhimpoenan Indo- |
nesia.

De Pel. staat wederom in nauw contact met de Ce.P.N. De publicaties
van de Rep.voorlichtingsdienst in Nederland worden gestencild door
een Indonesische communist, die zowel 1id is van de PsI. als van

/nij de CeP.N,, torwijl/tevens relaties onderhoudt met de E.,V.C. -
De Rep. Voorlichtingsdienst te Amsterdam is evenzeer onder commu-
nistische invloed als de zusterdienst in Indonesia,”

8- 3-48 Lr
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Fotitie van B VIII van het schutblad 1/4 |
A |

ACD. De gegevens in dit bericht vermeld, |
zZiin onze gegevens,.lonen voor in rapp. |
over republickeinse Voorlichtingsdienst
dat hier is -opgemaakt en dat nuar Indie
is ‘gevonden en in liet [ ort opgenomeny |
in een NeTisrapport.Reeds unet C besproien
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DEN HAAG.

BURCAU B

Doss.13/370/8.//

GEHEIM

Volgno:

- //-% ' Y ',
R, —aﬁm"“'
g & | AD 2307 |

Van betrouwbare zijde werd vernomen, dat SOERIFNO,

b
Eﬁﬂyq' Secretaris-Generaal van de Indonesische Republikeinse

Vggg%;ggﬁingﬁdianst te New Delhi, ongeveer

weken gele-

den in Londen verbleef.en vermoedelijk aldaar thans nog
¢ laanwezig is. 4ij is naar Engeland gegaan om contacten op
te nemen, alsmgaeﬂg;quggn@gnjgnvoe;enmyggp de Republiek

Indonésia. -

B ———

Verzonden op 11 November 1947

- aans

het Hoofd van de C.V.D.
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Hierbij wordt toegezonden afschrift van publicatie
No.ll d.4., 24 October 1947, uitgegeven ddor de Republikein-|
se Voorlichtingsdienst te Amsterdam. e e i

- T BUREAU B

/- //-7
Verzonden op 6 November 1947 '
aan: het Hoofd van de C.V.D., alhier,




REPUBLIOC OF INDONESIA. Publicetions of the Minis-
INFORMATION SERVIOCE try of Information.

185 0.Z.Achterburgwal, Amsterdam (Holland) .
phone 44459, Press Roeviews, etc.

Foille ~°° T ~ 24%h. October 1947.

TEXT OF THE INTERIM REPORT SUBMITTED T0 THE SECURITY
COUNCIL BY THE CONSULAR COMMISSION.

1. Although investigations cannot be regarded as complete until
reports oan be received from all military observers. (ommiseion has
unanimously reached certain defihite and inevitable conclusions after
visite by members to eleven different Dutch and Indonesian controlled
areas in Java and Bumatra since the Commission began its work on Sep-
tember 1. In view of the urgeney of the problem we think that these ?

should be transmitted to you without delay and very concisely for your
advace information. ‘

2. Advances by Netherlands troops between July 20 and August 4
were in the nature of spesrheads and some ﬁ.ghtixa% ceoured. While the |
main bodies of Republiean troops in most areas retreated, sonsiderabdble
nunbers of Republican ¢roops remained between the spearheads in some
areans and guerillas remained in asll areas. The Indomesian scorched
earth poliey and other disturbances, including looting and heavy loss |
of life especially of Chinese, were intensified between and behing the
spearheads during snd after the Dutoh advance. On Au%uat 29 the Nether-
lands BEast Indies Government declared its intention to complete restor-
ation of law and order and the complete disarmament and winding up of
all armed organisations opposing the Netherlandse Past Indies authority
within a demarcation line covering Dutch advances positions. The Indo~
nesians did not agcept the Dutch demarcation line. The Dutech line en~ |
tailed patrol and other activities which were regarded by the Indonesi-
ans &8 hostile movements., Patrol elashes and sniping results with J
diminution notwithetanding the cease fire érder. |

3. We find that the cease fire order is not fully effective,and |
that casualties and damege continus and that this state of affairs s
due in the main ¢$0 the situation descridbed above, So long as this si.
tuation continues, 1t will be impossible to secure anything like a
complete observance of the cease firs order.

" 4y We have 80 far been unable to discover any practical interim

measures which would secure a more effective observance of the cease
fire order or reduce casuslties.

S« A8 the work of the Commission is not yet completed, it i |
requested that these advance conclusions may be regarded as confidenﬂaj

6. Consular Miseion hopes to complete written report en or about
Saeptember 30,

(Dated) September 22, 1947,
By a unanimous decision of the Security Council, it wae decided
- 2 -




to ignore paragraph 5 of this report.
R R R R R PR R R R R R R R AR R R R R R R R R R R R R R AR R R RN R R R R R R R R N R R AR R AR R R R T

SYEECH DELIVERED BY MR,.PALAR, REPRESENTATIVE OF THE REFUBLIC OF
IRDONESIA AT THE TWO HUNDRERRH AND EIGHTH MEEPING OF THE SECURITY

COUNCIL ,HELD AT LAKE SUCCESS OF TUESDAY,T7th.0CTOBER,1947. ‘;
The interim report drawn up by the Coensular Commission appointed |
to supervise the cease fire ordér in Indonensia is a\&qeumant\begh' J
realistic and pessimistic. As the result of ebmervations made in eleven
areas, the Cosmiasion syeak- of having reached "gertain definite and
:mWﬁabl.e gonclusions. :

These sonelusions ares Pirstly, that it i impossible to secure
snything like complete cbservance of the cease fire order.Becondly,that
the Consulsr Co ssion has 20 far been unable te discever asny pree~
tical interim measure which could secure a ners effestive obgervance |
of the osase fire order or reduee cmesusliies.s These conclusions are |
realistie, mnd the Commission goes on to give ressons Tor the existing
state of affairs. ' !

The first point made 18 that the advancés’ registered by Duteh
troops were in the nature of spearheads. The sscond is that the Duteh
unilaterally fixed demarcation lines in such a way as to inelude large
aroa® which had net in faot been occupied by Dutech %roops at the timé
when the Security Council gave its eewase fire orders. A

- Thepe facts must be isken jn ;a ?eﬁem with 4 stajement mmde

by the Duteh Prime Minlster to his Parliigment on 23 September, He then
spoke of “rounding off" the areas ovcoupied by Duteh troops, This "roune
ding off" process is a curious business . ¥What took glaea was eimply
this. Dut sgaarheads stopped their forward movement. Immediately ,

sn imaginary line wee drawn regurlarly and lejerslly and all territoery
fall: behind that arbitrary, unreal end unilafersally line was pro-
claimed as Dutch oecupled territory. -

¥r.van Mook, acting Governor-denersl, on Beptember 25,stated in
- Batavia: "We cannot occupy only & portion of a complete admlnistratien
area and ignore the rest",

Then commnced the phase termed by the Dutgh "mepping-up operatiod
These in reality were milltary operatlions against towns and villages
whieh fell behind the fictitious line unilaterally drawn Wy the Duteh.
Therefore, deys and weeks after the Security Council cease fire erder,
Duteh planes, tanke and flame-throwers were opersting full blast asuch
towns as Tasikmalay and Garut. Putoh military communigues have not at-
tempted to disguise what has been going on as a continuous process ‘
since the Becurity Council cease fire order on 1 August.

From the evidence my delegation has adduced, it will be elear to
the members of this Gouncil thet the Dutch have disregarded and still
are disregarding the cease fire ordsr. Nor is that all. The Puteh even
speak of future military aetion as 8 contingeney not be lost sight of.

Mr.van Mook, the chief Dutech offieial in Indoneeia, stated in
Bawwvia on 26 September:t "Resumption of police action against the Repu~-
bliec of Indonesia will be dependent on the result of the Dutch-~Indone-
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sian disoussions under the auspices of the three-member commission
appointed by the Security Council. Let us wait and see."”

The Duteh, it will be apparent, have not acted in the aspirit
and letter of the Security Council cease fire order. Not only have
they continued violating the Security Council's cease fire order,but
they are -~ in spite of %heir reluctant commitment to accept the good
¢ffices of the three-man commission appointed by the Security Council-
contemplating a continuation of their military action. Pheir future |
sctions are bamed en the assumption that the commitiee will fail in
its task of conciliation and that they muet resort to force again.

The Duich are planning to set unilaterally despite the Seourity Coub-
¢ll and the United Nations, :

This assumption is strengthened by the statement made to the
Dutch Parliement by the Dutch Prime Minister on 23 September. He then
made ¢loar theat troop dispositions, at the time of the Security Coun-
cil's cease five order, weres arranged in such s menner as to permit
immediate resumption of hostilities.

ﬁg deleogation wishes to reiterate here the danger to peace in
Indonesia s0 long s Duteh troops remain on Indonesian soil, The Duteh
army has become 80 powerful thet it has ceased %o be only an instru~
ment of the Dutch-Government, and decided largely what the Dutch
Government should do. This so~called police action was inspired by the
Duteh Army. Phe Dutch Governmment's decleration on 23 September shows
olearly that it wes the flan of the Duteh Army to attack DJokjakarta,
the capital eof the Republie. Only the intervention of the Becurity
Council prevented it. -

Witk such an army present in Republican territory, it is undexr-

ai:ngable that the Consular Commission has gome to a pessimistic cone
GEU8LOND.

Therefore, we would urge upon this Council consideration of the
request repeatedly msde here by Mr,.8jahrir for withdrawal of Duteh
$roops to the positions ecougied by them as detsrmined by the Truce
Agreement of 14 October, 1946. The presence of Dutch troops in Repu-
bliean %erritory is responsible for all the diffieulties apoken of in
the Interim Consular Report, And these difficulties will remain un-
solved so long &8s Putch troops remain on Indonesian soil,

¥ith regard to the establishment of the three-member commission,

I wish to make a brief statement. In the first place my delegation
wishes again to convey its gratitude to the Security Council for the
offer of the Council's good offices, and also the Governments of Au~-

- 8tralia, Belgium and the United States for their acceptance of member-
ship on the Commission of Three. Purthermore, my delegation is cer-
tain that the persons representing Australia, Belgium and the United
8tates in the three-nation ecmmissien offer tne necessary guarantee
for a speedy and just solutien.

Speed and justice are what the Indonesians want, a2 well as a
guarantee that any possible solution will te binding on both parties.

We want speed, because my country and my people have fallen

-4 -




“ 4 -

victims of a war which is s%ill raging in my country, and postponem-
ent of peace would mean further loses of lives and datruction, not

Io speak of additionel diffieulties in rehabiliation and reconstructe
LOI1s )

We went justice, because my peoples desire nothing more then a
just solution of the conflict between the Netherlands and the Repu~
blic of Indonesim. And to guarantee a just solution, it is advisable
that the three-member commission carry out its work principally out-
side the areas of the Netherlands and Indonesis to prevent possible
direct influence,

In conelusion, it must be guaranteed that any solution to bve
found with the co-operation of the Security Couneil will be binding
on both parties.

The cHracteristie of Dutch setions since the signing of the
Li%?garﬂjati Agreement has been their unilaeteral nature,

The Dutch decided unilaterally that theilr interpretation of the
Linggardjatli Agreement was the only valid one.

They unileterally abrogated the Linggardjati Agrsement.,

They unilaterally drew demarcation lines after the cease fire
order was issued by the Security Couneil.

Based upon this, my dslegation wishes to stress that as ori-
ginally asked for by the Indonesian delegation in previous meetings
of this Oouncil, we feel that arbitration should be made obligatory

on both parties to the dispute. Let me repeat what Mr.8jahrir stated
here on 29 Auvgusts :

*Phe Indonesian delegation hopes that the work of this Commit-
tee will lead to the arbitration asked for."

In conelusion, let me say a word or two about the speech of the
Duteh representative. His statement in its entirelg is made up of
accusation against the Republie. He has not adduced evidence to show
that the Dutch Army has followed the Security Council's cease fire

order. In faoty his statement was an attempt at explaining why the
Duteh have been and are ignoring the cease fire order. Therefore he
has dwelt long on eruelties allegedly committed by the Indonesians.
He is probably quoting Duteh military communiques,

In addition, such hsppenings often take place all over the work
where itwo forces are fighting for eupromsecy or where the existing
authority has collapsed.

In the Republic of Indonesia such a situation does not exist
in areas occupied by the Duteh troops and in areas nok ocoupled by
the Dutch but where Dutch forces are carrying out their sc-galled

"mopping-up operatiens", In thess areas, then, cruelties hwe dbeen
somnittad, .

If such eruelties have %taken place, on whom dces responsibility
-5 -
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£all? Certainly on the party who ereates such a situation, It is the

Duten millbary actions which has given rise te chaos in the territo-
ries of the Republie.

Before the Dutch launched their military aetion of 20 July Yhers
always was a gertain amount of tension and unrest along the demarcation
lines, on the Dutch side as well aa on the Indonegain side,

The Republicen territory, however, in spite of the Dutch blockads
there was as usual law and order, and energetic rehabiliation. Foreign
correspondence have repeatodly stated this fact. So also have Duteh |
journalists. In ®arch of this year & party of Dutoch news-paperpen vi-
sited Republican terri%exz; They then issued & joint statement to coun-
ter what they regard ag "inaccurate representation® ¢urrent in Helland,
of affaire in the Indonesian Republie. :

This party attended the Indonesian National Executive Assembly
at Malang, and &n their return to Batavia they issued the following
statements

"We Netherlands Jjournalists of different politieal and religlous

convictions, as a result of our exgarienco and observations dur1n§ our
visit to the territory of the Republic of Indonesia, deeclare the fol-
lowing:

"The National Revolution is not exclusively a matter of super-
ficial upper layers. The desire for independence embodied in the Repu-
blie is general in broad layers of the population. ‘

“Phere is especially among the younger people a striking acti-
vity and thirst after knowledge.

"?he fseling of independence is in genaral not accompanisd by
hatred of whites or of enmity towards the Netherlandsy on the conirafy,
when the independence of Indonesia is assured, the Netherlands cam 7
depend on ths friendly co-~operation of & people which is conscious of
its own value as well as 0f ite own shortoomings.

"We have moved without escort among the people and encountered
no enmity., Contact with the people and attendance at the meetings of
the Nationsl BExecutive have taught us that they are plarnning to build
up a new state in a demogcratic spirit. This demoeratic spirlt expres-

ses itself among others in the exlistence and fune¢tion of many youth and
women' s organisations and trade unions,

"In the aress visited by us, there is no suffering through hunger
There are fow textiles. There 1a a great scarcity of transport.Where
we went, we found the saweshs cultivated and everywhere a very inten-

give use of the cultivatable ground available.
"Dutch is spoken and listened to without rewvulsion,

"We make this declaration because we regard accurate information

for both people a vital interest, and because we wish to put in,against
the ineccurate representatione of affairs which is ourrent in certain

quarters in Holland, our own experience and facts verified by us."

- -
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That is the report of Dutch journalists. But let me also read
%o you excerps from & report made by a man who is Chef de Gabinetd
to Mr.van Mook in Batavia, His name is Mr.P.J.Koets, and he wag here
a short while ago when he shepherded the delegation from Bast Indo-
nesia which tried unsuccessfully to participate in the discussions
of this Council. In Cotober last year, Mr.Koets and five other Dutch |
officials wint on 8 goodwill tour of Indonesian territory. On his %
return %o Batavia, Dr.Koets officially dewlareds

. l
*The plcture in general is of a scolety consolidating itself,
and not in the eourse of dissolution. What struck me was the quiet
and peacefulness, The farmer is busy on the farm, the women planting
of harvesting, the people gathered at the market place,peddlers with
heavy leads along the roads, the dogtrot of the carrier with his
load on his back, a morehan% on his way to the next village.

"I had a long talk with a Republican leader whom I'd Xnown in
Holland., He used the comparison with water in the course of freezing

“Oonsolidation®, he said, "is like water that freezes on tops there
are large stretches where one can walk over in safety becsuse the lce
is thick and strong. There are parts where one can walk,but hear the
threatening sound of eracking, and there are sections where only a

thin skin of ice forming, and over the deepest spois, there are atili
open eracks". . ‘

*But the proocess of freeszing continuesy consolidation is pro-
gressing. ‘

Mr.Koets also announced his impression that a majority of the
Indonesian people, so far as they were able to form en opinion abeut
political matters, backed the Republican movement, Asked is hisg trip
left him with the impresasion that he had visited a democratic comw
munity. Mr.Koets replied that he had observed a noticeable develop=
ment in & democratic direction.

Thet is an official report by the Chef de Cabdbinet,to Mr.ven
Mook,

It is clear that there has always been law and order in Repu~
blican territory, It is equally clear thet Dutch military actions has

brought chaos in those aress now occufieé by the Dutch and those
which are still the scene of DPutch military action.

As the Dutgh representative has dwelt long on this question of
cruelty, I want‘gy draw his attention to happe s in South Celedbes,
under Dutch control for over a year, where the Duteh carried out a
similar police aotion between November 1946 and March 1947. o
There, however, the Dutch did not have to contend with the Repudblie,
nor ceuld the Indonesians of that area bring their case befors th
Security Counckl. o

The Dutch Army is South Celebes has been guilty of such revole
ting oruelty that we of the Republic have been fortunate enough to
have the so-called Dutch police-~setion in Java and Sumatra thrashed
out bvefore an international forum such ss this., It is eusential that
the international world should kmow something of Dutch colonial
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policy ms existent in the Celebes today. Charges with regard to Dutch
cruelly in South Celebes are so serious and so evident thet the Duteh
Colonial Government was foroed establ 3OMIm : O
gations ‘I‘hgs eom%izsi on hancbeege ﬂmetio%ggafggm%ﬁgljio? Bgti%gggﬁn«-‘
dings of the Commission sre apparently such that the Dutch are not
pregimd $o publish them. Needless to say, the composition of the ine
vestigating commlssion ie such as to give the Indonesians reason %o
doubt its impartiality. ' ‘

The Duteh representative spoke of curruption in Republican ter-
ritory, but forgot %o tell us what is happening in that regard in
Dutch ogcupied arsas such as Batavia,Bendung,Surabaya and the Duteh
controlled territories. Now, just what is the extent of corruptien
in areas dominated by the Duteh? The East Indonesian Cabinet just a
forinight esgo was compslled 0 dismiss ite Prime Minister for prag-
tising flagrant corruption. Xad Just whe is this man who has been i
ty of ecorrupbion in the highelt gast’ open %o men in that area? Well,
he is none other dan Mr.Nadjamuddin who was in this very Council-Oham«
ber -~ at the same time as Mr.Kcets - %o speak for East Indonesia of ¥

Oounecil had given him an opportunity Yo do so. And what is oné %o \
think of the Dutoh eolonial Government which, knowing this mans unsa-
vory record, appointed him Prime Minister of Bast Indonesia?

I have one last word before I finlish., The Dutech representative
has seized every epportunity %o bell the mebers of this Council that
the Republic of Indonesis and the asctions of ite Government are Ja-
panese inspired. He has morely followed a myth assiduously culiivated
by the Dubeh as a propaganda devige to discredit the Repudblis. But
let me read to him what Mr Hubertus van Mook, the head of the Dutch
Celenial Government, said in October last year.Listen to My.van Mook,
who sayet "Although wo +» that is the Dutoh«originally reported the Res
public a8 too mucht of a Japanese invention - a sort of Japanese machi
nation . 1t is apparent, :Loo%cing back on the history of the past Kea‘.rl_
that forceo wems at work in Indonesia which were significant and had
deeper roots than any more surgo of wild terrorism, forgces which,atd
the same time; had on the whole resisted the Japanese fascist war®.

October 13th, 1947.

BV

sntan KNI . oy

LI -

R SaK opposed the idea of Dutoh sponsored sutonomous region of
West Jave, The people of Bantam as a whole also sent a cable to Pre=-
gident Bukarnc a eadble to that effect.

Working Committee of the ENIP approved on October 11 that there should
be ¢ommissioners appointed with e Ministrial renk in areas where Dutel
have disrupted communication with us.Thus two commissmioners one for
interior and another for finanee have been appointed fur Sumatra,

international gads 1 pole,

Mr.ihmed Hakim, a representa f the Internsational Brigade in In-
donesia, sald that the brigede regards the present Indonesian siruggli
as one fighting for demoeratic rights. He further declared thet in adi
dition to the four freedoms ( freedom of apeech,religion,want and of
fear), there should bs one more freedom, the freedom of a country and
in this osse that of Indonesia,




'!ho International Brigede was formed by various foreigners in In
donesia and are mainly composed of Malays, Indiszng,Phillipinoos,
md Chinesa.

111l not warg hone : ;eﬂ'c,a"s ,i;:":, BLE :s: v

‘z'epranen stive of ‘iﬁ m bnit of the Internationa rigaﬁe !
when presenting s ting %6 I’msiﬁant fukaro, said ‘his men will
not return home until they have done their duties,whihch are to
build closer mlatinns between India,Pakistan and Indonesis ‘bhrough‘
expressing thelr loyalty to the Republicen ideals in geeds, ‘

‘ etors whe ; $ é r gountry e render medisal help
to ’che ndamaim ami arrivaﬁ gome time ago in 3ingapore,will be
flying %o Bukit Pinggi in Bumatra in an Intereross plm on 8o
tober 15.

Chinene Indonssligns neves he URe serialiste!

| _'m,.oﬁuy Ghinese Conesl esid st « bangiet given 1o hix &az"mv + ‘
be

- Ghinese arga.nimt:wn OHOH ot the »a:puhl ¢an ital Djok}

that Indonesians and Ghinese willlnavey allow themselves %o °
nsed as tools by the imperialistiip He further declared that the
Government of China i3 prepared %%

study in Chinese universities.

receive Indonesian atudents to

. ppo .j'"l,,ﬁswz' of Religious Affalrs |

jarl, who was srresied by the
23ntch m !‘alembang, 3#&&1 Suma‘bra, and’ wheae whersabouts are no%
known now.
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Republikeinse Voorna&tinmsdienst te Ansterdsm,

. Met werwl jzing am mijn helim - mhz-ijven ven 53. gotober 3.1¢go
3855} handelende over hethhoofde dezes vermelde onderwerp, hed ik
. eey Twe Exaellentie hiernevens ean te bleden afschrift ven de ultgawe

Ho,11 ven de Republikeinse Voorliechtingsdienst, neer de inhoud wearven .'
ter bekorting verwezen moge worden.

' HET HOOFD VAN DE CENTRAIE
| mxuemn;wsr .
Namens ﬂ‘“i :

Aen Zijne Excellentis de Mintster
ren Overzesse &obio&adolan,

(t.:; Chef Kabinet), . J.G.Crabbendan,
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Ik hed de eer U ki ens ter kemum sen te bieden ui
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DE REPUBLIKEINSE VOORLICHTINGSDIENST TE

Medio van dit jaar zond de "Perhimpoenan Indonesia" (P.I.),de
reeds tal van jaren bestaande politieke vereniging van Indonesische
studerenden te Amsterdam, een circulaire aan lezers en abonné'!s,waar-
in werd medegedeeld, dat o.a. ten gevolge van de repatritring van
meerdere Indonesitrs de uitgifte van het blad "Indonesia" voorlopig
gestaakt moest worden. In de circulaire werd echter de hoop uitge-
sproken, dat"in de naaste toekomst omstandigheden geschapen zouden
worden" voor een bredere en uitgebreidere voorlichting omtrent de
Republiek.

Voor insiders was het aanstonds duidelijk wat hiermede bedoeld
werd, immers de hoofdredacteur van het verenigingsblad "Indonesia",
met name Djajeng Pratomo, was bereids bezig voorbereidingen te tref-
fen voor de oprichting te Amsterdam van een "Republikeinse Voorlich-
tingsdienst", een voorpost van het Republikeinse Ministerie van Voor-
lichting te Batavia. Djajeng Pratomo heeft dit niet eigener initiatief
gedaany voor genoemd Ministerie was ‘het van belang een eigen centrum
in Nederland te scheppen om 2zodoende hier te lande de nodig geachte
activiteit te kunnen ontwikkelen en ol meer direct in Europa over
verbindingen te kunnen beschikken. Dit viel ongeveer samen met be-
richten, dat er te Singapore een Republikeinse Voorlichtingsdienst
zou worden opgericht,Singapore daartoe dan uiteraard gekozen als be- .
langrijk contact-centrum in het Verre Oosten. .

2b belangrijk achtte men blijkbaar de oprichting van een Repu-~
blikeinse Voorlichtingsdienst in Nederland, dat genoemd Ministerie
een harer leidende figuren, Dr.Soebandrio,toen Secretaris-Generaal
van het Republikeinse Ministerie van Voorlichting, herwaarts zond
vergezeld van zijn echtgenote. In wijde kring, ook buiten die der
Indonesitrs, ondervonden deze personen bijzondere belangstelling,het-
geen o.a. geleid heeft tot het organiseren van lezingen over de "“Re-
publiek Indonesia". De echtgenote van Dr.Soebandrio sprak o.a.voor
de Nederlandse Vrouwenbeweging, een communistische mantelorganisatie.

In het kantoor van de "Perhimpoenean Indonesia", O.Z.Achterburg-
wal no.l185 te Amsterdam, werden de verdere voorbereidénde maatregelen
besproken en uitgewerkt en het eerste naar buiten waarneembare teken
van leven was de op 4 Augustus jl. uitgegeven, in afschrift hierbi
gevoegde, "Special'Edition",%elke, behoudens het hoofd op de eerste
bladzijde, geheel gestencild was.
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In een rood vak staat gedrukt "Republic of Indonesia,Information
Service 185 0.Z.Achterburgwal Amsterdam (Holland)-phone 44459
en rechts desarnaast "Publications of the Ministry of Information".

Hieruit blijkt dus al genoegzaam, dat het e.e.a. verzorgd en uit-
gegeven wordt namens dit Republikeins Ministerie op Java.

De.inhoud is uiteraard een en al propaganda ten behoeve van
de Republiek. Vastgesteld is, dat deze uitgave o.a. werd toegezon-
den aan de hier te lande vertoevende buitenlandse diplometieke ver-
tegenwoordigers. |

In een inleidend artikel met opschrift "Stop the war of
Agression in Indonesia" is o.a. gesteld: "It is clear that Dutch-
policy has never been directed towards a peaceful settlement in
Indonesia", welke kwaadsappige mening bij vele Indonesi®rs hier te
lande bestaat, al dan niet beinvlioed door derden.

Als slot van deze uit tien bladzijden bestaande "Special Edition"
is opgenomen "Indonesians in Holland appeal to their progressive
Dutch Comrades" ,gedateerd 25 Juli 1947, waarvan de eerste alinea
Iuig$t "With great consternation and deep indignation the Indonesims
icoming from the Republican, as well as the so-called Malino-areas
"and belonging to ditferent social groupings, have taken éognizance
"of the re§olution by the Dutch Government to break off negotations
"with the Indonesian Government and to proceed to the applications
"ot military torce of order to set the Republic their demands."

Aanleiding om deze passage hier weer te geven, ligt in het
feit, dat met het uiting geven aan de mening van new-comers uit de
Republiek en van groepen uit de zgn.Malino-gebieden (onder wie dan
in de eerste plaats gerekend worden de Malino-studenten) naar dzz.
oordeel kennelijk beoogd is te suggereren, dat IndonesiBrs, die re-
cente indrukken uit Indi%® medebrachten, zich al aanstonds in Neder-

~land verzameld hebben tegen de politiek der Nederlandse Regering en
dat zelfs ook de Malino-studenten (die met medewerking en op kosten
van de Nederliands-Indische Regering voor studiedoeleinden herwaarts
zijn gekomen) het voor de Republiek opnemen.

Gelijk in de Republiek geen gelegenheid wordt verzuimd om de anti-
Nederlandse "eensgezindheid" der onderdanen te demonstreren,zo is
ook hier de prdpaganda-machine in werking gesteld om van deze "eens-
gezindheid® te doen blijken.

Meerdere gegevens wijzen evenwel uit, dat van het P.I.~-centrum en
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ook van de Republikeinse Voorlichtingsdienst te Amsterdam invloe-
den uitgaan, die er op gericht zijn er voor te waken,dat geen In-
donesi®r zich aan de zijde van Nederland schaart. In het bijzonder
is en wordt o.m. gezorgd voor beWinvloeding ("bewerking") der Ma-
lino-studenten, welke groep haar naam ontleent aan de bekende
conferentie te Malino (Juli 1946) , waar de Lt.Gouverneur-Generaal
heeft medegedeeld, dat het in de bedoéling lag jongelieden, zo-
wel Indische Nederlanders, Indonesitrs als Chinezen te doen aan-
wijzen om in Nederland te studeren,dus met een Gouvernements-toe~-
lage. De Indonesische groep "Malino-studenten" is aanstonds door
de P.I.-volgelingen met bijzondere onwelwillendheid tegemoet ge-
zien -en prompt aangemerkt als verraders.

Zou de naam der meergenoemde instelling te Amsterdam vaen het
Republikeinse Ministerie van Voorlichting doen veronderstellen,dat
deze geschapen is uitsluitend als voorlichtingscentrum,sedert is |
echter genoegzaam komen vast te staan, dat haar taak mede is een
voortdurende en zo geheim mogelijke beinvloeding van de Indonesibrs
alsmede het bevorderen van hun eenheid, een blokvorming tegenover

NederlandJDat.dit evenals in de Republiek gepaard gaat met intimi-
datie, behoeft geen betoog. i

Het e.e.a. heeft dan ook bereids geleid tot een bepaalde mate van
vrees bij andersdenkenden, zo bijv.onder de groep Ambonnezen hier
te lande. Slechts enkele fanatieke lieden zijn voor deze intimi-
datie al voldoende.
Pogingen verder tot benvloeding van Indo-Europeanen en Chinezen
om hen te bewegen zich aan de zijde der Republiek te scharen,zijn
mede gesignaleerd,evenéls bellnvloeding van Indonesische schepe-
lingen bij de Marine met het doel hen te bewegen de Marinedienst
te verlaten, waarbij dan als motief moet gelden, dat Indonesitrs
niet tegen de Republiek mogen strijden en dat zij, die ontslag
-nemen, in de Republiek een goede betrekking kunnen bekomen.Aan
een bij name bekend persoon in een der lagere rangen der Marine,
die bereids ontslag heeft gevraagd, is voorgehouden,dat hij in de
Republiek Marineofficier zou worden.

De Republikeinse Voorlichtingsdienst heeft sedert het op 4
Augustus verspreide geschrift nog een tweetal gestencilde publi-
caties verspreid, resp.van 26 September en 4 October jl.

Uit "Notice to our Readers" in het nummer van 26 September
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blijkt, dat de Republikeinse Voorlichtingsdienst sedert de poli-
tionele maatregelen op Jave geen direct contact meer met de Repu-
bliek heeft gehad en dat hierdoor geen regelmatige verschijning
van de uitgaven mogelijk is geweest.langs andere kanalen is sedert
evenwel publicatie-materiaal bekomen, zodat op 26 September jl. =
zij het dan vertraagd 4 weer een nummer het licht kon zien.

Is met het vorenstaande beoogt een samenvattende schets te
geven van het ontstaan en de werkzaamheid der Republikeinse Voor-
lichtingsdienst te Amsterdam, een beknopte beschouwing gewijd aan
enkele andere hbijzonderheden dient hieraan nog te worden toege-
voegd. Vooreerst betreft dit het feit, dat deze dienst is onder-
gebracht in het kantoor van de "Perhimpoenan Indonesia", welke
vereniging, naar al geruime tijd bekend is, nauw contact onder-
houdt met de Communistische Partij Nederland (C.P.N.)Verscheidene
P.J.~leden zijn communist en aangesloten bij de C.P.N., onder wie-
om een paar namen te noemen - de hoofdbestuursleden T.Loemban To-
bing en Djajeng Pratomo, een der oprichters en leiders van de Re-
publikeinse Voorliichtingsdienst. Waar een 2o innige verbondenheid
met de C.P.N. bestaat en verschillende berichten - onafhankelijk
van elkaar - uitwijzen, dat de C.P.N.Indonesi®rs financieel steunt
(de schuld van de P.I.is ook enige tijd geleden door een C.P.N.- 1
storting tot een beduidend lager bedrag teruggebracht) behoeft het‘

zeker geen verder betoog, dat ook de Republikeinse Voorlichtings- E
dienst nauw met de C.P.N. verbonden is en dat zij elkander aan-

vullen in de volkomen overeanstemmende propaganta voor de Republi-i
keinse eisen. Internationaal is dit ook ven betekenis,want het kan
als vaststaand worden aangenomen, dat recente reizen van genoemde
Loemban Tobing naar Londen en Praag met financi%®le hulp van de
C.P.N. zijn gemaskt, terwijl in aansluiting hierop een andere ont—}
vangen mededeling (uit een m.i.goed ingelichte bron) behelst,dat ‘
|

\
)
|
|
s
|

deze communist zich kortgeleden naar Praag heeft begeven ten be-
hoeve van het contact van de'Perhimpoenan Indonesia met Moskou.-
Het stencillen van meerbedoelde uitgave van de Republikeinse
Voorlichtingsdienst geschiedt niet zoals voor de hand zou liggen
aan het adres O.Z.Achterburgwal no.185 te Amsterdam,waar deze ‘
dienst gevestigd en ook telefonisch bereikbaar is,maar met een aan}
Zzekerheid grenzende waarschijnlijkheid gebeurt dit ten huize van
de Indonesi®r Slamet Faimen, wonende van Eeghenlaan no.4,aldaar. |
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Slamet is een revolutionnair type, een felle agitator voor de
Republikeinse zaak, 1id van de Perhimpoenan Indonesia (P.I.) en
eveneens van de C,P.N. Hij leeft in concubinaat met een Neder-
landse vrouw, die ook bij de communistische partij is aangeslo-
ten en wier zuster gehuwd is met een E.V.C.-functionaris.

Toen het blad "Indonesia" nog verscheen, werd dit vanuit het
huis van Slamet verspreid, en blijkbear is het laatste nummer
van het blad ook middels in de in zijn woning aanwezige sten-
cilmachine gereed gekomen. Deze machine is,naar verluidt,geleend
door Mevr.Trees Soenito-geb.Heiligers, even extremistisch georien
teerd als vorengenoemde lieden.(In 1946 was 2zij voorzitster van
het te Amsterdam gehouden Vrouwencongres, belegd om te komen tot
de oprichting van de - thans nog bestaande - en reeds in dit
verslag genoemde communistische mantelorganisatie "De Nederland-
se Vrouwenbeweging" .)

Geregeld komen er Indonesi®rs, enkele Indo-Europeanen en
enkele Chinezen in de woning van Slamet. Voornamelijk met de
eerste groep houdt hij politieke besprekihgen, en, lettende op
's mans politieke mentaliteit, is het niet aan twijfel onderhe-
vig, dat hier extremistische belinvloeding plaats vindt,wéarover
trouwens al meer dan eens een mededeling is ontvangen.

Samenvattend kan als vaststaande worden aangenomen,dat de
Republikeinse Voorlichtingsdienst te Amsterdam volkomen opgaat
in een communistische sfeer, alle daarmede in verband staande
invloeden verweeft in woord en geschrift en zodoende getrouw na-
leeft de methode van propaganda op Javea door het Republikeinse
Ministerie van Voorlichting, dat ook communistische invloeden
heeft benut.

S e o ap, v
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REPUBLIC of INDONESIA Publications of the
Ministry of Information.
INFORLATION SERVICE '
Press-Reviews, etc.
185 O.Z.Achterburgwal, Amsterdam :
(Holland) - phone 24459,

SFECIAL EDITION

No.8 Aug. 4th 1947,
STOP THE WAR OF AGRESSION IN INDONESIA.

The sign of relief that was heard in the world after the Indone-
sian Republican Government had accepted most of the Dutch proposals
on the setting up of an Interim Govermment in Indonesia during the
transition period, has completely disappeared and has given place to a
feeling of the greatest anxiety since the morning of 2lst Juli 1947,
when the Dutch started their all out military attack.

What is the cause, that, after it had seemed as 1f Indonesians
and Dutch had come closer together, now they obviously have drifted
so far apart that it resulted in an armed conflict ?

Let us consider the facts that have led to the present circum-
stances, and thus enable us to judge which side is responsible for the
present disastrous situation in which a danger of a heavy and long
battle has become as great as never before.

The conflict has arisen out of different views on the transition
period. The Linggadjati-agreement provides for the establishment of a
sovereign, democratie United States of Indonesia not later than on
1st January 1949. Durlng the transition perlod the Dutch have put for-
ward proposals concerning:

1. The position of the Dutch Government in Indonesia.

2. The composition of the Indonesian Interim Govermment.

3. The return of foreign owned properties in republican territo-
4. Foreign relations of Indonesise. ries.
5. Police and military force in Indonesia.

After several exchanges of letters, memoranda, notes and aides
nemoire, the Indonesian Republican Government has at last agreed to
the following, as expressed in the Republican Note of July 8.:

1. The Republican Government accepts the de Jjure authority of
the Netherlands Crown Representative in the Interim Govern-
ment within the framework of the Netherlands'! de Jjure
authority during the transition period. (until January 1949)

2. The Republican Government agrees to an Interim Government
composed of the representative of the Crown and the represen-
tatives of the future member States of Indonesia.

5. The Republican Government agrees, in connection with Nether-
lands' sovereignty during the transition period, that foreign
relations of the Republic shall be made to conform.w1th the
maintenance of the above mentioned sovereignty during the
transition period and with the existence of the Interim
Government.




-2 -

4. The Republic desired that the pacts so far concluded by her,
should be included in the proposed Dutch regulation of foremgn
relations of May 27.

5. The rights of foreigners of their estates are recognised by
the Republican Govermment and will be restored unconditionally
in confirmity with the Linggadjati agreement. The restitution
will be effected simultaneously with the drawing up of an
inventory. Government properties within the territories of
the Republic are the property of the Republic.

6. With regard to the questlons of the maintenance of the inter-
ngl peace and order bya joint gendarmerie,
the Republic wishes to remain by the President's reply of
June 27. The Republic emphasises the agreement to having a
Joint Directorate for internal security, of which the
representatives of the several states, and only to be used
‘within the States concerned. Such co-operation should find
its embodiment in the Joint Central Directorste.

7. The Republic expresses willingness to abolish all functions
and organizations contrary to the Linggadjatl agreement.

The Indonesien Republic is fully conscious, that it has given
many concessions to the Dutch demands in spite of the fact that accord-
ing to the Linggad jati agreement the de fact o author ity
of the Republic in the main Indonesian islands Java, Madura and Sumatra
isrecognis e dby the Dutch and that the Republican Government
according to the text and spirit of the agreement is placed on an
equal footing with the Netherlands Government; also in spite of the
fact that the Dutch policy in Indonesia has been a consistent violation
of the Linggadjati agreement by trying to break Indonesian Unity,
erecting puppet states, creating separatist tendencies and by contlnued
military actions.

The heavy concessions that the Republican Govermment is willing
to make, are the clearest proof that the Indonesian Republic wants to
earnestly and sincerely settle the problem in peace and as quick as {
possible, in order to enable the country and the people of Indonesia |
to take their place in the world and to contribute to world prosperity
and peace. !

The British and American revresentatives in Indonesia who have
constantly been showing a great lnterest in the course of Dutch-
Indonesian negotiations have been satisfied with the Republican peace-
ful attitude and the Republican clarification note on 8th July. This
clarification note does not accept a joint gendarmerie as proposed by
the Dutch, but, in spite of this, the Republican Government is fully
prepared to re-open negotliations with the Dutch representatives,
convinced that alsoc on this point a settlement can be amicably reached,
What the Republican Govermment insists upon is that the Republican
authorities shall be responsible in their own territories, thus in
confirmity with the de facto recognition of their authority. The Dutch
want to have a joint gendarmerie &lso in Republican territories in
order to maintain law and order.

The Dutch need have no ground for their anxiety that the Republic
will fail in keeping law and order in her own territory. The history
of Indonesia since the proclamation of the Indonesian Republic on 17th
August 1945 has given enough evidence, that the Republican authorities
are able to master internal security, to safeguard interest and
property of citizens and foreigners. The worldknows the reports about
the Republican disarming and evacuation of Japanese troops. The world
knows that after Japan's surrender the internees in the former Japanese
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camps, while awaiting their evacuation, were well looked after by the
Indonesians.

Ultinately all the Allied prisoners of war and other internees
have been satisfactorilly evacuated by the Republican authorities. Fo-
reign visitors and correspondents have always moved freely in Republi-
can territories and all of them have published favourable reports on
internal conditions and security. Even Dutch official missions have
got the seame impressions. The Chinese, Arabs, Indians and other
minorities are living happily in the midst of Indonesians.

We know that only Republican authorities, Republican Army and
Police Forces, with the help of the Indonesien Youth, Trade Unions,
the People's Voluntary Corpses, but not any outside help, are
responsible for this.

Disturbances only occurred in those places where the Dutch after
violating agreements tried to get control in our recognized territmﬁeg
Disturbances occurred in the month of June, because the Dutch troops
have violated demarcation lines 300 times. Disturbances occurred in
Dutch occupied territories, such as South Celebes, where Dutch troops
organized a bestial massacre of the local population. Disturbances
always occur Jjust beceause of the presence of Dutch troops.

But still, in spite of .all these facts, the Indonesian Republican
Government wanted to start fresh negotiations. But he Dutch had refused
and now by an all out military campaign they want to press us to
accept unconditionally their demands.

It is clear that Dutch policy has never been directed towards a |
peaceful settlement in Indonesia. Even after the signing of the Lingge-
djatli agreement the Dutch have been continuing to land more and more
troops. They have been bombing, shelling and air-raiding our harbours,
towns and villages, killing thousands of innocent civilians, and rend-
ering thousands of other homeless. Dutch policy is directed towards
the unconditional surrender of the Republic, the loss of freedom for
the people and the recolonizatlon of the whole of Indonesia. |

Cynically the Dutch have demanded from the Republic cessation of
hostilities, in spite of the fact that the Republican National Army is
only defending the country against Dutch attacks. The Republican
Government is prepared to order immediately the cessation of all
hostilities provided that the Dutch do the same. The Republic 1s prepa-
red to withdraw her troops provided the Dutch troops will also be with-
drawn immediately to their garrisons. Dutch intentions became sinister—
ly clear when they rejected such a proposal of mutually and simultane-
ously ordering the cessation of all hostilities and withdrawing of
troops and when they pressed only the Indonesians to issue a one-sided
order only to the Republican Army. This would mean unconditional sur-
render of the Republic.

. A last minute attempt of the Republican Govermment to settle the |
conflict peacefully either by a mutually agreed third party or the ;
International Court of Justice, was also bluntly rejected by the Dutch{
who had already started their war. Against all regulations the Dutch !
shot dead the Republican Deputy Mayor of Padang and arrested hundreds
of Republican officials, such as the Mayor and Deputy Mayor of Djakarta,
and even topranking Ministers such as Vice Premier Dr.A.XK.Gani and
Vice-Minister for Foreign Affairs Dr.Tamzil, who happened to be in Dja=
karta on behalf of the Republican Government, awaiting the Dutch replyg
to the latest Republican proposals.
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Dutch policy is reactionary, imperialist and aggressive.

Dutch policy will plunge once more both Holland and Indonesia
into misery, devastation and destruction in a war that will affect the
stabilization of world peace.

Dutch policy is contrary to the principles of democracy, self
determination and peace, for which the United Nations have fought and
sacrificed in a heavy and costly war.

Dutch policy is contrary to the spirit and text of the United
Jations Charter.
’ Dutch policy endangers peace in the world.

The Republic wants pesce. She has given enough evidence of thaty,
But now that force is used by the Dutch to crush the Republic, the In-
donesian people do not hesitate to defend once more their freedom at
any cost, with any means ~- a few arms, a burning spirit, a grim
determination -- that they possess. All political parties, the youth,
the workers, the peasants, the women, the entire people have rallied
and stand solidly behind their President and Government in the defence
of their country. :

However difficult the struggle will be, how many sacrifices the
Indonesians will have to suffer, we will not surrender. ind though the
Dutch troops, better equipped with arms as they are, will perhaps
succeed in occupying several towns, guerilla fighting, scorched earth
tacties, all these will go on, till at last the Hepublic will be free
again. For this is our conviction: in the end ultimate victory will be
ours. , .
However the struggle will last for months, perhaps even years.
And in the meantime the world will lack all those riehes and products
that Indonesia has to offer to lighten the postwar burden of the world,
Raw materials and food needed for a speedy relief, reconstruction and
rehabilitation of -the world will not be at her disposal. Not only world

peace, but also world prosperity to which the Indonesians are eager
to contribute, is hampered by this cool-blooded planned Dutch war of
agression.

On behalf of the Government and the people of the Indonesian
Renubllc, in fulfilling the instructions that President Soekarno has
given in his speech of 21st July:

e appeal to all the democratic and freedom loving peoples in the
world, to the people of Holland in particular, to stop the war Qf
aggression in Indonesla.

We appeal to 211 the democratic forces in the world to support
the Indonesian Republic in her heroic defence.

Wle appeal to the democratic Governments in the world togput an
end to those violations of the most precious principles of humanity,
and bring the case of Indonesia before the Urnited Tations Organization,

The world should act. The world should act quickly.

Dr.Soedarsono,
Representative of the Indoneslian
Republican Government in India.

Soeripno,

Personal Representative of

Dr.Amir Sjerifoeddin,

Prime Minister Indonesian Republic.
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WIHE WORLD SHOULD ACT"™ APFPEATED INDONESTIAN
LEADERS

PRESIDENT SOEKARNO APPEAIS TO THE PECPIE OF INDOMESIA AND THE WORID.
(Radio Republic Indonesia, 21st of Jan.1947)

¥hat we have been fearing to happen ever since the month of June,
has finally come into reality. Prime Minister/and Dr.van llook have
violated the agreement concluded with the Republic of Indonesia. Before
we are informed, except through the Dutch Radio, the Dutch launched an
all-out attack against us. The Dutch will naturally advance various
kinds of excuses to justify these actions. But we are confident that
the use of force can never be hidden by whatever kind of propaganda./
Dr.Beel.

» For the last two years we have been trying to avoid this tragedy
we stand and act for justice and make every effort to avoid a clash
with the Dutch.

Qur war is a war of liberation while theirs is a colonial war.
We are convinced that ninety percent of the world's population inclué-
ing that of the Netherlands does not want any more colonial regime.

We are not afraid, but we are following the path of Justice,
truth in consonance with humanitarian principles. Nobody with the
least bit of feeling for truth will allow any accusation thrown on us.

The Dutch accuse us of many shortcomings. But is it fair to
compare our new country with others centuries 0ld? Nevertheless not a
few foreigners, even Dutchmen including officials have seen with their
own eyes and said of the healthy growth of our free Republic. Is the
‘de facto recognition of the Republic by the Dutch and by other big
powers itself not a proof of this fact ? And now all this is denied.
Will the world with its principles of justice and humanity accept this
slander ? In reality our Republic has been for the last two years a
symbol of freedom, Justice and of humanitarian principles. To the whoka
world I appeal to stop the use of force by the Dutch colonialists.

We are convinced that justice and truth are on our side and we
are equally convinced that the U.N.0O. will be on our side too.

I appeal to all the countries in the world who love truth and
have sympathy for the Republic of Indonesia to place the Indonesian
question before the U.N.0. The Dutch will employ all means to cover
the truth sothat only their voice can be heard. But we believe what-
ever the Dutch do in this direction that humanity will have nothing
to do with force and foreign rules. For this reason, we are confldent,‘
we will win, being on the side of truth.

In facing the use of force by the Dutch we must remain calm so |
that we can beat off all attacks against the Republic. Everything we
have has been sacrificed for our Republic to meke it more and more |
perfect. It is as 1f we have nothing more to give up but to face the |
present danger, we have to gather all the strength at our disposal. |
Know that God, who is always on the side of those who stand for Truth .
and Justice is on our side, especially so in this Holy month of Ramzanq
He will not leave us, a8 long as we are for Truth, Justice and Humeanity,|

To all sons and daughters of Indonesia, I call upon you to do
everything in your power for the defence of our Republic. For this we |
must all remain calm, everyone must do his duty with great respons1bllﬁ
ty and sincerity.

¥
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. Likewise I call upon the sons and daughters of Indonesia living |
abroad to stand by the Republic. Fight for it and expose all Dutch
employments of force and brutality.

To all peoples in Java, Sumatra, Madura, Celebes, Borneo, lMoluc-
cus, Smaller Sundas and of all the smaller islands of Indonesia to
work harder to build up a strong defence system and to fight all Dutch
offensive.

The Republic is the symbol of freedom, Jjustice and humanity. With
the help of God we will win. Once Free Forever Free !

~0=0=0=0=

PRIME MINISTER AVIR SJARIFOEDDIN APPEALS TO THE WORID.
(Radio Republic Indonesia, 22nd of July 1947)

It should be clear to any observer of the Indonesian scene that
war broke out in Indonesia. It is but natural to realize that this war
“would take the lives of thousands of Indonesian people and would take
most of their time and energy. It is also natural that sfter the secord
World War no people in this world would like this war; it is all the
more pitiable that after the signing of the Linggardjati Agreement
this war broke out. It is therefore up to me to explain to the Inter-
national World the real background of the present conflict. By doing
this the world will come to know who is in the wrong and who is in
the right. |

After the Draft Linggardjatl Agreement was initialled on 15th
October 1946, it took four month more before it was officially signed. |
While the Republican Government was prepared immediately to sign the
agreement, the Dutch Government was taking their time. In the meantime.
no evidence of goodwlll was shown by them. Violations of ceasefire
order continued, and the economic blockade was intensified. The number
of troops which according to the Agreement should be decreased was
increased by leaps and bound by the Dutch Govermment. Vital Republican
territory in West-Java was occupied by the Dutch under the pretext
that the Sundanese wanted the protection of the Duteh military
authority. Nobody, who has observed the Indonesian political scene can
believe this.

The Republic always wants a peaceful solution of the Indonesian~-
Dutch dispute, so that after the deadlock of 27th llay 1947, the Repub-
lic again entered into negotiation with the Dutch Government and
agreed to discuss those points of disagreement. The Republic knows very

well that military conflict would not only affect the Indonesian and
Dutch peoples but also the world which is keenly walting the opening
of Indonesia to International trade.

The Republic agrees to the setting up of an Interim Federal
Govermment before lst January 1949 and has also accepted the legal
position of the Dutch Crown representative in the Interim Governmment.
The Republic has also accepted the proposal affecting the foreign
relations and the return of foreign nationals' property found in the
Republican de facto territory. Only on one point that the Republic
maintains her irrevocable stand i.e. the establishment of joint gen-
darmerie. Joint police force in the Bppublican territory is a clear
violation of the Linggardjatl Agreement, which definitely recognizes
the de facto authority of the Republic in Java, Sumatra and lMadura,
including those areas which are now occupied by the Dutch in these
islands. This de facto authority of the Republie 1is also recognized
by other big powers. We therefore ask the question, why then should we
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accept the joint police force in our own territory @

The past records of the Republican Government has proved that
she is capable of maintaining law and order in her own territory. why
impose Dutch policemen in her territory % We have accepted more than
half of the Dutch proposals and we expect that the true principles of
the Linggardjatl Agreement should be abided by the Dutch. Joint
Gendarmerie cannot guarantee this principle, nuch less can it guarantee
the co-operation between the Indonesian people and the Dutch people.
Whet has happened suddenly ¢ Before a solution of the political problem
is arrived at, the Dutch suddenly ordered the Indonesians to stop
onesided military hostilities and to withdraw 10 kilometres from the
demarcation lines; while on thelr part there 1s no such undertaking.
By so doing they wanted to 'shift the issue from political to military
matters. Dutch officials however declared that they wanted to maintain
law and order in our territory.

Since 21lst July Dutch planes have bombed Indonesian airfields,
railways, running trains and the civilian population. In East Java
.Dutch mechanised units attacked Indonesian positions and penetrated
in the direction of the interior. It is thus very clear that these
activities are large-scale colonial war and not police-~activities. It
is the restoration of colonialism under the gulse of sweet and
democreatic slogans.

At this nmoment, our people are looking to our. frlends, who have
consistantly supported our cause in the past two years, in America,.
Australia, England, Europe, Egypt, India, China, Burma, Middle Rast,
U.S«3.R. and other countries for thelr co~- operatlon in stopping thls
disasterous war. This war must be stopped in order to allow the Indo-
nesian people to start their national reconstruction and the world to
share the materisl wealth of Indonesia. International intervention
should come quickly and effectively and should be based on the recog-
nition and restoration of the de facto. authority of the Republloan
Government. I appeal to all freedom-lovers and freedom-fighters in :
America, Australia, England, Europe, Egypt, India, China, Burma, Nlddki
East, U.S.S.R. and other countrles to strengthen the defence for :
freeddm and humanity.

-0-0=0-0-

INDONESIAN YOUTH FEDERATION APPEATS TO THE YOUTHS ALL OVER THE WORLID.
(Radio Republic Indonesia, 22nd of July 1947)

Comrades,
Receive the revolutionary salute of the fighting Inddénesian
youths, MERDEKA,
The World Federation of Democratic YOUTHS are celebrating their
Youth Festival and we, the Indonesian youths take the liberty of call-,
ing your attention to the following:

On July 20th at about 22.00 hours Indonesian Standard time the ﬁ
Dutch started large scale military attack on the Indonesian Republic.
The Indonesian Republic always desires to settle the Indonesian-Dutch %
dispute in & peaceful way, but this has been made impossible by the
Dutch military offensive.

The Dutch ruled Indonesia for three and a half centuries. During
this period the Dutch instead of trying to introduce modern 1nvent10nS\
in Indonesia, have tried their level best to deprive Indonesia of
modern dlscoverles and culture. It is to be specially noted that in |
1942 only 5% of the Indonesian people can read and write. !

- 8 - ‘
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Every progressive movement was destroyed before it was born;
leaders of the national movement were put into jail, exiled or put to
death. When in 1942 the Pacific War broke out, the Dutch without any
sense of responsibility left Indonesia to the mercy of the Japanese |
invaders. The sufferlng that the Indonesian people bear during te
Japanese regime was immense, but like true fighters of democracy the

Indonesian people against heavy odds carried on underground struggle
against the Japanese fascists.

In August 1945 Japan was defeated; Democracy won. The Indonesian
people, who had been oppressed by the Dutch and Japanese fascists
proclaimed their Independence on 17th August 1945. A revolution started
in Indonesia, a revolution aimed against colonialism and every type of
oppression. The Republic becomes the symbol of democracy, a principle
for which the world has been fighting for at the cost of heavy
sacrifices. The Indonesian Youth like the Youths of other countries,
played an important role in the revolution and the capture of power
from the Japanese hands.

Then in the name of the Allies came the British. With them
followed the Dutch. They landed in Indonesia and everywhere their
presence results in misery, plunder and murder for our own people.
From the beginning, through their activities, we could clearly see
that they wanted to recolonize Indonesia.

After months of discussions and negotiations, the Dutch agreed
to sign the Linggardjatl Agreement. But Dutch provocations and signs
of their insincerety continued. Cease-fire agreements were violated by
the sending of more and more troops to Indonesia, when it was clearly
stated in the Linggardjati Agreement that the number of  troops was to
be reduced. In the meantime the Indoneslian people were anxiously
awalting the fulfillment of the Linggardjati Agreement. Provocations
continued, more and more troops poured into Indonesia and when they
found that they were strong enough, demanded us to accept terms which
would mean a violation of the de facto authority of the kepublic. The
Indonesians conceded most of their demands in order to prevent the
outbreak of war, but thelr thist was not quenced till the Republic
lay stretched at their feet, a colony again. In the name of sweet-
cogated phrases "the maintainance of law and order® they plunged
Indonesia into war, the Indonesian people whose only crime is that ;
they want to live in peace in their own country. .

|
|
\
\

Comrades, Democracy for which you have been fighting for has been
trempled down by the Dutch in Indonesia. We remember, when the three
members of the Youth Comm1331on, comrades Jean Lautlss1er, Olga
Chetchetkina, and Rajko Tomovic visited Indones1a, they have seen with |
their own eyes that there is peace and order in Indonesia, so that !
there is no reason for the establishment of a joint police force in
Indonesia to "maintain law and order". They have also promised us ‘
that they would support us in all possible ways in our struggle, when |
the Dutch started a large and general attack on the Indonesian people.l
Faithful to the desire of every youth in this world, the establishment
of Democracy, we have been fighting regardless of the sacrifices that
we have to bear. Every minute saved means so many lives of Indonesian
Youth saved. ;

Comrades, youths of the World Federation of Democratic Youth and
progressive youths of the world, lots of words have been spoken; we
now appeal to you to prove with deeds and actions your promise to
support us in our struggle. We once again appeal to you for the
creation of a democratic world free from coloniaglism.

Accept our revolutionary salute, . ER D E K A.
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S$.0.B.S.I. (ALL INDONESIAN CENTRAL ORGANIZATION OF TRADE UNIONS)
APPEALS TO THE WORKERS ALL OVER THE WORID. (22nd of July 1947).

In the early morning of the 2lst of July the Dutch troops in
Indonesia started an all out military offensive.

This opportunity has been eagerly awaited for by the Dutch
colonialists and imperialists. Ever since the proclamation of the
Indonesian Republic, Dutch policy has never been sincerely directed
- towards a peaceful settlement with the Indonesiens. Dutech policy has
never seriously respected the Indonesian People's right of self-
determination, one of the main principles for which the United Natioms
heve fought and won the war with so many sacrifices. '

For the last few weeks the Indonesian Republican Government has
seriously and sincerely been making attempts to avoid a military
conflict by accepting most of the Dutch demands. But those heavy
concesslons still did not satisfy the Dutch colonlalists.

It is clear to the world that the Dutch colonialists never want
to put the Indonesian-Dutch agreement into effect. Events in Indonesia
have shown that Dutch policy has always been trying to sabotage the
Linggard jati agreement. The main point in the agreement, the recogidtion
of the de facto authority of the Republic, means a heavy blow to
colonialism and imperialism.

Finally, finding the Indonesians standing firm by the conception
of the de facto authority of the Republic, recognized by the Dutch
themselves in accordance with the agreement, by not conceding to the
Dutch the demand of a joint constabulary, they opened on July 21lst
large scale hostilities on land, from the air and from the sea,
throughout Java and Sumatra.

The people of the Indonesian Republic put a heroic resistance in
their patriotic war. The whole people are solidly backing their
democratic Government of National Unity.

The S.0.B.S.I. (411 Indonesian Central Organization of Trade
Unions) has taken a leading part in the People's War for ILiberation in
organizing the masses of the Indonesian Workers in People's Volunteer
Corps for the purpose of guerilla warfare, scorched earth tactics,
strikes struggle. The Indonesian Workers are fighting hand in hand
with the rest of the Indonesian people and well-disciplinedly follow
the instructions of the Republican Defence High Command.

The entire Indonesian people are convinced, that, whatever
weapons the Dutch troops may use, and how long the war may last, in
the end victory will be theirs

The war in Indonesia is however a concern of all the peoples in
the world. Pasrticularly the workers of all countries, who, irrespective
of .colour, race or nationality, have the same interests to promote and
defend, know that what is at stake in Indonesia, 1s also the interest
of the international workingclass and her movement.

The workers know that the Indonesian people are defending their
freedom against imperialism that also oppresses them.

The workers know that the Indonesian people are defending a free
Republic; that means a heavy blow and a break in the imperialist chain
around the world.

- 10 -
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The fighting a war for the defence of the Republic, the Indonesin
people are at the same time defending the interests of the workers all
over the world. We call upon the workers all over the world to render
the utmost support to the fighting Indonesian people.

We urgently request you to follow the lead that our comrades,
the Australian waterside workers, who ever since the proclamation of
the Indonesian Republic have never failed to support the Indonesian
people.

In the name of the people and workers of the Indonesian Republiec:

‘We appeal to you to organize a world-wide workers campaign in
giving a concrete shape to your natural sympathy towards the
Indonesian fight for freedom. :

Stop the war of sgression in Indonesia !
Long live the Indonesian Republic !
Long live international working class solidarity !

~0=0=-0=0-
INDONESIANS IN HOLLAND APPEAL TO THEIR PROGRESSIVE DUTCH COMRADES.

With great consternation and deep indignation the Indonesians,
coming from the Republican, as well as the so-called Malino-areas and
belonging to different social groupings, have taken cognizance of the
resolution by the Dutch Government to break off negotiations with the
Indonesian Govermment and to proceed to the application of military
force in order to set the kKepublic their demands.

This took place, in spite of the fact that the Republican
Government has met nearly all the ultimetive demands of the Dutch
Government. '

The Indonesian Government was quite willing to do so, because
people only want to start reconstructing their new state in peace and
freedom as soon as possible. The force of arms by the Dutch prevents |
the Indonesians from doing this way.

One ought to be puzzled to know, how the Govermment of a nation,
that has been fighting for freedom and Jjustice under distressful
conditions quite recently, now pressing onward its armies against an
other nation, that devotes itself to the same values.

No juridical spin-funs can alter the fact, that war has broken
out in Indonesia now. Many cities and villages are burning. With that,'
all attempts made by the Indonesians in this country to plug up the
golf fixed between the Dutch and the Indonesian peoples, have been
seriously injured; if 1t has not been made impossible all together.

We know, however, that a considerable part of the Dutch people,
standing by the principles of freedom and justice, have turned away
from the Dutch policy of violence.

The Inddnesians in Holland urgently appeal to them, to lead the
Dutech Government to stop the force of arms at once.

Perhaps it is not too late yet.

/msterdam, July 25th 1947.
T‘Zl'oq:o'
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No.9. Sept. 2081 1947,
: HOTICE TO OUR READERS.

.

After the commenesaent of hoatilities betwween the Retherlsnds and
tiu Momnan uhm the publiestion of this Informstion
imoﬁ Loss of imnediate euntaet with the
mubuam Goumt wias a natural sonsequence of the coaplete
prevention of communication with blioan hrrnoﬂu. A logioal
result of the adove is our fallure to put this bulletin into sirculat~

ion regulariy,.
In view of suummm to uniumtma mmawuu.
oths? channels. Although these tidings are not ugw-uu
becauss of thelr docunsatary velus, moest suitable to os.mhu
sHODg Our resders.

’ P P Tly 1947.)

We Indonesisns never wented the war that aow 18 belng waged between
us and the Duteh. In faet during L1%s two years® existence the mmo
414 everything that is humsnly posaidle 40 avoid fighting, And as now
that the Dutoh impeyialists hawe mma this Sreasherous attack on
us bsocanse they delisve iz Sanks and Domds Lor the ettainment of thelr
aims, kmowing that we have no boubs, tanks of other nodern snd murder-
ous weapons, we onoe more will heve 50 prove thas in human history,
humenn velues mmwspt.ﬁtm still decide at the end the course
of history. Justiee, truta and hunan digodty ere on our side
wmmmm that at the end we will conguer brutsl foree in
the servise of destrustion, m«nmn. up.rhnm au- denin) of
humen d4ignity and histery. ¥g wil) : pf Treedom.

» Indonesisn women, urgently call your attention to sln latent
mﬂ m Indonsalin,
0n 80th July the Duteh started a war in Indonesia., They dombed uuy
eities, and their militery forces attesked and have ied seversl
plases, All this, in spits of sll our efforts $o solve s Indonesian~
Dateh problem in a pesseful way.
"Thay sent us five demands, four of whieh we socepted, But the Qemand
for a joint gendarmerie for all m«mmm refuse begsuse it
affests the vary heart of our ind
w:muamurmuusmmwm.mmmmams
this war say bs the prelule to & third war.¥Us sre sure you will do
your best S0 prevent Shis with all your might end main,
We expest you $0 mot immediately,.

on how of a1l the Indonesien women,

KOW AN
x%ru Wanits Indonesia.
-l e { esian Woments Federation)
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The aim of the BRepudl stmmnmwimclmottu
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B AMIN 3 AR *?“,.'- July 2lst 1047
(Prime P of the Repubile Indotesia) *
To-day 2o Duteh announesd Shat Shelir mili foross have started
their astions, $0 sarry out “polies measures® Mﬁk . Bub
.

tﬂnn 90 Reasures® mesn, will be

is import h-m.xsmsmt&smm m&m the

»twmcthﬁhiw after World War II, after westion of a
Unibed Hations O mmsmmumm«m Intematio~
aal Gourk of Jus after $hs Indonesisn aide hawe submitSed u lettey

% Shs Duteh, ! , m.mmmmmmwmmewmm
question by uaing artiele 17 of the $, whioh reeom~
xends the use of sxrbitreationi Shat in 1 vu«m nation has reised

her atms urw a pesssful sountry, saahiines m bub q iy T8
less sl sns} and ajj Shis in the neme of “just opdere,
Do the Dutch not know Shat these "polise measures *mmlynmtu

further bloodshed, tyegedies, snd sufferings $o thousmsds and thousands

of 89 | ioulties unwmmm thhnsmtm
forever? ¥orse, mtmzlggatuw;gn& sgainst She Duteh will

aroused snd never oan be namnmm 20 BERYy aseus-
»mmunm,mm.m said, finally foresd thea to use the
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resused, But at thw and by the middle 1948, after negobiat~
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besause of his efforis that negubations were resumed. ATHOF cne miuth
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ualts, MroRet 'mmu’ bmami vy Tor incemestonal
*
ansis 3«‘ %0 m Wy 0 end She bdloodahed, and ssoure justiee.
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of She Duteh 4 m’ 380 years a
;:u sive and 11lliberal that anything would bBe better S0
donnhu han $0 yeture 30 that onee mode,

am speaking beosuse X fesl I munt, and on
in ui.u ® is nmmt of a privats sisizen and sibjeet of tgo
md mhuummm;ﬂytawmmnnmph.:m
hare Jonjakerta, bsounse Sthere is no Sramsport So get out « aoct that
:umwm»mmt.xmumu here, Bub I am
going $0 stay lwre snd #it bask and 40 nothing when the sisuabion here
zaamnapmmartm“tm&mm

Zmammtammsmtuszunm o8 I d34 in my lasy
mummuann.n 8 %0 our advant 1 )
nw Sarien and seconomie

hom aspest of pariieular mumt $o the mumm The
British Covernment has shown 1%s wisiom and statesmanship in
mmhhmmrthmmiarmmwtmtmmmm

Governasnss. Bus is hes 41 not statesuanship end a M
for the m'utieul m-g:"“ ugrwamt the worid m
shown Peal goodwill %o the 3 dim o .mﬁnumsmlﬁuu
fesling thoroughly 41 ab what this oountry mmd
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MNMMMnmumr myu.m:tanm that
s.x ths British osh now 4o someth %o stop this war, 8 the
people of this ccunisy will never forget (%", The president was be
more Shen modest of own capacity, bdut I am sure that what he sat
of his people weas mar true.

of them dervs in Joojakarts spesk English, and I have always
§.“““; X soulday help being Lupressed by Lne ":;: "“‘a.:“‘.;.“:.ﬁ:v{:.
. 14 >4 way puop
& muu% = has besn no fuss and vertainl ’zu
turdances or panie. They are behaving very much a5 the
would have done S4f Charehill had then to fight She tthot
Britain with thelir own hends on suzr own soil, in Sheir own strests.
B is true that Shey no means $o0 withatand for very 1m¢mmmm
attaoks of the Duseh, I think those amans %My ke onl
stones. It is eavidens thet the Duteh will aany uﬁr ;. m tt
is very m that there will never de pesss oF ssourity in s sountry
unless m:mu uzﬁdw ry soom, IS ummmmm m:uur
Dubohasn will sven if they win all She big battles

I am Sherefore now .w':gmnu %o bhe gru!.-h wherevey
people M 3}

be 0 urgs sheir mﬁ:%mﬁan to this ghastly

unnesessary war, It is to their ovn sdven 80. For Af we 1ot i
+ When emn mﬂtMmqubur withhhcm»mnmu
This war 1is cmns the ter of pasiotie unarued young

msmudutmoﬂo:i :ﬁfmum.thmm

mbﬁ tod S0 stay short of m:u and moborear tires for the resd
Yo, ut:ltnet s plsasant thing So stend by and see g wask
mﬂm being dullied and beaten by a tﬁm ones,

Pmm&motmﬂmwm his ministers to seesk
solutions in their negotations, and t ho hed hever reslly
umm:urn s,bu.xz?nmz;amms:uumum
would » Shat the eamplets lask serious Siona for war
are § abous the best testmony to the Sruth of this skatement Shat
m oould ask for,

In Diskarte (Batavia), I met and talked $0 many Dutoh offisers who

wore @oodwill, end f know thet if Shese men of goodwill wers

.uma to meet mm of goodwill Lere, nmmm solution gouid de
found shrough discussion.

It is to the greatest interest of usg all to hclp. and L the Britdeh
¢ will urge thelr Governments to sot pow, they will bring a solut~
to this prohm, md will ensure their own mtm.

5 ouk Low youth ix 'muazh we, Indonesien Youth, wish to say
msmm ~' nmammawmua»u%mm us,
and that m aid has desn mm with heartfelt gratitude by sha
Indonesign Youth and peop.

Your love of justive ;un«»mn the worlid and we too, the Youkh
of Indenssia, aze resolved Bo hold fesh to our prineiples of Justiee ant

Iy
mmm;«ummmum.am.mmynamm
v : tla $ies of the ssxs ideclogy ani aspirations,
u for your support in this orisis for our cound tbr
m +» ¥ sppeal S0 you $o boyeost the Duteh now and
rmm& l,umtmmwAamcuhmmuMmuh
in the shorteat possible time. Aat KOW,
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The yoush of Indonesis, t She All-Indonssisn Youth "
the Indonesisn Islemie Yous the National Union of Indones
Studenta, ssands the ronwtu mum 50 the World Federstion of Bmm»
tis mu qt it Prague sonferenss, the Wordd Youth M!ﬂls

gwmuin and damooeretic Youth ths world over
o Shiom shisfly selstrating the World Touth Festived In Pracue
we Mmaim Youth urgently eall your sttention $o tis foll

July 808h, She Duteh started large-sesls military setions n our

uu{‘u lptto of Indénesia’s proved good-will to ssttls the m-n

Mnh $® in @ m.mmuauamm willing

the Dubted 20 long av the demogretis md.pl.u mil
m u fasto suthorisy of s.n éonm& was 5ok M
mmmam» of She Duteh resctionaries who still mcm

ir dominion over us, snd so, undsr sover of

z.mm Shelr ntnk: Shroughout ouy couniry, plunging ﬁm&h into
a scloniel way.

Thousands are being 4riven towards violeat death, Shousands of our
villeges “@aﬂmmmm%mwmwgumm ::"m
are
to the demcoratis prineiples they hold in commen

rosclved $o defend thely rights aguinet the mmﬁm tm&r streaghd
lavts, sud Shey still liwve,

To our comrsdes snd progressive Youth in Festival, bullding a pesece
and o now world, on Whalf of the fighting Indom nn'm.,uynnto
you this sppeal tor haly and mtunnu»

™e monent utmwm_ day of postponement asans aany
mmosmn vos saeriiced © Sha greedy Duteh wer-sachiss.

mamau ert»‘mt m::?a tu muh n:%::k oa tg: w-&&
Sepubiie as a menaos to yease n rialls tenpt e
ymu of the Indoneaian ublis of thelr newly won Lresdon.

salutes She herolisally fighting Indonesism youth end deslares 14s
th thelir struggle for Hational umsm. Considering tte
asks of she WIDY for pease, She Council salls upom She msmber
m&nﬂm of ths Fedsrssion.

8} So hold solidaris Mm:nt&m dmﬂummwmmu
Indonesis snd the oomplete wishirswel of Dudel $ryoops.

B) %0 eald on dookers to refuse to load and unlosd Duteh ships
Mm&aﬁ?‘m&nmtmwmw&uumm-m

o) % rn e vent Dutoh planes for Indonesia from using
lttt‘hl‘l of thelr J

d) to send supplies snd M&M 0 the Indonesian Hepublie.

.) mmmmmmmsmumuwuw;u
Indonssisn oase in UNO

4 w;mmmum-au ageinst thes intervention of any
oouniyy, cun the basis of the W’aiu of She de faste
mmw of the Indonesisn Repudlis.

The Counell walcomes the avticn alresdy tekmn tiw o Datel
youth to end the oolonial war and appeals to them %o fu nmnMv
ﬂwnzuﬁy in the matter and »Mn thelr work against the Duteh

restiionaries who bave lgunshed the war,
I3 appeals to the nuu-h and Azerigsn Yoush to exert maxisum pressure
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shaiy governmenis to miumctmmm&t oad
;umm-m h:;l” wman.nt»m md %o
the Indonesiasn sass in mm.nmlmlmmm slvesdy
wmmmmm h om the Indosssisn Lssus and
mm steugthen 18 asil)

The Qouneil instruets She Executive Commities and the Seoretarist
5 ‘:::‘anm $0 loed this campalgn with smaxisum energy ant
TOROEN o 4

sk T ] August 194%,
B¢, WOUNGA]L RARDOTE b2 She Worid Federation of Demooratis Youth
‘ behall of Aneriosn Touth, mmt the herois Indonesimm
T e i;nml oo Togtte toat the U S ensarnnent 18 siding the
) ’ s i £}
M&th»mtmmmmwm £ Indonesia.
mmmummmmmamunmmu
mm&mmuammwnmuuermnmhm
u:’rrm hmm bekalf,
leng live She hevoie Yowth of Indonesis }}

{sg) Doris Sink
Ansyioan Youth for a Fres Worid.

s (Youth Festival Bullesin)
15=Bet
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AV & meeting of Abe mz&m aelegation sb She Horld Youth Fessivel
attended by 40 senmbeys, it was gdopted to send the following message
on he Tresent situation on Indonssiai
e herol “20 ot ’%ﬂ u”ﬂm.r htr:ﬁ"t mmu “

) rolie on mm s
umwm- ad mm from Duksh oppressiom, Bocsuse of our ows

heriSage of fighting for Mhtummmwu.nm ?
mnmmmnmtmwuammw and

%o recoguise the United Nabions as the mmiusm Shrough whieh
ua.ummuuumm»rmgu Qmumﬂty
Gounsil ﬁopl sueh m "0 bypass the United
amd Jaim m e Plngen fo %mm“-‘:im their
o aoe - J
just demands for liderstion %o ’:’iﬁ'

We sonsider the continued presencs ormmtmu in Indonenis as
s eondision whish nekes ble peaseful settlement of those
questions, The lasediate thirewsl of Duteh sroops uau e ;
ation of $hs sinjerity of the Dubeh Govermment, Omly $iwough f;-
sofion ean She caums of world pesce sad demoorasy be -ﬂmuﬁ and
oppressed and oited celonisl people of the world rulfill their
demands of self-determination: We pledge to do our utmest to mzry
Amsrionn youth end people on behalf of She Indonesisn pecple.”
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185 OJZoAchilorburgwal, Amsterdam (llollsna) T ress-Reviews,etc.
phone 44459,

Hosll, Ootober 4th 1947 «

STATYIEDDS VADE BY DR, SUTAN SJANRTIR BREPORE
THY SUCURITY COUNCIL MELTINGS.
(August -~ September 1947).

On 10th August, Dr.S jahrir arrived in Hew York %o represent his
country bofore the Securlty Council, and on 12th August, the Council
dacided by eight votes %o three in favour of henring hinm,

The three votas against were cast by Britain,lelgium and France.

After discussions on the Indenesian guestion in which
Dr.3jehrir was supported by the Delegations of Indis,Australia, the
USSR, Colombis and Foland, the Security Council adopted by seven
votes to nil, Foland, Colonbla, Great Britain and the USSR abstaining,
8 joint Chinese and Austrealisn proposal which noted "with satisfaction
the statement made by the Netherlands Governument issued on 1lth August
in which they affirm their intention to orgenise a sovereign,democroe
tic, United States of Indonesia, in asccordance with the purpose of the
Lin gardjatl Agrecment®. 1t proposed that the Consuls in Batavia of
the States represénted on the Security Council should act as a body
of obscrvers on ithe cesse-«fire order in Indonesis and investigate cone
ditions in the military cccupiad areas. Ure.Sjanhrir expresased uneasinest
about this proposal on ths grounds that most of the Consuls looked at
the situation through Dutch eyes and would "naturally be considered
prejudiced observers,"

The spee hies which followed are those made by Dr.3jaurir, and
toge ther they provide a valuable summary of the rise of the nationa-
list movenent in Indonesis and of events since the formation of the
Republic on 17Tth August 1345,

I. DRL,SUTAN GSJalRIR,

*st the very outset I, on behalf of the Government of the Re=
public of Indonesia thenk you, Hr.President, and the Hembers of the
Council for your sense of fair play and justice in grenting me the
opportunity to participate in the discussions of the Secourity Counecil
of the Indoncaian question.

In my capucity as representative of the Republic of Indonesia,
I am ging to address the Hembers of this Council on behalf of a
country wiich, for the common people of the eccidental world, has onl
recently come into existence, or even on behalf of a people consider-
ed as just having started on the road to nationhood. Such baing the
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cage, it pay be fitting for me to point out that I am here to ropresent
a people vhose hlstory goes back more than a thousand years,

n the fourteenth century, my poople constituted the Enpire of
ﬁadéagamt which embreced all the izlands of Southeast Asia and extended
from Papus te Madsgasear. This kindom had an efficlent sdminigtration, and
in thoge days - raintained relations with countrieg as far distant as
Chine and Buropa » In the sixteenth cemtury my people first came in contad
with people of the West. It was most unfortunate that thisz contact should
have talsen place ab a timo whan we were on the decline, Veslerm influence
begzan to nake itself felt and kept on inereasing in proportion to the rate
at which we were falling backward,

The rapid expangion of western power led 10 the decline and fall of
miepeaxala, and in his process my countyy logt its freedom,. this time
the Dutch East Indda Company has ostablished itgelf, later 1t wes
tranaformed into the Dutch colonial gmmm sl ss such held away for
nearly one and a half centuries., By this time the degration of my people
wag complotos Theso factors rust be borne in mind when ovaluating our
relations with the Dutehs It must also be remembered, however, ¢t ag
2 people we have had our own history and traditions - both as a nation
and as a state - zoing bask many centuries.

Our history books and the great stone relicg scattered about our
islands boasr ovidenee of the civilization and culture we achieved in the
past, However, under Dutch domination and colonial rule, our history took
a tregic turns Not only did Dutch oprression end exploltetion aceount for
our bvackwardness and degradaetion, but they alse led te the fall of my
country fron itz ancient proud to that of s wesk dejlected colony.

long efter we as e people had, go to speak, disappesred from the
faee of the earth, the genersl polltical ewakeming of Asie, the rebith
of the Orient, also afected us. At the end of the minetwenth century we
began to ragain our soul gave bith to a nationsl movenent whieh aimed at
freedon from Dutech colonlal rule. From that time on, it has been our cons
stant desire, our one ideal, our strife and struggle, to become a nation
again, ,

In 1918 cur national movement gained great st th and the desire
to free Indonesia from Duteh rule had besome universal,

A commoan with similar movements in other countries, ry pepple too
bent 211 thelr energies to achieve the status of an independent nation.
But as in other countrieg, the national movement was mot popular with
colonial rulers. Hationalists were lmpylsoned and exiled, but the strm
went omiTn 1926 the Duteh cerried out large-scale militaly actions eg
Indoncsianse Those mads prisoners but who could not be convicted by the
courts werse sent to the Duteh concentration camps in New Guines. And ag
these oppressive meapres were carried out against thousands of nationa-
lists all over the wide territory of the archipslage 1t iz appasrent that
oppoaidion to Dutch rule was widespread,

When the Japanese attacked the Dutch in Asla, our national movement
had alresdy been in exlstence for decades in all the islands of the
Archipelasgo. 3inee 1918 our national movement for freedom had chosen
demooracy as the goal of the country from among all the current political
ideoclogies. In the second world war we placed our reliance on the
democracies in their fight ageinst the Fadclat countries. We acocording-
ly ssked the Dutoh csoloniel government to assign our nationsl movement
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an egotive role in the war. Our offer, however, was turned down by the
Dutch, thus destroying a good chenoe to dring about g new and detter
relationship between us snd the Duteh,

At the time when the Dutoh were defeated by the Japanese, the
Indonesian people were not given a chanee by the Dut¢h to manifest, as
a people, what our attitude and esires were in the field of global relati~
ons.

Eventuslly we were saorificed to the night of the Japanese. The
result was three and a halfl yeers of misery for my people, and for all
that hoi%mnod during the Japanese ccocupation the Duteh must be held
responsible. Our sufferingas were in no way less than those of other

countires.

During the Japsnese ocoupation our nationsl movement was continually
seaking opportunitiss to organise itself as a foree with which to end
Japanese domination. We were gonvinced that the Demoeracies were bound
to win. Our pecple placed thelr faith in the promises of the Atlantiec
Charter; its meaning for us was that we would be set free from colonial
domination. The Japanesse were heen to win over the nationalists, but our
people were bent on the achievement of full nationhood, rejeoting each
and every kind of alien leadership or tutelags.

When, in the middle of 1945, it was plain that the Japanese wers
going to lose the war, the Indonesian demcoratio movement took steps %o
act for the people ana take their future in their dwn hands. Therefore,
it was not the conversation of some Indonesisn leaders with the Japaunese
at Baigon in Liuly 1948, whioch lies at the root of the conastitution of the
Indonesien Republic, but that the birth of the Republie was a result of
positive action on the part of the nationsl movement in the eountry.

It oan sonolusively be proven that, at the time of the conversations
at daigon ~ and even later - the Japanese hed no real intention of setting
up any kind of a free Indonesia, let alone the inflspendent Tepudblic of
Indonesia. On the contrary, some days before the Japanese surrender there
was every indication that the Japanese were trying to prevent and
counteraoct Indoneaisn activity inthat sense., In FPebruary 1945, there was
a mutiny of Indonesian troops of the National Voluntary Degense Forces
undey the Japanese command. Subseguently the Japenese started gradually
to disarm all Indonesian troops.

Porm my own knowledge I can/that [oay the declaration of Indonesian
Independence on 17th August 1945, was the work of the democratiec movement
I spoke of, From the big towns down to the smsllest villages, the people
seized power from the Jepsnese and handed it over to the Republie. Is
there in the course of histyory any country as demooratioc as this, where
the pesople, ha seized power, handed 1t over to their government as
the lawful authority?

The past 84 montha have the extrasordinary longing and desire of
the Indonesian people to get up a peaceful state. The people handed over
to the Government the arms they had captured from the Japanese and thus
the Republican Iregular army oame into exiatenos.

When the Allied forees landed in Indonesias, the people reganrded
them as friends who hed ocome to liguidaste the Japanese ococupation. Allied
troops wers therefores received in all fSMendlineas, The people never for
a moment throught that the armed foroes of the democratio wers going to
orgaa:gsz ni:o freedam of the Republis which the Indonesian people had won

r thempelves,
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Tens of thousands of Dutoh nationals concentrated in camps by the
Japanese were not regarded by the Indonesians s enemles. It was only
when several hundred Dutch spldiers who had lended with the British
were guilty of various acts of eamity in Batavia that troudle devel
with the Indonesians, It was only then that my people began to question
end distrust the attitude of the Dutoh towards the Republie.

Tens of thousands of Dutch internees were still in Jepanese
econcentretion campa, When the Duteh soldiers in Batavia atarted trouble,
the Allied army of ocoupation Yecame suspeot. Fighting broke out in
Surabajea on & big soale,

With the lending of large numbers of Dubteh soldiers in Java,relations
deteriorated more and more bvetween the Republio and the Allied amy of
oooupation. Clashes beoame frequent and the atmosphere tense.

However even in those eircumastances, the young Republic went ahead
in tis task of schieving peao® end socuriﬁy. At the sems time it was ex-
tending all - out ald to the Allied army of cocupation to help it carry
out its tasks in Jave and Sumatra. During a perliod of 14 months the
Republie disarmed 70,000 Japanese troops and svaouated them out of Re~
publicen territory. In sddition to thia/Republie evacuated more /the
than 30,000 Dutoh and othex allied sivilian internees. Both these tasks
wore delegated by the Allled command to the Republiecsn Amy.

The Representative of the Netherlands, in a atatement to this
Couneil the other dey, socused the Republic of holding 700 hosteges; dbus
this acousation has no beds of truth. There are no more internsces left
in Republisan territory. The hostages whieh the Representative of the
Netherlands has duddenly discovered werfe never before alluded to or
mentioned in official Dutch statements, either in Indonesia or in Hollamd,.

The work completed by the Republiogd of evacuasting tens of thousends
of Japanese prisoners of war, as well as Duteh and Allied oivilian inter~
naet,lzrovidos a good fllustration of the discipline and abllity of the
Republican troops to carry out thelr appointed duties, It eleo furnishes
an indication of the abllity of the Republic itaself - and of its willing-
ness - to implement its undertakinga.

When the Dutch civilian administration lsnded in Java in October
1945, there were no Dutech %roops there. The whole of Javs, Sumatrs end
Medurs was under the comple$e ocontrol of the Republigen CGovernment. In
apite of the great military sdventage the Repudblic enjoyed, the Repudblie
wes willing to enter into negotimtions with the Dutoh, From then on, the
Republie mede repeated attemps 4o come to an understanding with the Dutsh.
The Dutoh at the start refuased o have eny discussions.

Flnally in Maraeh 1946, through the sctive intervention of ths United
Kingdom Government, there errived in Batavia 3ir Archibald Clark Kerr
now lord Inverchepel, who hag sent to plece his good offices at the d{a-
posal of both sides, Thanks %o the patience, tact and ability of that Brie
tish diplomat - and not fofrgetting the earnest desire of the Republie
to come to s settlement with the Dutch - a draft agreement was finally
regched. I, in my cspacity es Pramier, acted for the Republiec; Dr.ven
lock, the Dutoh Lieutenant Governor-Generel, soted for the Duteh Govern~
nent e

This draft agreemsnt, gentlemen, was 90 per cent the brain child of |
Dr.van Mook, byt my Government sccepted it in order to facilitate a |
quiek settlement, 3ir Arechibeld, an Indonesian delegation under Dr.Suwand14
and a Dutsh delegation hesded by Dr.van Mook left for Holland to get the
approval of the Duteh Government. Dr.van Mook told us when he wes
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leaving for Helland that he would be back in & couple of weeks with the
assent of his government. But the Dutch cadinet completely ignored the
draft agreement. Two months went by before Dr.van Mook returned - but
with a completely new sset of proposels,

After a complete breakdewn in the negotliations end s pericd of
econtinuous military aetivity by the ever-inereasing Dutoh foraes, the
time hed come for thelBritiah ammy of ocoupation to leave Indonesie,
Agooxdingly, Lord Killearn, British Speclal Commissioner in Southesst
Asis, came o Indonesia to act a# mediator in a new sthempt to bring doth
parties to a settleaent.,

This was in October 19446, Shortly efter his arrivel, on 14 October
2 truoe agreement was signed wheredy the Dutoh undertock not to inereasse
their armed forces in Indonesia beyond the figure of Allied strength on
that date which stood at 91,000 men,

After wesks of patlient negotiations between Inidoneslan end Duteh
delegates, with Lord Killearn in the chair, a oompromise was arrived et
and the I.inmrdjati Agreemont was initislled by both parties, Indonesien
and Duteh, on November 18, 1946. The Dutoh Commission-General, which had
¢ome to Indonesia from noilmd to negotiate this agreement, then left
for Hollend with the inteniion of coming back before Christmes of the
Smue year,

The Commission-General finally did arrive back in Indonesia, but
not earlier then Mareh this year months later. But they had not come %o
sign the Linggardjati-~igreement. They came with a demand that the Repudblie
ascept the interpretation of the Agreemsnt as given unilaterslly by the
Duateoh Government. This interpretation is known as the Jonkman interpretat~
lon, after the name of the Dutoh Minister fox the Colonies, The Republie
refused to egcept the Jonkmsn interpretation and, sfter prolonged haggling,
the Agreement was finally signed on 25 March 1647, four months and ten
days after the initialling at lLinggardjati, on the understanding that the
Jonkman interpretaetion was not to be binding upon the Republie,

In the meantime, the Dutech had alresdy violated the status quo
ostablished by the October truce. Duteh troops seized snd oeccupled the
towns of Bultenzorg and Pelembang. They started a full secale military
aotion in Eest A Java which culminated in the Dutch oscupation of the
Republican town of 3idoardji and Krien., Meanwhile, Duteh milit active
ity hed inoreased alcng all perimeters. Simultaneously, the Dutch maint-~
eined en intensive blockade of Indonesian ports.

In this oconneotion, it will be remembered that an Americsn merchant~
men, the Martin Behrman, progeed to the Indonesian port of Cheriben with
the apxirova.l of the Uniead States Department of Stete in Washingtom.

The ship also received permission from the Netherlends Trade Commissioner
in Weshington to load cargo st Cheribon. In Spite of these undertakings,
the Dutch Colonisl Covernment aeized the cargo of the Mertin Behrmen after
completion of the loading st Cheribon.

This Dutch naval bloecksde not only prevented the reconstruction am
rehabilitation of Indonelsa, but it went so0 far ¢ 1o selze as contra~
band sorely needed mediolines shipped to Indonesis from outside ports.
Ships, moastly Chinege owned, plying between Singspore end Indonesien poris
were seized on the high seas outside territorisl weters.And it wes :
generally recognized that this Dutoh dlookede was aimed at strengling the
Republiec economioally. .
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But this wes not ell, Two days before the signing of the Linggardjatd
Agreement on 25 March last, Dutch forces moved into and ceocupled the Hast
Java town of Modfokerto. righting subsequently flared up in this ares,and
the sonsequences of that setion were the destruction of property so aio~
quently deseribed to this Counsll by the representative of the Nelisrlands
on the efterncon of 1 August, '

In spite of revsated Dutch violations, and in apite of the occoupat~
ion of Bultenzorg, Palemban, 3idoardjo Krian and Modjokerto by the Duteh
army, the Republic signed the Linggardiati agreement in the sinoere bell
that Dutoh ression wopld be brought to an end, It was our hope, that,
with the politieal situation stabilized, we aould go shead with the u
tast of reconstruction and rehabilitation.

One of the points sgreed upon between the Dutch and the Repubdblie
when the Linggardiatl Agrecment was initialied in November 1946, was that
the future state of the United 3tates of Indonesia was to be brought into
being by cooperation between the Government of the Hepublie of Indinesia
and the Netherlands Government,

Subsequent to this date, however, the Duteh Colonial Government,
without the knowledge or approval of the Repudblis of Indonesis, set up in
violation of the t the puppet states of East Indonesla snd West~
Borneo, together with othsr politieal entities as dependencies of the
Dutoeh in the Duteh controlled parts of Indonesia. These creatiocns, it
will be clear, were brought into being for the express purpose of using
them as baxgainlns counters againat the Republic of Indonesism.

Bacause of this faot, it is not surprising that the representative
of the Netherlands has asked this Couneil to pewmit officlals of those
so~salled states to de present here to back hisg statements. These men,
ho:avlr,art represen tatives of fsudal systems being perpetuated by the
Duteh.

These men are more officials appointed by snd owing allegiance to
the Dutoh Colonisl Covernment.

After the signing of the Linggerdjati Agreement ocame the question
of its implementation., Here it became apparent that the Dutch were adhe~
ving to the Jonkman interpretation which the Republic had rejected as

being unilateral. A RéWarigis developed and came to a head on 38 Mey of
this year when the Dutoh issued an ultimstum demanding that the Republie
accept new propossls evidently based on the Jonkman interpretation of the
Linggardjetl Agreement.

The Republis replied with a counter-memorandum dated 7 June, in
whioh the Republis put forward constructive proposals based on the orig-
ingl Linggeardjati Agreement.

At this point in the discussions, the Dutoh indicated that they were
not prepared to negotiate with us sny further.As deadlock followed dead-
loek,the Republlioc oalled upon the Dutch to implement Artiole 17 of the
Agreement which provides for arbitretion. These repeated Republiocan re~
quests were ingnored by the Duteh. By this time,Dutoh military strength
had inorsased by 30 thousand ebove the permitted figure of 91,000,and
stood at 120 thousend. It was apparent that the Dutoh wers prepared to
nake use of their militaery strength andi foree us into a complete surr-
ender, We,on the other hand,snxzious to preserve peace at any price,
conceded nearly all the Dutch demsnds,in spite of their being contrary
to the Linggardjati Agreement,except for some very minor points.Included

among these was the Duteh demand for the appointment of a joint constabule
ary for Republican areas,
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On 19 July, we were oconfronted with another set of demsnds,included
stong whieh was one demanding that all Indonesian troops withdrew ten
kilometres from their then positions within twenty-four hours. At this
time, it was common knowledge that the Duteh head mustered great strengih
at thess very perimetres. The Republie¢ asked for snother twenty-four hours
in whioh to oonsider the metter., This reguest was refused by the Dutoh.

On 20 July, the Republiean Governnent, thnughs its Vice-Premier,
AJKX.Gani, then st Batavia, handed to the Dutch colonial Government a
written request from the Republie for implementation of Article 17 of

the Linggardjati Agreement. The Dutch Colonial Government atated in reply
that the Indonesien request hed been forwerded to the Netherlands Govern-
ment in Holland. This wes at 8:00 p.m. on 80 July. At 11:00 p.m. the Same
night, one hour before the Dutch ultimatum expired. Mr.Ganl was handed

8 letter from Dr.van Mook, acting GCovernor General, whioh atated that the
Netherlands Government did nos consider itself bound eny more by the
Linggardjatl Agreement. It was at thia Juncture that the Dutoh repudiated
the Linggardjati Agroement.

Simulteanecusly, the Dutch army commended military operations
sgeingt the Hepubllio. The Duteh seized all communications faclilities and
arrested two hundred Indonesians in bBatavia.

Included among these arrested was Mr.Geni who was therefore, gpart
from the lack of communications facilities, unable to transmit the Duteh
nots to the Republicem Government in Jogjakarta.

In view of these faels, it appears that the Dutch Government have
never at any time sincerely desired a pesoceful settlement with the Repu-
bli¢. On the other hand, all Dutoh astion - politieel, militery and eco-
nomio ~ was none other than preparations for agresaive action against a
vartner to an sgreement. Although the Republic has been foresd to defend
itselr, military, it still hopes to achieve a settlement by pemceful
neans, Our GCovernment therefore asked the 3scurlity Couneil to issue the
gease~fire order with the undertaking that the Republic would adide by
the ddoision of the Seocurity Counoil.

How that the Security Council hes elready ealled upon both parties
to oease hoatilities fortlwith - and now that both parties have acoepted
the order of the Sscurity Council - there has been an inerease in the
hopes of the Repudllie for a peaceful solution. 30 long, however, as Dutoh
troops remain in Republiocan territory, there remeins the threat to the
vory existence of the Republic and, therefore, that the Jecurity Couneil
of the United 3tates order the complete withdrawel of Dutch troops from
all Republican territories.

In this conneotion, I would like to go back to the donditions cb-
taining in Indonesia shortly after the Hepublic was set up on 17 August
1946, It is oconoeded by all impartial observers that law and order relgn~-
sd throughout the sountry, that the mschinery of government turned over
smoothly, and that not e single untoward incident marred the cordial
relations exiating between different groups of the population, But when
Duteh troops began landing in Indonesia the whole pioture changed., The
quietness was rudely shattered. Confliots broke out, lLaw and order wers
upset. And confusion and disorder inoreased with the number of Duteh
troops in Indonesia. Such confiiet was inevitable. The Republie states
categorically that the possibilities of confliot and interfersnce with
law end oxder have been multiplied manifold by the preasence of Duteh troops
in large areas of Republiocan territory, The Republic alsow atates without
qualifioation that 1f Ditoh troops are completely removed from Respubliscan
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Republican territory, eoanditions will onee more be estadblished for a
peaceful and orderly life and the meinemance of law and order; and, if
this is done, the Republic assures the Security Council that it will
hold it self responsibdle for law and order in ell Republican teritory.

The Republie can pruduce responsible witnessed - Dutoh a3 well am
others - to show that before the present Dutoh oscupation of Republican
territory, disorders were only present along fthe perimeters whers Indo-
nesisn and Dutch troops feced each other. Elsewhere in Republiocan terri-
tory, live moved along in quiet, peace and security,

The first stop towards the resoration of law and order in Indckesias
would be the withdrawal of Dubtoh troops to the positions allocated to
them by the truoce sgreement of 14 October 1946,

The Republic of Indonssia almo asks for a commisalen to be appointe
ed by the Jeourity Gouncil of the United Nations to prooeed lmmedistely
to Indonesia to supervise implementation of the Council's order of 1
August for the cessatian of hostilities. Troops of the Republic of Indo-

a coased fire unoconditionally,but Dutech troops are still conunnmg

the Dutobh colonial government caslls "mopping~up™ operationa.In addit+
ion,conflicting reports of the situation are emanat! from both sides in
Indonesia, which makes it all the more desirable that there should be
present on the spot an authorative commission sppointed by the Jee
Counell to superviss the cessation of hostilities and report bagk to the
Seourity Counoil its finding, so that the Counocil will have before it,
at all times, impartial and authotitative reports on the day-to-day
situation in Indonesia.

This ssme commission might eventually report on law end order in
those areas recently seized by the Dutch in their present campalign when
withdraw tekes place of Dutoh troops to the poaitions asaigned them by
the truce sgresment. This commisaion oould also suggest the measures to
be taken in ocsse of necesaity to guarsntee that law and order prevail
and that there shall be no retalistions. In view of this, the Repudlie
of Indonesis asks the Security Counell to conclude its valuable work on
the Indonesian question by appointing & commission to arbitrete on all
points of dispute between the Government of the Republie of Indoneslas
end the Government of the Netherlands as the one and only means of
ensuring a peaceful end stable solution of the Indonesian question,

I wish it to be placed on record that mg Government hes gratefully
asoepted the offers of both the United States' good offices and the
Government of Australis's mediagtion of arbitration as a constructive
atep towards the eetting up of such s commission,

one again I reliterate the pledges of the Government of the Republis
of Indonesia, as publicly stated by me in New Delhi,whioh resds: "I am
authorized to declared that the Government of the Republie of Indonesia
will aseept any impartiel arbitration, and will abide by dfecisions of
the Security Couneil with regard to obligations, duties end responsibdili-
ties glsc by the United B Nations Charter.”

Xon behalf of the Government of the Republie of Indonesies, I tender
to the President and the honourable Members of the Security Council ay
thanks for the opportunity given to me to speak at this Counoil,"

A e G AP S A i .- - - - Sy
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"on 17th August Bi5, the people of Indonesia declared themselves
independent. They proclaimed snd established the Republie of Indonesis.
They edopted a constijution; they promulgated laws. They set up a parliment
and they formed e government, The administration of the islands of Java,
Sunatra and Mmdurs was purely in Indonesian hends. Subsequently, however,
certain towns i{n Aava and Sumatra became Dutoh~cccupied areas, Om 1S
¥ovember 1946, the Republiec of Indonesies and the Government of the
Netherlends oconeluded the lLinggardjati Agreement. In this sgreement the
Duteh recognized the gde fasto astatus of the Government of Indonesia. This
%Ergggg%bstntul of the nepublic has been and is something more thang s

srophone” in Joglakaria, beosuse it inocluded:

Firstly, an Indonesian adminiatration funetioning independently

of the Duteh coloniel administration.

Secondly Indonesism eourts of law officiating independently of
te Dutoh coloniel judielary.

Exéznly, Indonesisn army acting independently of the Duteh ammy,

Fourthly, Indonesian finanoe and curreney existing independently
of Duteh finance and eurrenoy.

%he Hepublie of Indonesia administmred the territories dnder its
Jurisdiotion completely independently of other oountries, including the
Dutoh golonial government and the government of the Netherlands,

Similarly, when the Linggardjati Agreement was oconocluded, various
;::n&&;:l rtecgniz.a the status and competence of the Republie of
ONesi8.

During the past two years the Republic of Indomesia has been
responaible for the maintaining of law and order in the Serritories
under its jurisdiotioam., This faot has been implioity recognised by the
various countries ~ including the Nmédwasetherlisnds. which have recognised
the de faoto status of the Repudblie of Indonesia.

S0 mueh for the status of the Republie of Indonesla. I now went
to say a few words about the different proposals put forward in this
Couneil for & settlement in Indonesia.

Generally speaking and to be guite frank, none of these resolutions
has helped to disslipate our doubts regarding events in Indcnesia. To my
mind two facts stand out clearly~ the first is that the military threat
to the existenoce of the Republic grows graver with each passing day.

The mecond 1is that the sease~fire order given by this Counell on 1 August
- twenty-four deys ago ~ has not gu& a stop to the righting. A clear
:g{!.luul of the situation makes it neceasary for me to reiterate,with

the emplmses st my ocommand, my originsl request for action of a more
offective nature by the Security Couneil.

The 3ecurity Counocil should not hesttate to condemn Dutoh ag=-
gression; and, as the next logiecal and inevltable step, should reguire
Duteh ttoapa.in Republiean Serritory to retire to the positions they
occupied in Gonformity with the Truce Agreement of 14 Ootober 1946,

To oall on the Repudblie of Indcnesia to negotiate with the Duteh,
and ot the sems time to ignore this fundamental pre-requisite,is not
consonent with the dietates of justice,

Bacause of this inescapable fact, we feel that the resclution put
roggzig by :h: United States delegation will adversely affect the Repullie

© onesia.
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The Republicen standpoint, therefore, remging unaltered, namely
that there can be no asueh thing as a aubic peace in Indonesi: 8o long
as Duteh txoops remain in Republiocan soll. It i3 in order to achioeve
that objective in s peaceful manner that we ask for arbitrstion so that
it may be made possible for Dutch scldiers, who now oeeupe more than
half of Jawa, to be withdrawn from the territories of the Hepublie.

The Indoneslan delegation has ocategorimlly steated that the Hepublie
of Indonesia will remain hound by sach and every decision of the Seourity
GCounoil in the sppeintment of a commission or coamisalons for supervision
of the cesase~fire oxder and for arbitration. The Indonesian delegation
agein signifies its adherencs to that pledge, and alseo wishes to atress
at this point how vitel it is that the ocomposition of any such commission
or commissions should be above suspieion. This delegation therefore,asks
the Securlyy CGouneil o give the undertaking that such commissions
will be artial, FIf there should exist any doudbt on the question of
impartielity,it must cecsssarily follow that the deocisions arrived at by
those somnmissions will neither command the confidence of the parties
concerned nor be condueive t0 benefiolal results.

The Indonesian delegation is prepared to nogs any resolution for
impartial arbitration provided the Security Couneil is not bLy-pasaed.

But this delegation must confess to a feel of disguiet about the other
resolution ~ the one over the supervision of the cease~fire -~ which asks
for a commission compossd of career diplomats now in Batavia, Up $ill now
most of these men have looked at the situstion in Indonesia through Duteh
eyes and they, naturally, will be oconsidered prejudiced observers. And
this suspiolon is heightened by the motion in this Gouncil of the delegat~
ions of some countries from whieh those offioliasls come., Openly and
‘glearly and without a shadow of a doubt these dologatim[ have taken the
Duteoh side in this Couneil, Their pertislity 1s patent,

' The Indonesian delegation feels that the personnel of sny commis~
asion appointed by the Sesurity Couneil should be dntainted and free from
the slightest breath of suspioion. We sgein strees the need for lmparti-
slity, and add that any Seeurity Council c¢ommission Rpoiaua to supervise
the aesse~fire and carry out other investigations will receive the setive

asaistance and coopsretion of the Republie of Indonesia in the exesution
of 1ts dutles,

Consoious of the faot that every minite wasted in profitless dis~
oussion in this Councll edds to the ri toll of lives in Indonesis,snd
to further threats of sggression, I am deliberately restriot nysel
to s short statement. But I would be felling in my duty if I did not omll
to the attention of this Couneil how pointedly offiecial news from both
Indonesie and Holland states that Duteh forces, whose activities wers
20Ver surtailed by the cesse~fire order,have resumed their large-scsle
mllitaty “T-gression. The Dutoh have not given up their planes to us
‘gum strength to destroy the Ropamei and the destruction of

their K&
the Hepudlie of Indonesia was,snd is,the odjective of the Duteh army.

In view of all this,the Indonesien delegation hopes that the
Security Couneil ,appreciat the “guvuy of the Indonesien situastion,
will arrive at a Just end r deoision Jand that that declision v4ll
rosult in speedy,impertial and effective potion to eliminate the danger
of open hostilities which sgein thresten to envelop Indonesia,”

ey ey o . S WSS
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Republikeinse Vooriichtings-
dienst te Amsterdam.

Enlge t1jd geleden deed ik Uw Chef Kabinet ter hand stellen een
eopy vah een door de Republikeinse Voorliechtingsdienst te Amsterdam
semengesteld geschrift van 4 Augustus 1947, éat o.s. was toegezonden
aan de hier te lande vertoevende bultenlandse diplomatieke vertegen-
woordigers.

Daar de Voorlichtingsdienst haar activitelt in deze voortzet,
hetgeen blijkt uit het feit, dst sedert nog twee propageandageschriften
zi jo verspreld, waarvan arschrirten hiernevens zijn gevoegd, en andere
van de ?oorlichtingsdienst uitgeande invloeden mede de aandacht hebben
getrokken, meen 1k gosd te doen het navolgende ter kennis van Uwe
Excellentie te brengan. |

Ongeveer medlo van dit jaar zond de "Perhiwpoenan Indonesia™
{(P.I.) te imsterdam, de reeds tal van jaren bestsande politieke vereni-
ging van Indonesische studerenden, een circulaire aan lezers en abon=-
né's van net bplad *Iudonesia", waarin werd medegedeeld, dat o.a. ten
gevolge van de repatridring van meerdere Indonesisrs, de uitgifte van
het blad voorloplg moest worden gestaakt. In de ecirculaire werd verder
echter de hcop ultgesproken, dat “in de neaste toekomst amstandigheden
geschapen zouden worden" voor een bredere en uitgebreidere voorlichting
omtrent de Republiek.

Voor insiders was het sanstonds duldell jk wat hiermede bedoeld
werd, immers de hoofdredascteur van het verenigingsblad "Indonesia®,
met name Djajeng Pratomo, was bereids bezlg voorbereidingen te trerfen
voor de oprichting te Amsterdsm van een "Republikeinse Voorlichtings-
dienst", een voorpost van het kepublikeinse Ministerle van Voorlichting
te Batavia. Djajeng Pratomo heeft dit echter nlet eigener initiatierf .
gedaan; voor genocemd Ministerie waz het van belang een eigen centrum
in Nederland te scheppen om zZodoends hier te lande de nodlg geachte
activiteit te kunnen ontwikkelen en om meer direct in Europa over ver-
bindingen te kunnen beschikken. Dit viel ongeveer samen met berichten,
dat er te Singapore een Republikelinse Voorlichtingsdienst zou worden
opgericht, Singapore daartoe dan ulteraard gekozen ala belangri jk con=-
tact~centrum in het Verre Oosten.

26 belangrijk achtte men bli jkbaar de oprichting ven een Rapubli-
keinse Voorlichtingsdienst in NHederland, &dat gencemd Ministerie één
narer leidende figuren, Dr.Soebandrio, toen Secretaeris-Generaal van
het Hepublikeinse Ministerle van Voorlichting, herwaartis zond verge-
zelc¢ van zijn echtgenote. In wijde kring, ook bulten die der Indone-
si¥érs, ondervonden deze personen bijzondere belangstelling, hetgeen

" oncer meer geleld heeft tot het orgeniseren vaen lezingen over de "Re-
publiek Indomesia®. De echtgenote van Dr.Soebandrio sprak c.a. voor
de KNederlandse Vrouwenbeweging, een commmunistische mantelorganisatie.

1AN: Z1jne Excellentie de Lilulster ' Het
van Overzeese (ebledsdelen, -
(t/ae. Chef Kabinet),
- Plein,
' ~GRAVENHAGE .
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Het eerste bekend geworden teken van bhi jzondere activiteit van
de Republikelnse Voorlichtingsdienst wes de in de aanhef van dit
scehri jven bedoelds op 4 Augustus j.l. uitgegeven en geheel in het
Engels gestelde "Special Edition", welke bshoudens het hoofd c¢p de
esrste bledzi jde, geheel gestencild was. In een rood vak staat gedrukt:
"Repudblic of Indonesia", Information Service, 185 0.Z.Achterburgwal,
Amsterdem (Hollend) - phone 44459 en rechts daarnaast npublications
of the kKinistry of Information».

" Uit dit laatste blijkt al genocegzasm, dat de geschriften ver-
zorgd en verspreid worden namens dlt Ministerie. Seoogd wordt daarmede
een propaganda véér de Republiek en tegen de Nederlandse Regering. Zo
is in een inleidend ertikel in vorenvedoeld nummer met opschrift: sStop
the war of Aggression in Indonesia" O.a. géesteld: "It is clear that
Dutch policy has never bdeen directed towards a psaceful settlement in
Indonesia". Deze stemmingverwekkerlj emaneert uit het extremistische
kamp, maur bedenkeli jker schijnt het, dat meerdere Indonesisrs h.t.l.
de kwade trouw van de lederlandse Regering als vanzelfsprekend achten,

Als slot van de¢ "Speeisl Editionm is opgenomen: “Indonesians in
Holland appeal to their progressive Duteh Comrades”, gedateerd 25 Jull
1947, wansrvan de eerste alinea luidt: "With grest eansternation and
deep indignation the Indonesians, coming from the Tiepublican, as well
as the so-called Malino-areas and belongling to different sooi
groupings have taeken cognisasnce of the resolution by the Dutch Govern-
ment to break off negotations with the Indonesian Jovernment and to
proceed to the applicstion of military force of order to set the Repub-
lic their demands®.

Aanleiding om deze passage hier weer te geven ligt in het feit,
dat met het uiting geven aan de mening van "new-comers® uit de Rbpublhk
en van groepen uit de z.z. Malino-gebleden (waaronder dan in de eerste
plaats gerekend wordt de groep der Halino-studenter), nasr dzz. oordeel
kenneli jk beoogd 1a te suggereren, dat Indonasiwsrs, dle recente indruke .
ken ult Indi® medebrachten, zich al sanstonds in Nederland verzameld
hebben tegen de politiek der Nederlandse Regering en dat onder meer ook
de lialino~studenten, die met medewerking en op kosten van de Nederlands-
Indische Regering voor studiedoeleinden herwaarts zijn gakaman, het
voor de Hepubliek opnemen.

Gell }k in de Republiek geen gelegenheld wordt verzuimd om de
anti-Federlandse "eensgezindheid® der onderdanen te demonstreren, zo
is ook hler de propagenda~-machine in werking gesteld om van deze "eense
gezindheld"n te doen blijken.

Heerdere gegevens wi jzen evenwel ult, dat van het P.I.»oentrum
en ook van de Republikeinse Yoorliehtingadienst te imsterdam invlioeden
ultgaan, die er op gerieht zi)n er voor te waken, dat geen Indonesier
zich gan Ge zijde van Hederland scheart. In het bl jzonder 1s en wordt .
o.m. gozorgd voor belnvloceding der vorenbedoelde Malino-studenten.

zou de naam derfmeergenoemﬁa instelling te imsterdsm van het
Republikelinse lMinisterie van Voorlichting doen veronderstellen, dat
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deze geschapen is uitsliuitend als voorlichtings-centrun, sedert is
echter genoegzeam kouen vast te staan, dat haar taek mede is een voorte-
durende en 20 geheim uogell jke belnvioceding van de Indonesi¥rs, alsmede
net bevordsren van hun eenheid, d.w.z. een biokvorming tegenover Neder-
land. Dat éit evenals in de Repudliek gepaard gaat meil intimidatie -
hoeft geen betoog. Slechte enkele fanatieke lieden zljn voor deze in~
timidatie a%"voldoende.

Pogingen verder tot beinvloeding van Indo~Europeanen en Chinezen
om hen te bewegen zich man de 2zijde @er Republiek te scheren, zijn mede
geslignaleerd, evenals belnvloeding van Indonesische schepelingen bi]
de Marine met het doel hen te bewegen de Marinediensti te verlaten, wear-
blj dan als motief moet gelden, dat IndonesiBrs niet tegen de Republiek
mogen stirijden en dat zij, dle ontslag nemen, in de Republiek esen goede
betrekking kunnen bekomen. Aan een bij nsme bekend perscon in een der
lagere rangen der karine, die bereids ontslag heeft gevraagd, is voor-
gehouden, dat hij in de Republiek Marineofflicier zou worden.

Uit de "Notiee to our Keadersv voorkomende in het in afschrift
hierblj overgelegde publicgtie van 26 September j.l. dlijkt, dat de
Republikeinse VYoorllichtingsdienst sedert de politionele maatregelen op
Jeve geen direct contect meer met de kepubliek heeft gehsd en dat hiere
door geen regelmatige verschijning van de uitgaven mogeli jk is geweest.
Langs andere kanalen is sedert evenwel publicatie-materiesl bekomen,
MBet een aan zekerheid grenzende wearschijnli jkheid komt dit o.s. uit
lNew Dahli .

T2 met het vorenstasnde beoogd een samenvattende schets te geven
van het ontsteean en de werkzaamheld der Republikeinse Voorlichtings~
dienst te Amsterdam, een beknopte beschouwing gewl jé aan enkele andere
bi jzonderheden dient hleraan nog te worden toegevoegd. Dit betreft het
felt, dat deze dlenst Is ondergebracht in het kantoor van de "Perhime
poenan Indonesia”, welke vereniging, naer al geruime tijd bekend is,
nauw contect onderhoudt met de Communistische Fartij Nederland (C.P.H.)e.
Verscheidene P.Il.-leden zijn communlst en asngesloten bij de C.P.KN.,
onder wie - om een patr namen te noemen - de hoofdbestuursleden T.Loém=-
bean Toblng en Djajeng Pratomo. Laatstgenoemde is een der opriehters en
lelders van de Kepublikeinse Voorlichtingsdéienst.

Waar een 20 innige verbondenheid met de C.P.N. bestaet, behoeft
het wel geen nader betoog, dat den ook de Kepublikeinse Voorlichtings-
lenst met de C.P.k. verbonden is en dat zij elkantier asanvullen in de
oversensteumende propaganda voor de Republikeinse elisen.

HET HOOFD V4N DE CENTRALE
VEILICHEIDSDI¥ HET
Nemens deze:”,

J «G.Crabbendan.
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STATEhﬁﬁmﬁ MADE BY DR, SUPAN 3JAHRIR BERORE
THE SECURITY CUURCHL WOETINGS.
(August -~ September 1947) .

- -

On 10¢h August,y Dr.S jahrir arrived in Mew York %to represent his
countrg before the 3ecurity Council, and on 12th August, the Council
decided by eight votes to three in favour of hecring him. s
The three votes against were cast by Britain,Belgium and France.

After discussions on the Indonesian guestion in which-
Dred jahrir was supported by the Delegates of Indiajs,Australia,the
US3R, Colombia and Poland, the Security Council adopted by seven
votes to nil, Poland, Colomnbila, Great Britain and the USSR abstaining,
2 joint Chinese and Australian propoesal which noted "with satisfacéion
the statement made by the Netnerlands Government issued on 1llth August,
in which $hey affirm their intentior to organise & soversign,democra-
tic, United States of ¥Indonesia, in accordance with the purpose of the
Linggardjati Agreement", It proposed that the Consuls in Batavia of
the States represented on the Security Council should act e@s.a body
of observe® on the cease~fire order in Ixndone-isa and investisate cone-
ditions in the military occupled areas. Dr.Sjahrir expressed uneasines
about this proposal on the zrounds th=t most of the Consuls looted at
the situation through Duteh 9yes snd would "naturally be considered
prejudiced obgorvers.

The speeches which followad are those msde by Dr.5ishrir, and
together they provide a valuable sumnery of tie rise of the nationa-
list movemont in Indonesia and o7 events since the Tormation of the
Repudblie on 17th August 1945, '

I, DRLSUTAN 3JAHRIR,

"At the very outset I, on behalf of the Government of the lg-
publiec of Indonesia thank you, Mr.Jrasidont, and the Meubers of the
Councll for your sense of falr play and justice in granting me the
opportunity to participate in the dmscussions of the 3ecurity Couacil
onn the Indonesian question.

In ny capacity as representative ol the Republic of Indonseoia,
I an going to address thse NMembars of this Council on behalf of a
gountry which, for the comuon people of the eccidental world,hes only
recently come into existence, or even on behall of a people eonoligr-
ed .as just having sterted on the road to astionhood. J1.¢h heing the
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case, it may be fitiing for me %o point out that I am here to represent
& people whose history goes back more than a thousand years,

_ In the fourteenth century, my people constituted the Empire of
Madjapahit which embraced sll the islands of Scutheast Asis snd extend-
ed from Papus te Madagasscar. This kingdom had an efficient admimiastrat-
ion, snd - in those days - maintained relations with countries as far
distant as China andisuxmfe. In thse sixteenth ocentury people Lirst
ocame in contaoct with people 0f the West, It was most unfontunate that
this contact should have taken place at a time when we were on the
decline, Westormn influence began to make itmelf felt sand kept on ine
creasing in proportion to the rate at which we were falling backward,

The rapid expansion of western power led to ths decline and fall
of my goo le, and in his proceas country lost ita freedom. By this
time the Dutch East India Company has established itself, Later it was
transformed into the Dutoh colonial government and kas such hald away
for nearly one arid a half centuries, By this time the degration of nz
people was complete, These factors must be borne in mind when evalusaling
our relationa with the Dutch. It must also be remembered,howsver, that
&3 & people we have had our own histery and traditions - both as a
nation and as a state « going back many centuries.

Our history books and the great stone relics acattered sabout our
islands bear evidenge of the eivilisation and culture we achieved in
the pest. However, under Dutch domination and colonial rule, our his-
tory took & tragic turn. Not only 4id Dutch oppression and exploitation
account for our beockwardness and degradation, but they also led to the
fall of my country from its aneient proud place to that of & weak
dejeoted colony,

Long after we as & people had, so to speak, disappeared from the
face of the sarth, the general poliical awakening of Asia, the rebirth
of the Orient, also affected us. At the end of the nineteaenth centur;
we began %$o regain our soul and gave birth to a national movement which
aimed st freedom from Dutch colonial rule, Prom that time on,dt has
been our constant desire, our one ideal, our strife and struggle,to
become & nation again.

In 1918 pur netional movement grined great strength and the de~
sire to free Indonesia from Dutech rule had become universal.

A common with similar movements in other countriea,my people too
bent all their energies to achieve the status of an independent nation.
But as in other countries, the national movement was not popular with
colonial rulers. Nationalists were imprisoned and exiled, dbut the
struggle whak on., In 1926 the Duteh ocarried cut large-scsle military
actions against Indonesians. Those made prisoners but who could not bhe
convicted by the courts were sent to the Dutch oconecentration eamps in
¥ew Guinea, And as these oppressive nmeasures were ocarried out against
thousands of nationalists all over the wide territory of the archipelsge
it is apparent that opposition to Dutech rule was widespread,

When the Japanese attacked the Dutoh in Asia, our national move~
ment had already been in existence for decades in all the islands of
the Archipelsgo. 5inee 1918 our national movement for freedom had chosm
denooracy as the goal of the country from among all the current politic-
2l ideologiess In the mecond world war we placed our reliance on the
denmcoracies in their fight aegainat the FPaseist countries. We sseording-
1y asked the Duich colonial government to assign our national movement




‘an activé role in the war, Our offer, however,was turned down by the
Dutch, thus destroying a good chanse %o bring about a new and better
relationship between us and the Dutch. . :

At the time when the Duteh wers defeated by the Japanese, the
Indonesian pecple waere not given a chance by the Dutch to manifest, as a

pecple, what our attitude and esires were in the field of global relati-
ond. -

Eventually we ware sacrificed to the night of the Japanese., The result
was three and a half-years of misery for nngcople, and for all that
happened during the Japanese ocoupation the Duteh must bs held respons-
ible, Our sufferings were in no way less than those of other sountriess

During the Japanese occupation our national movement was continual-
1y meeking opportunities to organise itself as a forge with which %o end
Japense domination. We were convinced that the democrasies were bound
- t0 wine, Our people placed their faith innthe promises of the Atlantic

Chartery its mesning for us was that we would be set frae from colenial
domination, The Japanese were kesn to win over the nationalists, but our
people were bent on the achievement of full nationhood,rejecting each
and every kind of alien leadership or tuteleage.

¥hen, in the middle of 1945, it was plain that the Japanese were
going to lose the war, the Indonesisn democratic movement %ook steps to
act for the people and take their future in their own hands. ZTherefore,
it was not the conversation of some Indonesian leaders with the Japsnese
at Saigon in July 1945, which lies at the root of the comatitution of the
Indonesian Bepublis, but that the birth of the Republic was s vesult of
positive action on %he part of the national movement in the country.

It can conelusively be proven that, at the time of the conversat-
ions at 8sigon , and sven later -« the Japsnese had no real intention of
getiing up any kind of a free Indonesias, let alone the independent Re-
publie of Indonesia. On the contrary, some days before ths Japanese sure
rendexr there was every indication theat the Japenese were trying to
prevent snd oounteract Indonesian activity inrnthat sense. In February
1945, there was a mutiny of Indonesian traoga of the National Voluntary
Degense Forces under the Japaness command, 3ubsegnently the Japanese
started graduslly to disarm all Indonesian troops.

Porm my own knowledge 1 can ndy that the declaration of Indonesian
Independence on 17th August 194%, was the work of the democratic move
ment I spoke of, Prom the big towns down to the emallest villages,the

eople seised power from the Japanese and handed it over to the Repubdlic,
fa thers in the course of history any country as demooratic as thie,
vhere the people, havi ssiged power, handed it over to their government
a8 the lawful authorit

The past 24 months have revealed the extraordinary longing and
desire of the Indonesian people t0 set up a peaceful stste, The peorle
handed over to the Government the arms they had captured from the
Japanese and thus ths Republican regular army came into exiatence.

When the Allied forees landed in Indonesia, the people regarded
them as friends who had come to liquidate the Japanese ococupation.Allied
troops were therefore received in all friendlinesa, The people never for
& moment thought that the srmed forces of the democeratie were going to
‘endanger the freedom of the Republic which the Indonesian psople had won
- for themselves.
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Peons of thousands of Dutch nationals concentrated in camps by the
Japarme were not regarded by the Indonesians as enemies. It was on{y
when several hundred Dutch soldiers who had landed with the British
ware 1ty of various sets of enmity in Batavia that trouble developed
with the Indonesians, It was only then that my people began to question
and distrust the attitude of the Dutech towards the Republie.,

Tens of thousands of Duteh internees were still in Japanese
concentration cemps. When the Dutch solders in Batavia started troudle,

the Allied army of accupation besame suspect, Fighting depke out in
Surabaja on & big scals,

¥ith the landing of large numbers of Dutch soldiers in Java,relatims
deteriorated more and more between the Republic and the Allied army of
occupatiqn..CIasnaa became frequent and the atmosphere tense.

However even in those circumastances, the young Republic went ahead
in its task of achieving gaane and security. At the same time it was ex-
tending all - out aid to the Allied army of aecupation to help it oarry
out its tasks in Java and Sumatra. During a period of 14 months the
Republic disarmed 70.00C Japanese troops and evaocuated them out of Re-
publicah territory. In addition to this the Republic evacuated more
than 30,000 Dutch and other eallied eivilian internees, Both these tasks
woere delegated by the Allied command to the Republican Army.

The Representative of the Netherlands, in a statement to this
Council the other day, mccused the Republic of holding 700 hostagesy but
this sccusation has no basis of truth. There are no more intsrmees left
in Republican territory, The hostages which the Representative of the
Netherlsnds has suddenly discovered were never before alluded to or
mentioned in official Dutch statements, eithsr in Indonesia or in Holland.

The work completed by the Republic of evecusting tens of thousands
of Japanese prisoners of war, as well as Dutch and Allied civilian inter-
nees, provides a good illustration of the discipline and ability of the
Republioan troops to carry out theilr appointed duties.,It also furnishes
an indieation of the ability of the Republic itself - and of its willinge
nese - to implenent ite underdakings. .

When the Dutech civilian administration landed in Java in Cetober
1945, there were no Duteh troops there. The whole of Jave,Sumatra and
Madura was under the complete control of the Republican Government.In
splte of the greet military advantage the Regublic enjnged, the Republic
was willing to enter into negotiations with the Dutech, From then on, the
Republic made repeoated attempts to come to an understanding with the Dutoh
The Duteh at the start refused to have any discussions.

Pinelly in March 1946, through the active intervention of the Unitel
Kingdom Government, there arrived in Batavia Sir Archibald Clark Xerr,
now Lord Inverchapel, who has sent to place his good offices at the dis-
posal of both sidss.fhanks to the patience,tact and ability of that Bri-
tish diplomat « and not forgetting the earnest desire of the Republic
t0 come 0 & mettlement with the Duteh - a draft agreement was finally
veached., I, in my capaeity as Premier, acted for the Republicy Dr.van
ﬁooi, 4+he Dutoh Lieutenant Governor-General, acted for the Dutoh Govern-
ment. . ,
This draft agreement, gentlemen, was 90 per cent the brain child of
Dr.ven Mook, but mg Government asccepted it in order to facilitate a
guick settlement, Sir Archidbald, an Indonesian delegation under Dr.Suwan-
di, and a Dutch delegation headed by Dr.ven Mook left for Holland to get
the approval of the Dutch Governments Dr.van Mook told us when he was
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leaving for Holland that heé would be baseck in & couple of weeks with the
assent of his governments But the Dutch cabinet completely ignorsd the
draft agreements Two months went by before Dr.van Mook rmzurned - but with
& completsly new met of proposals.

_ After a conplete breakdown in the negotiations and a period of ~
continuous military activity by the ever-inoreasing Dutch forces, the time
had come for the British army of oocupation to leave Indonesia.
Accordingly, Lord Killearn, British Specizal Commigsioner in Southeast Ania,
cams to lndonesia to act as mediator in a new attempt to bring both parties
to a settlement.,

This was in Ogtober 1946, Shortly after his arrival , en 14 October
a truce agreement was signed whereby the Dutch undertoock not to inerease

their armed forces in Indonesmia beyond the figure of Allied strength on
that date whieh etood st 91,000 men,

After weeks of gatiant.negotiationa between Indonesian and Dutch
delegates, with Lord Killearn in the chair, a compromise was arrived at

and the Lingardjati Agreement was initislled by both parties,Indonesian
and Duteh, on Fovember 15, 1946, The Dutch Commigsion-Generaxl, which
had cone %a Indoneaia from Holland to negotiate this greement, then left
tor Hodland with the intention of coming back before Christmas of the
Jane year.

The Commiegsion~General finally did arrive baek in Indonesia, but
not ezglier than Margh this year months later. But they had not come to
8lgn -the Linggard)ati-dgreement. They came with a demend that the Republie
accept the interpretation of the Agreement ss given unilaterally by the
Dutch Ggvernments This interpretation ls known as the Jonkman interpretate
ion, after the name of the Dutch Minister for the Colonies.The Republiec

refused t0o socept the Jonkmen interpretation snd, after prolonged haggling:
the Agreement was finally signed on 25 March 1945, four months and ten

days after the initialling at Linggardjati, on the understsnding that the
Jonkman interpretation was not %o be binding upon the Republia, g

In the meantime, the Duteh hed already violated the atatus quo
astablished by the QOotober truve. Dutch troops seized snd oscupied the
" towns of Buitenzorg and Palembeng., They started a full soale militar
action in East Java which culminated in the Dutch.ocoupation of the Re-
publican town of Sidoardfjo and Kdian. Meanwhile, Dutch military activity
had increased along all perimeters. Simultaneously, the Duteh maintained
m intensive blockade of Indoneasian ports.

In this gonneetion, it will be remembered that an American merchant-
man, the Martin Behrman, proceed to the Indonesian gort of Cheribon with
the approval of the United States Department of State in Washington.

The ship slsoe received permission from the Netherlands Trade Conmissioner
in Washington to load carge at Cherivon. In Spite of these undertalings

the Dutch Colonial Government seized the cargo of the Martin Behrman a%’eer
conpletion of the loading at Cheribon.

Thie Duteh naval blockade not onli prevented the reconstruction and
rehabilitation of Indonesia, but 1t went 80 for as to seige as contwn-
band sorely needed medicines shipped to Indonesia from outeide poris.
3hips, mostly Chinese owned,plying bsetween Singapore and Indonesian ports
were seiged on the high sess outside territorisl waters.And 1t was general-
1y recogniszed that this Duteh blockede was aimed at strangling the Republic
economioally. -




But this was not all. Zwo days before the aigning of the Liﬁggarﬂjat:
ggmamont ¢n 25 March las¥, Dutch forces moved into end occupled the Rast
ave town of Modjokerito. Pighting subsequently flared up in this area,and
the conﬂaqueneas’jaf tha% aa%?fcm gere thg' aastgucticm af’ppreparty 80 eia«-

quently describved to this Council by the representative of the Netherlands
on the aftermoon of 1 August.

In spite of repeated Dutch violations, and in spite of the vcoupat-
ion of Buitanmar%, Palemban, Sidoerdjo, Xrian and Modiekerto by the Dutoh
armyy. the Republliec eigned the Linggardjati Agreement in the sincere belief
that Dutch aggression would be brought %o an end. It was ouwr hope, that,
with the politiesl situation stabilised, we could go shead with the urgent
tast of regonstruction and rehabilitation,

‘ One ¢f the points agreed upon between the Dutch and the Repudlie
when the Linggardjati Agreement was initielied in November 1946, was that
the futire state of the United States of Indonesia was to be brought into

being by sooperation between the Government of the Republic of Indonesia
and the Netherlands Government.

Subsequent to this date, however, the Dutch Colonial Government,with-
out the knowledge or approval of the Republiec of Indonesia, set up in
violation of the agreement the puppet states of Emst Indonesia and West-
Borneo, togesther with other political entities as dependencies of the Dutch
n the Duteh controlled parts of Indonesia. These oremtions, it will de
slear, wore brought into being for the express prrpose of using them as
bargaining cownters egainst the Republiec of Indonesia.

Because of this faet, it is not sur%gisiﬂg that the representative of the
Ketherlands has Mkeé this Council to permit offieials of those so-called
states to bYe present hers to back his statements. These men,however,are
repraesentatives ¢f feudal aystoms being perpetuated ’3 the ﬁutoh.

These men are more officials appointed by end owing allegiance to the
Duteh Colonial Governnment,

After the signing of the Linggardjati Agreement came the question
of its implementation. Here it becams apperent that the Dutch were adhering
to the Jonkmsan interpretstion which $he Hepublic had rejected aa being
unilateral: A new grisis devslgfed and came %9 a heand on 28 Mag of this
year whan the Dutch issued an ultimatum demanding that the Repudlic astept

new proposals avidently bvased on the Jonkman interpretation of the Linggard
Jatl Agreement, '

. The Republic replied with & cocunter-memorandum dated 7 June,in which
the Republic put forwerd consiructive proposale bvased on the original Ling=
zardjati Agreoment. :

At this point 4n the disoussions, the Duteh indicated that thcg ware
not prepared to negotiate with us any iurt_har. As deadlock followed dead-
lock, the Republic called upon the Dutch to implement Artiele 17 of the
Agresment whioh provides for arbitration. These repeated Republican re-
quests were ingnored by the Dutch, By this time, Dutch niligu'g strength
had inoreased by 30 thousand sbove the permitted figure of 391.000,and stood
gt 120 thousand. It was apparent that the Duteh wers prepared to make use
of their military stmngtg and foree us into a compleie surrender.¥e, on
the other hand,anxious 1o preserve peace at any price,concaded nearly all
the Duteh demends, in spite of their being contrary to the Linggardjati
Sgresment, except for some very minor points. Included among those was

the Duteh demsnd for the appointment of a joint constabulary for Republicar
BLCEB. .
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On 18 July, we were confronted with enother set ot demands,included
among which was one demanding that all Indonesian troops withdraw ten
kilopetres from their then positions within twenty-four hours.At this
time, it wag coumon knowledge that the Duteh had mustered great sirength
at these very perimeters., The Republic asked for another twenty~four hours
in which to consider the matter. This request was refused by the Dutch.

.On 20 July, the Republican Government, throught its Vice-Premier,

ﬁéiziani, thantat Bat:;ia, handed to the Dutch colonial Government a

itten request from the Repudlic for implementation of Artiecle 17 of
the Lingga%djati Agruemant.PThc Dutch ealgnial Government sta%ad 1% rfplg
that the Indonesimn request had been forwarded to the Netherlands Govern-
ment in Holland., This was at 8400 pem. on 20 Julys A%t 11300 p.m, the
same niiht, one hour before the Dutch ultimatum expired.Mr.Gani was hand-
ed a ketier from Dr.van Mook, asting Governor Genersl, which atated that
the Netherlands Gowermment 414 not consider itself bound any more by the
Lin%gardjati.Agrenment.~1t was at this juncture that the Duteh repudiat-
od the Linggerdjati Agreement, '

Simultezneously, the Dutch army commended military operations
against the Rapublice The Dutch seized all communications facilities and
errested two hundred Indonesians in Batavia. ‘

Included among these arrested was Mr.Gani who was therefore,apart from
the Zaock of communigcations facllities, wnable %o transmit the Duteh note
to the Republican Government in Jogjlakarta.

. In vhew of these fucts, it appears that the Duteh Government have
never at any time sincerely desiied a peaceful settlement with the Repu~
blice On the other hend, all Dutch action ~ political, military and eco=
nomic - was none other than preparations for afgraaaive nction agsinst
a partner to an agreement. Although the Republie has beeéen forced to
defend 1tself, military, it etill hopes to achlieve & settlement by peace-
ful memns.Cur Government therefors asked the Securlty Council to issue
the cease~fire order with the underiaking that the Republic would abide
by the dacision of the Security Counchl.

. Now that the Security Council has already called upon both parties
t0 cease hostilities forthwith - and now that both parties have accepted
the order of the Security Council - tiere has been an increase in the
hopes of the Republic for e peaceful solution., S0,long, however, as Duteh
troops remain in Republicen territory, there remains the thrsat to the
vory existence of the Republic and, therefore, thet the Security Council
of the United Statea order the complete withdrawal of Dutech troops from
all Republican territories. ‘

In this connsction, I would like to go back %o the oconditions ob~
taining in Indonesia shortly after the Repudblic was set up on 17 August
1945. It ia conceded by all impartial observers thet law and order reigne-
e8d 3throughout the country, that the machinery of government turned over
smoothly, and that not & single untoward incident marred the cordial
relations existing between different %raups of the fopulation, But when
Duteh troops began landing in Indonesia the whole ploture changeds, The
quietness was rudely shattersd, Conflicts broke out. Law and order were
upset, And confusion and disorder increased with the number of Dutech
troops in Indonesia. Such conflict was inevitabla. The Republic states
categorically that the possibilities of conflict and interfersnce with
law and order have been multiplied menifold by the pressnce of Duteh .
troops in large areas of Republican territory. The Republic aleo stated
without quslification that if Duteh troops are completely removed from
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Republican territory, conditions will once more be established for a
peaceful and orderly life and the mainensnes of law and orﬁerx and, it
Enis is dons, the Republic agsurss the Security Wounoil that it 11
hold itself responsible for law and order in all Republican territory.

| - The Republic cen pruduse responsible witneseses « Dutoh as well as
others - o show that before the present Dutch ocoupation of Republican
texritory, disorders were only present along the perimeters whers Indo-
nesgian anﬁ:nutch troops faced each other, Elsewhere in Republican %terri-
tory, live moved along in gquiet, peasce abd seourity.

, The first stop towards the vestoration of law and order in Indonesis
would be the withdrawal of Duteh troops to the positions allocated %o .

them by the truce agresment of 18 Oetober 194F.

The Republic of Indonesia also asks for a commission to be appointed
by the Jesurity Couneil of the United Nations to pr»gaad inmediately to
indonseis to supervise implementation of the Cowneil's order of 1 Auguss
for the gessation of howtilities. Troops of the Republie of Indonesia
- ceasad firs unconditionally, dut Dutch treops are s=still continuing what

- the Dutech colonial govermment calle "mopping-up” operationaze In addition,
conflicting reports of the situatlon are smanating from both sides in
Indonesia, which makes 1t all the more desirable that there should be
grnaent on the spot an authorative commiesion appointed by the SBeourit
ouncil to supervise the cepsation of hostilities and report back te the
Security Council Ats finding, so that the Counchl will have before i%,

et all tizes, impartial end authotitative reports on the day-to-day situ-
ation in Indonesia.

This same commigsion might eventumlly report on law and ordsr in
those areas recently neizgdvhg the Dutch in their froacnt campaign when
withdraw takes place of Duteh troopa to the positione assigned them
by the triuce agreement, This commlssion eould alse suggest the measures
to ve taken in case.of neetssit{ to guarantee that law and order prevail
and that there shall be no retaliations, In view of this, the Republis
of Indonesia asks the Sscurity Oounocil to contlude its valusble work on
the Indonesinmn %uestinn by appointing & commission to arbitrate om ell
points of dispute between the Government of the Repubdlie of Indenesia
end the Government of the Netherlands as the oOne and only means of en~
suring a pesceful and stable solution of the Indonesian question,

I wish it to be placed on record that my Government has gratefully
accepted the offers of both the United States’ good offices and the
Government of Australis'e mediation of arbitration as a oconstrustive
atep towards the setilng up of such a commission,

- Une again I reliterate the pledges of the Government of the Repubdlioe
of Indonesis, as pudblicly stated by me in New Delhi. which resdm™l am
authoriged o declarethat the Government of the Republie of Indonesia
will sccept any impartial arbitration, end will abide by decisions of

_the Security Council with regard te abligationh, duties and responsibili-
ties also hy the United Fations Charter. _

On behalf of the Government of the Bepubli8®Indonesia, I tender
to the President and the honouradble Mambers of the Security Couneil my
thank® for the opportunity given to me to speak at this Courleil,"




AHRIR o )
"On 174k A_ugust,lms the people of Indonesia

sd themselves independent, They proclaimed and established the .

10 of Indonesias. They adopted a constitutiony they promulgated

¥« They set up & farliament and they formed a govermment.The admiw

#iration of the islands of Java, Sumatra and Medure was purely in

donesian hends. Subseguently,however, certain towns in Javae end

auatrs became Dutch~occupied areas. On 15 Novembar 1946, the Repudlic

£ Indonesie snd the Government of the Netherlands coneluded the

; rdiati Agreements In this sgreement the Duteh recognized the

5 ptatus of the Government ¢f Indonesis. This d; fggtg status
public has been and is something more than s "microphons® in

“Re Lep
o dogiakarta, beceuse 1t includedt
o Pirstly, en Indonesian sdministration functioning independently

©f the Dutch colonial a&mi)niatratian. :
' Sepondly Indonesian courts of law officisting independently of
the Duteh colonial judiolary. ‘

Thirdly, Indonesian army aoting independently of the Dutch army,

. Pourthly, Indonesian finange and currency existing independently
' - 4 Buteg finance and currency.

. ®ne Bepublicof Indonesia administered the territories under its
- Jurisdiction completely independently of other countries,inoluding the

- nﬁjm colonial government and the government of the Hetherlands,

v 8imilarly, when the Linggardjati Agreement was coneluded,varions
. . sountries recognised the status and compstence of the Republic of

- Indopesies | :

. Puwing the past two yesrs the Republic of Indonesis has been
e iible for the maintaining of lew and order in the territories

itu jurisdiction. This faect has boen implioity recognised dy .
‘$48 various countries - ingluding the Netherlands , whioh have recognised

gtatus of the Republie of Indonaesia. '

. o muoh for the status of the Repudblic of Indonesia, I now want

& fow words sbout the differsnt proposals put forward in this

X for & settelemént in Indonesls. '

Senerally spesaking and to be quite frank, none of these resoluti-
‘helped %o dissipete our doubte regarding events in Indonssia,
ind two facts stand out clesrly~ the firat is that the military

} $he existence of the Republic grows graver with each passing

aseond is that the ocease~fire order given by this Council on

pnty~four days ago ~ hes not put a stop to the fighting.

' a&g-af the sltustion makes it necessary for me to reiteraty

¢ empheses at my commend, my original request for setion af

egtive nature by the Security Counell.

8sourity Council should not hesitate to condemn Duteh ag-

1, as the next logiscsl end inevitabvle step, should requirs
' infalpabuaan territory 0 retire to the positions they
onfornily with the Truce Agreement of 14 Qotoder 1946,
L on the Republic of Indonemias 140 negotiate with the Duteh,
Mpme timse t0 ignore this fundamenial pre-requiaite, is not
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consonant with the dictates of justlice.

Baecause of this inesoagahle fact, we feel that the resolution put fore
ward by tho United Stetes delegation will adversely mffect the Republic
of Indonesis. '

The Republican standpoint, therefore, remains unaltered, namely
that there can be no such thing as a stable peace in Indonesia so long
as Dutoh troops remein om Republican s0il. I% is in order 4o achieve
that objectieve in & peazce manner that we ask for arbitration so that
it mey nade possible for Duteh soldierxrs. who now occupy more than
half of Java, to be withdrmwn from the territories of the Republic.

The Indonssien delegation has categorically stated that the Repu-
blic of Indonesia will remain bound by each and every decision of the
Security Council in the appointment of a commission or commissions for
supervision of the cease-fire order and for arbitration. The Indonesian
delegation again signifies its adherence to that pledge, and also wishes
"to stress at this point how vital it is that the composition of ang -
such commisaion oy commissions should be above suspicion. This delegation,
therefore, asks the Security Council to give the undertaking that all
such commissions will be impartial., If there should exist any doudbt on
the gquestion of impartiality, it must necessarily follow that the
decisions arrived at by thoss commissions will neither cémmand the cone
fidence 0f the parties concernsd nor be conducive to beneficial results.

The +ndonesian delegation is prepared to accept any resclution for
1m€srtial arbitration provided the Securiti Council is not by-passed,
But this delegstion must confess to0 a feeling of disquiet about the
other resolution «~ the one over the supervislon of the cease~fire~ which
asks for s oomuission composed of carser diplomats now in Batavia.
Up ti1l new most of these men have looked at the sltuantion in Indonesia
through Duteh eyes and they, naturally, will be conalidered prejudiced
obeerverss And this suspicion is heightened by the ametion in this Couneil
of the delegatione of sone countries from which those officials come,
Openly and ¢learly and without a shadow of a doubt these delegations -
have taken the Dutch side in this Council. Theiyr partislity is patent.

The Indonesian delegation feels that the personnel of any commis-
sion eppointed by the Security Council should be untainted and free from
the slightest bresth of suspicion, We again stress the need for imparti-
ality, sand add thet any Security Gounei% conmmiasion appointed to super-
vise the cesse«fire and carry out other investigations will receive the -
ective asaistancs and cooperation of the Republic of Indonesia in the
execution of i%s duties.

Conscicus of the fact that every minite wasted in profitless dise
cussion in this Council adds %o the rising toll of lives in Indonasia.
and to further thrests of aggrassien I sm deliberatsly restrieti Yo
gself to & short statement. But I would be fsiling in my duty if Ingid
not oall to the atieniion of this Counecil how pointedly efflcial news
from both Indonesia and Hollaend states that Duteh forces, whose activie
ties were never curteiled by the cease-f{ire order, have resumed thelr
large-scale military aggression. The Duteh have not given up their plens
to use their military strength to destroy the Regnhlié, and the destruce
tion of the Republic of Indonesis was, and is, the objsotive of the Dutech

8Ny : :
In view of all thie, the Indonesian delegation hopes that the See
curity Couneil, a@pr@oiating the gravity of the Indonesian situation,
will arrive at 2 just and fair decision today, and that that deoision
will result in apeadi iumpartial and effective action to elininate the
danger of open nostilities which again threat:n to envelop Indonesia.”
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SIGNALEMENT

over

het "Front Nasional Daerah Pendoedoekan Djskarta Raya®
(Front Nasional)

In verband met de toenemede belangstelling voor het
.te Batavia opgerichte "Front Nasional', welk instituut
elders navolging vindt, komt het nuttig voor de hierom-
trent bekende gegevens in een signalement samen te
vatten,

Een niet te ontkennen bezwaar is, dat over het al-

jréemeen de beschikbare gegevens van wmiddelmatige of lage
evaluatie zijn, welke omstandigheid vermoedelijk in ver-
band staat met het subversieve karakter van de activi-
teiten van dit "Front Nasional".

Waar alle gegevens elkaar echter zodanig aanvullen,
dat een, zi] het voorshands slgemeen beeld, van deze
organisatie wordt verkregen, vormde het ontbreken van
meerdere gegevens van hogere evaluatie geen overwegend
bezwaar de reeds bekende feiten in onderling verband
samen te brengen.
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1.
SIGNALEMENT o

"FRONT NASIONAL DAERAH PENDOEDOEEAN DJAKARTA RAYA",

of kortweg "FRONT NASIONAL".

De Keng Po (€ain.Mal.dagblad) van 29 September 1947 berichtte,dat

Mr . MOEWAIADI in een voltallige bestuursvergadering van bovenbedoelde

organisatie een verklaring had afgelegd, volgens welke dr.IDENBURG,
wd. Lt.Gouverneur-Generaal lof had toegezwaald aan het "FRONT NASIONAL
DIFAKARTA", en hare bestuursleden had gekwalificeerd als "1ntellectu51en|

uit betere kringen".

Deze mededeling voor rekening van de spreker laten=-

de,heeft het toch wellicht zijn nut om enig licht over de politieke
werkzasmheid van deze organisatie te laten schijnen,

De oprichting vond plaats op 25 Mei 1947 in het (republ.)Gemeente-

huis te Batavia. Het werd een fusie van 57 (republ.) politieke vereni-
gingen met als voornaamste doel de bestrijding van de invloed en de
verbreiding van de P.R.P. De stoot tot de oprichting werd gegeven door
de proclamatie van "PASOENDAN" te Bandoeng op 4 Mei 1947, en dit moet
dan ogk geheel gezien worden in het kader van de bestrijdingsactise,
welke de republiek in Mei jl. met verdubbelde ijver inzette tegen de
PARTAT RAKJAT PASOENDAN. Overeenkomstige concentratiets vonden plaats
onder dezelfde naam in andere plaatsen in West~Java (o0.g. het front

nasional daerah Bantam).

Dagrnasast kwamen organisaties met een in

hoofdlijnen A identieke doelstelling in West-Java tot stand onder
andere namen, zoals GAPRI (-Gaboengan Anti-Pemetjah Repoeblik Indonesia).

in Soebang, Soekaboemi e.a. plaatsen, en WPERSATOEAN PEMBELAAN NASIONAL"
te Garoet,

Tot voorzitter werd verkozen SOEPRANOTO (republ.gemeenteambtensar
en leider van de afd. Batavia der SOBSI);

tot wd.voorzitter HASIL en

tot pembantoe(bestuurscommissaris) Mr,MOEWALADI, toenmasals werkzaam oOp
het Min.van Buitenl.Zsgken van de republiek, vice-voorzitter wvan de
Sobsi te Batavia.

Voorname punten in de statuten van de nieuwe organisatie waren:
versterking van de positie van de republiek in de bezette gebieden,
O.a8. door voorlichting aan het volk;

het onderhouden wvan een boycott-actie (pemboikotan) t.a.v. elke
beweging,welke de samenleving en de regering van de republiek nadeel
zou toebrengen;

alhoewel in principe het nemen van besluiten bij meerderheid van
stemmen moest gebeuren, zou tijdelijk deze bevoegdheid geheel aan
het Bestuur worden overgelaten.

Pamfletten werden aangetroffen, gedateerd 26 Juni 1947, ondertekend

door onderwerpetrijke organisatie, waarin spreke was van "Die gladde
tegenstanders, die de P.R.P. als masker gebruken. Kameraden, hebt ver-
trouwen § Alle door de Nederlanders bezette gebieden zullen tot de
republiek terugkereni™

Op 13 Juni gaf het Min.van Voorlichting te Djokdja opdracht aan haar

kantoor voor West-Java te Batavia (evaluatie A-Z], dat een "dergelijke

contwikkeling" als van het nationaal front in Batavia moest worden ge-
steund en gestimuleerd,

opdat een dergelijk front tot diep in de dess

zou worden opgericht naar hetzelfde voorbeeld.

Een %8& A-2~bericht van 6 Juli 1947 meldde, dat in alle R331dent1es

van West-Java een "nationaal front" was opgericht. Het nationaal front
in Bantam stgpd onder leiding ven het Bestuur. Het nationaal front in
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Batavia werd geleid door vertegenwoordigers van de Sobsi (€) en had mede
ten doel om strijd te voeren in andere bezette gebieden, :

Een order wvan de Chef Staf Territorisal Commendo West-Java der T.R. I.
aan alle plaatselijke tertitoriale commando's, bestuursambtenaren , 26=
westelijke defensieraden en gan alle voor21tters"fronten na31onal" in
West=Java van 17 Juli 1947 bevatte de opdracht, dat i1.v.n. de gespannen
toestand alle diensten, fronten nasional, guerllla-strlJdorganlsatles,
¥ernielingscorpsen, wacht-corpseh enz. gereed moesten staan om het pro-
gramma van de totale volksdefensie ten uitvoer te leggen en alle bevelen
en instructies op te volgen. (Evaluatie A-2).

Begin Juli 1947 werd een werkprogramma voor het "FRONT NASIONALM"
vastgesteld, dat o.n. inhield de stichting van commissariaten in elk
district! In deze tijd was SOEPRANOTO nog voorzitter, doch bekleedde
Mr.MOEWALADI reeds de functie van ondervoorzitter en traden als commissa-
rissen op SOEDJONO en DJAHARI.

Na de aanvang van de politionele actie trachtte het "FRONT NASIONAL®
de republlkelnse pos1t1e in Batavia zo goed mogelijk te handhaven. Aan-
wijzingen zijn aanwezig van contact met DASAAD MOECHSIN (Kentjil Mas),
Moh. DAWOED STAMSI (Modesco), WAHID gelar RADJA LBLO (Wahid Soetan),
ABDOEL WAHAB en HASMOENTI (Juweller) en andere handelaren. Vermoedeli jk
houdt dit verband met de moeilijke financi8le omstandigheden, waarin de
republ. ambtenaren kwamen te verkeren, die weigerden met het Nederl.
Bestuur samen te werken en die dus geen inkomsten meer genoten.

Op 30 Juli 1947 gaven volgens de Ra'jat (van 30 Juli) alle politieke
partijen en jeugdorganisaties, verenigd in het "nationale front" te
Batavia een gemeenschappelijke bekendmaking ult ter veroordeling van de
Nederl.militaire maatregelen (o.a. het bombarderen en beschieten ven
steden en dorpen). De Ned.Regering was eenzijdig opgetreden, alhoewel de
republiek tot het laatste moment had getracht bloedvergieten te voorko-
men, Dit betekende een verkrachten wven de overeenkomst van Linggadjati,
het vertreppen van de humaeniteitsprincipes en van de grondslagen van de
democratie. Alle republ.ambtenaren werden asangespoord en gehoorzaam en
trouw te bllgven aan de republ, regerlng en aan de instructies van de
centrale regering., Alle arbeiders in partlcullere bedrijven werd aange-

» Taden om de belangen van de republiek in acht te nemen.
/ In d1t verband zij opgemerkt, dat de republ.regering het verbod van
y samenwerking voor haar gmbtenaren met de Nederlanders officieel heeft
uitgevaardigd op 6 Augustus 1947 bij een bekendmsking van de vice-ministes
van Binnenl.Zsken Dr.ABDOELMADIID DJOJODININGRAT (omgercepen door R.R.I.-
Djokdja op 6/8=147), Voordien was de propaganda in die geest echter reeds
Sswerkzaame
‘. Begin Augustu@g was inmiddels tot Voorzitter van het FRONT NASIONAL
jﬁﬁenoemd Mr.JOESOEF WIBISONO, gewezen onder=Minister van Economische Zaken
v
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an de republiek (kabinet Sjahrir). Eerste wd., voorzitter werd Mr.
OEWALADI (x). Tweede wd,voorzitter werd Mr.30EDJONC. Deze drie heren
* vormden tezamen met SJAMSOEDIN SA'AT tevens het zogen. "DEPARTEMEN POLI~ |
PAPIK" de politieke afdeling. A.M.DASAAD werd een der leiders van het
/V,3001ale departement. Deze Bestuurdbrgenisatie ging volgens de Rakjat van
')/6 Augustus gepaard met een herziening der statuten., Het doel van het
,jg"FRONT NASIONAL" zou voortaan zijn het handhaven van de republiek op

v/ politiek en sociaal gebied, het verenigen van de volkskrachten te Batavia
‘het vergroten van het natlonallteltsbesef en het vedenen van hulp aan

L
o
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(x)N 0 0 T: Mr .MOEWALADI was het enigst overgebleven,niet-gearresteerde
1id van het sfdelingsbestuur der Sobgi te Batavia.

()N 0 0 T: In herinnering mogecworden gebracht,dat op het Sobsi-congres
te Djokdja (21 en 22 Juni 1947) geheime instructies werden
gegeven tot het vernielen van alle buitenl.kapitaalsinvesta-
ties bij eventu#le nadering van de Ned.troepen (Ev. B-2).




Se

aan de slachtoffers van de vrijheidstrijd,

De helangstelling van de zijde van het FRONT NASIONAL voor de fi-
nanci8le toestand van de republikeinse ambtenaren, die weigerden met
de Nederlanders samen te werken, moge voortdé blijken uit het feit,dat
in September 1947 als pennlngmeester der organisatie optrad Ir.R.
SOERACHMAN TJOKROHADISOERJO, gewezen minister van financien van de
republiek (kabinetten Sgahrlr Deze ex=-minister wsrd tevens leider
van het z.g. Executief lichaam ven de B.P.P.R.I.(-Baden Penolong
Pegawai Repoeblik Indonesia). Ook Mr.WIBISONO was 1id van het comite
tot steunverlening aan republ.ambtenaren,

Volgens een hoog geevalueerd bericht (B~2) heeft het WDASAAD
MUCHSIN CONCERNY" op 21 Augustus jl. san Ir. SOERACHMAN en Mr.SOEDJONO
persoonlijk elk een lening van f.1000,- N.I. Crt. verstrekt.

Een niet al te duidelijk bericht zEv.: D-3) meldde, dat het tijd-
schrift "The Voice of Free Indonesia" als propaganda-instrument van de
organisatie diende. De redactie zou zelfs in het besit zijn van een
géeheime radio-zender,

Meerdere berichten wezen op de activiteit van deze vereniging in
anti-Nederlandse zin. Zo zou Mr.,WIBISONO o.a. betrokken zijn in de
oprichting van ondergrondse bewegingen, zoals de "BARISAN OBOR"(brand-
stichterstroep). De evaluatie dezer berichten is niet hoog, doch doet
het herhaald terugkomen van dergelijke mededelingen een voorzichtige
houding t.a.v. het FRONT NASIONAL wel raadzaam voorkomen,

Een D-3~bericht vermeldde, dat het "FRONT NASIONAL" betrokken zou
zijn bij een berichtendienst,welke zeer eenzijdig nieuws verstrekt ten
behoeve van de Australische Consul EATON op instigatie van Minister
GANI. Ook buitenlandse persbureaux, zogls U.P. en Ass.Pr, zouden langs
dit kaneal worden ingelicht. Voor deze instelling zou een speciaal
fonds bestaan, dat eveneens wordt beheerd door de boven reeds genoemde
Ir.R. SOERACHMAN, penningmeester van het FRONT NASIONAL.

Mr . WIBISONO werd inmiddels op 30 Augustus jl. gearresteerd,tezamen
met de Indon.advocaat SOENARJO,.

Later zijn beide verdachten weder vrijgelaten, doch nam WIBISONO
nadien geen functie in het verenigingsbestuur meer in.

Het republ.dagblad "SCEMBER" van 5 Septe. jl. meldde in een artikel
met het hoofd "Reorganisatie FRONT NASIONAL", dat Mr.R.SOEDJONO tot
voorzitter was aangesteld ter vervanging van WIBISONO. Volgens "MASA
INDONESIA"™ van 8 Sept. zou echter Mr,ALI BOEDIARDJO, de voormalige
secretaris van de Indon.delegatie, als voorzitter optreden. R.SPEDJIONO
zou: eerste vice~voorzitter zijn geworden en MOHAMED MATSIR tweede
vice=-voorzitter,

Ter wille van de standing van de organisatie zou de benceming van
Mr.ALT BOEDIARDJO ongetwigfeld de voorkeur verdpiend hebben boven de
jonge SOEDJONO, omtrent wien een D-3-bericht werd ontvangen, dat hij
betrokken zou zijn bij de infiltratie van verdachte elementen in
Batavia.

o’ Overeenkomstig geevalueerde berichten mellden, dat 1id van het
,P."FRONT NASIONAL®" zijn de Chinezen Mr.TAN PO GOAN, ex-minigter van de
republiek, INJO BENG GOAT/ een zeer ongunstig type, hoofdredacteur van
de KENG PO en een der leiders van de SIN MIN HUI, zomede TJOA SEK KIM,
procuratie~-houder van het DASAAD-doncern.

De vermelding in het Dagblad SOEMBER over een reorganisatie van
het "FRONT NASIONAL'" hed mogelijk alleen betrekking op de bestuurs-
wisseling. Het is echter ook mogelijk, dat een meer diepgasnde ver-
andering werd aangeduid. Een aanwijzing in die richting is te vinden
infeen D-3-bericht ven 17 September jl. De drukkerij "PEMANDANGAN" zou
in Augustus jl. de nieuwe richtlijnen van het werkprogram hebben ge=
drukt, welke o.a. de volgende punten bevatten.
gﬁ) maatregelen voor het plegen van 1lijdelijk verzet.

Diegenen, die bij Nederl.instanties werken, waren als landverraders
te
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te beschouwen en zouden t.z.t. ook als zodanig worden behandeldg

b) het is verboden om gunsten van de Nederlanders te ontvangen. Een
onderzoek zou worden ingesteld naar de wijze van distributie van
sarongs en andere kledingstoffen onder de bevolking, zomede naar
de namen ven degenen, dle zich hiermede belasten;

¢) opwekking om door te strijden totdat het republ.gezag weder zou
zijn hersteld, De kampongbewoners dienden hbrasn mede/werken /te
door geinfiltreerde personen in hun huis op te nemen als gezins-
leden. De bemiddelde Indonesiers dienden hulp te verlenen door
de gankoop van wagpens en gmmunitie voor de strijders. Contact
diende te worden opgenomen met de nasstbij gelegen markassen van
de T.N.I.

Het standpunt van het FRONT WASICONAL ten aanzien van het door de
Nederlanders geopend overleg tot herstel van een normaal functionne-
rend bestuur in West-Java, bleek duldelijk uit een wverklaring van de
vice-voorzitter Moh.NATSIR,vermeld in de SIN PO van 3 October jl.

Moh ,NATSIR,die van Januari 1946 tot Juni 1947 de functie van Mi-~
nister van Voorlichting der republiek vervulde,verklaarde dat de a.s.
z.gs informele conferentie te Bandoeng niet anders was dan een poging
tot omsingeling van de republiek,

Deelnemers aan de conferentie,welke op 13 October te Bandoeng zou
worden gehouden,konden niet meer als goede republikeinen worden be-~
schouwd.,

Deze ex-minister,die als de verantwoordelijke persoon voor een op
zijn minst genomen zeer eenzijdige voorlichting van republ.zijde ge-
durende anderhalf jaar moet worden beschouwd,is op politiek gebied
zeer actief. Alhoewel hem na de aanvang van de politionele actie huis-
arrest werd opgelegd blijkt hi] geheime vergaderingen bij te wonen wvan
MASTOEMI en FRONT NASIONAL (C-3-bericht).

Uit een bericht van Minister GANI aan Djokdja (evaluatie A=2)van
20 October jl. bleek,dat het "FRONT NASIONAL" reeds een plaats had
ingenomen in de propagenda-actie van de republiek op internationaal
terrein. GANI meldde hierin,dat "de verklaring over het FRONT NASIONAL
te Batavia werkelijk reeds asn de Consulaire Commissie,de Consuls=-
Generaal en de pers ter hand was gesteld". De juiste drasagwijdte van
dit bericht is door het ontbreken van een nadere toelichting niet san
te geven. Men mag echter verwachten,dat deze organisatie zel zijn
voorgesteld als een uiting ven de (republikeinse) volkswil in het door
de Nederlanders bezette gebied.

Tenslotte zij nog vermeld,dat volgens Radio Djokdja in Banjoemas
een eenheidsorganisatie van diverse partijen is ontstaan onder de ngam
"FRONT NABIONAL INDONESIA", 2ij zel de volksvoorlichting verzorgen,en
door haar zullen "lasjkar desa™ en "lasjkar pelopor®" worden opgericht
in de desa's.

Blijkbaar vindt het voorbeeld navolging op de grens van het sedert
kort door ons bezette gebied, en wel in een zeer militente vorm met
de oprichting van strijderoepen in de desa's.

Afgesloten op 22 October 1947,
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} kY Toeti SOESIIO, dochter van wijlen Dr,SOESILO, wonende
te Amsterdam (adres onbekend), is gehuwd met SOBRLPNO,
Deze Soeripno is in December 1946 vanuit Nederland |
naar Indi# vertrokken en is thans Secretaris-Generaal van |
de Republikeinse Voorlichtingsdienst te New Delhi.. |
" Loeti Soesilo ontvangt regelmatig van haar man de-be-_]
richten en instructies van de Republiek Indonesia, bestemd '
voor de leiders van de Perhimpoenan Indonesia en de Repu-
~ blikeinse Voorlichtingsdienst te Amsterdam,
, Samen met Dja%eng PRATOMOQ, leider der Republikeinse
Voorlichtingsdienst, vertasa zij de brieven uit het Maleis
in de Nederlandse- en Engelse taal.

‘ Van betrouwbare zijde werd het volgende vernomen:

Verzondén op 17 dctober 1947 ' | : Volgno. 1
aan: het Hoofd van de C.V.D., alhier. - - @7l
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De Haagse Rechtbank sprak de heer W.
N. Steur, directeur van een drukkerij te
Oegstgeest, vrij van de aanklacht, welke

ich nl. beledigd door enkele wuit-

indertijd werd ingediend door dr K. J.§

w‘, Zendingsdirector. Dr BrSuwer
. Z

latingen np verkiezingspamfletten; in ver-

band met zijn toetreden tot de Partij vem
de Arbeid had men hem o.n. een politick
avonturier genoemd. :

-
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-de C.¥.D., No.B.20305 d.d. 23 September 1947, kan het na-
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volgende wordew—rmeu®Zedeeld:

"De Perhimpoenan Indonesia" vertegenwoordigt de Repu-
bliek Indonesia officieel in Europa. De Republikeinse Voor-
lingtingsdienst, die zijn kantoor heeft aan hetzelfde adres,
waar het Hoofdbestuur van de P.I.zetelt, is in feite een
onderdeel daarvan en oefent in dezelfde geest zijn intimi-
datie uit., Reeds eerder werd dezerzijds gewezen op de inti-
midatie, die de P,I. uitoefent op o.m. de "Roepi",

De brief van SOERIPNO namens SJARIFOEDIN gericht aan
de P.I., waarin vermeld stond, dat alle thans in dienst
der Nederlandse regering zijnde IndonesilBirs, als landver-
raders zullen worden beschouwd (zoals ABDOELKADIR en KARTA-
IEGAWA) en verder het besprokene op de geheime vergadering
gen van de P.I., wijzen alle de richting, zoals aangegeven
in de eerste alinea van Uw schrijven,

Het is dus juist, dat de R.V.D. pogingen sanwendt om
Indonesi8irs te bewegen ontslag te vragen uit Nederlandse
Overheidsdienst en hun betere bestaansmogelijkheden in de
Republiek aanbiedt.,

Ten aanzien van het perceel Prins Hendrikstraat 55/13
alhier, werd reeds meermalen gerapporteerd. Het perceel is
een tehuis, waar ontslagen schepelingen verblijven en waar.
af en toe de Voorzitter, afdeling Den Haag van de P,I.,
R.SOEDIBBIQ (gegevens bekend) en het Hoofdbestuur van de

ele € sterdam, bezoeken afleggen om deze mensen in hun
houding te sterken., :

Verder kan worden medegedeeld, @at de Menadonees,
A.VW.RENKUNG, in het Bevolkingsregister alhier, niet voor-
Eomt. Hij was beroepsmonteur le.kl. en heeft op 2 Septem-
ber 1947 de Marinedienst verlaten, Vermoedelijk verblijft

hij thans te Amsterdam.

- Verzonden op % October 1947

het Hopfd van de C.V.D,
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Mot verwijzmg near mijn gehaim schri jven wm 5 Jund J.l., Hae
16?94, handelende aver dn'ﬁepnbliksinm Yoorliehtingndioast" te mm.
voor zover bekend gevestigd in het kantoor ven de "Perhimposnen Indo-
nesia", heb ik de eer U mede te delen, dat deze Voorlichtingsdienst
een actlivitels ontwikkelt welke de nédigo | aandacht bshoeft. Br zijn
verder sanwijzingen, dat gencemde Voorlichtingsdienst zioh o.s. ook
' tot taak heeft gesteld politieke beinvloeding ven de h.t.l. vértoeven-
de Indonesivrs. ‘ - | '
~ Kertgeleden zond de Republikeinse Voorlishtingsdienst een ge-
. mmn san de’ hin te lande wrtcavon&a diplmﬁo&u vertegenwoardi=
gors, wasrvan een efschrift hiernevens aaat. \ '
HET HOOF¥D VAN DE CENTRAIE

VEILIGHEIDSDIENRST
Namens deze:

2/
M.

? ‘ _
o ‘ ~ ' L.Levan laere.

Aan de Heer Hoofdcommissaris
van Politilse,

te ,
AMNSTRRDAM.
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Republikeinse Voorlichtingsdienst.

Met verwi Jzing naar het geheime rapport van Uw Inliohtingendienst
van 14 Augustus j.l., Doss.l3/370, heb ik de eer U mede te delen, dat
- naar dzz. ult goede bron is verncmen de Republikeinse Voorlichtings~
dienst (Propagandadienst) pogingen zou aanwenden om Indonesiers, die~
nende bij Land- en Zeemacht, te bewsgen ontslag te vragen, omdat het
niet aangaat - aldus wordt daarblj aan betrokkenen voorgehouden - tegen
~de Republiek Indonesi® te vechten. Verder zou genoemde Voorlichiings—
diegit aan betrokkenen betere bestsansmogelijkheden in de Republiek
aanbleden. : -

In het bekendeuferceel Prins Hendrikstraat 55/13 te Uwent komen

- geregeld - naar verluidt - ontevreden Indonesid®rs samen, w.o. dle af-
komstig van Leger en Vlocot. Ook zouden dasr wel eena ssmenkomsten
plaats hebben met llieden van meergencemde Republikelinse Dienst.

- Onder mededeling van het vorepnstaande moge 1k U ultnodigen mij
terzake wel nader te willen inlichten en mij tevens te willen berich-
ten of hier ter stesde woonachtig is de Menadonees A . W .RENKUNG, gewezen
machinedri jver der Koninkli Jke Merine, die ook de Marinedienst verla-
ten zou hebben o.a. na voorsplegeling door vaker genoemie Voorliche
tingsdienst, det hij in de Republiek Officier zou kunnen worden. In
?et bgve:tigppde geval zag ik mlj ook gaarne nopens zljn personalla

ngelicht. .

HET HOOFD VAN DE GENTRAIE
VEILIGHEIDSDIENST
Nanens dezey;

L.l.van ‘Laera -

l ¥y
Mﬂl‘r "9\/]}/ K
w )
Aan de Heer Hoofdcommissaris

van Politile,
te

's~GRAVENHAGE »
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Hierbi] wordt toegezonden #®n door de Republikeinse
Voorlichtingsdienst te Amsterdam, aan de hier te lande ver-
toevende bultenlandse diplonm ke vertegenwoordigers, toe-
gezonden speciale aditie, gedrukt in de Engelse taal,

Dit exemplaar draagt het no.8, doch in feite zou dit
het eerste nummer zijn, dat door genoemde Voorlichtings-
dienst werd uitgegeven.

Hierbij wordt nog opgemerkt, dat het in de opdruk ver-
melde adres vok het adres is, waar het hoofdbestuur van de
"Perhimpoenan Jndonesiss.retelt.

| ¥slgna,
Verzonden op 14 Augustus 1947 G
aans het Hoofd van de C,V.D., alhier. 1 5AUG‘942
ACD} 20 20}
e e vt mimnn- | a—
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" ST0P . THE WAR OF AGRESSION IN INDONESIA. |

ta

o The sign of relief that was heard in the world after the. Indone-
-sian Republican Govermment had accepted most of the Dutceh’ proposals

on the setting up of an Interim Government In Indonesia during the

transition period, has oompletely disappeared and has given place to a’™~

foeecling of the greatest gkiety since the morning of 2lst Juli I947,

when the Dutch started their.ailwcut military attack,

What iz the cawse, that, after it had seemed as if Indonesians
and Dutch had come closer togethor, now they obviously have drifted
80 far apart that it resulted in an armed conflict ¢ - -

Let us conslder the facts that have led to the present circum=
- stances, and thus enable us to judge which side is responsible for the
presant disastrous situation in which a danger of a hoavy.and long
battle has becomo as great as never before,

’

JThe conflict hds .arisen out of different viows on the -transition
period, The Linggadjati~agroement provides for tho establishment of a
sovoreign, democratio United States of Indonesia not .later than on

- 1st January 1949, During the transition period the Dutch have put fore-
ward proposals conccrning: - -

.- al. The position of the Dutch Govermment in-—Fndonesia,
24 The composition of the IndonesIan Interim Government.
3e The return of foreign owned propertises in republioan territow
4, Foreign relations of Indonesia, e . -ries,
§¢ Police and military force in Indonesife .~

After several exchanges of btters, memoranda, notes and aides _
memoire, - the Indonesian Republican Govermment hal at last agreed to the
.following, as expressed in the Republican Nobte of July 8.: C

14 The Republican CGovernment adcepts thef&e Jjure authority of
the Netherlands Crown Representative in the Interim Govern=
ment within the framework of the Netherlandst! de jure

. authority during the transitiof period. (until Jmuary I949)
2+ The Republiean Govermment agrees to an Interim Govermment
composed of the repré@sentative of the Crown and the represen-
. tatives of the®future member States of Indonesia,
S5+ The Republican Govermment agrees, in connection with Nethope
“lands' sovereignty during the transition period, that forei
relations of the Republie shall be made to conform with the
malntenance of the above mentiloned sovereignty during the
| - transition period and with the existence of the Interim
L— Goverment.
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4, The Republie desired that the pacts so far 6soncluded by her,should
be inoluded in the proposed Dutch regulation of foreign relations
of May 27, ? \ : 2

8, The rgghts of forelgners of their estates are recognised by the
Republican Goverrment and will be restored unconditionally in ocon=
firmity with the Linggadjati agreement. The restitution will be .
effected simultaneously with the drawing up of an inventory,
Government properties within the territories of the Republic are the
.property of the Republic,

* 6., With regard to the questions of the maintenance of the internal
peage and order by a Joint gendarmer 1 e, the Republis
wishes to remain by the President?ts reply of June 27. The Republis
emphaslses the agreement to having a Joint Directorate for internal
security, of whioh the representatives of the several states, and
only to be used within the States concerned, Such co~operation

. should find its embodiment in the Joint Central Directorate.
7. The Ropublic expresses willingness to abolish all funotions and
organizations contrary to the Linggadjati agreement. . '

The Indonesian Republic 1is fully consoious, that it has given many
songessions to the Dutch demands in splte of the fact that according to
the Linggadjatl agreement the d e f ac¢c to author ltyof the
Republie In the main.Indonesian islands Java, Madura and Sumatra is
recodognise dbdby the Dutch and that the Republican Govermment =
aoccording to the text and spirit of the agreément is placed on an equal
footing with the Netherlands Governmenty also in spite of the fast that
. the Dutch polioy in Indonesia has been a eonsistent violation of the
Linggadjatl agreement by trying to break Indonesian Unity, erocting
puppet states, creating separatist tendencies and by continued military
actions, : . . :

The heavy concessions that the Ropublican Government is willing to
make, are the clearost proof that the Indonesian Republic wante to earn=~
ostly and sincerely seottle tho problem in peace and as quick as possible,
in order to enable the country and the people of Indonosia to take their
place In the world and to contribute to world prosperity and peaco.

The British and Amorican representatives in Indonesla who have conw=
stantly been showing a great interest in the course of Dutch~Indonegjan
nogotiations have been satisfied with the Republican peaceful attitude
and the Republiocan olarification noto on 8th Julye This clarification
note does not accept & joint gendarmerie as proposed by the Dutch, but,’
in spite of this, the Republican Govermment 1s fully prepared to ro=open
negotiations with the Duteh Yep sentatives, convinved that also on this
point a settlement can be amlcably roached. What theo Republisan Governe
mont insists upon is that the Republiean authoritiea shall be rosponsible.
in thelr own territories, thus in éonfirmity with the do facto rocogni=
tion of their authority. The Dutoh want tp have a joint gendarmerie
also in Republisan territorios in order to mgintain law and ordor,

Tho Dutch need'have no ground for their anxioty that the Republio .
will fail In keoping law and order in her own territorys The history of
Indonosia since the proslamation of tho Indenosian Republic on 17th- -
August 1946 has piven enough evidense, that the Republican suthopitios
~are able to mastor internal security, to safeguard elnterest and property
of ocitizens and foreignors, The worldknows tlic reports about the Republic-
an disarmiing and evacuatilon , of Japanoso troops. The world kmows that after
Japanls surrender the interncos in tho former Japaneose camps, while await-
ing their evaocuation, wore well looked after by tho Indénosians, B
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Ultimately all the Allied prisoners of war and other internces
have bgen satisfactorilly evacuated by the Republican authoritles. Fo=~
reign visitors and correspondents have always moved freely in Republiw
oan torritories and all of them have published favourable reports on
internal conditions and security. Even Tuteh official missiens have got
the same impressions, The Chinese, Arabs, Indians and other minorities
are living happily in the midst of Indonesians, ' - '

 We know that only Republican guthorities; Republican Army and Police
Forces, with the help of tie Indonesian Youth, Trade Unions, the Pooplels
Voluntary Corpses, but noy any outside help, are responsible for this,

Disturbances only ocoutrrod in those places where the Duteh after _
violating agreements tried to get control in our recognized territoriess
Disturbarces ocourred in the month of June,: because the Dutch troops
have violated demarcaticy lines 300 timess Disturbances oc¢curred in.
Dutoh occupied territorios, such as South Célebéd, where Dutéh troops
organized a bestlal massacro of the loeual population, Disturbsnces
always ocour - -just beoaiysc of the presgence of Dutch troopse ' -

But $t111, in spite of all thoso facis, the Indonesian Republicen
Govermmp nt wanted to ptart frosh nogotiations. But the Dutch had rofusecd
and now by an all ouy military campalgn thoy want to pross us to accopt
unconditionally their domands, o » -

It is clear that jutch policy has ncver boon directod towards a
peaceful sottloment in Indonesia, Even of tor the signing of the Lingga-
djatl agreemont. the Luteh havo boen contlinuing to land more and moro
troops, They have Pecn bombing, shelling and air-raiding our harbours,
. towne and villagos, ¥illing thousands ol innocont civilians, and rend-
. aering thousands of othe: homoless, Dutch pollcy is directod towards

" the unconditional surrvender of “tho Republic, tho loss of frocdom for
tho pcople and the reocolonization of tho ‘whole of Indonosia,

. Cynically the Duteh have domanded from tho Republic cessation of
hostilities, in spii® of tho fact that thoe Republican National Army is
only dofonding the ctuntry against Duteh attacks. Tho Ropublican
Govornmont . is propayed to ordor immodiatoly the cossation of all )
hostilities provided that tho Dubeh do tho-samo. Tho Ropublis is propa-
~'rod to withdraw her troops provided the Dutch troops will also bo. withe
drawn immodiately to tholr garrisons, Dusch intontions bocame sinistor=
1y .elaar whon hoy: rojec tod such a ‘proposel of-mmiually- and einulianos’
eusly ‘ordoring the cescation of all hostiilties and withdrawing of
troops and sfion thoy pressed only tho Indonosians to lssuo. a ono=sidod
ordor only %o thé Republican Army. This would moan unconditional supe :

rondor of the Ropublisds - \

. A:last mitute attempt of tho Ropublican Govormment to sottle the
psonflict peacofully oither by a mutually agrocd third party or tho ./
International Court: ol Justice, was also biluntly rojoctod by tho Dutch
who had alrcady staried their war., Against all rogulations the Duteh !
shot doad the Ropublican Doputy Mayor of Padang and arrested hundrods

of Ropublican officials, 'such as tho Mayor and Doputy Mayor of Djakarta,
_.and ovon -topranking Ministors such ds Vice Promior Dr.,A.K.Gani and - ’
Vico=Ministor for Foreign Affalrs DroTamzil, who happonod to bo. in Djaw
karta on bohalf of flo Republican Govormment, awaiting the Dutch reply

to tho latest Ropublican:-proposalss

Dutch poliley is réadtioﬁary, imperialist and aggressive,
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1iey will plunge onoe more both Holland and Indonesia into
miszggshdggastgtion agd destruction in & war that will affect the atae
bilization of world peaoce,

: toh policy is contrary to the prinslples of demooracy, self detere
mingziog gnd pggce, for which the United Nations have fought and saorie
- ficed in a hzavy and costly war, '

" Dutoh policy is contrary to the spiri} and text of the United Nations

Chartsr., _ , |
- Dutoh policy endangers peace 1n ths voz'ld.

Republic wants peace, She has given enough evidence of that,
Butﬁﬁgthﬁzt force is gsed by the Dutch %¢ crush the Republis, the I
donesian people do nnt hesiate to defend once more their freedem at
any cost, with any means -~ a few arms, a burning spirit, a gr;.m determe
ination~-- thet they nossess. All political partles, the youth, the
workers, the peasants, the women, the entire people have rallied and
stand solidly behind their President and Government in the defende of
thelr country, :

Howsver diffioult the struggle will be, how many seorifices the
Indogesiana will have to suffer, we will not surrender. And though the
Dutoh trcopz, totter equipped with arms a5 they are, will perhaps
succeed.in cocupying several towns, guerilla fighting, scorched earth

- tactice, all *thess will go on, till at last the Republic will be free
againe For this is cur conviction: in the &nd ultimate victory will be
Ourf}o . ! ‘ ] , Af - V

Hewsver the struggle will last for months, perhaps even years, And
in tho meantime the world will lack all those rishes and products that
Indeneslia has to offer to lighten the postwar» burden of the world, Raw
méierials and food needed for a speedy relief, recosnatiuction and ree~
habilitation of the worlid will not be &t her disnosal, ot only world
peaco, but also world prosperity to which the Indouesians are eager te
contribute, .is hampered by this coolwblooded planned Dutch war of
agresgion, . : Co

on béhalf of'the Govermment and e people of the Indonesian Repub=

1168, in fulfilling the instructions that President Soekarno has given
in his peesh of 21st Julys ’ . : ‘

Vo appeal to all the demosratio (nd freedom loving %e)o‘plen 4n the
world, to. the people of Holland in particular, to stop tho war af
aggraession in Indonesia, ' : ’

' _We appeal to all the democratic forsces in the world to support the
Indonesian Republic in her heroio defunoe’, . '

We appeal to the demooratic Goverments in the worid to put an end
to those violations of the most precisus principles of humanity, and
bring the oase of Indonesia before tjo United Natlons Organization,

The world should act., The world thould act quiskly, '

| | . ?’s&edaram;; _
s : - depresentative of the Indonssian
S g fepublican Govermment in India,

8oeripno, ~ '

gersonal Repraesentative of

re.Amir Sjarifoeddin, . ,
frime Minister Indonesian Republis,
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"TUR WORID SHOULD ACT" APPEALED INDONESIAN _
LEADERS )

PRESIDENT SOEKARNO APPEALS TO THE PEOPLE OF INDONESIA AND THE WORLD,
(Radio Republic Indonesia, R1lst of Jan.I947)

"What we have been fearing to happen ever sinoce the month of June, has
finally come into reality. Prime Minister/snd Dr. van Mook have vioiated
the agreement concluded with the Republic of Indonesia, Before we are
Infommed, except through the Dutch Rading the Dutch launched an all~out
attack against us, The Dutch will naturally advance various kinds of .
excuses to justify these actions. But we are confident that the use of
foroe 6an never be hidden by whatever kind of propagande, /Dr,Beel

For the last two years we have been trying to avoid this tragedy, Wé
stand and act for justice and makeevery effort to avoid a eclash with
the Dutehe . )

Our war 1s a war of liberation while theirs is a colonial ware We
are convineed that ninety percent of the worldl!s population ineluding
that of the Netherlands does not want any more colonial reglme.

We are not afraild; but we éfe following the path of jJustice, truth
in consonance with humsnitarlan principles. Nobody with the least bit
of feeling for truth will allow any accusation thrown on us,. ‘

The Dutch accuse us of many shortcemings. But is i fair to compare
our new sountry with others centuries cld? Nevertheless not a few fpereig=
ners, ewh Dutchmen insluding officials have seen with thelr own eyes
and sa2id of the healthy growth of our free Republic, Is the de facto
recognition of the Repruhlic by the Dutok and by other big powers itself
‘not & proof of this fact ? And mow ull this is denied, WI1ll the world
with its princaples of justive and humanity accept this slander ? In
reality our Republic has been for the last two years a symbol of freesdom,
justice and of humanitarian principles. To the whole world I appeal to
stop the use of force by the Dutch colonlalists, :

We' are convineed that justioe and truth are on our siﬂQ §nd,we are
equally convinced that the U.N.0, will' be on our .side too. .

I appeal to all the cocuntries in the world who love truth and have
sympathy for the Republic of Indonesia to plade the Indoneslan question
before the U.,N,0. The Dutch will employ all means to cever the truth :
sothat-onky their -voice can be heard, But ws believe whatever -the-Dutch -
de in this direction thai humanity will Have nothing to do with. force
and foreign rules, For this reason, we are confident, we will win,
being on the side of truth. , ‘

In facing the use of fsrce by the Dutch we must remain calm se thas
“we can .beat off all attacks against the Republic, Everythingwe have has.’
been sacrifiiced for our Fepublie to make it more and more perfect, It is
as if we have nothing mors tc give up but to face the present danger

we have: to gather all the strength at our dispossl, Know that God, who
is always :on the side of those who stand for Truth and Juystice is on our
side, especially so in this Holy month of Ramzan, Ho will not leave uas,
as long as we are for Truth, Justice and Humanity, :

To all sons and daughters of Indonesia, I call upon you to do everything
in your power fior the defence of our Republic, For this we must all re-
main calm, everyone must do his duty with great responsibility and
sincerity.: . . e T R




.
Likewise I oall upon the sons and daughters of Indonesia living

abroad to stand by the Republis, Fight for 1t and expose all Dutch x
employments of force and brutality, .

To all peoples in Java, Sumatre, Madura, Celebes, Borneo, Molucous,
Smaller Sundas . and of ell the Smalier iglands of Indonesia to work hard-
er to build up a strong defence system and to fight all Dutch offensive,

The Republic is the symbol of freedam, Justice and huménityi With
the help of God we will winj Ohce Free Forever Free

OO0~~~ |

PRIME MINISTER AMIR SJARIFOEDDIN APPEALS To THE WORLD,
{Radio Republig Indonesia, 22nd of July I047)

It should be clear to any observer of the Indonesian scene that war
broke eut in Indonesis. It is but natursl to realize that this war
would take the lives of thousands ¢f Indpnesian people and would take
most of their time and energy. It is alsh natural that after the scoond
World War no people in this world would like this war} it is all the
more pitiable that after the signing of fhe Lihggardjatl Agreement

. this war broke out, It 1s therefore up to me to explaif to the Inter=
national World the real background of the present conflict, By doing
this the world will edme to lknow who is in the wrong and who is in
the righ‘-’. ’

After the Draft Linggardjati Agreement was initialled on 15th Octp~
ber I946, it took four month more befors it was officlally slgned.
While the Republican GoVerrment was prepared immediately to sign the.
agreement, the Dutch Government was taking their time. In the meantime
ne evidence of goodwill was shown by them, Violations of ceasefire
grder sontinued, and the economio blookade was jintensified. The numbey:
of troops which according to the Agreement should be deorecased was
inoreased by leaps and bound by the Dutch Government, Vital Republisan
territéry in West~Java was occupied by the Dutch under the pretext

that the Sundaness wanted the protection of the Dutch military authority,
ﬁgzody, who has observed the Indonesian political scene ean belisve

Se : ‘

The Republic always wants a peaceful solution qf the Indonesians ‘
Dutoh dispute, so that after the deadlook of 27th May 1947, the Republics
~ again entered into negotiatlion with the Dutch Government and agreed
- to disouss those points of disagreement., The Republioc knows very well

that military conflioct would not only affect the Indonesian and Dutoh
pedples, but also the world which is keenly wd ting the opening of
»Indonesia to International trade,

:The- Republic agrees to the setting up.of an Interim Federal Govern=

- ment before lst Jamuary IO49 and‘hasgalgo acce Ied the 13321 %oggtgzg
of the Dutch Crown representative in the Intergm Govermment, The Repub=

146 has also accopted the proposal affecting the foreign relations and

the return of foreign nationals! property found in the Republican de

- facto territory. Only on ene point that the Republic maintains her
irrevocable stand 1.0, the establishwott of joint gendarmerie. -

Joint police force in the Republican territory is a olear viclation of

the Linggardjati Agreement, which definlitely recognizes the de facte

authority of the Republid in Java, Sumatra and Madura, including those

- areas which are now caoupled by the Dutch in these islands, This .de
faoto authority of the Republic is also recognized by other big powers,

We therefore ask the question, why then should cce:
pollice force in our own terri%oryyk 1d we accept the Joint
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The past records of the Republican Government has pro%d that ahe :I,a
papable of maintaining law and érder in her own Cenritory, Why imp:
Dutoh policemen in her territory % We have .sccepted more. then ha! of
the Dutch proposals and we expéct that the true principles of the .
Linggardjati Agreement, should be abided by the Dupch. Joint Gendarmerie
" oannot guarantee this principle, much less oan it guarantee the go=opere
ation between the Indonesian people and the Dutch people. Whal has
happened suddenly ? Before a solution of the politlcal problem is arrived
at, the Dutch suddénly ordered the Indonesians t‘%t p\nesided military '

0

hostilities and to withdraw 10 kilometres from the demarcation linesy
‘while on their part there is no such undertaking. By se doing they
wanted to shif¢ the. issue from political to military matters, Dutoh
officials however declared that they wanted to mai.ntain law and order in
pur terra.tor‘y.

Ce

‘Sinca 218t July Dute plax{es ‘have, fombed Tndonesisd a -3a1d8; m;,,
~ waye, running trains and the civilian populations In Eas - Java. Duteh .
meshanised units attacked Indongsian positions and penetrated in the -
direction of the interilor. It is thus very 6lear that these. aat:.vi,ties
are large=scale colonial war and not police=activities. It 1s the reste
oration of volonialism under the guise of sweet and demoorat;io slogam,

At this myment our people gre looking to our friends, who have
eonsistan'bly supported our cause in the past two years, in Ameries,
_Australis, England, Europe, Egypt, India, China, Burma, Middle East,
 UsSeSsRe &nd other countries for their co~operation in’stopping thia
disastereous war, This war must be stepped in.order 40 gllow- the - Indonesi«~
‘an people -0 stert thoir national reconsiruction and the world to shape
‘the materisl wenlth of Ihdonesiau International dntervention should eeme
- quiekly apd eoffectiveliy and should be wbased eon the . recogiiition and rest-
~oration of the de facto suthority of: the Reﬁbbiean Govermmant, I appaal
to' all froedem~lovors. and freedom-figh*era America; Australis,
land, PBurope, Egypt, India, China, Burua, Middle East, TeleS¢Ry -
oﬁher uountries to- strengthen the defenoe for fr‘eedom and hmnmity‘ .

I
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Innoumsm Youm F‘EDERATION APPEAI:S m mi: Yon OVER THE woam.
(Radio Republ&o Inc}maia, a2nq of July 29

R EA . ; “‘””"”?" L T“ iitaan
ComradGS, R S oA g o ®
: : Recei\ro the revolution saluto of the fi Iaaomsién
yOuths, MERDEKA ' "7 ghting
‘ The World FPederation eof Domoeratia IGUTHB are celebrat theu'

Youth Festival and we, the Indonesl an ;yvguthax take the liber o‘f cali. !
yvour attention to the followingz ‘ T

RN SR S

Dn July Eoth at about 22 «00. houra Indonesian Stané;ard time i:he D\méh
started large’ soale mi‘litarg attack on ‘the Indonesian: Republdio, - ffig
Indonosian’ Republic always dedires fo settlo. the. Indenosiansbutoh disg ute:

in a peasaful: way, but this has. been made \I:mpossible by the ‘Buteh’ mii tv-
ar-y offensive.= : .

The Dutch rulad Indones&a ror three and a-»halr aentumes. D
perlod the Dutd‘b instoad of trying to introducs modern iﬁv‘anmnsﬂlgnwk
Indoncsia:, have trbd thoir lovel WBest to deprive Indongsid of m‘od:ern
5%.acover:l.es -and oulture. It i# to bo specially notod that in 1942 only
of the Indonesian people oan read and wolbo, . o
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Every progrossive movement was destroyed before it was bornj leadors

~ of tho national movement were put into jail, exilcd or put to death,
When in 1942 the Pacific War broke out, the Dutch without any senso

© of responsibility loft Indonesia to the mercy of the Japanese invadors,

The suffering that the Indoncsian poople bear during the Japancse

rogimo was immense,. but like true fighters of democracy the Indonesian

people against heavy odds carried on underground struggle against the-

Japanese faseists, - : i ; - ' _

"In August 1945 Japan was defeatedj Democracy won. The Indonesian
people, who had.been oppressed by the Dutch and Japanese fascists _
proolaimed their Indépendence on 17th August 1945, A revolution started
in Indonesia, a revolution aimed against colonialism and every type ;
of oppression, The Republic becomes the symbol ef democracy, a princi
ple for which the world has been fighting for at the cost of heavy
sacrifices, The Indonesian Youth like the Youths of other countries,
played an important role in the revolution and the capture of power
from- the- Japanese handsy , (
: Then in the name of the Allies came the British, With them follow=~
ed the Dutch., They landed in Indonesia and everywhere their presence
results in misery, plunder ahd murder for our own people, From the '
beginning, through their activities, we could elearly see that they
wanted to recolonize Indonesia, - ’ ' . :

After months of discussions and negotiations, the Duteh agreed to -
8ign the Linggardjatl Agreement, But Duth provoeations and signs of
their insincerety continued. Cease~fire agreements were violated by
the sending of more and more troops to Indonesla, when it was clerrly
stated in the Linggardjati Agreement that the number of troops was to
be reduced. In the meantime the Indonesian people were anxiously
awaiting the fulfillment of the Linggardjati Agreement. Provocations
eontinued, more-and mo¥e troops poured into Indonesia and when they
found that they were strong enough, demanded us to accept terms which
would mean a violation of the de facto authority of the Republic, The .
Indonesians conceded most of their demands in order to prevent the
outbreak of war, but their thist was not quenced till the Republic
lay strethed at their feet, a colony again, In the name of sSweet=
coated phrases "the maintainance of law and order" they plunged
Indore sla into war, the Indonesian people whose only crime is- that
thay want to live In peace in their own country,

‘Comrades, Democracy for which you have been fighting for
trampled down by the Dutch in Indonesia, We remem%gr,nﬁheﬂ tﬁﬁstgigz
members of the Youth Gemmission, comrades Jean Lautissier, Olga
Chetchetkina, and Rajko Tomovic visited Indenesia, they have seen with
their own eyes that there is peace and order in Indonesie, so that
there is no reason for the establishment of a joint polioé force in
Indonesia to "maintain law and order". They have also promised us
that they would support us in all possible ways in our struggle, when
the Dutch'started a large and general attack on the Indonesisn éeéple
Faithful to the desire of every youth in this world, - the establishmen%
32 g:gooiac%é Wwe have been fighting pegardless of the sacrifices that
Ybuth;:avgd. ar. E?ery-minuée saved mean8 so many lives of Indonesian

Comrades, youths of the World Federation of De

progressive youths of the world, lois of words havemggggtggeggz?hw:nd
now. appeal to you to prove with deeds and actions your promise to
support us in our struggle. We once again appeal to you for tho
orcation of a demooratic world free from colonialism,

Accept our revolutionary salute, MERDEK A ,




S,0.B.8,I. ( ALL INDONESIAN CENTRAL ORGANIZATION OF TRADE UNIONS)

APPEALS TO THE WORKERS ALL OVER THE WORLD. (22nd of July I947).
In the early morning of the 213t of July the DutCh troops in Indonesia -
started an all out military offensive,

This opportunity has been eagerly awaited for by the Dutch colonialists
and irperlalisbs. Ever since the proclams tion of the Indonesian Republiec,
Dutch policy has never been sincerely directed towards a peaceful settle~
ment with the Indonesiand. Dutch policy has never seriously respeoted the
Indonesian Peopletis right of self~determination, one of the main principe
les for which the United Nations have fought and won the war/so many
saorifioes, / with

For the last few wecks tlr Indonesian Republiean Government has seriously
end singerely been making attempts to aveoid a military confliet by
ascepting most of the Dutch demgnds. But those heavy soncessions still
did not satlsfy the Dutch ooloniallsts.

"~ is elear to the world that the Dutch colonialists never want to put
the Indonesian~Dutch agreement into effect. Events in Indonesia have
shown that Dutch poliey has always been trying te¢ sabotage the Linggare

djati agreement, The main point in the agreement, the reccognition of the
~ de facto authority of the Republic, means a heavy blew to colonialism h
and 1mperlallsm.

Finelly, flnd#ng the Indonesians standing firm by the oonception of the

de facto authority of the Republie, recognized by the Dutch themselves

in accordance with the agreement, ﬁy not conoceding to the Dutch the

demend of & joint vonstabulary, they opened on July 21st large scale

hostilities on 1and frém the air and from the sea, throughout Java and
Sumatra, ,

The people of the Indonesian Republio put & Heroin resisténoe in their
patriotis war, The whole people are solidly backirg their demoeratio
Government of National Unlty.

Te S.0.B.S.I. (A1l Indonesian Central Organlzation of Trade Unions)

aas taken a leading pcrt in the People's War for Liberation in organizing

the masses of *thce Indenesian Workers in People's Voluntesr Corps for the
purposs of vuc“"ila werfure, scorched earth tactics, strikes struggle,
The Indonesian Wirlers are fighting hand in hand with the rest of the
Indonesian pecple and we¢‘~dlsoiplined1y‘follow the instructions of the
Republican Defence High Command .

The enbire Indonesian people are oonvinced that, whatever weapons the

Dutch troops may use, and how 1ong the war may‘last, in the end viotory
will be thelrs H :

The war in Indonesia is however a esoncemrn of all the peoples in the
world. Particularly the workers of all oountries, who, irrespective of
colour, race or nationality, have the ssme interests to promote and

defend, know that what 1s at stake in Indonesia, is also the 1nterest of
the international Worklngclass and her movement,

The workers know that the Indonesian people Are defending their freedom
against imperialism that also oppresses them,.

The workers know that the Indonesian people are defending a free Republie

tha;dmeans a heavy blow and & break in fhe Imperialist dhain around the
WOrld,




- Y

T
kW

© 3 ' | 10

Thg fighting a4 war for the defence of' the Republic, the Indonesian
people are at the same time defending the interests of .the workers all
over the world., We ¢all upon the workers all over the world to render
the utmost support to the fighting Indonesian people. :

. We urgently request you to follow the lead that our comrades, the
-, Australian waterside workers, who ever since the prooclamation of the
Indonesian Republic have never failed to support the Indon931an peOple.

In the neme of the people'and workers of the Indonesian Renublio-.

We appeal to you to organizZe a worldewide workers campaign in
giving a conorete shape to your natural sympathy towards the
Indonesian fight for freedomy '

AStop the war of agression in Indonedia } .
Long 1live the Indonesian Republic } o
Long live international working class solidarity i ' o

e mrie(y e

-

INDONESIANS IN HOLLAND APPEAL TO THEIR PROGRESSIVE DUTCH COHRADES.

With great consternation and deep indignation the Indonesians,coming
from the Republican, as well as the so-called Malino-aress and belonging
to different soeial groupings, have  taken cognizance of the resolution
by the Dutch Government to break off. negotiations with the Indonesian
Government and to proceed to the applleation of milltary foroe in order
to set the Republic their demands,

This took place, in spite of the fact that the Republican GoVe;nment
has met nearly all the ultimative demands of the Dutch Government, = -

The Indonesian GOVernment was quite willing to do 80, because people
only want to start reconstructing their new state in pesce and freedcm
as soon &8 possible, The forse of arms by the Dutch prevents the
Indonesians from doing this way,

One ought to be puzgzled to know, how the Govermment of a nation,
that has been fighting for freecdom and justise under digtressful condit—’
ions quite recently, now preéssing onward its armies against an othor
ndtion, that devotes itsolf to the same valueg.

No. Juridical spin-funs ean alter the fact, “that war has broken out
in Indonesia now. Many citics and villages are burning. With that, all
attempts made by the Indonesians 1n this ¢ountry to plug up the golf
fixed between the Dutch and the Indonesian peoples, have been scriously
injureds if it has not beon made impossidble all toge ther, '

Wo know however, that a.oonsiderablo part of the Dutch pcople,

standing by the prineiples of frocdom and justice, have turned away
from the Dutch polioy of violenco.

The Indonesians in Holland urgontly appeal to thom, to lead
Govormment to stop the forge of arms at ogce. . ’ the Dutch

Perhaps it 'is not too lata yet.

Amsterdam, Jiuly 25th 1047,
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Ho.8 Auge 4th 1947,
STOP THE WA OF AGRESSION IN INDORESXA.

The sign of relief that was hesard in the world after the Indone~
sian Republicen Covermment had scoepted most of the Dutoh proposals
on the setting g of an Interim Govermment in Indonesias dur the
transition perlod, hes completely dis ared and has given o %o a
Tfesling of the grestest anxiety sinoe the mo of Blat J‘& 1947,
when the Duteh started their all out militery sttack.

What is the osuse, thet, after it had semned as i Indoneslens
and Dutch hed come eloser together, now they obviously have drifted
80 far spart that 1t resulted in an armed eontlioct 9

Ist ue consider the facts that have led to the present ciroume
stahces, end thus easdble us teo J which side 48 responsibdble for the
presient dissstrous situation in ch a denger of a heavy and long
battle hes become as groat as never before,

The sonrlict has arisen sut of different views on the transition
periods The Ilingged jati~egreemant provides for the establishment of a
sovereign, democratie United States of Indonesia not later than on
lst January 1949. During the transition perfod ths Dutch have put fore
ward propoSals sonserning:

l. The position of the Dutoh CGovermment in Indonesia, ,
2+ The camposition of the Indonesian Inteyim Qovermment.

3. The yveturn of foreign owned properties in republican territo~
4. Poreign relations of Indonesie. ries,
S, Polios and military forcoe in Indonesla.

After peveral exchanges of letters, memorands, notes and aides
memoire, the Indonesian Republican Govermment has at lust agreed to
the rali s 88 @XDpres in the Republicen Nots of July B.i

1. The Republisan Govermment acoepts the ds Jure suthority ef
the Eetherlands Crown Representative in the Interin Govertne
ment within the framework of the Netherlends' &s jure ,
authority during the transition period, (until Jatuary 1949)

2. The Repudblioan Govermment #8 t0 an Interim Government

auposet of the representative of the Grown and the represenw

tatives of the futurs member States of Indonesia. |

3+ ‘The Republicsn Govermment agrees, in connsotion with Hethere
lapds'® sovereignty during the trensition period, that foreign
relations of the Republie shall be made to conform with the
naintenance of the above mentioned sovereignty during the
gxansit.mg periof end with the existonce of the Interim
FOVETIMent .
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4+ The Republiec desired that the paods 2o far concluded by her
ahould be included in the proposed Dutoh regulation of foreles
relations of May 27, o

8. The rights of forelgners of thelr estates are recognised by
1h oonpiraity with the Lingesdjati agreemente The restituts
X , 3! 0l ja ; nt. The restitut:
will be effeoted simultansously with the drawing up of an
tmutor{i‘wmt properties within the territories of
the Repu =tmmprezcr‘byﬁmmmmw -

8. With regard to the questions of the maintenanse of the intesr~
nel pesce and arder by a Joint gendarneries,
the mgnbu# wishes t0 remain by the Presidentts reply of
msom‘ﬁx\:bnam{'guimmmmtwm ]
Joint Direstor for internal sscurity, of which the

presentatives of the several states, and only to be used
wi the States concerned. Sush oo~opsratian should find

7. The mopublie Sxpreches wililoghess to Abeliih eil funstie

» The Republlie expresses gness to adboll onn
and organisstions ocontrayy %o the Linggaljati agreament .

The Indonssian Republie is fully conselous, that it hes given
meny soncessions to the Dutoh demands in spite of the faot that ssserds
ing to the linggedjsss sgreement the de f a8t 0 authority
of the Hepublic in the msin Indonesian islands Jave, MHadura and Swsstee
isrecognis e ébythe Dutoh and that the Republiean Govermsent
escording to the text and spirit of the egresment 18 placed on an
equal footing with the Netherlands Govermmenti also in spite of s
feot that the Dutoh poliey in Indonssia bas besn a consistent violatien
of the lLinggedjati agresment by trying to break Indonesian Unity,
wggt&ns W states, oreating separatist tendencies and dy contimusd
pilitary actions

o

The heavy conosssions that the Republiocan g:-rmm is willing
to make, are the slearest proof that the Indosesian Republic wants %6
sarnestly and sinocepely settle the problem in peace a8 qu :

sspible, in ordsr o ensbls the country and people of | 3
mm wihoir plave in the world and to contridute to warld prospssd
Ieaoe .

The British and smericen representatives in Indonesia who have
sonstantly been showing s great interest in the sourse of Dutohe
Indonesian negotiations have been satisfied with the Republican peas:
il attitude and the Republican olarification nots on 8%h July.

clavirication note does not aooept a Jolnt . ie us caod by
the Dutoh, but, in spite of this, the Republiomn Covernment is fully
prepared So negotiations with the Duteh yepresentatives,

gonvinged that a amm;p&ntanulmtmhmin% ahed,
What the Republican Qovermment insists upon is that the Republicen
authorities shall be yeaponsibls in theiy own territories, thus ia
sontirymity with the & faoto resognition of their mmwiiy, The Dubeh
want to have a joint gendarmerie also in Republiscan territories in
order %o meintain lew and oxder. :

The Duteh need have no ground for their anxiety that the wiie
will fail in keeping law and order in her own terrd » The M
of Indonssia sints the proclsmation of the Indomssian H¥pudblic on 1%t
Angust 1948 hos given enough evidence, that ths Republiesn suthorities
are abls to mester internal security, to ufmﬂ interest and
roperty of citisems and foreigners. The worldknows the reports ademt
o Republican disaraming and evesuation of Japansse troops. The werld
knows that after Japan's surrenier the intevness in the former Japanie
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oampe, while awaiting thelir evecnation, were well locksd after by the
Indonenians.

Miimstely all the Allled prisonsrs of war and othey internces
have deen satisfactorilly svecuated by the Republlican suthorities.: yo-
reign visitors and corresponfents have always moved freely in Repubdlie
cen territories and sl them have published favoureble reports on
internal confitions and seocurity. Iven Dutoh officiml missions have
got the cane mﬁowim. The Chinese, Arebs, Indisns snd other
rinorities are living heppily in the midst of iIndoneslans,

We know that only hepublicen suthorities, Republiocan Aﬁ and
Polioe Foroes, with the help of the Indonesien Youth, Trade ons,
the ?w{la'a Voluntsery Corpses, but not any outaide ﬁolp. are
responsible for this,.

Disturbances only oscourred in those places where the putoh afteyr
violating agreesents tvried to get control our recognized verritadsad
pisturbanocss ococouryed in the month of June, beosuss the Duteh troups
have violated demnrostion lines 300 times. Disturbanoss occurred ixn
Putoh cooupied territories, such as South Colebss, where Duteh tromps
orgenized a bestial mamssure of the loeal papulatlm. Disturbances
slways osour Just beosuse of the presence of Duteh troops,

But still, in spite of all thess fagts, the Indonesian Republiser
Govermoent wanted o start fresh negotiations. But he Duteh hal refun
and now by an all out milit ¢ g they want to press ue to
accept uncondltionally thelr nds .

It 43 olsar that Dutoh policy has never been airscted towards a
peavceful settlemant in Indonesin. Even after the slgning of the IAngged
4jet! agreement the Dutoh havs been contimuing to land more mnd mope
troops. They have besn bombing, shulling und eir-ralding our harbours,
towns and villages, killing thousands of invocent eivilians, and rendw
ering thousands of other homeless. Dutoh poliey is direoted towards
the unoonditionsl aurrender of the Republie, the loss of freelom fur
the people and the wecolonization of the whole of Indonesla,

Cyniocelly the [utch have denanded from the Republic cessation oFf
hostilities, in spite of the faot that ths Republican National Army is
only datundfng the eountry againat Dutoh attacks. The Republiean
Government 1s pragam to or Lmmedlately the cessation of all
hostilities provided that the Duteh do the seme. The Hepublie is :
rod to withdraw her troops provided the Duteh troops will also be wit
drewn immediantely to thelr gerrisons. Dutch intentlans becams siniste:
1y olear whien they rejected sush a proposal of Lly and simultene«
ously ordering the cesaation of sll) hostilities and wi awing of
troops end when they pressed only ths Indonasians to issue a cnm-sided
order only to the Republiocan Army. This would mean unconditional supe
ronder of the Republic.

A isst ninute ettempt of the Repudblican Govermment to settle the
conrliot peacefully elther by a mutuall; a&w third party or the
International Court ¢f Justice, was also bluptly relected the Duboh
who had elreasdy started their war. sgsinst all ations the Dubsh
shot dasd the Fepublicen Deputy or of Padang and arrested hundreds
of Republicen officisls, such az the Mayor and Deputy Meyor of D jai
and even topranking uinisters such ss Vies Premier DraA.Koiand and
Vioe-dinister for Yoreign Affairs Dr.Tamzll, who happened ¢ be in pJ
kearte on behalf of the Republican Government, awalt the Dutoh yep
to the latest Republican proposals.

w 4w
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Tutoh policy .u ﬂmmmm, izmperialist ant sive,

Iuteh poliey will plunge once more both Holl md Indonesia
into nis dwthan and destruction in a war that will affeot the
stabiliza am of world psace.

Duteh polisy is contrary to the m'.tncism of dsmooracy, sely
determination and pesce, for which the United Nations have :tmght and
sacyificed in a hesyy and oostly war.

zoz.zay iz contrary to the apirit and text of the United
Kaﬁim ¢
Dutoh policy endangers pemte in the woarld,

The Republie wants psace. &he has ﬁven saough evidence of mc
mt foree 48 used by the Dutch orush the a ublis, the xa«
mn«mm:zmh to defend onos mare th freedon o%
mz h any means - & few arms, a bup: ap&:&t,nsx‘m u
1& we that they sm. politi parties, ‘m,

the workeys 11} the entire peopls have )
and stand mpm &uir m:i&nt and am«?ﬁmm in the &efense
of thelr esountry.

However 41f¥ieult the struggle will be, how many saerifices the
mm&m will have to suffer, we will not surrender. And though the
m, battey nq.\tiwa wlim m an are, will perhaps
soceed cooupying several tm 1
taoties, el $131 g0 on, i1l at e
again. For this is our amiuﬂm: in the m& ultinmate vistory will 'ho

ours.

Howevey the struggle will last for months, perhaps even znm.
And in the meantinmes the world will lack all those yrishes and wote
ﬂwh Indonesin has to offer to lighten the pmm burden of worldy

materiale and food neeled for a s relief, reconstyuction spd
ﬂmuuatien of the world will aot m azap«ah Not only weeM
peace, but also world pwmpozi %o miah the Indonesiang are sager
to o ibute, is hampered by this ococol~blooded planned Duteh war of
agression.

eammrarv.msmxmmmmtgz ople of the Indonesian
Republic, in fulfilling the instructions t President Sosksrno has
given in his speach of Blst July:

&l %o sll the damosratic and fresdom loving peoples in 4w
mm, people of mmm in partioular, te stop the war of
aggression in Iodonesia.

e &y axwmmammunmwmtnommmmm
the Indonesian Republic in her hercis defence,

Yie neppn:. to the demooratis marmm in the world to put m
end to those violations of the most preeious principles of humeni
and bring the case of Indonesia bﬁtm w tad Nations Organization,

the world should sot. The world nhmlﬁ ent quiokly.

Fesmereseativs of e Tadooees
ative o an
Bepubliocan Govermment in India.

Soeripno,

Personal mpramtaﬂw of

Dy simir 8 arifoeddin,

Prime later mesm Republie,
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PRESIDENT SCRKARNO APPEALS TO THE FEOPIE OF INDOMESIA AND THE WORID.
{Radio Republie Indenesia, 2lst of Jun.108)

What we have been fearing to hm'mr sinee the month of June,
has finally ocoms into reality. Prime ister/and Dr.van Mook have
violatad the sgressent conoluded with the Republie of Indonesia, B
we are infor ,mzsmmmmsmnmu, the Dutoh
alleout atteck agalast us, The Dutoh will naturally advence veriows
kinde of excusea to Justify these astions, But we sre sonfident that
ghn use of foroe ean nover be hidden by whatever kind of propsgendes/
2M’ { -

Fhag, il Y

Por the last two years we have besn trying to avold this tragedy
:; g;m& % gat for jJustics and make every #ffest to asveld a olesh
8 88 s

Our war 18 & war of liberation while thelrs 1z a coloalal wap.
We are convinoed that ninety percent of the worid's populetion inslwids
ing that of the Hetherlands does not want any more colonial regime,

Yo are not afraid, but w are following the of Justios,
truth in conscnange with humanitsrian prinoiples. Nobody with the
Jeast bit of feeling for truth will sllow any awecusation thrown on us,

The Dutoh aoeuss us of nmany shortoamlings. But ia it fair teo
compare ouy new sountyy with others centuries old? Nevertheless nok
few foreignars, evea Dutchmen inoluding officimls have sson with w{: al
mcman&widaxmhmwﬁmwwm:m bllo, Is the
de faoto recognitisn of the Republis by the Duteh and other big
powers itsolf not & proof of this fact 7 And now all is donled,
will the world with $ts prine 8 of justice and humanity acospt this
slander 7 In reality oupr Republic has been for the last two ysars a
symbol of freedum, ig;um and of humaniterian prineiples, To the whels
world I appeal to s the use of force hy the Dustoh colonialists,

We are sonvinoed that Justice and truth are on our side and we
ars equally convinosd thet the U.N.0s will be on our side too,.

I al to all the oountries in the world who love truth and
have sympathy for the Republic of Indonesia to plece the Indonesian
question bafore the U.N.0, The Duteh will employ all means to ocover
the truth sothabt only thelr volce ean tw hearéd, But we bdelleve whabe
eysy the Duteh 4o in this directlion that humanity will have nothing
to do with foree and foreign rules. For this resson, we are conrident,
we will vin, being on the side of timth, ‘

In facing the use of foroe by the Dutoh we must remain calm ae
that we oan beat off all attecks sgainst the Republic. Everything we
heve hes been sacrificed for our Republic to it nore and more
perfect, It is a8 if wo have nothing more to give up bdbut to fooe the
present danger, we have to geather the strength at our disposal.
Know that God, who is alweys on the side of those who stand for Trush
and Justice is on our side, espesianlly so in this Holy month of Remsan,
He will not leave us, as long as we are for Truth, Justive snd Humedty,

To all sons ard deu, msnrxmnwia.Xamgmmmu
everything in your power the defence ermaag:b ¢, Jor this wm
must 61) remeln calm, everyone must do his duty with great respousibilhe
ty and sinosrity. ;

- @ -
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likewise I oall upon the sons aend htars of Indonesia living
abroad to stand by the Republiec, Flght for it and expose all Dutoh
employments of forae and brutality.

Te sll les in Java, Sunstra, Hedura, Osledes, Borned, Meluoe
ous, Smaller mmanaarahummxwuim:or donsslie to
wgk h?dor to bulld up a strong defence system and to fight ell Dutch
oliensive.

The Republio is the symbol of freedem, Justice and humanity. with
the help of God we will win., Once ¥ree Porever rree |

“QwQeOw0w

(Redio Republic Indonesia, 28nd of July 1947)

It should be olsar to any observer of the Indonesian scens that
war broke out in Indonesia. It is but natural to realize that this war
would take the lives of thousands ofxnﬁmeaimm&-mmm X
post of their time and enargy. It is also natural that after the sesond
World War no pesople in this world would like this war} it ie all the
nore pitiable that after the signing of the Limggardjati Agreement
this war broke out, It is therefore up to ms to explaip to the Intere
netional World the yeal baskground of the present confliet. dofng
&amemlaﬁuemwmmiammmmﬂmo 8 in

b .

After the Dreft lLinggardlatl Agreement was initialled on l5th
Oatobar 1048, it took four month more dhefore it was omuqla el o
while the Republigan Govermment weas w $zmediately to
sgrewment , Duteh GCovernment was < theiy time. In the meantine:
no svidense of goodwill wes shown by them. Violations of cessefire
order continued, mnd the economio blookade was intensirfied, The uumber
of troops whioh acoording to the Agresment should be deoreased was
increused by leaps end bound by the Dutch Gowermment, Vital Republican
 territory in vestwJave was oooupied by the Duteh under the xamzm

that ths Sundansse wented the protection of the Puteh military
mthmitggiuabaay, who hes observed the Indonesisn politiesl soens ten
beliave Ba

The Republic slways wents a pesseful solution of the Indonesian-
Dutoh dispute, 80 that after the deadlock of 27t¢h Kay 1947, the Repude
1o again sntered into negotistion with the Duteh Covermment and
sod to disouss thome points of dlsegreemant. The kKepublic knows very
wall that millitery oconfliot would not only affeet the Indonesisn and
Duteh peoples but alse the world whish is keenly walting the opening
of Indonesia to Intermetional trade.

The Repudblio sgrees to the setting up of an Interim Federal
Govermmant before lst January 1949 snd has also apcepted the legal
position of the Duteh Crown represenietive in the rin Covernment .
The Republioc has also aosepted the proposel affecting the fovelpga
relations and the return of fore nationalaY preperty found in the
Repubdbliecan de Imoto territory. O on one point that the R:fnbuo

tains her irrevoeable stand 1.e. the establishment of Joint gen~
darmerie, Joint police rorce in the FPappudbliocan territory is e olesr
violation of the ard jatl sgreement, whioh definitely recognizes
the de facto suthority of the Republis Java, Sumatrs and Madurs,
ineluding those sreer whisch are now ocoupled by the Dutoh in thess
islanie. This de facto authority of the Repudlle is also recognised
by other big powers. We therefore ask the guestion, whiy then should we
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socept the joint pollioe foroe in cur own Serritory 7

pust recoerds of the Lhepubliocan Govermment has proved that
she u gabla of mmamg lew and order in her own m&ma W
rwwnmwmmmmtmtmw mm
w
the Linggaré jatl Agreesnment should be abided by the Duteh, J m
Gendarmerie ornnot wam&n this prmigu, nuah less ean it guarsntes
the cowoperation Webmesn ths Indones ople and the Duteh people,
mtm pgmam&-wema ﬁmetﬁmwﬁcnlm
the Dutsh suddenly orde the Infonesians to stop |
Ml&t&u snd S0 numw 10 kilometyes from the |
m‘“““:?‘.z:: m"‘“‘*m“&é'ts“m Toste fram politioal ve nitites
80 » § sNUS Po. r.
matters. Duteh officials however declared that thsy wanted to
law and order in our territory.

Sinoe Rlst July Dutoh planse have bombed Indonesien airfields,
rallways, running trains and the oivilian population. In East Jave
putels mechanised units attacked Indonesisn w!.tm and ated
R R R R R e K LR
a0 are ) way o8,
is the restoration of colonialism undér the gilse of sweet and
dsmoeratio aslogans,

At this moment our peupls are 1 %o our friends
supportsd our csuss in the D § in

W‘{EM' Rurope, Egypt Ia&ia, 3 &n

who m

&
u .a.n. m m in tmzu
war must be stopped in m allow the 3‘&
1‘ w start their nationel mmtmmm the world o
naterial wealth of Indonesia rORY intervention
muemui MCmﬂt&ﬂlymi M&Mmmw
nition and mm fon or the de favto m or Republiocan
Covermmens, I sl to all Mm«:.mn and fresdomerighters in
Americs, Austy i ‘ kna, Burma, ML
East, UuBuBaRe | defence for
fresdom and h

DORESIAN YOUTH FEDERATION AYPEALS T0 THE YOUTHS ALL OVER THE £ 41 Y
(Redio Republic Indonesia, 22nd of .mly

| | siﬂ the revolutionary salute of the fighting Indénssisn

youths mu'Mmﬁ&w of Demooratic YOUTHS are celabrating
Youth Yestival and wo, the Indonssian youths take the lidarty of
ing your attention %o the followings

On July BOth &t ebout BE.00 hours Indonssien Standard time the
mm -tm large soale militery attack on the Indoneaisn mmm.
™he Indonesian Repudblic always desives to Bettle the Indonssisn-Duteh
aum&;s in a po:um‘w, but this hes besn made inpossidble by the

The Dutoh ruled Indonesia ror m and @ half essnturies, ﬂm
hﬁw& the Dutoh ins of o intyrod modsyn inventiens
uu.hmmum leve hattc«w Indonesia of
Sizooveries and oulture, It is to bde s mynmmaa
1%3 only 8% of the Indonesien pecple oan resd sné write,
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Every progressive movement was destroyed before it was born} |
leaders of the national movemsnt wers put into jall, exiled or pus %o |
death, when in 1942 the Pacifisc Wer broke out, the Dutoh without any
sense of vesponsibility left Indonesis to the merey of the Jupansss
invedere. The suffering that the Indonesien ¢ bear during te “
T onesion soople againes neavy oAds oerriss on widereround strecels

onesian peop | avy olds cerried on underground struggle
egainat the Japaness fasolats. |

In August 1948 Japan was defeated; Demoorasy wone The Indonssisn
people, who had heen oppreased by the Duteh and Japanese fanoists ,
wm%w:»ssn their Independence on 17th August 194B. A revolution ngoi

Indonesia, & revolution aimed ageinst oolonlalism and every typs of
oppression, m.Bc R ¢ becomes the symbol of demoersay, s prinoipls |
for which the world has been fighting for et the cost of heavy
sgoririces. The Indeneslan Y¢ like the Youths of other countries, |
played an important role in the revolution eand the ompture of power
from the Jepsness hands, :

Then in the nmnmw of the Allies vame the British, with them
Tollowed the Duteh, They lenfed in Indonesis snd everywherse their
presence results im misery, plunder and murder for our own people.
Prom the bdeginning, through thelr activitles, we ocould oleurly ses
that they wanted to vecolonize Indonesia,

After monthe of disoussions and negotiations, the Dutoh agresd
to sign the Linggaydjatl isgresment. But Dutoh provocations apd signs |
of their insinoerety continued, Cesse~fire agrocments were violated by
the sending of more and more troops to Indonesia, when it was olwmply
stated in the Linggardiati Agreemsnt that the mgaber of troops was o
be reduced. In the meantine Indonesisn peopls were anxious
awaiting the fulfillment of the Linggardjeti igreeament. Frovooatians
continuml, more and more troops poured into Indenesia and when the
gg&g«mig ua«.o&uﬁﬁ@. demanded us o acoept terms whleh
would mean & violation of the ds facto authority of the Republic. The
Indonesians conoeded moat of thelyr demends in ordey to prevent the
cutbreak of wax, dut their thist was not guenced till the Hepublie
lay etretahsd nm thelr feot, a a»wonw %m?. In tha name of swoetw
ooated phrases "the maintainance of law and order” they plunged
Indonenis iato war, the Indonssisn people whose only orime is that
they want to live mu peace in thelr own country.

,
Coampsdes, Demoveracy for which you have beern fighting for has besn
trampled down m« the Duteh in Indonesia. We remember, whea the thres
pembers of the Youth Commiseion, oomymies Jean Lautissier, Olge -
Chetohetiking, and Eajko Pomovic visited Indonesia, they have seen with
their own syes that there is peagce and order in Indonesia, so that
there is no resson for the blishment of a Jo police foree ia
Indonesia to "maintain low snd order. They have als¢ pramised us

that they would support us in all possibdle ways in our ae«smau-.g
the Dutoh started a large and geheral uegnn%nﬁg_g%u”
ggaa@n%&a&é.. in this world, the estad
of Demoorasy, we have been fighting regardless of the saorifices ‘]
M-wmadgga?g@ngng nogns 80 nany lives of Indonesis

on saved .

Ocarades, of the World Federation of Demoaratic Youth and
prograssive you! of the world, lots of words have been spoken; we
now sl to you to prove with desds and sotions your prumise
suyp us in our at , .ﬁg&-ﬁﬁu%ﬁﬁ to you for tha
oreation of a demoeratic world free from colonialiam,

Agospt our revolutionary salute, K ER D E K A»

- 8 =




T -

84048,8.10 (ALL INDONESIAN CERTRAL ORCANIZATIOR OF TRADE UNIONE)
APFEAIS TO THE WORKERS ALL OVER THE WORID., (28nd of July 194%),

In the early merping of the £1st of July the Imtsh sroops inm
Indonesin Searted an a1l sut militery offensive. ooph U

This opportunity has been esgerly awelted for by the Duteh
ooloniallste end imperinlists, Ever singe the proclamation of the
Indonesian Republio, Duteh poliey has never besn sincerely directed
towards a peaoeful settlement with the Indonesisns. Duteh policy has
never seriously respeoted the Indonesian People's right of selfs-
dstermination, one oFf the main principles for whish United Natisns
have fought and won the war with so many saorifices,

For the last few weeks the Indonesian Republican Govermment has
seriously and sinoersly been making attexmpte to avold & militery
oonrliot by waauw« g mont of the Dutoh demands. But those heavy
oonocessions still 434 not satisfy the Dutoh solonielists.

It i8 olear to the world thet the Dutoh colonialiste nesver wen!
R i A T b R
ave sy always been ags
. dJati %ﬁam The main point in the agreement, ths recogition
euw nwm ..Msﬂmw auihority of the Republic, means a heavy dlow to
40 ‘ , »

Finally, finding the Indonesians standing fim the concephion
of the de facto euthority of the Republle, ncoﬂﬁ»gww« the gonwon |
themsalves in ssoardance with the agreement, hy not conceding to the
Duteh the demeand of & Jolnt agfvﬁﬂww” s.tn. on July Rlss |
large soanle hostilitise oz land, from the alr ant from the sea,
throughout Java and Bunmetrs. ,

The ¢ of the Indonesisn Repudblic put a gﬂn».a vesintance »u,
their patriotic wars The whole pesopls are 80lidly backing thelr
demosratico Governusnt of Natlonal Unity.

The 5.0.B8.1¢ {All Indonesian Central Organization of Trede
Unions) has $aken a leading part in the gs«»- War for Liberatiom in
oergonizing the masses of the Indonesian Workers in Peopls's Volunteer
¢ tor the of gusrilla warfare, scorohed earth tacties W
strikes a% Indoneaian Workers sre fighting band in EE» |
with the rest of the Indonesisn people and well~8iseiplinedly follew
the instructions of the Republican Defencs High Conmand,

O gk gl W R
we th : L) use, & ow , y ;
the end vistory will de nwumn- «. i !

The war in Indonesie is howsver s oonoeyn of all the in
the world, wﬁa»gguw the workers of all oountries, who, ospOs e
of colowr, rase or mationality, heve the seme interests to promote and
defend, know that what is at Btake in Indonesis, is also the interest
of the internations)l workingelsss end her movement,

The warkers know that the Indonesian peuvple are defending their
freedan against ismperislism that also eswaawunu them,

The workers know that the Indanesien people are defending a free
Republio; that means & heavy blow and & bresk the lmperialist ohsin
around the world,
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The £i t&w a war for the defence of the Republis, the Inam
people are | gume time 4 #3'(* g the fnterests of tio workers ail

over the mlé* e oall upon the wopkers sll over the world to rendsy
the utmost support to the ﬂ.ghung Indonesing people.

ntly reguest you to follow the lesd that w oonyalien
the Auatr an waterside workers, who ever since the proolamation ot
the I}:émaa&an Republic have never falled to suppors Indonesian
POODIG

In the name of the pecple and workers of the Indonesian Republisy

e appeal to you to orgenize a wopld-wife workers am&gn in
ﬁgnemuw %0 your natural sympathy towerds the
onesien fight for freedam.

Stap the war of agression in Indonesia
Long live the Indonesian Republic %
Long live Maamﬁm& mggng ocless solidarity

IRDOKESIANS IN HULLAD AFPEAL TO THEIR PROGEESSIVE DUICH COMRADES,

Wiith great ammmn and deop indignutisn the Ind mum,
soming from the Republie nt wl:t as the so-ealled Mallino- m
belonging to ammm 800 s have taken cognlEanes ‘
repolution by the Duteh Mm& %ao W of ¥ 1m witb. m ‘

Indonesian Government and to procuved to s.taatidn of mumy
forve in order %o set the Emhnn thelr dnﬁa

This took plase, in 5 tc of the fast that the hepubliean
gﬁ‘mmz has mel neerly the ultimative demands of the Duteh
L ¥ »

mlnﬁm&i«ummmm% te willing to 4o se, becauss
people anly went to start reconstyus ngmmauuinpomm
freedon e soon as possible, The foree of exyms by the Duteh prevents
the Indonesians fran dcing this way.

One ought to be pusiled to know, how the Government of a nation,
that has besn Pighting for freedam and Justios under distressful
sonditions quite reesntly, now ing ooward its armiva against en
other nation, that dsvotes itsels to the smse walues.

Ho juridiscal spin-funs cen alter the faot, that war has brokea
out in Indonesis now, Many citles and villuges are m * with ﬁm,
ok et St Tl fuieh sk fae Lnaaetias peckise, Bide tn'
seriously injured; 4if it has not been made impossi ﬁo ai

We know, howsver, that & considerabls part of the Duteh pwnh,
standing by tbe prineiples of frestam and Justice, have tmmﬂ away
from the Dutoh polliey of violenoce.

The Indopesians in Holland urmtxy m«l to them, to lead the
Duteh Government to stop the force of arms at ones.

Perhaps it 4is not too late yed.

Ansterdan, July 25th 1947,
Tists
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. V;§§Ielingeliehte z1jdee

dag 14 Junli 1947 of Zondag X5 sor de Heer aOE-
BAHURIO van de Republikeinsellle chtingsdienst in het
"Concertgebouw® te Amsterdai, ?”n‘1321ng 1g" gehouden  over
de Republiek Indonesisa, Tenzel:de lezing zal waareschijnlijk
.in de 1loop van deze week ,te 's-Gravenhage geliouden worden,
Het ligt in de bedoeling'van de heer Sopebandrio deze lezling
ook in verscheidene andere plaatsen in Nederland te houdén.
Voorts werd de asndacht gevestid op dw woning van de

» Heer I, ,M,VAN RANT¥IJK, alwaar Soebandrio verblijfhoudt en
welke thans het centrum is voor Indonesische gstudenten -
leden der Yerhimpoenan Indonesiz - . Ook de echtgenote van
de Heer Soebandrio vertoeft momenteel aldaar., Volgens "De
¥aarheid" van 12 Juni 1947 stond ziJ een interview toe aan
de pers., m——

CUTTAS ©

PSRRI S

. Verzonden op 17 Juni 1947. P
| aans net Hoofd van de (C.V.D., alhier, . .—— . .. e =

§ o ' ”,Zp ¢é'@Z |
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Onderwerp: Vereniging "Nederland-Indonegie"

Bijlagen: Een

GEHEIM.
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Onder verwijzing naar hetgeen oyer de activifteit van deze
vereniging in de rspporten vam 31 Mei en 10 Juni 1947 werd
medegedeeld, kan thams het volgende worden opgemerkt:

De bovengenoemde vereniging verkeert momenteel in een toe-
gtand van verval., Had ziJ aanvankelijk veel medewerking wvan
personen en groeperlngen.ult alle rlchtlngen en stgnden van
het Nederlandse volk, in het laatste half Jaar is er bij vele
medewerkers geen sprake meer van activiteit of geestdrift.
Vooral de meer jongere elementen tonen zich zeer passief,

Ook de financiele toestand van deze organisatie is slecht te
noemen en reeds moest besloten worden tot stopzetting der
uitgave van het maandblad "De Brug - Djambatan"., Na Februari
1947 is deze periodiek niet meer verschenen,

De secretaris van de bedoelde vereniging, -

Johannes Wilhelmus Elizabertus RIEMENS,

geboren te Hillegersberg, 23 November 1918

wonende Raphaelsgtraat 8 I1I, Amsterdam—buld

is momenteel vrijwel de enige figuur van betekenis. Met een

blgna fanatiek idealisme werkt hij voor zijn vereniging en hij
is dan ook de man, die de meeting van Woensdag a.s. organiseert,

Hij ziet de zaak ecnter wanhopig in en vreest een>mislukkimggﬁ

Tegenover een medewerker verklaarde hij zulks onomwonden en

voegde daaraan toe: "We verliezen steeds meer terrein door de

politiek van de Nederlandse Regering, maar we zijn weer een

beetje gerustgesteld, doordat de Kamerfractie van de Parti]

van de Arbeid besloten heeft zonder toepassing van geweld het

Indonesische vraagstuk op te lossen”,

(Bovengenoemue uitlating dient met de nodige reserve te worden
beoordeeld en te worden getoetst aan hetgeen gedurende de af-
relopen maganden, min of meer officleel, 1is bekend geworden
omtrent het standpunt van de Partij van de Arbeid t,a.v. het
regeringsbeleid inzake Indonesie. - Rapporteur).

In September a.s. organiseert de meergenoemde vereniging een
tentoonstelling te Rotterdam, De vereniging "Ons Huis" aldaar
heegft hazr gebouwen beschikbaar gesteld voor deze expositie.

. act tussen I ne51 sche en Nederlandse
waarover in 0 6eT8E ¥Borgaande TepporTEn WeTM™ze_

kunnen nu nog de volgende biljzonderheden worden weer—
gegeveDJ

Jon eren,

lEen zZroep chrlstellak weorléﬁteerde Jjongeren uit de Republiek
I

ndonesia is onderweg naar het Nereldaeu gdfestival Te Praag.
Op haar doorreis zal dit groepje 1n.contact worden gebracht
met de Nederlandse jeugd. Zij zullen daartoe worden ontvangen




- de Indonesische Jonzeren. Deze contactavond zal op een

- D -

door Dr.K.dJ,BROUWER, Warmonderweg 19, Oegsigeeeabs—Uliteraard ‘
kan dezerzijds niet worden nagegaan, wat de politieke orien— -
tering is van zenoemde Dr, Brouwer. Wel werd vernomen, dat in |
Oegstgeest een persoon van dezelfde naam een leidinggevende
functie heeft bij een bureau voor Zendingswerke. Dit zou ge-
conmbineerd kunnen worden met hetgeen werd medegedeeld over
het christelik georienteerd zijn van de betreffende Indo-
esische Jongeren, Bevreemdend blijft dan echter het feit,
Fat deze Jjongelui op weg zouden ziJjn naar het wereldjeugd-
feest te Praag, een congres, waar vrijwel uitsluitend de
ulterst links georlenteerde jeugd bijcen komt. Mogelijk
wreekt zich hier de fout, dwe
\.N,J.V, contact heeft opgehomen met de Indonesigche Jeugd
én deze laatste groep haar '"worming" op he €érreln der in-

: emationale jeugdbeweging dJdaaraan te danken heeft.

oe het zij, een uitgebreid spoedonderzoek te Oegstzeest, of
elders is in ieder geval zeer gewenst en het resultaat daar-
vaa zien ook wij gaame tegemoet.

Door de eerder genoemde secretaris van de Vereniging Neder—
landw~Indonesie was aan Wim KLINKENBERG voorgesteld, dat deze
laatste het contact zou leggen Bussen de Amsterdamse jonge—
ren en het groep,]e Indonesiers., Nu Klinkenberg vrij onverwach
naar Engeland is vertrokken zal RIEMENS alle ledem van het

Amsterdamse Jeugdparlement uitnodigen op een bijeenkomst met

nader te bepalen datum worden gehouden in " *t Gildehuys" te
Amsterdam.

Bljgaand een exemplaar van de affiche, waarmede genoemde |
vereniging de Amsterdammers opwekt tot bijwoning van de
reeds eerder gemelde meeting,

Verz, aam Hfd, C.V.D,, 's~Hage. M,-3 |
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Onder verwijzing naar dezerzijds rapport nr.4062/47 ID. dd.
31 Mei 1947 en, ter voorlopige beantwoording van het bo-
@ venaangehaalde schrijven, volgen hieronder enige byzonder-

Vandaag of morgen vertrekt vanuit Ostende Wim KLINKENBERG,
het bekende lid van het Amsterdams Jeugdparlement, per

boot naar waar i CRESVEsI- 68l maand zal ver-
toeven. In Londen zal het/hij congres bijwonen van '"De rech-

ten van de mens". Hij gast daarbeen als correspondent van

ken voor en namens de Vereniging Nederland-Indonesie,waar-

{l"De Viam" en '"De Stem van Nederland". Ook zal hij daar spre-

van hij een actief 1id is.

T latee ;om\&.:w;ﬁ " Na zijn terugkeer zal hij vermoedelijk enige tijd doorbrengen
redide A B "':'L'Z in zijn woonplaats Vliaardingen. .Zijn familie aldaar is te-

puderigh was> 2 Gp lefonisch aangesloten onder No.3612 - sdres enbekend —.
et - Hij wordt niet véér September a.s. in Amsterdam verwacht.

Hoewel het aanvankelijk in de bedoeling lag van de Vereni-
ging Nederland-Indonesie, dat Dr. SOEBARDRIO, die inderdaad
ten huize ven H.M.van RANDWIJK vertoelt, het contact met
de Nederlandse jeugd zou opnemen, heeft men nu besloten te
wachten op een deputatie Indones:{sche jongeren, die per
schip onderweg zijn naar Nederland. Onder auspicien der
bovengencemde vereniging zal nu contact worden gelegd
tussen de beide jeugdgroepen. Zo mogelijk volgem hierover
t.2.t. nadere mededelingen.

De meergenocemde vereniging, die momenteel onder hoogspan-
ning werkt, organiseert op 18 Juni a.s. te Amsterdam, in
het R.A.I.~gebouw, een meeting.

———

VERZONDEN AAN: Hfd, C.V.D., Haag. .2.

1000-4-47 /
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In de "Wieuwe {aagsche Courant van 27 By

het volgende artikel voor:
“ RDPUBLIYVINSF PROPAGANDA IN NEDIZRLAND?

Zondagmorgen kwam secretaris-generaal SOEBANDRIO der
republiek Indonesia op Schiphol aan, Volgens het republi-
keinse blad "Ra'jat" is het doel van zijn reis in Neder-~ .
land een republikeinse voorlichtingsdienst op te richten.f

Van betrouwbare zijde werd vernomen, dat Soebandrio
zijn intrek heeft genomen ten huize van H,II, VAN RANDWIJK
hoofdredacteur van "Vrij Federland", Stadionkade 88 te /
Amsterdam, '

N
v

Verzonden op 29 iei 1947, ' . /; -
Aans het Hoofd van de C.V,D., alhier, {

étzi
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»Repubnkoma Vooénchtxngaﬁaﬁst.

Mot verwljzing naar het gesheime rapport van Uw Inlicht ndienst
Mol Jel., N0L118/194%, heb ik de eer U hierbi] san te bieden
arso if% van een geheim rapport van de Inlichtingendienst te Ameter—

~dem ven 31 Mel .l No.4062~1947, naar de inhoud wasrven ter be

verwezen moge worden.
Voor eventusle nsfiere mxehtinaaa nopens deze ammlasenhem

houd 1k m13 gaarm aanbevolen.
. HET BOOFD VAN DE CENTRALR.
. VEILIGHEIDSD T
Nemens dezet 2,

Aan de Heer Hoofdoommissaris .
n Po;utia. | - J4G.Crabbendam,
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Republikeinse Voorlichtingsdienst.

'. ‘Het verwijzing maar het geheime rapport van 'ﬂw( Inlichtingu-
 dlenst van 31 Med Jul., no. ID. 4062-1947, hed ik de esr U hierbi]
aan te biedem afsehrift van het gehotze rapport vam ds Inlichtingen-
'aimz, alikox, van 29 Mel §.l., 10.118/1947, waarin genoesd 1s de
persoon van Soebendris, die het.l. vertoeft in verband met de

 yoorbereidingen voor de apmhtm van eur republikeisse yoore
lichtingsdienst in Nederland,

Ik hmﬁ ni} éw ambewloa voor nadere imllichtingen ~ £0
wgaujk nopens desze mguhgwheﬁ en wmtml ook over &u
in het rappert van L] *mmmwmt bedcelde mrgaaarm

HET mem VAK DE CENTRALR
VEILIGHEIDSD,

¥4
namens deze 47*

| m:
| De Neer Boofdeommissaris van




Noo L.Ds ma«-xm. | Ansterdmm, 31 Mei 1947,

Uw brief: . - ; : !
Gndmpsvwmms “Mulmdnmmsia"

B4 JLegeny | -

Ka afleof van da sitting van het *m'uzam ¥ parlement®
Opmue !. ¥ werd san belangstelleénden in de onesisshs
mwe Y mgmnmtu bum.nmxm bekende _
144 ¥in ELINKENEER( traat 3 II, Amsterdsm=Zuid, werd

feeld, mim-uznﬂmniﬂ. uwm-»

'r&ut xam”cmht m, ¢« Sontast hesft opg D 1%

un hiu- te 1m mwmc ﬁupun.th van de I

ag:ru tingsdienst. K1 nuwmtt I:: amah ;:n Ma,
cmmu 1 : en ue onesiso,

on tor be ting van m en/of andere osontaetvormen in ﬁ :

looy ven 4e vo wakamwrﬁ te willen bijwonen

wasr de hmm oelde gasten uls ka ok Indmaia mn

_woord zullen voeren.

Tovens word door Klinkenberg medegedeeld, dat de bovengencemde
nrmiainc in de npaste to&mt nog meer sotivitels ants

~ wikikelen, mede go.uw ds huldige gespannen tosstand in 44t
R&Jksan\ai
Vers, aan m. CaVeDa ’ﬂm. Hw&
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{ ADL 79,

Na afloop van de zitting van het "Amgterdamse Jeugdparle~

ment" op 30 Mei 1947 werd aan belangstellenden in de Indo-

nesische kwesgtie verzocht, nog even ma te blijvem., Door het

bekende 1id Wim KLINKENBERG, Okeghemstraat 3 II, Amsterdam-

- Zuid, werd medegedeeld, dat de Vereniging '"Nederl snd-—Indo~ |

irﬁx_qﬂ,e.’!, secretariaat Keizersgracht 462, Alhier, contact :
: eeft opgenomen met een hier te lande vertoevende deputatie

o : van de Indonesische Voorlichtingsdienat. Klinkenberg ver-

. : zocht nu namen van hen, die in correspondentie willen treden.
met Indonesischejongeren en ter bespreking van deze en/of =
andere contactvormen in de loop van de volgende week een

{V vergadering lgvillen bi jwonen, waar de bovenbedoelde gasten
L uit de Rupubliek Indonesia het woord zullen voeren.

Bijlagen:
GEHEIM.

Tevens werd door Klinkenberg medegedeeld, dat de boven-
genoemde vereniging in de naaste toekomst nog meer activi-
teit wil ontwiikelen, mede gezien de huidige gespannen
toestand in dit Rijksgebied.

Verz. aan Hfd, C.V.D., 's Hage. M,=2




